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Motilitas Spermatozoa Sapi Peranakan Ongole (PO) Pasca
Thawing yang Dikrioperservasi Menggunakan Gliserol dengan

Konsentrasi yang Berbeda

(Post-thawing Motility of Ongole Crossbred Cattle’s Spermatozoa Cryopreserved Using
Glycerol with Different Concentrations)

Anggia Azahrah', Achmad Selamet Aku', Takdir Saili'”
'Fakultas Peternakan Universitas Halu Oleo, Kampus Hijau Bumi Tridarma Andonohu
JI. H.E.A. Mokodompit, Kendari, Sulawesi Tenggara, Indonesia 93232

*Corresponding author:

Abstrak. Penggunaan konsentrasi gliserol yang tepat sangat menentukan kualitas spermatozoa
sapi PO pada saat proses pembekuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penambahan gliserol dengan bahan pengencer Tris Kuning Telur terhadap motilitas spermatozoa
sapi PO setelah thawing. Penelitian ini telah dilaksanakan di Unit Pelaksana Teknis Daerah
(UPTD) Balai Perbibitan dan Pakan Ternak, Dinas Tanaman Pangan dan Peternakan Provinsi
Sulawesi Tenggara. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seekor pejantan sapi PO
umur 9 tahun dengan bobot badan 450 kg/ekor sebagai sumber semen dan spermatozoa yang
dievaluasi. Pada penelitian ini digunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan
dan 6 kali ulangan. Perlakuan terdiri atas: P1 = Penambahan gliserol 5 %, P2= Penambahan
gliserol 6% dan P3= Penambahan gliserol 7%. Variabel yang dievaluasi dalam penelitian ini
meliputi kualitas semen (volume, warna, bau dan konsistensi), sedangkan spermatozoa meliputi
(gerakan massa, konsentrasi, Persentase motilitas, viabilitas dan abnormalitas). Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji Duncan
menggunakan aplikasi IBM SPPS Statistic 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan
volume semen sapi PO yang diperoleh 5,17+1,83 ml, warna semen putih susu, bau khas semen,
konsistensi agak kental, rataan gerakan massa ++ dan rataan konsentrasi spermatozoa
1.462+299,92 juta/ml. Sedangkan rataan nilai persentase motilitas spermatozoa sapi PO setelah
thawing untuk P1 (23,33%), P2 (45%) dan P3(21,67%), rataan persentase viabilitas untuk
P1(28,75%), P2(51,17%) dan P3(28,75%) dan rataan persentase abnormalitas untuk P1(4,33%),
P2 (5,67%) dan P3(5,00%). Selanjutnya hasil sidik ragam menunjukan penambahan gliserol
dengan konsentrasi berbeda berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap motilitas, viabilitas
spermatozoa sapi PO tetapi tidak berpengaruh sangat nyata terhadap abnormalitas spermatozoa
sapi PO setelah thawing. Penambahan gliserol dengan konsentrasi 6% menghasilkan angka
motilitas dan viabilitas spermatozoa sapi PO yang lebih baik dibandingkan dengan penambahan
konsentrasi gliserol 5% dan 7%.

Kata kunci: PO, Gliserol, Motilitas, Viabilitas, Abnormalitas

Abstract. The quality of PO bovine spermatozoa during the freezing process is largely
determined by the use of the correct glycerol concetration. The aim of this study is to determine
the effect of adding glycerol with the diluent Tris-egg yolk on the motility of PO bovine
spermatozoa after thawing. This research was conducted at the UPTD Centre for Breeding and
Animal Feed Department of Food Crops and Livestock, Southeast Sulawesi Province. The
material used in this research was a 9-year-old PO bull with a body weight of 450 kg/cow as the
source of semen and spermatozoa to be evaluated. A completely randomised design (CRD) with
3 treatments and 6 replications was used in this study. Treatment consisted of P1 = addition of
5% glycerol, P2 = addition of 6% glycerol and P3 = addition of 7% glycerol. The variables
evaluated in this study include semen quality (volume, colour, odour and consistency) and
spermatozoa (mass movement, concentration, percentage of motility, viability and
abnormalities). The data obtained were analysed using the analysis of variance and continued
with the Duncan test using the IBM SPPS Statistics 25 application. The results showed that the
average volume of PO semen obtained was 5.17 + 1.83 ml, the colour of the cement was milky
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white, the odour was typical of cement, the consistency was slightly thick. and the average
concentration of spermatozoa was 1,462 + 299.92 million/ml. Meanwhile, the average
percentage value of sperm motility after thawing in PO cows for P1 (23.33%), P2 (45%) and P3
(21.67%), the average percentage of viability for P1 (28.75%), P2 (51.17) %) and P3 (28.75%)
and the average percentage of abnormalities for P1 (4.33%), P2 (5.67%) and P3 (5.00%).
Furthermore, the results of variance showed that the addition of glycerol at different
concentrations had a very significant effect (P<0.01) on the motility and viability of PO cow
spermatozoa, but did not have a very significant effect on the abnormalities in PO cow
spermatozoa after thawing. The addition of glycerol at a concentration of 6% resulted in better
motility and viability of PO bovine spermatozoa compared to the addition of glycerol
concentrations of 5% and 7%.

Keywords: PO, Glycerol, Motility, Viability, Abnormality.

1. Pendahuluan

Tekonologi inseminasi buatan atau IB merupakan salah satu bentuk bioteknologi yang diterapkan
dalam bidang reproduksi ternak dengan memungkinkan manusia mengawinkan banyak ternak tanpa
perlu seekor pejantan. Keuntungan dalam program IB pada sapi diantaranya dapat meningkatkan mutu
genetik yang lebih cepat sebab menggunakan semen yang berasal dari pejantan unggul. Salah satu
bangsa sapi yang dapat digunakan dalam produksi semen beku adalah sapi PO. Prinsip penerapannya
adalah dengan cara menyebarluaskan semen dari ternak yang dianggap unggul [1].

Keberhasilan dalam pelaksanaan IB diakibatkan oleh banyak faktor di antaranya yaitu kualitas
semen. Program IB membutuhkan ketersediaan semen yang berkualitas baik. Kualitas semen khususnya
semen beku ditentukan oleh cara pengolahan semen beku dimulai dari penampungan semen hingga
proses pembekuan. Pembekuan semen memiliki titik kritis pada saat penambahan zat krioprotektan yang
berfungsi untuk melindungi spermatozoa saat pembekuan dan saat penyimpanan pada suhu nitrogen cair
-196°C [2].

Penambahan gliserol sebagai krioprotektan dengan konsentrasi berbeda berpengaruh terhadap
motilitas spermatozoa karena gliserol dapat meminimalisir terjadinya kerusakan membran plasma akibat
peroksidasi lipid dengan cara mengikat gugus fosfolopid [3]. Berdasarkan uraian latar belakang, maka
perlu dilakukan penelitian tentang penambahan gliserol dengan bahan pengencer Tris Kuning Telur
terhadap motilitas spermatozoa sapi PO setelah thawing.

2. Metode Penelitian
2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan di Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Balai Perbibitan dan
Pakan Ternak, Dinas Tanaman Pangan dan Peternakan Provinsi Sulawesi Tenggara di Desa Morome,
Kecamatan Konda, Kabupaten Konawe Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai
September tahun 2023.
2.2. Materi

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu sapi PO umur 9 tahun dengan berat 450
kg/ekor. Selain itu, juga digunakan pengencer semen Tris-Kuning Telur (Tris-KT), eosin 2% dan
gliserol dalam berbagai konsentrasi sesuai perlakuan serta antibiotik penicillin dan streptomycin. Pada
proses pembekuan semen digunakan nitrogen cair.

Alat-alat yang dipakai dalam penelitian ini yaitu satu set vagina buatan, thermometer,
spektrophotometer, micropipet, gelas ukur, lemari es, cool top, aluminium foil, Counter, beaker glass,
mikroskop, objek glass, pipet tetes, spoit, kertas label, alat tulis, pingset, labu erlenmeyer, cover glass,
korek api.

2.3. Metode

Metode kegiatan dimulai dengan persiapan penampungan semen, dilanjutkan dengan proses
penampungan yang dilakukan dua kali seminggu menggunakan metode vagina buatan (Artificial
Vagina/AV). Tiga hari sebelum penampungan, dilakukan persiapan bahan pengencer dengan langkah
awal menimbang tris aminomethan sebanyak 7,74 gram, asam sitrat 4,34 gram, dan fruktosa 3,12 gram.
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Selanjutnya masukkan ketiga bahan ke dalam Erlenmeyer dan tambahkan aquadest hingga
mencapai volume 200 ml, lalu aduk hingga homogen menggunakan magnetic stirrer. Selanjutnya,
siapkan buffer antibiotik (200 ml) dengan menimbang 1 gram reptomisin, lalu larutkan dalam 4 ml
aquadest. Setelah itu, timbang 3 juta IU penisilin dan tambahkan 15 ml aquabides. Selanjutnya
menimbang buffer sebanyak 198,2 ml, 0,8 ml streptomycine dan 1 ml penicillin kemudian
dihomogenkan dengan magnetic stirer [4].

Proses pengenceran diawali dengan pengenceran semen yang diperoleh setelah penampungan
dengan cara, menuliskan batas volume pengencer yang akan diperlukan dengan spidol non permanen
kemudian memberikan label pada gelas ukur sesuai kode perlakuan, selanjutnya menuangkan pengencer
part A yang telah disiapkan kedalam tabung spermatozoa, selanjutnya menggoyangkan gelas ukur agar
terjadi larutan semen baru yang homogen, lalu didiamkan selama 35 menit di dalam cool top (water
Jjacket dengan suhu 37°C) kemudian setelah 15 menit dicampurkan dengan ' pengencer part B dan hal
tersebut dilakukan sebanyak 3 kali kedalam gelas ukur [5]. Semen yang telah diencerkan selanjutnya
diekuilibrasi pada suhu 4-5°C selama 2-6 jam didalam cool top, penyimpanan 35 menit pertama dengan
kondisi 4°C, harus dilengkapi dengan water jacket suhu 37°C [5].

Selanjutnya dilakukan proses filling and sealing dimana semen dimasukkan ke dalam straw (0,25
ml) dengan menggunakan spoit, proses filling and sealing dilakukan pada suhu mendekati suhu
refrigerator [6]. Setelah straw dimasukkan, selanjutnya dilakukan proses pembekuan semen dengan cara
meletakkan straw berisi semen di atas uap nitrogen cair dengan suhu -80°C. Setelah itu semen
dimasukkan ke dalam straw dan disusun pada rak dalam wadah styrofom berisi nitrogen cair dengan
jarak 10 cm dari permukaan nitrogen cair hal ini bertujuan agar straw terpapar uap nitrogen selama 4-5
menit. Straw dimasukkan ke dalam nitrogen cair kemudian disimpan dalam kontainer yang berisi N2
cair (suhu -196°C) [7].

Kemudian thawing semen beku dilakukan dengan mencelupkan straw yang berisi semen ke dalam
air dengan suhu 37°C selama kurang lebih 30 detik. Semen yang telah dicairkan diteteskan pada objek
gelas yang dihangatkan dan ditutup dengan gelas penutup. Kemudian diamati motssssssilitas, viabilitas
dan abnormalitas.

2.4. Rancangan Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri

dari 3 perlakuan dengan 6 ulangan. Setiap perlakuan menggunakan konsentrasi krioprotektan gliserol
yang berbeda yaitu :
Perlakuan 1 (PI) = Penambahan gliserol 5%
Perlakuan 2 (P2) = Penambahan gliserol 6%
Perlakuan 3 (P3) = Penambahan gliserol 7%
2.5. Analisis Data

Data dianalisis menggunakan analisis ragam. Apabila Perlakuan memberikan pengaruh yang
nyata terhadap variabel yang dievaluasi, diuji lanjut menggunakan uji jarak berganda Duncan pada
aplikasi IBM SPSS Statistics 25.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Evaluasi semen segar

Evaluasi semen segar pada sapi PO dilakukan secara langsung setelah proses penampungan
semen. yang bertujuan untuk mengetahui kelayakan semen dan spermatozoa segar tersebut untuk
diproses lebih lanjut. Hasil evaluasi semen dan spermatozoa segar secara makroskopis dan mikroskopis
dilihat pada Tabel 3.1.
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Tabel 1. Rataan karakteristik semen dan spermatozoa segar sapi PO

Variabel Pengamatan Hasil Pengamatan
Volume (ml) 5,17+1,83

Warna Putih Susu

Bau Khas Semen
Konsistensi Agak kental

Gerakan Massa ++

Konsentrasi (juta/ml) 1.462+299,92
Motilitas (%) 80+8,94

Via bilitas (%) 88,50+4,58
Abnormalitas (%) 1,83+0,93

Volume semen sapi PO yang dihasilkan dalam penelitian ini termasuk cukup tinggi tetapi masih
bisa disebut dalam kisaran normal yaitu 5,17 ml. Semen sapi pejantan normalnya berkisar antara 5-8ml
[8]. Warna semen sapi PO yang diperoleh dari penelitian ini yaitu berwarna putih susu. Warna semen
pada sapi umumnya masih berwarna putih kekuning-kuningan atau hampir putih seputih susu karena
adanya ribovlavin didalam semen yang bersifat autosomal resesif [9].

Bau semen sapi PO yang dihasikan adalah bau khas semen. Hasil penelitian tersebut
menggambarkan terdapat semen dalam keadaan normal tanpa adanya kontaminasi akibat dari bakteri
ataupun penyakit yang dapat menyebabkan bau busuk. Hal tersebut menggambarkan bahwa semen
tersebut normal seperti bau amis khas spermatozoa yang disertai bau hewan itu sendiri [10]. Konsistensi
semen sapi PO yang dihasilkan dalam penelitian tersebut agak kental. [11] semen segar yang baik
memiliki konsistensi sedang sampai pekat.

Konsistensi semen juga dipengaruhi oleh musim. Rataan konsentrasi spermatozoa segar sapi PO
yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 1.462+299,92 juta/ml. Konsentrasi spermatozoa pada
penelitian ini menggambarkan kesesuaian standar yaitu diatas 1000 juta/ml. gerakan massa spermatozoa
sapi PO yang diperoleh dalam penelitian ini adalah ++ yang dimana memperlihatkan adanya pergerakan
spermatozoa yang yang cenderung bergerak bersama-sama dalam kelompok, sehingga membentuk
gelombang-gelombang tebal dan tipis.

Menurut [12], gerakan massa dikategorikan ke dalam tiga golongan, yaitu 1) pergerakan massa
spermatozoa menyerupai awan tebal dan bergerak cepat (+++), 2) pergerakan massa spermatozoa
menyerupai awan tebal tetapi bergerak agak lambat (++), 3) pergerakan massa spermatozoa menyerupai
awan tipis dan bergerak lambat. Motilitas spermatozoa segar sapi PO yang diperoleh dalam penelitian
ini adalah 80+8,94%. Adanya perbedaan motilitas pada spermatozoa sapi PO di duga dipengaruhi oleh
perbedaan umur ternak yang digunakan sebagai materi penelitian.

[13] menyatakan bahwa perbedaan umur ternak mempengaruhi motilitas spermatozoa karena
perbedaan umur dipengaruhi oleh energi untuk daya gerak hidup spermatozoa dan hormone testosteron.
Viabilitas spermatozoa segar yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 88,50+8,58%. Semen segar
yang boleh diproses menjadi semen beku harus memiliki nilai persentase spermatozoa hidup normal
antara 60% sampai 75% [14]. Abnormalitas spermatozoa sapi PO yang dihasilkan dalam penelitian
tersebut sebesar 1,8340,93%, Pejantan dengan fertilitas semen yang baik harus memiliki persentase
jumlah abnormalitas kurang dari 20% [15].

3.2 Evaluasi Spermatozoa
Hasil evaluasi persentase motilitas, viabilitas dan abnormalitas spermatozoa sapi PO setelah thawing
dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Rataan nilai persentase motilitas, viabilitas dan abnormalitas spermatozoa sapi PO setelah

thawing
Perlakuan
Variabel P1 P2 P3 Rataan Umum
Motilitas 23,332 48,16 4541225 21,67 °+4,08 30+13,72
Viabilitas 28,75%£8,22 51,17°£13,95 28,75 +£5,55 36,22+14,30
Abnormalitas 4,33+1,94 5,67+2,86 5,00+1,38 5,00+2,09
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan sangat nyata
(P<0,01).

3.2.1. Motilitas

Hasil analisis ragam menggambar perlakuan gliserol dengan konsentrasi berbeda dan
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap perentase motilitas spermatozoa sapi PO setelah thawing.
Hasil uji Duncan menggambarkan rataan persentase motilitas spermatozoa pada perlakuan P2 (45%)
nyata lebih tinggi dibandingkan perlakuan P1(23,33%) dan P3(21,67%). Hal tersebut diduga gliserol
dengan konsentrasi 6% bekerja dengan optimal sehingga spermatozoa dapat beradaptasi dengaan
pengencer dan gliserol setelah melewati proses ekuilibrasi selama 4 jam yang mengakibatkan terjadinya
kematian spermatozoa.

[16], Menyatakan bahwa gliserol akan memasuki siklus perombakan fruktosa pada tri-fosfat dan
selanjutnya akan dirombak menjadi asam laktat, fruktosa yang tersedia ini akan membuat spermatozoa
tetap bergerak dalam menghasilkan energi berupa ATP. Energi tersebut mengandung fosfat anorganik
yang kaya akan energi.

Hasil analisis ragam menggambarkan perlakuan gliserol dengan konsentrasi yang berbeda dan
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap persentase viabilitas spermatozoa sapi PO setelah thawing.
Selanjutnya hasil uji Duncan menggambarkan rataan persentase viabilitas spermatozoa pada perlakuan
P2(51,17%) nyata lebih tinggi dibandingkan perlakuan P1(28,75%) dan P3(28,75%). Hal ini diduga
karema penambahan dosis gliserol 6% yang optimal memberikan pengaruh terhadap persentase
spermatozoa hidup sebesar 51,17%.

3.2.2. Viabilitas

[17] menyatakan bahwa persentase spermatozoa hidup dari semen sapi Brahman yang diencerkan
dengan pengencer tris sitrat kuning telur dengan penambahan gliserol sebanyak 6% memiliki hasil yang
terbaik yaitu sebesar 55,52%. Perubahan lingkungan yang sangat ekstrim selama proses prefreezing
diduga menyebabkan penurunan persentase hidup spermatozoa. Selama prefreezing dosis gliserol 6%
memberikan hasil optimal, hal ini diduga karena gliserol mampu memberikan perlindungan yang efektif
terhadap cold shock jika dibandingkan dengan dosis gliserol yang lainnya. Hal ini sesuai dengan
pendapat [18] bahwa kosentrasi gliserol yang tinggi diduga terjadi kerusakan kriogenik yang
menyebabkan kematian spermatozoa (apoptosis). [19] menyatakan bahwa penurunan viabilitas diduga
karena adanya berbagai proses yang terjadi pada spermatozoa antara lain penyimpanan pada suhu
rendah. Persentase hidup spermatozoa ditentukan berdasarkan perbandingan antara jumlah spermatozoa
hidup dengan total spermatozoa yang akan dihitung. Jumlah total spermatozoa yang dihitung sebanyak
200 spermatozoa [20].
3.2.3. Abnormalitas

Hasil analisis ragam menggambarkan perlakuan gliserol dengan konsentrasi yang berbeda tidak
berpengaruh nyata (P>0,01) terhadap persentase abnormalitas spermatozoa sapi PO setelah thawing.
Persentase abnormalitas spermatozoa sapi PO setelah thawing yang diperoleh pada penelitian ini
berkisar antara 4,33- 5,67% dengan rataan umum senilai 5,00%. Nilai tersebut berada di bawah angka
abnormalitas yang menjadi syarat dalam program inseminasi buatan, yaitu sebesar 10%. [21]
mengemukakan bahwa semen yang memiliki angka abnormalitas 15% tidak dapat digunakan untuk
program IB.
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4. Kesimpulan

Pengggunaan gliserol dengan konsentrasi yang berbeda berpengaruh nyata terhadap persentase
motilitas dan viabilitas spermatozoa sapi PO setelah thawing, Tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap
persentase abnormalitas spermatozoa sapi PO setelah thawing. Gliserol dengan konsentrasi 6%
menghasilkan persentase motilitas dan viabilitas spermatozoa sapi PO setelah thawing yang lebih baik
dibandingkan gliserol dengan konsentrasi 5% dan 7%.
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Abstrak. Sektor peternakan, seperti ayam ras pedaging merupakan salah satu komoditas utama
dalam industri peternakan yang banyak dikembangkan oleh masyarakat Indonesia dan
permintaannya terus meningkat seiring waktu. Potensi industri peternakan ayam ras pedaging ini
belum sepenuhnya disadari oleh generasi muda, hal ini ditunjukkan oleh rendahnya minat
pemuda untuk bekerja di sektor peternakan, khususnya ayam ras pedaging. Tujuan penelitian ini
adalah (1) mengetahui tingkat minat pemuda di Kabupaten Bangkalan untuk beternak ayam ras
pedaging, (2) mengetahui faktor persepsional yang mempengaruhi minat pemuda dalam
beternak ayam ras pedaging. Penelitian dilakukan di Kabupaten Bangkalan pada bulan
September-Desember 2024 dengan sampel penelitian 43 pemuda yang ditentukan melalui
multistage sampling dua tahap. Faktor persepsional yang mempengaruhi minat pemuda
dilakukan menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
pemuda di Kabupaten Bangkalan berada pada rentang usia 16-18 tahun, memiliki pendidikan
terakhir SMP, dan tidak bekerja. Minat pemuda di Kabupaten Bangkalan dalam beternak ayam
ras pedaging termasuk dalam kategori tinggi dengan persentase 40%. Variabel jumlah
tanggungan keluarga dan pendapatan berpengaruh secara signifikan terhadap minat pemuda
dalam beternak ayam ras pedaging di Kabupaten Bangkalan, sedangkan usia, tingkat pendidikan,
pengalaman, dan ketersediaan modal tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat
pemuda dalam beternak ayam ras pedaging di Kabupaten Bangkalan.

Kata kunci: Ayam Ras Pedaging, Minat, Pemuda, Peternakan

Abstract. The livestock sector, such as broiler chicken, is one of the main commodities in the
livestock industry that is widely developed by the Indonesian people and its demand continues
to increase over time. The potential of the broiler farming industry has not been fully realized by
the younger generation, this is indicated by the low interest of youth to work in the livestock
sector, especially broilers. The objectives of this study were (1) to determine the level of interest
of youth in Bangkalan Regency in broiler breeding, (2) to determine the perceptual factors that
influence youth interest in broiler breeding. The research was conducted in Bangkalan Regency
in September-December 2024 with a research sample of 43 youths determined through two-stage
multistage sampling. Perceptual factors affecting youth interest were conducted using multiple
linear regression. The results showed that the majority of youth in Bangkalan Regency are in the
age range of 16-18 years old, have the last education of junior high school, and are not working.
The interest of youth in Bangkalan Regency in raising broiler chickens is in the high category
with a percentage of 40%. The variables of the number of family dependents and income have a
significant effect on youth interest in broiler breeding in Bangkalan Regency, while age,
education level, experience, and capital availability do not have a significant effect on youth
interest in broiler breeding in Bangkalan Regency.

Keywords: Broiler Chicken, Interest, Livestock, Youth

1. Pendahuluan

Sektor peternakan berkontribusi signifikan dalam pembangunan pertanian dan menawarkan
peluang pasar yang menjanjikan seiring perkembangannya. Sektor peternakan berkontribusi sebesar
1,52% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia [1]. Sektor peternakan seperti ayam ras
pedaging merupakan komoditas ternak yang banyak dibudidayakan di Indonesia dan permintaannya
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terus meningkat seiring waktu. Total produksi daging yang berasal dari ayam ras pedaging pada tahun
2023 mencapai 3.997,6 ton [2]. Angka ini menunjukkan peningkatan dibandingkan tahun 2022
mencapai 3.765,5 ton. Peningkatan produksi ini selaras dengan tingginya konsumsi daging ayam ras
pedaging.

Konsumsi daging ayam ras pedaging di Indonesia mengalami tren peningkatan seiring
pertumbuhan populasi dan perubahan gaya hidup masyarakatnya. Tingkat konsumsi daging ayam tahun
2023 sebesar 7,46 kg/kap/tahun dan mengalami kenaikan dibandingkan tahun 2022 sebesar 7,15
kg/kap/tahun [3]. Besarnya potensi peternakan ayam ras pedaging di Indonesia, belum sepenuhnya
disadari oleh generasi muda. Pemuda Indonesia yang berminat untuk bekerja di sektor pertanian,
peternakan, dan perikanan hanya 18,34% [4]. Fakta tersebut menunjukkan rendahnya minat pemuda
untuk bekerja di sektor ini terutama peternakan ayam ras pedaging.

Para pemuda terutama di pedesaan lebih cenderung untuk memilih bekerja di sektor industri
maupun merantau ke kota. Hal ini karena mereka beranggapan bahwa bekerja di sektor tersebut lebih
menjanjikan dan berpenghasilan tinggi, dibandingkan dengan bekerja di peternakan ayam ras pedaging
yang dianggap kurang bergengsi, penghasilannya sedikit, dan kurang memberikan jaminan masa depan.
Alasan pemuda desa tidak mau bekerja di pertanian karena mereka menganggap bahwa pertanian
sebagai pekerjaan yang berat, kotor, dan berpenghasilan rendah [5, 6, 7, 8, 9]. Bukti lebih lanjut
menunjukkan bahwa sebagian besar pemuda memandang sektor pertanian tidak sebagai pekerjaan
seumur hidup yang dapat menopang gaya hidup mereka, namun menganggap sebagai kegiatan orang
miskin atau diperuntukkan bagi pemuda yang berpendidikan rendah [10, 11, 12].

Minat pemuda untuk terjun dibidang peternakan tidak terjadi begitu saja, melainkan tumbuh dan
berkembang oleh berbagai hal yang mempengaruhinya. Minat dapat bersifat sesuatu pribadi yang
berkaitan dengan motivasi, sesuatu yang dipelajari, dan berubah sesuai dengan kebutuhan, pengalaman,
serta gaya hidup [13]. Minat dalam diri individu akan memotivasi seseorang untuk mengambil tindakan
dan berpartisipasi di dalamnya. Jika seseorang memiliki minat yang besar, maka dorongan dalam dirinya
untuk melakukan sesuatu akan besar pula. Begitu juga sebaliknya, jika seseorang memiliki minat yang
kecil maka dorongan yang ada dalam dirinya untuk melakukan sesuatu akan kecil atau kurang [14, 15,
16]. Minat dapat memotivasi seseorang untuk bekerja terutama di peternakan ayam ras pedaging.

Permasalahan mengenai rendahnya minat generasi muda dalam peternakan ayam ras pedaging ini
akan berdampak pada turunnya jumlah peternak ayam ras pedaging yang pada gilirannya akan
menimbulkan kekhawatiran keberlanjutan usaha peternakan ayam ras pedaging. Tak hanya itu, kondisi
ini akan berdampak langsung pada ketersediaan daging ayam ras pedaging di pasaran. Jika ketersediaan
daging ayam berkurang, maka akan menimbulkan peningkatan harga di pasaran yang nantinya akan
mempengaruhi daya beli masyarakat. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk (1)
mengetahui tingkat minat pemuda di Kabupaten Bangkalan untuk beternak ayam ras pedaging, (2)
mengetahui faktor persepsional yang mempengaruhi minat pemuda dalam beternak ayam ras pedaging.

2. Metode Penelitian
2.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Kabupaten Bangkalan, yang dipilih secara purposive dengan
pertimbangan bahwa Kabupaten Bangkalan merupakan penghasil ayam ras pedaging terbesar kedua di
Madura. Penelitian dilaksanakan pada bulan September-Desember 2024.
2.2. Populasi dan Sampel

Pengambilan sampel menggunakan teknik multistage sampling melalui dua tahap pengambilan.
Tahap pertama, yaitu penentuan Kecamatan yang ada di Kabupaten Bangkalan menggunakan teknik
purposive sampling dengan pertimbangan kecamatan yang memiliki peternakan ayam ras pedaging
sebanyak 9 kecamatan, yaitu Kecamatan Geger, Tragah, Kamal, Socah, Galis, Modung, Kwanyar,
Klampis, dan Sepulu. Tahap kedua, yaitu penentuan pemuda di 9 Kecamatan yang ada di Kabupaten
Bangkalan. Penentuan pemuda ditentukan secara purposive sampling. Populasi penelitian ini adalah
pemuda yang berada pada 9 kecamatan di Kabupaten Bangkalan dengan jumlah populasinya tidak
diketahui. Kriteria penentuan sampel yang digunakan yaitu pemuda dengan umur 16-30 tahun dan
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tinggal dekat dengan peternakan ayam ras pedaging. Pemuda adalah warga negara Indonesia yang
berada dalam rentang usia 16 hingga 30 tahun [17]. Perhitungan jumlah sampel yang tidak diketahui
populasinya dapat menggunakan rumus lemeshow sebagai berikut:

Za?xPxQ
L2
Keterangan:
n : Jumlah sampel
Za.  : Skor pada kurva normal untuk simpangan 95% yaitu sebesar 1,96

P : Estimator proporsi populasi (jika tidak diketahui maka dianggap 50% = 0,5)
Q :1-P

L : Batas kesalahan yang digunakan peneliti = 15%

Berdasarkan rumus diatas, maka:

__ Za?xPxQ
BT
1,96%x 0,5 x (1-0,5)
n=
(0,15)2
3,8416 x 0,25
n=— —
0,0225
=42,68

Berdasarkan rumus tersebut, diperoleh sampel sebanyak 43 responden.
2.3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui wawancara kepada pemuda dan
pengisian kuesioner yang berisi jawaban terkait identitas dan minat pemuda dalam beternak ayam ras
pedaging. Kuesioner untuk mengukur minat pemuda dalam beternak ayam ras pedaging menggunakan
skala likert dengan rentang 1-5 yaitu (1= Sangat Tidak Setuju, 2=Tidak Setuju, 3=Netral, 4= Setuju,
5=Sangat Setuju).

2.4. Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Metode deskriptif digunakan untuk
mengetahui  karakteristik pemuda dan tingkat minat pemuda di Kabupaten Bangkalan. Metode
kuantitatif digunakan untuk mengetahui faktor persepsional yang mempengaruhi minat pemuda dalam
beternak ayam ras pedaging. Tahap pertama adalah uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas
bertujuan untuk mengukur kelayakan setiap pernyataan dalam kuesioner. Uji reliabilitas digunakan
untuk memastikan tingkat kepercayaan alat ukur.

Pengukuran tingkat minat pemuda menggunakan empat indikator yaitu perasaan senang,
kesadaran, perhatian, dan kemauan dengan menggunakan skala likert [18]. Penentuan nilai interval
menggunakan langkah-langkah berikut:

Nilai skor tertinggi = skor tertinggi x jumlah pernyataan

- Nilai skor rendah = skor rendah x jumlah pernyataan
nilai skor tertinggi— nilai skor rendah

- Interval =
jumlah kelas

- Nilai skor terendah : 1 x 12 =12

- Nilai skor tertinggi : 5 x 12 =60

- Interval : (60-12)/5=9,6 =10
Berdasarkan nilai interval diatas, maka interval masing-masing kelas yaitu:
Sangat Rendah =12 <x <21

Rendah =22<x<31
Sedang =32<x<41
Tinggi =42<x<35lI

Sangat Tinggi =52<x<61
Faktor persepsional yang mempengaruhi minat pemuda dianalisis menggunakan regresi linear
berganda dengan sofiware SPSS. Sebelum dianalisis, data ditransformasikan menggunakan Method of
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Successive Interval (MSI) dengan software Microsoft Excel. Selanjutnya, pengujian asumsi klasik yaitu
uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Persamaan regresi model ini, yaitu:
Y= BO + BIXI + BzXz + B3X3 + B4X4 + B5X5 + B6X6+ (&

Dimana Y adalah minat pemuda dalam beternak ayam ras pedaging, Po adalah konstanta, (37
adalah koefisien regresi, X; adalah usia, X, adalah tingkat pendidikan, X3 adalah jumlah tanggungan
keluarga, X4 adalah pengalaman, Xs adalah pendapatan, X ketersediaan modal, dan e adalah error term.
Selanjutnya dilakukan pengujian sebagai berikut:

a. Koefisien Determinasi (R?)

Uji ini digunakan untuk menilai sejauh mana variabel independen mampu menjelaskan variasi
variabel dependen.
b. Uji F (Uji Simultan)

Uji F digunakan untuk mengukur tingkat signifikansi variabel independen berpengaruh secara
simultan terhadap variabel dependen.
Hipotesis yang diajukan, yaitu:
Ho = Tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel usia, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan
keluarga, pengalaman, pendapatan, dan ketersediaan modal secara bersama-sama terhadap minat
pemuda.
H; = Terdapat pengaruh signifikan antara variabel usia, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan
keluarga, pengalaman, pendapatan, dan ketersediaan modal secara bersama-sama terhadap minat
pemuda.
Kriteria pengujian:

1. Jikanilai F hitung <F tabel maka Hy diterima, sedangkan nilai F hitung > F tabel maka H, diterima.
2. Jika nilai sig > 0,1 maka Hj diterima, sedangkan nilai sig < 0,1 maka H1 diterima.

c. Uji T (Uji Parsial)

Uji T digunakan untuk mengukur tingkat signifikan variabel independen berpengaruh secara parsial
terhadap variabel dependen.
Hipotesis yang diajukan, yaitu:
Ho = Tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel usia, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan
keluarga, pengalaman, pendapatan, dan ketersediaan modal secara individu terhadap minat pemuda.
H; = Terdapat pengaruh signifikan antara variabel usia, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan
keluarga, pengalaman, pendapatan, dan ketersediaan modal secara individu terhadap minat pemuda.
Kriteria pengujian:

1. Jika nilai F hitung < F tabel maka HO diterima, sedangkan nilai F hitung > F tabel maka H1

diterima.
2. Jikanilai sig > 0,1 maka Hy diterima, sedangkan nilai sig < 0,1 maka H, diterima.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Karakteristik Pemuda

Pemuda adalah harapan bangsa yang berperan penting dalam memajukan negara. Pemuda
memiliki peran dalam mengubah pandangan masyarakat serta mengembangkan ide, gagasan, dan
wawasan luas berlandaskan nilai dan norma yang berlaku di masyarakat [17] . Pemuda memiliki peran
penting dalam mendukung sektor peternakan. Keberadaan pemuda merupakan kunci dalam menjaga
keberlanjutan dan pengembangan sektor ini di masa depan. Karakteristik responden menggambarkan
profil dari subjek penelitian yang dapat memberikan informasi dan memahami minat pemuda secara
lebih mendalam. Karakteristik ini mencakup aspek usia, tingkat pendidikan, dan jenis pekerjaan.

Usia adalah faktor yang mempengaruhi kemampuan fisik seseorang. Usia seorang peternak akan
berdampak pada produktivitasnya dalam bekerja karena berhubungan dengan kemampuan fisik dan pola
pikir yang dimiliki (19). Usia pada penelitian ini yaitu 16-30 tahun. Usia pemuda pada penelitian ini
sebagian besar berada pada kategori usia 16-18 tahun yang berjumlah 18 pemuda atau 42%. Kategori
usia yang paling sedikit berada pada usia 25-27 tahun yang berjumlah 4 pemuda atau 9%. Hal ini berarti
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bahwa responden berada dalam usia muda secara psikologis, masih dalam fase pertumbuhan secara fisik,
dan memiliki kemampuan optimal dalam menyerap informasi.

Krakteristik pemuda berdasarkan pendidikan terakhir yaitu SD, SMP, dan SMA. Pendidikan
menjadi salah satu elemen utama yang harus diperhatikan dalam meningkatkan kualitas individu.
Pendidikan terakhir pemuda pada penelitian ini didominasi oleh lulusan SMP sebanyak 25 atau 58%.
Hal ini karena sebagian besar pemuda masih melanjutkan pendidikan ke jenjang SMA, sehingga lulusan
SMP lebih banyak ditemukan dalam penelitian. Pemilihan pekerjaan seseorang dipengaruhi oleh tingkat
pendidikan yang dimilikinya. Seseorang yang memiliki pendidikan tinggi biasanya memiliki pemikiran
luas, sehingga mereka akan memilih pekerjaan sesuai dengan pengetahuan dan keinginan mereka [20].

Terdapat 3 karakteristik pemuda berdasarkan pekerjaan yaitu tidak bekerja, bekerja di sektor
peternakan, dan bekerja di luar sektor peternakan. Pemuda dalam penelitian ini kebanyakan tidak
bekerja yaitu sebanyak 17 orang atau 40%. Hal ini karena mereka masih berstatus pelajar atau dalam
proses pencarian pekerjaan. Pemuda yang bekerja di sektor non peternakan sebanyak 15 orang atau 35%
yang kebanyakan bekerja di swasta dan bengkel. Selain itu, pemuda yang bekerja di sektor peternakan
hanya sebanyak 11 orang atau 26%. Pemuda yang bekerja di sektor peternakan adalah seorang ABK
(Anak Buah Kandang) dan mereka masih belum lama bekerja di sektor tersebut.

3.2. Tingkat Minat Pemuda dalam Beternak Ayam Ras Pedaging

Minat merupakan ketertarikan yang berasal dari dalam diri seseorang terhadap suatu objek,
konten, atau aktivitas tertentu [21] . Minat merupakan suatu perasaan suka dan ketertarikan terhadap
aktivitas yang muncul tanpa adanya paksaan. Minat juga berkaitan dengan penerimaan terhadap
hubungan antara individu dengan sesuatu di luar dirinya [22]. Minat pemuda dalam beternak ayam ras
pedaging merupakan salah satu indikator penting untuk menilai keterlibatan mereka di bidang ini.
Tingkat minat pemuda diukur dari hasil kuesioner untuk mendapatkan gambaran yang lebih rinci tentang
minat pemuda di Kabupaten Bangkalan dalam menjalankan usaha beternak ayam ras pedaging. Tingkat
minat pemuda dalam beternak ayam ras pedaging ini dilihat dari faktor persepsional yang
mempengaruhi cara pandang mereka seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Tingkat Minat Pemuda Di Kabupaten Bangkalan

Kategori Jumlah (Orang) Persentase (%)
Sangat Rendah 0 0
Rendah 6 14
Sedang 15 35
Tinggi 17 40
Sangat Tinggi 5 12
Total 43 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Tabel 1. menunjukkan bahwa minat pemuda di Kabupaten Bangkalan untuk beternak ayam ras
pedaging sebagian besar termasuk dalam kategori tinggi dengan jumlah persentase 40%. Tingginya
tingkat minat ini sebagian besar dipengaruhi oleh persepsi positif seperti peternakan ayam ras pedaging
yang tidak membutuhkan tenaga terlalu berat, dimana sebagian besar prosesnya dapat diatur secara rutin
seperti pemberian pakan dan pemeliharaan kandang. Ketersediaan pakan dan minuman yang cukup
membuat usaha ini lebih mudah dijalankan, terutama bagi pemuda yang mungkin baru memulai usaha
di bidang peternakan. Usaha peternakan ayam ras pedaging juga memiliki siklus produksi yang cepat,
dimana hanya dalam waktu 40 hari ayam ras pedaging sudah bisa dipanen. Selain itu, peternak banyak
yang bermitra dengan perusahaan besar. Melalui kemitraan, para peternak dapat memperoleh akses yang
baik dalam hal pakan, bibit, serta memiliki kepastian pasar karena hasil panen langsung diambil oleh
mitra dengan harga sesuai kontrak dan risiko kerugian lebih rendah. Hal inilah yang membuat
peternakan ayam ras pedaging semakin diminati pemuda. Salah satu elemen pendukung yang dapat
mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang adalah minat. Ketika seseorang memiliki minat yang tinggi,
mereka cenderung lebih senang dan berusaha sekuat tenaga untuk menyelesaikan tanggung jawabnya
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[23, 24). Banyaknya pilihan tentu akan sangat menyulitkan pemuda untuk mengambil keputusan, oleh
karena itu minat diperlukan sebagai pendorong untuk bekerja di bidang tersebut [25].
3.3. Faktor Persepsional Yang Mempengaruhi Minat Pemuda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui faktor persepsional yang
mempengaruhi minat pemuda dalam beternak ayam ras pedaging. Berdasarkan Tabel 2, diperoleh
persamaan sebagai berikut:
Y =7,304 + (-0,482) X; + (-0,169) X5 + 1,176 X3 + 1,163 X4+ 2,616 X5+ (-1,552) X6+ &

Tabel 2. Analisis Regresi Faktor Persepsional yang Mempengaruhi Minat Pemuda

Variabel Koefisien T-hitung T-tabel Probabilitas
Konstanta 7,304 0,860 0,395
Usia (X1) -0,482 -0,880 1,688 0,385
Tingkat Pendidikan (X2) -0,169 -0,237 1,688 0,814
Jumlah Tanggungan 1,176 1,737 1,688 0,091*
Keluarga (X3)

Pengalaman (X4) 1,163 1,650 1,688 0,108
Pendapatan (X5) 2,616 3,479 1,688 0,001*
Ketersediaan Modal -1,552 -1,671 1,688 0,103
(X6)

F-hitung 6,098

Prob (F-statistic) 0,000

Adj R-squared 0,421

*o (10%) = 0,1
Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Nilai koefisien determinasi penelitian ini sebesar 0,421. Hal tersebut menunjukkan bahwa
variabel independen (usia, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, pengalaman, pendapatan,
dan ketersediaan modal) dapat menjelaskan variabel dependen (minat pemuda) sebesar 42,1%,
Sementara sisanya sebesar 57,9% dapat dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,1 dan nilai f hitung
6,098 > 1,94 (f tabel) sehingga H, diterima dan Hy ditolak. Hal ini berarti bahwa secara bersama-sama
variabel independen (usia, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, pengalaman, pendapatan,
dan ketersediaan modal) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (minat pemuda).

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel usia (X;) sebesar 0,385 > 0,1 dan
nilai t hitung sebesar -0,880 < 1,688 (t tabel) sehingga H; ditolak dan Hy diterima yang berarti bahwa
variabel usia tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat pemuda. Artinya usia tidak menjadi
penghalang bagi pemuda untuk berminat dalam beternak ayam ras pedaging, baik pemuda yang berusia
16 tahun maupun 30 tahun memiliki kesempatan yang sama. Hal ini karena beternak ayam ras pedaging
tidak membutuhkan tenaga yang terlalu berat, dimana sebagian besar prosesnya dapat diatur secara rutin
dan terjadwal seperti pemberian pakan dan pengawasan. Selain itu, peternakan ayam ras pedaging
sebagian besar sudah menggunakan peralatan modern seperti blower dan genset sehingga pekerjaan
yang dilakukan lebih efisien. Oleh karena itu, baik pemuda usia 16 tahun maupun 30 tahun tetap
memiliki peluang yang sama untuk terlibat dan berhasil dalam usaha beternak ayam ras pedaging.
Sejalan dengan penelitian [26] bahwa usia tidak berpengaruh signifikan terhadap minat pemuda untuk
berusaha tani di sektor pertanian Desa Prambatan.

Tingkat pendidikan (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,814 > 0,1 dan nilai t hitung sebesar
-0,237 < 1,688 (t tabel) sehingga H,; ditolak dan Hy diterima yang berarti bahwa variabel tingkat
pendidikan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat pemuda. Artinya minat untuk beternak
ayam ras pedaging tidak dipengaruhi oleh seberapa tinggi atau rendahnya latar belakang pendidikan
pemuda. Baik pemuda dengan pendidikan SD maupun pendidikan SMA memiliki minat yang sama
besarnya untuk beternak ayam ras pedaging. Kegiatan seperti memberi pakan, mengawasi ayam ras
pedaging, dan membersihkan kandang merupakan tugas dasar dalam peternakan ayam ras pedaging
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yang mudah dilakukan. Kegiatan ini tidak membutuhkan keahlian khusus atau pendidikan formal yang
tinggi, sehingga dapat dikerjakan oleh siapa saja termasuk pemuda yang tidak memiliki latar belakang
pendidikan tinggi. Pemuda dari berbagai jenjang pendidikan dapat mempelajari tugasnya dengan cepat,
baik melalui pelatihan singkat maupun pengalaman langsung di lapang. Hasil ini juga mematahkan
asumsi bahwa pendidikan yang tinggi akan mendorong minat yang besar atau pendidikan rendah akan
menghalangi minat pemuda dalam beternak ayam ras pedaging. Sejalan dengan penelitian [27] bahwa
tingkat pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat pemuda dalam sektor pertanian di Desa
Sekarpuro.

Jumlah tanggungan keluarga (X3) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,091 < 0,1 dan nilai t hitung
sebesar 1,737 > 1,688 (t tabel) sehingga H, diterima dan Hy ditolak, yang berarti bahwa variabel jumlah
tanggungan keluarga berpengaruh secara signifikan terhadap minat pemuda. Pemuda dengan jumlah
tanggungan yang tinggi cenderung memilih pekerjaan yang memberikan penghasilan cepat
dibandingkan beternak ayam ras pedaging yang memerlukan waktu lebih lama untuk menghasilkan
keuntungan. Pekerjaan dengan penghasilan harian atau mingguan dianggap lebih menarik karena
penghasilannya dapat segera digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Selain itu, secara tidak
langsung jumlah tanggungan yang besar juga akan mendorong semangat pemuda untuk mencari
penghasilan tambahan demi mencukupi kebutuhan keluarga. Sejalan dengan penelitian [28] bahwa
jumlah tanggungan keluarga berpengaruh signifikan terhadap minat generasi milenial dalam
meneruskan usahatani padi di Desa Pacet Utara.

Pengalaman (X4) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,108 > 0,1 dan nilai t hitung sebesar 1,650
< 1,688 (t tabel) sehingga H; ditolak dan Hy diterima yang berarti bahwa variabel pengalaman tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap minat pemuda. Artinya pemuda yang baru memulai beternak
ataupun telah memiliki pengalaman sebelumnya sama-sama memiliki minat yang sama untuk beternak
ayam ras pedaging. Pengalaman pemuda tidak menjamin keberhasilan dalam beternak ayam ras
pedaging, karena hanya membutuhkan pengawasan intensif dan manajemen yang baik, seperti
memastikan pemberian pakan yang teratur, menjaga kebersihan kandang, dan memantau kesehatan
ayam. Semua ini dapat dipelajari dengan cepat, bahkan oleh pemuda yang baru terjun ke dunia
peternakan. Selain itu, adanya Petugas Penyuluh Lapangan (PPL) yang memberikan pendampingan
langsung kepada peternak seperti memberikan informasi, bimbingan teknis, dan memberikan solusi
terhadap masalah yang dihadapi peternak di lapangan. Tidak hanya itu, perkembangan teknologi juga
memudahkan pemuda untuk mengakses informasi dan panduan dalam beternak ayam ras pedaging
hanya dengan mengandalkan ponsel. Pemuda dapat mengikuti pelatihan secara online, membaca artikel,
dan menonton video tutorial cara beternak yang baik dan benar. Sejalan dengan penelitian [29] bahwa
pengalaman berpengaruh signifikan terhadap minat pemuda Suku Batak dan Jawa di bidang pertanian.

Pendapatan (Xs) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,1 dan nilai t hitung sebesar 3,479
> 1,688 (t tabel) sehingga H,; diterima dan Ho ditolak yang berarti bahwa variabel pendapatan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pemuda. Hal ini karena beternak ayam ras pedaging
dapat menghasilkan pendapatan yang cukup menjanjikan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Peternakan
ayam ras pedaging memiliki siklus panen yang singkat yaitu 40 hari, hal ini memungkinkan peternak
memperoleh pendapatan yang relatif singkat. Selain itu, kebanyakan para peternak sudah bermitra
dengan perusahaan-perusahaan besar yang menyediakan fasilitas yang dibutuhkan dalam beternak
seperti DOC dan pakan. Sistem kemitraan ini memberikan keuntungan besar bagi peternak karena
pendapatan yang diperoleh cenderung stabil sesuai dengan harga kontrak yang telah disepakati,
meskipun permintaan pasar sedang menurun. Pendapatan yang stabil dan siklus usaha yang cepat
menjadi faktor yang mendorong minat pemuda untuk beternak ayam ras pedaging. Sejalan dengan
penelitian [30] bahwa pendapatan berpengaruh signifikan terhadap minat pemuda dalam berwirausaha
ayam potong di Kota Palopo.

Ketersediaan modal (Xs) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,103 > 0,1 dan nilai t hitung sebesar
-1,671 < 1,688 (t tabel) sehingga H; ditolak dan Ho diterima yang berarti bahwa variabel ketersediaan
modal tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat pemuda. Hal ini karena modal untuk beternak
ayam ras pedaging dianggap relatif mudah untuk didapatkan karena dapat meminjam ke lembaga
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keuangan yang ada di sana. Selain itu, adanya kemitraan juga memberikan kemudahan bagi peternak.
Para peternak mendapatkan pasokan sarana produksi ternak seperti DOC dan pakan dengan sistem
kredit, dimana biayanya ditanggung oleh perusahaan hingga hasil ternak berhasil terjual. Harga
sapronak juga sudah disepakati dalam kontrak, sehingga peternak tidak perlu mengeluarkan modal besar
diawal. Sejalan dengan [27] bahwa modal tidak berpengaruh signifikan terhadap minat pemuda terhadap
sektor pertanian di Desa Sekarpuro.

4. Kesimpulan

Minat pemuda dalam beternak ayam ras pedaging di Kabupaten Bangkalan sebagian besar
termasuk dalam kategori tinggi dengan jumlah persentase 40%. Faktor persepsional yang
mempengaruhi minat pemuda dalam beternak ayam ras pedaging di Kabupaten Bangkalan adalah
jumlah tanggungan keluarga dan pendapatan. Variabel usia, tingkat pendidikan, pengalaman, dan
ketersediaan modal tidak berpengaruh terhadap minat pemuda. Saran yang dapat diberikan adalah
pemuda perlu membangun kemitraan dengan perusahaan peternakan untuk mempermudah akses pasar,
sehingga produk yang dihasilkan dapat terjual dengan harga kompetitif dan pendapatan menjadi lebih
stabil. Selain itu, pemerintah perlu memberikan dukungan kepada pemuda, baik yang memiliki
tanggungan keluarga sedikit maupun banyak seperti akses permodalan yang terjangkau dan pelatihan
tentang cara beternak ayam yang baik.
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Abstrak. Produktivitas sapi bali sangat berhubungan erat dengan performa reproduksi dan panen
pedet. Indikator performa reproduksi sapi betina yang baik dapat ditunjukkan dengan tingginya
angka kelahiran dan tingginya produksi pedet dalam satu tahun. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi perkembangbiakan dan produksi pedet sapi bali di Kecamatan Puriala Kabupaten
Konawe. Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian adalah  purposive
sampling yaitu dipilih dengan sengaja di salah satu kecamatan yang memiliki populasi ternak sapi
bali cukup banyak. Selanjutnya dipilih secara random peternak yang memiliki sapi induk yang
telah melahirkan minimal 2 kali untuk dijadikan sampel penelitian pada 5 desa, yaitu Desa Sonai,
Tetewatu, Wonua Morome, Puusangi, dan Puriala. Setiap desa dipilih secara acak 15 peternak
untuk dijadikan sebagai responden penelitian, sehingga total responden peternak yang diteliti
adalah 80 orang. Kriteria responden adalah eternak yang memiliki induk sapi minimal sudah 2 kali
melahirkan. Adapun parameter yang diteliti adalah umur pubertas,umur pertama kali kawin, lama
bunting, angka kelahiran, jarak beranak, mortalitas, produksi pedet. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa performa reproduksi sapi bali di Kecamatan Puriala Kabupaten Konawe dapat dikategorikan
cukup baik yaitu rata-rata umur pubertas 22,96 bulan, rata-rata umur pertama kawin 23,48 bulan,
rata-rata lama periode bunting 9 bulan, rata-rata jarak beranak sapi bali 12,53 bulan, angka
kelahiran pedet sebanyak 93,33%, dan mortalitas pedet cukup rendah 7,14% , serta produksi pedet
cukup tinggi yaitu 83,52%.

Kata kunci : Performa Reproduksi, Panen Pedet, Sapi Bali

Abstract. Balinese cattle productivity is closely related to reproductive performance and calf yield.
Indicators of good female reproductive performance can be shown by high birth rates and high calf
production in one year. This study aims to evaluate the reproductive performance and calf
production of Balinese cattle in Puriala District, Konawe Regency. The method used in the research
sampling is purposive sampling, which is deliberately selected in one of the sub-districts that has a
large population of Balinese cattle. Furthermore, farmers who have mother cows that have given
birth at least twice were randomly selected to be used as research samples in 5 villages, namely
Sonai, Tetewatu, Wonua Morome, Puusangi and Puriala villages. Each village randomly selected
15 farmers to serve as research respondents, resulting in a total of 80 farmer respondents. The
criteria for respondents were farmers who had cows that had given birth at least twice. The
parameters studied were age at puberty, age at first mating, gestation length, birth rate, lambing
interval, mortality and calf production. The results showed that the reproductive performance of
Balinese cows in Puriala Subdistrict, Konawe Regency can be classified as quite good, namely the
average age at puberty is 22.96 months, the average age at first mating is 23.48 months, the average
length of gestation is 9 months, the average lambing interval is 12.53 months, the calf birth rate is
93.33%, the calf mortality is quite low at 7.14% and the calf production is quite high at 83.52%.

Keywords: Performance, Calf Production, Bali Cattle
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1. Pendahuluan

Kabupaten Konawe adalah salah satu kabupaten yang potensial sebagai wilayah penghasil ternak
khususnya sapi bali dan menjadi komoditi unggulan daerah. Jumlah sapi bali di Kabupaten Konawe pada
tahun 2021 adalah 72.281 ekor [1] dan terjadi peningkatan 4,53% pada tahun 2023 dengan jumlah
populasi 75.533 [2]. Letak geografis Kabupaten Konawe cukup strategis sebagai pemasok ternak dan
produk ternak ke daerah-daerah lainnya, karena jalur transportasinya yang cukup terbuka. Pengembangan
peternakan sangat terkait dengan pengembangan suatu wilayah, khususnya di Kecamatan Puriala
Kabupaten Konawe yang merupakan salah satu wilayah yang berpotensi dalam peningkatan populasi
ternak sapi. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan data BPS Kabupaten Konawe pada tahun 2019 bahwa
jumlah populasi sapi di Kecamatan Puriala adalah 6.437 ekor [3] dan terjadi peningkatan 21,48% pada
tahun 2022 dengan populasi sapi sebanyak 7.820 ekor [4] dan merupakan populasi terbanyak ke 3 setelah
Amonggedo dan Wawotobi dari 29 kecamatan di Kabupaten Konawe. Sapi bali merupakan bangsa sapi
potong yang dominan dipelihara oleh masyarakat di Kecamatan Puriala Kabupaten Konawe. Hal ini
disebabkan [5] sapi bali juga memiliki performa produksi yang cukup bervariasi dan kemampuan
reproduksi yang tetap tinggi. Sumber daya genetik sapi bali merupakan salah satu aset nasional yang
merupakan plasma nutfah yang perlu dilestarikan atau pertahankan keberadaannya sebab memiliki
keunggulan yang spesifik.

Produktivitas sapi bali sangat dipengaruhi oleh kemampuan reproduksinya. Kemampuan reproduksi
sapi bali betina sangat berhubungan erat dengan aspek-aspek reproduksi. Aspek-aspek reproduksi yang
dimaksud meliputi umur pubertas, umur pertama kali dikawinkan, jarak beranak, lama waktu kosong,
angka kelahiran, angka mortalitas pedet, dan panen pedet. Indikator performa reproduksi sapi betina yang
baik dapat ditunjukkan dengan tingginya angka kelahiran dan tingginya produksi pedet (calf production)
dalam satu tahun. Hal tersebut erat kaitannya dengan metode perkawinan yang terarah, melalui kawin
alam maupun kawin inseminasi buatan. [6] Kawin alam pada sapi bali saat ini masih banyak diterapkan
peternak rakyat terutama pada budidaya semi intensif dan ekstensif maupun untuk wilayah yang masih
belum tersentuh program inseminasi buatan (IB) atau bagi komunitas peternak sapi yang tidak tertarik
dengan IB.

Usaha peternakan sapi bali akan memberikan keuntungan yang optimal bagi peternak jika sapi yang
sapi betina dapat melahirkan anak atau pedet setiap tahunnya dan dapat hidup sampai umur disapih. Pedet
yang sudah mencapai umur sapih akan memiliki kemampuan hidup yang lebih tinggi jika dibandingkan
dengan pedet prasapih karena pada saat umur sapih maka pedet sudah mulai mengkonsumsi hijauan dan
kebutuhan asupan nutrisi untuk tumbuh kembangnya tidak lagi tergantung dari susu induknya. dalam
periode tertentu. Umumnya sistem pemeliharan sapi bali yang dilakukan oleh masyarakat di Kecamatan
Puriala Kabupaten Konawe secara semi intensif sebanyak 91% (73 orang) dan intensif 9% (7
orang), sehingga dengan sistem pemeliharaan tersebut akan berpengaruh tehadap performa
reproduksi dan panen pedet sapi bali. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang performa
reproduksi dan produksi pedet (calf production) sapi bali di Kecamatan Puriala Kabupaten Konawe.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan yaitu pada bulan Agustus sampai dengan September
2023 di Kecamatan Puriala Kabupaten Konawe Provinsi Sulawesi Tenggara. Metode yang digunakan
dalam pengambilan sampel penelitian adalah purposive sampling yaitu dipilih dengan sengaja di salah
satu kecamatan yang memiliki populasi ternak sapi bali cukup banyak di Kabupaten Konawe yaitu
Kecamatan Puriala. Selanjutnya dipilih secara acak peternak untuk dijadikan sampel penelitian pada 5
desa, dengan populasi sapi bali terbanyak yaitu Desa Sonai, Tetewatu, Wonua Morome, Puusangi, dan
Puriala. Setiap desa dipilih secara acak 15 peternak sebagai responden penelitian, sehingga total peternak
untuk dijadikan responden penelitian adalah 80 orang. Kriteria responden adalah petani/peternak yang
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memiliki induk sapi Bali yang minimal sudah 2 kali melahirkan. Adapun parameter yang diteliti dalam

penelitian ini adalah umur pubertas , umur pertama kawin, lama periode bunting, jarak beranak, angka

kelahiran pedet, angka mortalitas pedet dan angka panen pedet.

a. Umur pubertas sapi bali betina adalah umur pertama kali sapi betina memperlihatkan tanda-
tanda estrus dalam satuan bulan.

b. Umur pertama kali kawin sapi bali betina adalah umur pertama kali sapi betina dikawinkan
dengan pejantan secara alami atau inseminasi buatan dalam satuan bulan.

c. Lama bunting adalah jarak waktu dari setelah induk sapi dikawinkan tidak lagi menunjukkan tanda-
tanda berahi sampai dengan waktu induk melahirkan dalam satuan bulan.

d. Interval beranak atau jarak beranak (calving interval) adalah periode waktu antara dua kelahiran anak
terakhir dalam satuan bulan.

e. Angka kelahiran adalah jumlah pedet yang lahir dibagi jumlah induk melahirkan dalam kurun waktu 1
tahun dan di hitung mulai dari bulan September 2022 sampai dengan Oktober 2023 dalam satuan
persentase (%)

f. Angka mortalitas pedet adalah jumlah angka kematian pedet per tahun dibagi dengan jumlah pedet
yang lahir dan di hitung mulai dari bulan September 2022 sampai dengan Oktober 2023 dalam satuan
persentase (%)

Data yang diperoleh dari responden maupun obeservasi secara langsung di lapangan
ditabulasi selanjutnya dianalisis dan dijelaskan secara deskriptif. Untuk menghitung produksi
pedet (calf production) maka dilakukan pencatatan terhadap induk dan pedet yang akan lahir
sampai dengan umur disapih (150 hari), dihitung dengan menggunakan rumus [7] yaitu:

Produksi pedet (%) (Jumlah pedet lahir — Jumlah pedet mati) y 12 1005,

P 6) = Jumlah Induk IK X °

Dimana: IK = Interval kelahiran atau jarak beranak adalah periode waktu antara dua kelahiran anak/pedet

terakhir yang berurutan (bulan)

3. Hasil dan Pembahasan

Performa reproduksi induk dan produksi anak sapi Bali di di Kecamatan Puriala Kabupaten
Konawe yang meliputi umur pertama pubertas, umur pertama kali kawin, lama bunting, jarak beranak,
angka kelahiran pedet, mortalitas dan produksi anak disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Performa reproduksi dan Produksi pedet (calf production) sapi bali di Kecamatan Puriala
Kabupaten Konawe.

Parameter Nilai

Jumlah populasi sapi (ekor) 316
Jumlah sapi dewasa >24 bulan (ekor) 197
- Jantan (ekor) 77
- Betina (ekor) 120
Jumlah induk yang beranak (ekor) 112
Umur pubertas (bulan) 22,96 £ 1,25
Umur pertama kawin (bulan) 23,48 £1,90
Lama bunting (bulan) 9+0,00
Jarak beranak (bulan) 12,52 + 0,65
Jumlah angka kelahiran pedet (ekor) 112 atau 93%
- Betina (%) 66 (59%)
- Jantan (%) 46 (41%)
Mortalitas pedet (%) 7,14
Produksi pedet (calf production) (%) 83,52

Sumber: Data Primer penelitian setelah diolah, 2024

3.1 Umur pubertas

Umumnya peternak di Kecamatan Puriala Kabupaten Konawe sudah mengetahui munculnya tanda-
tanda birahi atau estrus pada sapi betina, hal ini disebabkan sistem pemeliharaan sapi bali sudah dilakukan
secara semi intensif dan intensif sehingga memudahkan dalam pengamatan terhadap munculnya tanda-
tanda sapi bali betina yang estrus. Tanda-tanda estrus pada sapi betina yang dapat diamati oleh peternak
adalah sapi betina gelisah, vulva bengkak, merah, dan mengeluarkan lender serta suka menaiki sapi betina
lainnya. Rata-rata umur pubertas sapi bali betina yang dipelihara oleh peternak di Kecamatan Puriala
kabupaten Konawe adalah 22,96 + 1,25 bulan. Rata-rata umur pubertas sapi dara di lokasi penelitian
masih dalam kisaran normal yaitu berada pada kisaran 18-24 bulan. [8] Melaporkan umur pubertas sapi
bali dara pertama kali di beberapa kelompok ternak di Badung Bali adalah 21,61 + 5,24 bulan. [9}
melaporkan bahwa umur pubertas pada sapi bali adalah 19-21 bulan di Bali, dan 18-24 bulan di Sulawesi
Selatan dan Nusa Tenggara Timur. Perbedaan umur pubertas sapi dapat dsebabkan oleh pengaruhi faktor
genetik, laju pertumbuhan dan perkembangan tubuh ternak, manajemen pakan, dan sistem pemeliharaan
(intensif dan semi intensif). [10] Sapi bali betina yang dipelihara secara intensif di BPTU (Balai
Pembibitan Ternak Unggul) Jembrana Bali memiliki rata-rata umur pubertas yaitu 718,57 hari atau 23,62
bulan dan [11] rata-rata umur pubertas sapi bali yang dipelihara semi intensif di Kabupaten Pringsewu
adalah 18,83 bulan.
3.2 Umur pertama kali kawin

Umur pertama kali kawin sapi bali di Kecamatan Puriala Kabupaten Konawe adalah 23,48 + 1,90
bulan. Rata-rata umur pertama kali kawin sapi bali dara di lokasi penelitian masih dalam kisaran normal
yaitu kurang dari 24 bulan sehingga diharapkan dengan 1 atau 2 kali kawin betina dara dapat bunting dan
dapat melahirkan anak sebelum berumur 3 tahun. [13] Umur pertama dikawinkan sapi Bali di Kecamatan
Sentajo Raya sudah termasuk dalam kategori baik yaitu 1,5 - 2 tahun sebanyak 44 ekor dan umur 2 - 2,5
tahun sebanyak 13 ekor. Jika sapi bali dara lebih dikawinkan maka semakin cepat pula dapat bereproduksi
sehingga jumlah anak yang dilahirkan induk selama masa umur produktif akan menjadi lebih banyak dan
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menguntungkan bagi peternak. Namun dalam kondisi tertentu, perkawinan pertama pada betina dara
dapat ditunda agar betina tersebut tidak beranak dengan kondisi tubuh terlalu kecil untuk menghindari
terjadinya distokia atau bobot lahir pedet rendah dan sebaiknya dikawinkan pada umur lebih dari 2,5-3
tahun tahun dengan pejantan yang ideal agar bobot lahir pedet yang dihasilkan lebih tinggi.
3.3 Lama periode bunting

Lama periode bunting sapi bali di Kecamatan Puriala Kabupaten Konawe masih dalam kategori
normal yaitu 9 £ 0,00 bulan atau sekitar 270 hari. Hal ini tidak jauh berbeda dengan laporan [14] lama
kebuntingan sapi bali sebesar 284,9 + 5,7 hari (pedet jantan) dan 283.9 + 5,6 hari (pedet betina) atau
berkisar 278,8- 290,1 hari., sedangkan [15] dalam penelitiannya melaporkan lama kebuntingan sapi bali
yang dikawinkan secara inseminasi buatan di wilayah Insana, Kabupaten Timor Tengah Utara berkisar 279
+ 0,35 hari. Perbedaan lama periode kebuntingan pada sapi bali dapat dipengaruhi oleh jenis kelamin
pedet, genetik, umur induk, dan musim. [16] lama bunting lebih ditentukan oleh genetik walaupun dapat
dimodifikasi oleh faktor-faktor maternal, fetus dan lingkungan.
3.4 Jarak Beranak

Jarak beranak sapi bali di Kecamatan Puriala Kabupaten Konawe berkisar 12,52+0,65 bulan. Hal
ini menunjukkan bahwa jarak beranak sapi bali di Kecamatan Puriala cukup baik sehingga diharapkan
induk dapat melahirkan pedet setiap tahunnya. Hal ini tidak jauh berbeda dengan yang dilaporkan [17]
jarak beranak sapi bali di Desa Galungan Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng Provinsi Bali dengan
sistem perkawinan menggunakan kawin alam yaitu rata-rata mencapai usia 12,64+1,48 bulan, sedangkan
[18] melaporkan rata-rata jarak beranak sapibali pada kelompok-kelompokternakdi Wilayah Kerja Pusat
Kesehatan Hewan Sobangan, Mengwi, Badung, Bali adalah 12,91+1,65 bulan. (19) Panjang pendeknya
jarak beranak atau calving interval pada sapi bali dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu estrus post
partum, jarak sapi dikawinkan setelah beranak, umur penyapihan pedet, dan jumlah kali kawin per
kebuntingan.[20] Pedet sudah bisa disapih antara umur 8-12 minggu. Hal ini dimaksudkan agar
dapat mempercepat munculnya estrus post partum, karena jika pedet menyusu terlalu panjang akan
menyebabkan terjadinya anestrus post partum selanjutnya akan berpengaruh terhadap jarak beranak
menjadi lebih panjang. Jumlah kali kawin per kebuntingan pada sistem kawin alam atau inseminasi buatan
dapat berpengaruh terhadap jarak beranak. Semakin bertambah jumlah perkawinan yang dilakukan untuk
menghasilkan suatu kebuntingan maka jarak beranak akan semakin panjang. [17] Nilai service per
conception (S/C) atau jumlah kali kawin per kebuntingan yang baik berkisar 1,6- 2,0 kali sehingga jarak
beranak atau calving interval dapat optimal.
3.5 Angka Kelahiran

Rat-rata jumlah angka kelahiran pedet sapi bali di Kecamatan Puriala Kabupaten Konawe cukup
tinggi yaitu 93,33% (112 kelahiran dari 120 ekor induk) atau 35,44% (112 ekor induk dari jumlah populasi
316 ekor). Hasil penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan yag dilaporkan [21] angka kelahiran sapi
bali di Kota Bau-Bau mencapai 86,08% dari jumlah populasi induk (167 kelahiran dari 194 ekor induk)
dan lebih tinggi dari hasil penelitian [22] angka kelahiran sapi bali di Kecamatan Rarowatu Utara
Kabupaten Bombana sebesar 63,14% dan [23] jumlah angka kelahiran sapi bali di Kabupaten Muna Barat
sebesar 64,87% (301 kelahiran dari jumlah populasi induk 464 ekor). [23] Faktor yang mempengaruhi
rendah angka kelahiran sapi bali di Kabupaten Muna Barat adalah ketersediaan pakan yang kurang
memadai pada lahan maupun padang penggembalaan, sehingga dapat berpengaruh kinerja reproduksi
induk sapi bali. [24] Salah satu faktor yang mempengaruhi angka kelahiran adalah kesuburan ternak.
Kekurangan nutrisi dalam jangka waktu yang lama akan menyebabkan ovarium tidak aktif sehingga siklus
estrus tidak teratur bahkan menyebabkan anestrus. Semakin banyak peternak memberikan ternak yang
kualitasnya jelek maka nilai angka kelahiran akan menurun.
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3.6 Angka Kematian (Mortalitas)

Angka kematian pedet dari jumlah pedet yang lahir di Kecamatan Puriala Kabupaten Konawe
adalah 7,14% (8 ekor dan 112 ekor pedet yang lahir) atau 2,53 % dari jumlah populasi. Hal tersebut
menunjukka tingkat mortalitas pedet sapi bali di Kecamatan Puriala cukup rendah karena kurang dari
10%. Hasil penelitan ini lebih rendah dari penelitian [7] angka mortalitas pedet pra sapih sapi bali pada
sistem integrasi sapi dengan perkebunan kelapa sawit di Provinsi Riau pada tahun 2016, 2017 dan 2018
yaitu 4,00%, 34,78% dan 10,00% (rata-rata 21,28+10,24%). [25] Persentase angka kematian dari jumlah
total populasi sapi bali di Kecamatan Wakorumba Utara dan Kecamatan Kulisusu Barat mencapai 2,82%
dan [21]angka kematian sapi bali mencapai 7,86% dari jumlah populasi ternak sapi bali di Kota Bau-Bau.

Umumnya kematian pedet sapi bali pada umur pra sapih di Kecamatan Puriala Kabupaten Konawe
disebabkan kurangnya pengetahuan dan keterampilan peternak dalam menangani induk sapi pada saat
melahirkan pedet sehingga sebagian besar pedet yang lahir mengalami kematian akibat kondisi fisik yang
lemah pada saat lahir. [21] Penyebab kematian ternak sapi bali disebabkan karena sistem pemeliharaannya
ternak masih bersifat tradisional dan kurang terampilnya peternak dalam menangani ternak yang sakit atau
yang lahir, sehingga rentang terhadap kematian.

3.7. Produksi pedet (calf production)

Produksi pedet (calf production) sapi bali di Kecamatan Puriala Kabupaten Konawe adalah s
83,52%. Hal ini menunjukkan angka panen pedet di Kecamatan Puriala Kabupaten Konawe cukup tinggi
dibandingkan dengan penelitian [26] produksi atau panen pedet sapi bali di Wilayah Instalasi Populasi
Dasar Provinsi Bali sebesar 48,41. [7] Produksi pedet (calf production) sapi bali pada sistem integrasi
sapi dengan perkebunan kelapa sawit di Provinsi Riau pada tahun 2016-2018 yaitu 63,97%, 64,21% dan
72,09% (rata-rata 66,76+3,77%. Tingginya angka panen pedet di Kecamatan Puriala Kabupaten Konawe
disebabkan karena tingginya angka kelahiran yaitu 93%, rata-rata jarak beranak 12,52 bulan dan
rendahnya angka kematian (mortalitas) pedet yaitu 7,14%. [26] Apabila tingkat kelahiran tinggi diimbangi
dengan rendahnya tingkat kematian, maka di wilayah tersebut terdapat sejumlah betina dewasa yang
produktif.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa performa reproduksi induk sapi bali di
Kecamatan Puriala Kabupaten Konawe dapat dikategorikan cukup baik karena rata-rata umur pubertas
betina adalah 22,96 bulan, rata-rata umur bertina pertama kali kawin 23,48 bulan, rata-rata lama periode
bunting 9 bulan, rata-rata jarak beranak 12,53 bulan, angka kelahiran pedet sebanyak 93,33% ekor, dan
mortalitas pedet cukup rendah 7,14%, serta produksi pedet (calf production) cukup tinggi yaitu 83,52%.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas gliceryl tributyrin sebagai aditif
pakan dalam meningkatkan kualitas telur ayam petelur pada akhir periode produksi. Penelitian
menggunakan 160 ayam petelur strain Isa Brown berusia 75 minggu dengan rancangan acak
lengkap (RAL) 4 perlakuan dan 4 ulangan selama 12 minggu. Metode percobaan terdiri dari:
PO (kontrol negatif), P1 (kontrol positif, Bacitracin 0,03%), P2 (gliceryl tributyrin 0,03%), P3
(gliceryl tributyrin 0,06%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa suplementasi glyceryl
tributyrin berpengaruh nyata meningkatkan berat telur (P<0,05), namun tidak berpengaruh nyata
terhadap parameter kualitas telur lainnya (P>0,05). Meskipun demikian, terdapat kecenderungan
peningkatan ketebalan kerabang, Haugh Unit dan warna kuning telur. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah suplementasi glycery! tributyrin 0,06% dalam pakan dapat meningkatkan
kualitas telur ayam petelur pada akhir periode produksi dan berpotensi sebagai alternatif
pengganti antiobiotik.

Kata kunci: Pakan Imbuhan; Tributyrin; Isa Brown; Ayam Petelur

Abstract. This study aims to evaluate the effectiveness of glyceryl tributyrin as a feed additive
in improving the egg quality of laying hens at the end of the production period. The study used
160 75-week-old Isa Brown strain laying hens in a completely randomized design (CRD) with
4 treatments and 4 replicates for 12 weeks. The experimental method consists of: PO (negative
control), P1 (positive control, Bacitracin 0.03%), P2 (tributyrin 0.03%), P3 (tributyrin 0.06%).
The results showed that glyceryl tributyrin supplementation significantly increased egg weight
(P<0.05), but did not significantly affect other egg quality parameters (P>0.05). However, there
was a tendency to increase shell thickness, Haugh Unit and yolk color. The conclusion of this
study is that 0.06% glyceryl tributyrin supplementation in feed can improve the egg quality of
laying hens at the end of the production period and has the potential as an alternative to
antiobiotics.

Keywords: Feed Additive; Tributyrine; Isa Brown; Laying Hen

1. Pendahuluan

Produksi telur merupakan salah satu sektor penting dalam industri peternakan unggas karena telur
menjadi produk pangan hewani yang paling populer dikonsumsi. Telur adalah pangan sumber protein
hewani yang digemari masyarakat karena memiliki harga yang terjangkau [1]. Telur ayam ras menjadi
penyumbang paling besar dalam produksi telur di Indonesia. Produksi telur ayam ras pada tahun 2022
sebesar 5,56 juta ton sedangkan produksi telur ayam buras pada tahun yang sama hanya sebesar 389,271
ribu ton [2].
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Ayam petelur mulai memasuki masa bertelur pada usia 18 minggu. Masa bertelur ayam dibagi
menjadi dua fase, fase bertelur pertama adalah ayam berusia 22-52 minggu dengan produksi telur
semakin meningkat hingga mencapai puncak pada usia 36-38 minggu [3]. Kondisi ayam fase bertelur
kedua adalah ayam berusia lebih dari 52 minggu dengan produksi telur secara konstan menurun menjadi
tidak produkti [4]. Penurunan kualitas telur juga akan terjadi seiring dengan bertambahnya usia ayam
petelur [5].

Kualitas telur terdiri dari kualitas internal dan kualitas eksternal telur. Kualitas internal telur
berdasar pada isi dalam bagian telur seperti albumen telur dan kuning telur. Kualitas eksternal telur,
seperti tebal kerabang, indeks telur, berat telur, dan warna kerabang. Kualitas eksternal memiliki peran
penting dalam penentuan nilai komersial telur. Kualitas telur baik secara internal maupun eksternal,
sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk pakan yang diberikan, manajemen pemeliharaan, dan
genetik [6].

Salah satu usaha peningkatan kualitas produk adalah dengan memenuhi kebutuhan nutrisi dalam
ransum ayam petelur melalui suplementasi nutrien dengan bahan imbuhan pakan misalnya dalam bentuk
aditif pakan (feed additive). Antibiotik telah lama dikenal sebagai Growth Promotor (GP) dalam industri
peternakan. Penggunaan Antibiotic Growth Promotor (AGP) telah dilarang oleh pemerintah Indonesia
mulai 1 Januari 2018 [7]. Penggunaan antibiotik secara terus menerus pada ternak akan menyebabkan
organisme patogen menjadi resisten. Organisme patogen yang sering terpapar antibiotik akan
membentuk selaput sel sehingga antibiotik tidak akan mampu masuk mempengaruhi sel organisme
patogen [8]. Maka dari itu diperlukan feed additive pengganti antibiotik. Salah satu feed additive
alternatif sebagai pengganti antibiotik adalah pemberian suplemen gliceryl tributyrin.

Gliceryl Tributyrin merupakan asam organik prekursor asam butirat [9]. Asam butirat merupakan
asam lemak rantai pendek yang sangat penting untuk pembentukan dan pemeliharaan kesehatan usus
[10]. Asam organik merupakan sumber energi yang mudah tersedia bagi enterosit (sel usus yang
berperan dalam pencernaan akhir makanan dan pengangkutan nutrisi transepitelial) [11]. Hal ini dapat
merangsang peningkatan laju proliferasi sel dan meningkatkan penyerapan nutrisi oleh saluran
pencernaan. Asam organik sebagai acidifier berfungsi untuk membantu menurunkan pH pencernaan,
meningkatkan perkembangan mikroba menguntungkan dan menekan mikroba patogen [12]. Kondisi
mikroflora di saluran pencernaan yang terjaga membuat penyerapan nutrien dari pakan menjadi lebih
baik yang secara tidak langsung dapat berpengaruh terhadap produksi telur [13].

Ayam petelur yang memasuki akhir masa produksi akan menyebabkan pendapatan usaha
peternakan menurun karena ayam tua di usia 80 minggu hanya mampu menghasilkan produksi telur
dibawah 70% [14]. Penurunan kualitas telur pada ayam menjelang afkir menyebabkan kerugian
ekonomi signifikan berupa penurunan harga jual hingga 10-20% dan peningkatan telur reject yang tidak
layak konsumsi. Hal tersebut menjadi tantangan bagi peternak untuk tetap menjaga kualitas telur
khususnya kualitas eksternal telur ayam petelur akhir masa produksi. Kualitas telur ayam akhir masa
produksi dipertahankan dengan pemberian gliceryl tributyrin. Pemberian gliceryl tributyrin dalam
pakan terbukti dapat meningkatkan kesehatan usus, memperbaiki penyerapan nutrisi ternak. Antibiotik
Bacitracin digunakan sebagai kontrol positif untuk membandingkan efektivitasnya dengan gliceryl
tributyrin. Bacitracin merupakan antibiotik yang banyak digunakan sebagai Growth Promotor (GP)
pada unggas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas glyceryl tributyrin
sebagai aditif pakan dalam meningkatkan kualitas telur ayam petelur pada akhir periode produksi serta
mengkaji potensinya sebagai pengganti antibiotik bacitracin.

2. Metode Penelitian
2.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 11 September 2024 sampai dengan 04 Desember 2024 di
peternakan ayam petelur Zam Zam Farm, Desa Blimbing, Kecamatan Gurah, Kabupaten Kediri,
Provinsi Jawa Timur. Analisis proksimat pakan dilakukan di Laboratorium Pakan Dinas Peternakan
Jawa Timur, Surabaya.
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2.2 Materi Penelitian

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah 160 ekor ayam petelur betina Isa Brown karena
memiliki produktivitas tinggi dan konsisten pada fase akhir produksi (umur 75 minggu) dengan berat
rata-rata 1.929+0,193 kg disusun menjadi 4 perlakuan percobaan, 4 ulangan, dan 10 ekor ayam petelur
pada setiap ulangan. Tipe kandang yang digunakan adalah open house dengan battery yang disekat
sebanyak 80 bagian dengan ukuran masing-masing sekat yaitu 37 x 30 x 33 cm (p x 1 x t) yang dilengkapi
dengan tempat pakan dan nipple drinker sebagai tempat minum. Masing-masing sekat diisi 2 ekor ayam
petelur. Ransum pakan dicampur menggunakan mixer horizontal. Feed additive yang diberikan ada dua
jenis yakni antibiotik Bacitracin zinc dan glyceryl tributyrin 60%. Untuk ransum yang diberikan
Bacitracin merupakan kontrol positif. Antibiotik Bacitracin zinc dengan nama produk Qilu Bacitracin
Zinc diproduksi oleh Qilu Pharma Co., Ltd. Glyceryl tributyrin 60% dengan nama produk Challenbuty
(tributyrin 60%) diproduksi oleh Beijing Challenge Bio-technology Co., Ltd. Susunan ransum dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Susunan ransum basal

Bahan PO (%) P1 (%) P2 (%) P3 (%)
Jagung 44,52 44,52 44,52 44,52
Bekatul 15,00 15,00 15,00 15,00
Meat bone meal 5,00 5,00 5,00 5,00
Bungkil kedelai 22,68 22,68 22,68 22,68
Choline chloride 0,06 0,06 0,06 0,06
Methionine 0,13 0,13 0,13 0,13
Lysine 0,05 0,05 0,05 0,05
Monodicalcium phosphate 0,37 0,37 0,37 0,37
Batu kapur 8,72 8,69 8,69 8,66
Crude palm oil 2,56 2,56 2,56 2,56
Garam 0,20 0,20 0,20 0,20
Vitamin High Concentrate' 0,03 0,03 0,03 0,03
Phitase 0,02 0,02 0,02 0,02
Mineral High Concentrate 2 0,05 0,05 0,05 0,05
Toxin binder 0,29 0,29 0,29 0,29
Natrium bicarbonate 0,25 0,25 0,25 0,25
Betaine 0,05 0,05 0,05 0,05
Natuzime? 0,04 0,04 0,04 0,04
Tributyrin 0,00 0,00 0,03 0,06
Bacitracin 0,00 0,03 0,00 0,00
Total 100 100 100 100

Keterangan: " Setiap kg mengandung: Vitamin A 50.000.000 IU, vitamin D3 10.000.000 IU, vitamin

E 80 g, vitamin K3 22 g, vitamin B1 10 g, vitamin B2 24 g, vitamin B6 10 g, vitamin
B12 100 mg, vitamin B3 120 g, vitamin B5 60 g, vitamin B9 5 g, vitamin H 100 mg,
vitamin C 10 g.

YSetiap kg mengandung: Kobalt 0,89 g, tembaga 17,78 g, besi 71,11 g, iodin 1,77g,
mangan 142,22 g, zinc 88,89 g, selenium 0,35 g, kalsium 7,5 g.

JSetiap kg mengandung: B-mannanase 400.000 u, selulosa 6.000.000 u, xylanase

10.000.000, B-glucanase 700.000 u, protease 3.000.000 u, amilase 700.000 u, pectinase

70.000 u, phitase 1.500.000 u, lipase 5.000 u.
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Tabel 2. Kandungan nutrisi ransum

Kandungan Nutrien Kadar (%)

Kadar air 10,27
Protein kasar (PK) 19,08
Serat kasar (SK) 4,75
Lemak kasar (LK) 5,96
Kadar abu 15,27

Sumber: Hasil Laboratorium Pakan Dinas Peternakan Jawa Timur, Surabaya (2024)

2.3 Metode Penelitian

Rancangan yang digunakan adalah pola Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan

dan 4 ulangan. Metode percobaan eksperimental terdiri dari:
PO : Pakan basal (kontrol negatif)
P1: Pakan basal + Bacitracin zinc 0,03% (kontrol positif)
P2 : Pakan basal + Glyceryl tributyrin 0,03%
P3: Pakan basal + Glyceryl tributyrin 0,06%

Data yang diperoleh selama 12 minggu kemudian ditabulasi menggunakan Microsoft Excel,
dilanjutkan dengan analisis statistik menggunakan analysis of variance (ANOVA) berdasarkan
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Apabila terjadi perbedaan pengaruh akan dilakukan Uji Jarak
Berganda Duncan [15].

2.4 Variabel yang Diukur

Pengukuran kualitas eksternal dan internal telur dilakukan setiap minggu. Sebanyak tiga butir
telur diambil dari setiap unit percobaan secara acak untuk dianalisis berat dan indeks telur. Berat telur
ditentukan menggunakan timbangan digital dengan tingkat ketelitian 0,01 g. Indeks telur dihitung
dengan membagi lebar telur terhadap panjang telur, yang diukur menggunakan jangka sorong digital.
Berat kerabang telur diukur menggunakan timbangan digital dengan ketelitian 0,01 g. Ketebalan
kerabang telur (termasuk membran kerabang) diukur menggunakan mikrometer. Nilai ketebalan
kerabang telur diperoleh dari rata-rata hasil pengukuran pada tiga lokasi, yaitu bagian tumpul, bagian
tengah, dan bagian runcing telur [16]. Warna kerabang dinilai menggunakan eggshell color fan yang
terdiri atas 16 bilah bernomor 1 hingga 15, di mana angka yang lebih tinggi menunjukkan intensitas
warna yang lebih pekat.

Komponen internal telur, seperti albumen, kuning telur, dan kerabang, dianalisis menggunakan
gelas ukur dan dinyatakan dalam bentuk persentase terhadap berat total telur. Indeks albumen dihitung
sebagai rasio antara tinggi albumen dan diameter rata-rata albumen (mm), sedangkan indeks kuning
telur dihitung sebagai rasio antara tinggi kuning telur dan diameter rata-rata kuning telur (mm). Nilai
Haugh Unit (HU) dihitung berdasarkan tinggi albumen dan berat telur [17]. Warna kuning telur dinilai
menggunakan egg yolk color fan yang terdiri atas 15 bilah bernomor 1 hingga 16, dengan nilai yang
lebih tinggi menunjukkan warna kuning telur yang lebih pekat.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Kualitas Eksternal Telur

Tabel 3. Rataan pengaruh perlakuan terhadap kualitas eksternal telur

Perlakuan
Variabel PO P1 P2 P3
Berat telur (g) 59,12+1,27° 59,51+0,37° 59,46+1,84° 62,27+1,78*
Indeks telur (%) 76,03+0,85 75,61+1,54 75,50+0,61 75,5140,60
Tebal kerabang (mm) 0,39+0,00 0,40+0,02 0,40+0,01 0,40+0,01
Berat kerabang (g) 6,41+0,12 6,48+0,33 6,47+0,17 6,61+0,21
Warna kerabang (1-15) 12,88+0,43 13,04+0,31 13,88+0,45 13,19+0,85
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Keterangan: *° Nilai pada baris yang sama dengan superskrip berbeda menunjukkan perbedaan yang
signifikan (P<0,05). Perlakuan PO: Pakan basal (kontrol negatif); P1= Pakan basal +
Bacitracin zinc (kontrol positif); P2= Pakan basal + 0,3% glyceryl tributyrin; P3= Pakan
basal + 0,06% glyceryl tributyrin

Hasil analisis menunjukan bahwa penggunaan gliceryl tributyrin pada pakan ayam petelur
mampu memberikan perbedaan nyata (P<0,05) terhadap berat telur. Berat telur tertinggi diperoleh pada
perlakuan P3 (Gliceryl tributyrin 0,06%) dengan nilai rata-rata sebesar 62,27 g, diikuti oleh PO
(bacitracin 0,03%) dan P2 (Gliceryl tributyrin 0,03%) dengan nilai rata-rata masing-masing sebesar
59,51 g dan 59,46 g. Nilai rata-rata terendah ditemukan pada PO, yaitu sebesar 59,12 g. Hasil penelitian
ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, karena kombinasi glicery! tributyrin dengan asam organik
kompleks dan mikromineral organik (Zn, Cu, Se, dan Mn) tidak mampu meningkatkan berat telur ayam
[18]. Penggunaan gliceryl tributyrin dalam pakan basal hingga level 0,1% dilaporkan tidak secara
signifikan meningkatkan berat telur ayam (9). Peningkatan berat telur yang signifikan dalam penelitian
ini diduga disebabkan oleh meningkatnya daya cerna pakan, sehingga pemanfaatan energi dan protein
menjadi lebih efisien. Energi yang diperoleh dari pakan akan lebih banyak dialokasikan untuk produksi
telur daripada hanya untuk mempertahankan berat tubuh atau fungsi metabolik lainnya. Penelitian
menunjukkan bahwa seiring dengan meningkatnya energi metabolis yang tersedia dalam pakan, berat
telur juga akan meningkat [19]. Protein merupakan komponen utama dalam pembentukan telur. Daya
cerna protein secara langsung memengaruhi jumlah protein yang tersedia untuk sintesis komponen telur.
Penelitian telah menunjukkan bahwa pakan dengan daya cerna protein yang lebih tinggi berkorelasi
dengan peningkatan berat telur [20]. Ketika kandungan protein dalam ransum dioptimalkan dan dapat
tercerna dengan baik, ayam dapat menghasilkan kuning telur dan albumen yang lebih besar, yang
berdampak langsung terhadap peningkatan berat telur secara keseluruhan [21]. Gliceryl Tributyrin
menjadi lebih efektif dibandingkan bacitracin dalam meningkatkan berat telur apabila dosis yang
diberikan lebih tinggi.

Hasil analisis menunjukan bahwa penggunaan glicery! tributyrin pada pakan ayam petelur tidak
memberikan perbedaan nyata (P>0,05) terhadap indeks telur. Penggunaan gliceryl tributyrin
menghasilkan indeks telur yang lebih rendah, yang menunjukkan bentuk telur yang lebih runcing.
Meskipun tidak terdapat perbedaan yang signifikan, nilai indeks telur ini dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Adanya kelainan atau kondisi tidak normal pada bagian magnum, isthmus, dan uterus.
Kemampuan sistem reproduksi ayam dalam mensekresikan albumen, ukuran /umen, perubahan bentuk
uterus, serta kekuatan otot dinding isthmus dapat mempengaruhi bentuk telur yang dihasilkan [22].
Bentuk telur akan cenderung bulat apabila diameter isthmus lebih lebar, maka sebaliknya bentuk telur
cenderung runcing apabila diameter isthmus lebih sempit [23]. Seluruh perlakuan dalam penelitian ini
masih termasuk dalam kategori telur berbentuk normal. Indeks bentuk telur diklasifikasikan ke dalam
tiga kelompok, yaitu: bentuk telur runcing dengan nilai indeks telur kurang dari 72; bentuk telur normal
dengan nilai indeks 72—-76; dan bentuk telur bulat dengan nilai indeks lebih dari 76 [24].

Hasil analisis menunjukan bahwa penggunaan gliceryl tributyrin pada pakan ayam petelur tidak
memberikan perbedaan nyata (P>0,05) terhadap tebal kerabang. Rata-rata ketebalan kerabang telur
meningkat dari 0,39 mm pada kelompok kontrol positif (P0) menjadi 0,40 mm pada kelompok perlakuan
gliceryl tributyrin dan bacitracin (P1, P2, dan P3). Meskipun peningkatan tersebut tidak signifikan
secara statistik, perlu dicatat bahwa beberapa penelitian sebelumnya melaporkan bahwa suplementasi
berbasis butirat dapat meningkatkan kualitas kerabang secara signifikan. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pemberian gliceryl tributyrin secara signifikan meningkatkan ketebalan kerabang
telur pada ayam petelur setelah masa puncak produksi [25]. Hal serupa juga melaporkan bahwa
pemberian protected sodium butyrate (PSB) terproteksi mampu meningkatkan ketebalan dan kekuatan
kerabang, serta menurunkan persentase telur retak dan kotor pada ayam petelur berumur 61-76 minggu
[26]. Faktor seperti bentuk dan dosis gliceryl tributyrin yang digunakan, umur dan strain ayam, serta
lama waktu suplementasi dapat menyebabkan hasil yang berbeda dalam penelitian ini. Terdapat
peningkatan rataan tebal kerabang yang diamati dalam penelitian ini mengindikasikan adanya potensi
tren positif yang mungkin menjadi signifikan dengan dosis yang lebih tinggi. Meskipun penggunaan
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gliceryl tributyrin tidak signifikan meningkatkan ketebalan kerabang telur dalam penelitian ini, tren
peningkatan yang diamati mendukung temuan sebelumnya yang menunjukkan potensi manfaat dari
aditif berbasis butirat.

Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan gliceryl tributyrin pada pakan ayam petelur
tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap berat kerabang. Rataan berat kerabang tertinggi
diperoleh pada perlakuan P3 (Gliceryl tributyrin 0,06%). Hal ini disebabkan oleh berat telur pada P3
yang juga memiliki nilai rata-rata tertinggi. Berat telur meningkat secara signifikan seiring dengan
meningkatnya berat kerabang, sehingga terjadi korelasi positif antara berat telur dan berat kerabang.
Peningkatan berat telur tersebut berkaitan dengan berat kerabang yang lebih tinggi, yang juga meningkat
seiring dengan bertambahnya ketebalan kerabang [27]. Respons ayam terhadap tributyrin dipengaruhi
faktor internal (usia, kondisi fisiologis) dan eksternal (lingkungan kandang, manajemen pakan) yang
dikontrol melalui standardisasi pemeliharaan dan randomisasi penempatan.

Gambar 1. Perbandingan antara rata-rata intensitas warna kerabang telur
terendah (P0) dan tertinggi (P2)

Warna kerabang telur secara statistik tidak menunjukkan perbedaan nyata (P>0,05), tetapi warna
kerabang telur tertinggi diperoleh pada P2 (tributyrin 0,03%). Warna cokelat pada kerabang telur
dipengaruhi oleh pigmen porfirin, semakin gelap warna coklat yang dihasilkan maka jumlah pigmen
porfirin yang diendapkan semakin besar [28]. Pigmen porifirin memerlukan ketersediaan molekul
anorganik seperti zat besi dan zinc. Terjadi peningkatan intensitas warna coklat pada kerabang telur
yang diberi suplementasi zat besi pada ayam petelur usia 68 minggu [29]. Peningkatan kesehatan usus
dan metabolisme nutrisi oleh gliceryl tributyrin sebagai asam organik secara teori dapat meningkatkan
penyerapan zat besi yang secara tidak langsung mendukung produksi porfirin. Efek menguntungkan
dari asam organik ini terkait dengan pemeliharaan sintesis pigmen pada kelenjar kerabang (uterus) yaitu
dengan berkontribusi pada pemeliharaan membran mocous [30].

3.2. Kualitas Internal Telur
Tabel 4. Rataan pengaruh perlakuan terhadap kualitas internal telur

Perlakuan

Variabel PO PO P2 P3

Indeks Albumen 0,11+0,01 0,11+0,02 0,11+0,01 0,12+0,01
Indeks Kuning Telur 0,41+0,06 0,38+0,01 0,38+0,02 0,38+0,01
Haugh Unit (HU) 89,49+1,96 91,09+4,80 89,49+2 53 92,43+2,04
EYC (1-15) 8,13+0,54 8,29+0,16 8,13+0,39 8,40+0,04
% Albumen 59,60+0,82 58,84+3,60 59,54+2,97 59,90+0,30
% Kuning Telur 25,44+0,41 25,98+0,38 25,93+0,19 25,35+1,33

Keterangan : Perlakuan PO: Basal (kontrol negatif); P1= Basal + Bacitracin zinc (kontrol positif); P2=
0,3% glyceryl tributyrin; P3= 0,06% glyceryl tributyrin

Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan glicery! tributyrin tidak memberikan perbedaan
nyata (P>0,05) terhadap indeks albumen. Hal ini mungkin mengindikasikan bahwa kapasitas
pembentukan albumen pada ayam petelur pada tahap ini relatif stabil dan tidak mudah dipengaruhi oleh
penambahan feed additive seperti gliceryl tributyrin maupun antibiotik bacitracin. Hasil serupa
menunjukkan bahwa penggunaan gliceryl tributyrin yang dikombinasikan dengan vitamin D tidak
secara signifikan mengubah nilai indeks albumen pada ayam petelur berumur 76 minggu [31]. Temuan
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serupa menemukan tidak adanya perbaikan kualitas albumen pada suplementasi bacitracin [32]. Salah
satu penjelasan yang mungkin terjadi adalah bahwa struktur albumen lebih dipengaruhi oleh usia ayam
dibandingkan penambahan feed additive, serta sintesis albumen kemungkinan tidak secara langsung
dipengaruhi oleh perbaikan kesehatan saluran pencernaan yang diberikan oleh feed additive tersebut.
Kualitas albumen pada ayam petelur di periode akhir produksi menurun secara signifikan dibandingkan
dengan periode puncak produksi. Penurunan ini kemungkinan besar disebabkan oleh perubahan pada
proporsi kapasitas fungsional magnum [33].

Kelompok kontrol negatif (P0) menunjukkan rata-rata indeks kuning telur yang lebih tinggi (0,41)
dibandingkan dengan kelompok perlakuan gliceryl tributyrin dan bacitracin (P1, P2, dan P3) yang
masing-masing memiliki nilai rata-rata sebesar 0,38. Namun, perbedaan tersebut tidak memberikan
pengaruh nyata (P>0,05). Nilai rataan indeks kuning telur pada kelompok yang diberikan suplementasi
(P1, P2, dan P3) menurun kemungkinan disebabkan oleh faktor alami yang berkaitan dengan proses
penuaan pada ayam petelur, di mana membran kuning telur cenderung melemah seiring bertambahnya
usia. Tren serupa menemukan bahwa suplementasi butirat natrium terproteksi menyebabkan penurunan
indeks kuning telur, meskipun mekanisme di balik penurunan tersebut belum sepenuhnya dipahami [26].
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian kami, di mana glycery! tributyrin yang merupakan turunan
dari butirat juga menghasilkan indeks kuning telur yang lebih rendah, yang mengindikasikan adanya
kemungkinan efek fisiologis serupa yang memerlukan kajian lebih lanjut. Hasil yang sama dilaporkan
pada penelitian terdahulu di mana indeks kuning telur turun dari 0,46 menjadi 0,45 (kontrol vs.
bacitracin) [34]. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa baik glicery! tributyrin maupun
bacitracin dapat sedikit menurunkan indeks kuning telur pada ayam petelur tua, namun perubahan
tersebut relatif kecil dan jarang mencapai nilai signifikan jika dibandingkan dengan faktor alami akibat
bertambahnya usia ayam.

Hasil penelitian menunjukkan suplementasi glyceryl tributyrin tidak menunjukkan peningkatan
yang signifikan terhadap nilai Haugh Unit (HU) telur (P>0,05). Rata-rata nilai HU mengalami
peningkatan nilai rataan pada kelompok perlakuan yang diberi bacitracin (P1) dan gliceryl tributyrin
0,06% (P3) dibandingkan perlakuan kontrol negatif (P0), namun tidak mencapai signifikansi statistik.
Meskipun demikian, tren peningkatan nilai HU pada perlakuan glicery! tributyrin seiring dengan
meningkatnya dosis menunjukkan potensi perbaikan kualitas internal telur. Penelitian terdahulu
melaporkan bahwa suplementasi coated sodium butyrate (CSB) pada pakan secara signifikan
meningkatkan nilai HU ayam petelur usia 52 minggu [35]. Hasil yang sama menunjukkan bahwa
perlakuan dengan bacitracin mampu meningkatkan nilai HU telur ayam secara signifikan dibandingkan
perlakuan kontrol [36]. Perbedaan hasil antara penelitian ini dan beberapa studi sebelumnya mungkin
dapat disebabkan oleh variasi dosis, durasi penelitian, serta strain dan umur ayam petelur yang
digunakan. Meskipun tidak ditemukan perbedaan yang signifikan pada penelitian ini, tren peningkatan
nilai HU pada perlakuan gliceryl tributyrin mendukung temuan sebelumnya mengenai potensi feed
additive ini dalam meningkatkan kualitas internal telur. Haugh Unit digunakan untuk menilai kesegaran
dari telur. Nilai Haugh Unit menunjukkan kualitas telur yang semakin baik [37]. Haugh unit dipengaruhi
oleh kandungan protein dalam makanan. Protein yang telah dicerna akan mempengaruhi komponen
albumen. Salah satu komponen albumen adalah ovomusin yang berfungsi mengikat cairan albumen
menjadi bentuk gel. Penelitian menemukan bahwa konsentrasi ovomusin berkorelasi positif dengan
Haugh Unit, menunjukkan bahwa peningkatan kadar ovomusin terkait dengan peningkatan kualitas
albumen [38].
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Gambar 2. Perbandingan antara rata-rata intensitas warna kuning telur
terendah (P0) dan tertinggi (P3)

Hasil penelitian menunjukan bahwa penambahan glicery! tributyrin pada pakan ayam petelur
tidak menghasilkan perbedaan nyata (P>0,05) terhadap warna kuning telur. Nilai warna kuning telur
pada semua perlakuan secara keseluruhan berada pada kisaran yang sama, yaitu skor 8. Penelitian
terdahulu menunjukkan hasil yang sama pada ayam petelur usia 50-65 minggu yang diberi suplementasi
gliceryl tributyrin 0,05% menghasilkan nilai warna kuning telur sebesar 8,66 [25]. Penelitian
sebelumnya melaporkan hasil yang sama bahwa pemberian gliserida asam butirat tidak menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap warna kuning telur ayam awal produksi [39]. Temuan serupa melaporkan
bahwa penggunaan bacitracin tidak memberikan pengaruh terhadap warna kuning telur pada telur ayam
arab [36]. Warna kuning telur terutama dipengaruhi oleh kandungan pigmen karotenoid dalam pakan.
Intenstitas warna kuning telur akan semakin pekat apabila kandungan pigmen karotenoid dalam pakan
semakin tinggi [40]. Efek ini sangat bergantung pada ketersediaan pigmen dalam komposisi pakan,
tanpa sumber pigmen yang cukup, peningkatan penyerapan tidak akan menghasilkan perubahan warna
kuning telur yang signifikan. Gliceryl Tributyrin dan bacitracin bukan merupakan sumber pigmen,
namun dapat memberikan efek tidak langsung terhadap warna kuning telur melalui peningkatan
kesehatan dan fungsi saluran pencernaan.

Hasil analisis menunjukkan penggunaan glyceryl tributyrin tidak menghasilkan pengaruh yang
signifikan (P > 0,05) terhadap persentase kuning telur maupun albumen. Rataan persentase kuning telur
dan albumen cenderung di angka stabil pada semua perlakuan, menunjukkan bahwa penggunaan glicery!
tributyrin maupun bacitracin tidak mengubah komposisi internal telur secara nyata. Penelitian
sebelumnya melaporkan hasil yang serupa yaitu penggunaan gliceryl tributyrin 0,05% tidak
berpengaruh nyata terhadap rasio albumen-kuning telur pada ayam petelur [25]. Hasil serupa
ditunjukkan bahwa penggunaan zinc bacitracin tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap
persentase kuning telur dan albumen pada ayam petelur [32]. Persentase kuning telur dan albumen dalam
telur dipengaruhi oleh berbagai faktor fisiologis, seperti usia ayam dan perubahan morfologi organ
reproduksi ayam. Ayam petelur yang lebih tua akan menghasilkan persentase albumen yang rendah,
sebaliknya ayam lebih tua menghasilkan persentase kuning telur lebih besar [41] [42] [43]. Perubahan
morfologi dan sel magnum pada ayam petelur tua dapat mengurangi sekresi serta pengendapan putih
telur, sehingga putih telur lebih encer dan menghasilkan kualitas putih telur yang buruk [33]. Ayam
yang semakin tua mengalami perubahan yang dapat menyebabkan interval yang lebih panjang antara
ovulasi. Interval yang lebih panjang ini memberikan lebih banyak waktu bagi folikel kuning telur yang
sedang berkembang, sehingga menghasilkan kuning telur yang lebih besar [44]. Komposisi internal telur
yang stabil di semua perlakuan menunjukkan bahwa komponen telur cenderung dipengaruhi oleh faktor
fisiologis seperti usia dan genetik, bukan oleh aditif pakan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, suplementasi gliceryl tributyrin 0,06% terbukti efektif
meningkatkan berat telur secara signifikan dan menunjukkan tren positif pada parameter kualitas telur
lainnya pada ayam petelur akhir periode produksi. Gliceryl Tributyrin memiliki potensi sebagai
pengganti antibiotik bacitracin dalam meningkatkan performa produksi telur, mendukung konsep
pengurangan penggunaan antibiotik dalam industri perunggasan. Penelitian ini memberikan kontribusi
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dalam pengembangan aditif pakan alami yang dapat mempertahankan produktivitas ayam petelur hingga
akhir masa produksi.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh indeks bentuk telur terhadap
fertilitas, daya tetas dan bobot tetas telur ayam sensi. Bahan yang digunakan adalah telur.ayam
sensi sebanyak 90 butir yang diperoleh dari peternakan unggas Alisa Farm, Desa Alebo
Kecamatan Konda, Kabupaten Konawe Selatan. Telur yang terkumpul dengan jumlah minimal
90 butir yang terdiri atas 30 butir bentuk telur bulat (BB), 30 butir bentuk telur normal (BN) dan
30 butir bentuk telur lonjong (BL). Penelitian ini menggunakan 3 perlakuan dan 6 ulangan
dengan total 18 satuan perlakuan. Alat pendukung penelitian ini antara lain mesin tetas otomatis
dengan kapasitas 100 butir, jangka sorong, timbangan digital dengan ketelitian 0,001 g, nampan,
alat tulis dan kamera. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3
perlakuan dan 6 ulangan. dengan tiga kelompok perlakuan indeks bentuk telur, yaitu normal (70-
75%), bulat (>75%) dan lonjong (<70%)Data yang diperoleh dianalisis menggunakan sidik
ragam. Perlakuan yang berpengaruh terhadap variabel dilanjutkan dengan wuji lanjut
menggunakan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Perlakuan pada penelitian ini terdiri dari
P1(Bentuk bulat), P2(Bentuk normal) dan P3(Bentuk Lonjong). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa indeks bentuk telur memiliki pengaruh yang signifikan terhadap telur ayam sensi tetapi
tidak terdapat pengaruh yang signifikan (P > 0,05) terhadap mortalitas DOC ayam sensi

Kata Kunci: Bobot Tetas, Daya Tetas, Indeks Bentuk Telur, Mortalitas DOC

Abstract. This study aims to evaluate the effect of egg shape index on fertility, hatching
power and hatching weight of sensi chicken eggs. The materials used were 90 sensi
chicken eggs obtained from Alisa Farm poultry farm, Alebo Village, Konda District,
South Konawe Regency. The eggs collected with a minimum of 90 eggs consisting of
30 round eggs (BB), 30 normal eggs (BN) and 30 oval eggs (BL). This study used 3
treatments and 6 replications with a total of 18 treatment units. Supporting tools for this
study include an automatic incubator with a capacity of 100 eggs, calipers, digital scales
with an accuracy of 0.001 g, trays, stationery and cameras. This study used a Completely
Randomized Design (CRD) with 3 treatments and 6 replications. with three treatment
groups of egg shape index, namely normal (70-75%), round (> 75%) and oval (<70%).
The data obtained were analyzed using analysis of variance. The treatment that affects
the variables is continued with further testing using Duncan's Multiple Range Test
(DMRT). The treatments in this study consisted of P1 (Round shape), P2 (Normal
shape) and P3 (Oval shape). The results showed that the egg shape index had a
significant effect on sensi chicken eggs but there was no significant effect (P> 0.05) on
the mortality of DOC sensi chickens.

Keywords: Hatching Weight, Hatchability, Egg Shape Index, DOC Mortality

1. Pendahuluan

Sebagai bagian dari pertanian, produksi ternak sangat penting dalam menyediakan jumlah protein
hewani yang diperlukan. Telur dari ayam buras ialah sumber protein hewani yang memiliki kandungan
nutrisi yang komprehensif, harga yang tergolong ekonomis, serta kemudahan dalam aksesibilitasnya,
dan mudah diolah [1]. Ayam sensi (ayam sentul terseleksi) merupakan ayam buras hasil seleksi dari
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Balai Penelitian Ternak mengenai jenis ayam Sentul. Ayam sensi ini mulai dilakukan sosialisasi untuk
pengembangan oleh masyarakat luas. Kelebihan ayam Sentul dibanding ayam buras lainnya adalah
pertumbuhan yang relatif pesat serta tingkat produksi telur yang tinggi [2].

Indeks telur merupakan suatu indikator yang digunakan untuk menentukan tingkat kelonjongan
atau kebulatan bentuk telur. Semakin besar angka indeks telur, semakin bulat bentuk telur tersebut.
Bentuk telur yang ideal telur tersebut memiliki ukuran dengan sumbu lebar sebesar 4,2 cm dan panjang
5,7 cm, atau dengan kata lain, memiliki indeks bentuk telur yang sebesar 73,68%. Indeks bentuk telur
yang baik memiliki perbandingan lebar dan panjang 3 : 4 [3].

Pemeliharaan ternak memiliki beberapa aspek yang perlu dipenuhi untuk menghasilkan ternak
maupun induk yang memiliki kualitas dan kuantitas yang baik. Salah satu aspek tersebut adalah
pemilihan bibit yang berkualitas, sehingga akan menghasilkan keturunan dan produksi yang maksimal.
Proses pemilihan bibit dimulai dengan seleksi telur untuk penetasan. Telur-telur yang memiliki kualitas
unggul diharapkan dapat menghasilkan anakan yang berkualitas. Pengukuran indeks telur merupakan
salah satu parameter seleksi yang penting dievaluasi [1]. [4] Indeks bentuk telur yang optimal untuk
proses penetasan berada dalam kisaran 71-79%. Pengaruh indeks telur terhadap bobot tetas adalah
sebesar 2,9%.

Pengaruh indeks telur terhadap bobot tetas ayam sensi sering dilaporkan, namun belum pernah
dilakukan penelitian mengenai pengaruh indeks telur terhadap bobot tetas, daya tetas dan mortalitas
ayam sensi. Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan, maka perlu dilaksanakan
penelitian yang mengkaji pengaruh indeks telur terhadap bobot tetas, daya tetas, serta mortalitas ayam
sensi.

2. Materi dan Metode
2.1. Materi

Materi utama yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 90 butir telur ayam sensi
yang diperoleh dari Peternakan Unggas Alisa Farm, yang terletak di Desa Alebo, Kecamatan Konda,
Kabupaten Konawe Selatan. Telur yang terkumpul dengan jumlah 90 butir yang terdiri atas 30 butir
bentuk telur bulat (BB), 30 butir bentuk telur normal (BN) dan 30 butir bentuk telur lonjong (BL).
penelitian ini menggunakan tiga perlakuan dan enam ulangan dengan total 18 satuan perlakuan. Alat
pendukung penelitian ini antara lain mesin tetas otomatis dengan kapasitas 100 butir., jangka sorong,
timbangan digital dengan ketelitian 0,001 g, nampan, alat tulis dan kamera.
2.2. Metode
2.2.1. Prosedur Penelitian
2.2.2. Persiapan Telur

Koleksi telur tetas dilakukan pertama kali setelah ayam mulai produksi Selanjutnya telur
dikumpulkan kemudian diukur panjang, lebar dan ditimbang bobotnya. Dimensi lebar dan panjang telur
diperlukan untuk perhitungan indeks bentuk telur. Indeks bentuk Telur dapat dikategorikan menjadi tiga
jenis, yaitu bulat, normal dan lonjong [5].
2.2.3. Persiapan Mesin Tetas

Mesin tetas yang akan digunakan adalah mesin tetas otomatis dengan sumber panas listrik.
Sebelum digunakan, mesin tetas harus diperiksa terlebih dahulu untuk memastikan kebersihan, suhu,
dan kondisi lainnya. Mesin tetas juga perlu disterilkan dan difumigasi menggunakan larutan formalin.
Mesin dijalankan selama 3 hari untuk mendapatkan suhu yang stabil sebelum telur ditempatkan ke dalam
mesin penetas. Pengaturan kelembaban dilakukan dengan meletakkan nampan berisi air pada bagian
bawah rak untuk mendapatkan kelembaban sekitar 60%.
2.3. Rancangan Penelitian

[6] Indeks bentuk telur tetas yang optimal untuk proses penetasan berkisar antara 71% hingga

79%. Penelitian ini menggunakan desain penelitian Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga
perlakuan dan enam ulangan. dengan tiga kelompok perlakuan indeks bentuk telur, yaitu normal (70-
75%), bulat (>75%) dan lonjong (<70%) [7]. Sebagai faktor sumber keragaman [8] dengan persamaan
matematis sebagai berikut:
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Yij=p+tl+ey
Keterangan :
Yij =Pengamatan parameter pada perlakuan ke-i dari ulangan ke-j.
p = Nilai tengah

1l = Pengaruh perbedaan indeks bentuk telur
€1 = Pengaruh galat percobaan
i1 =1,2,dan3

j=123...,n
2.4. Variabel Penelitian
2.4.1. Daya Tetas
[7] Daya tetas merupakan persentase telur yang berhasil menetas dari total jumlah embrio telur
yang telah dibuahi, yang dihitung menggunakan rumus tertentu.
Telur yang menetas

D tetas = x 1009
ayatetas Telur yang fertil %

2.4.2. Bobot Tetas

Bobot tetas diketahui dengan diperoleh hasil dari Penimbangan berat badan anak ayam setelah
menetas yang ditimbang setelah kering bulunya [9].
2.4.3. Mortalitas DOC

Mortalitas adalah tingkat kematian yang dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah DOC
yang mati dan jumlah DOC yang dipelihara selama 1 minggu, kemudian dikalikan dengan 100%.

Mortalitas (%) = Jumlah DOC yang mati X 100%
ortalitas (%) "~ Jumlah DOC awal pemeliharaan 0
2.5. Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis varian. Perlakuan yang
berpengaruh terhadap variabel dilanjutkan dengan uji lanjut menggunakan Duncan’s Multiple
Range Test (DMRT).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Daya Tetas

Daya tetas merupakan persentase dari jumlah telur yang berhasil menetas dibandingkan dengan
total jumlah telur yang telah dibuahi (fertil) selama proses penetasan [14]. Daya tetas dihitung dengan
membandingkan jumlah telur yang berhasil menetas dengan jumlah telur yang diinkubasi seluruh telur
yang fertil. Semakin tinggi jumlah telur yang fertil dibandingkan dengan jumlah telur yang ditetaskan,
maka akan dihasilkan persentase daya tetas yang lebih tinggi [ 15] dalam [16]. Persentase daya tetas pada
telur ayam sensi hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan daya tetas telur ayam sensi (%)

Perlakuan Total
Ulangan P1 P2 P3
Ul 100 75 50
U2 75 80 33,33
U3 66,66 100 25
U4 75 80 66,66
U5 50 75 33,33
U6 40 100 50
Rata-rata+SD 67,77+21,12* 85+11,83% 43,05+15,28° 65,28+23,56

Keterangan: Rataan pada tabel daya tetas yang memiliki superskrip yang berbeda menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan (P<0.05).
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Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa indeks bentuk telur memiliki pengaruh
yang signifikan (P<0.05) terhadap telur ayam sensi. Hasil uji DMRT, menunjukkan bahwa persentase
daya tetas telur pada P2 nyata lebih tinggi dibanding P3 tetapi tidak berbeda dengan P1. Hal tersebut
dikarenakan indeks telur pada P2 masih berada dalam batas normal, yaitu 70%-75%. Pernyataan tersebut
didukung oleh [6] dalam [10], yang menyatakan bahwa indeks bentuk telur dengan kisaran 70% hingga
79% termasuk dalam kategori indeks bentuk telur yang normal. Lebih lanjut sesuai dengan penyataan
[17], yang menyatakan bahwa bentuk telur dapat memengaruhi tingkat keberhasilan penetasan karena
komposisi internal yang terdapat di dalam telur, dimana telur yang lonjong dan luas diduga memiliki
komposisi internal telur yang lebih tinggi, yang pada gilirannya dapat berdampak pada berat telur, berat
tetas, serta tingkat mortalitas embrio.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan perbedaan dibandingkan dengan hasil
penelitian [18] yang melaporkan bahwa daya tetas telur ayam kampung galur arab dengan indeks telur
(78%) adalah 78,8%=+19,90, indeks telur (77%) adalah 63,56%=+10,48 dan indeks telur (76%) adalah
sebesar 77,63%+14,39.

Hasil penelitian ini pula berberbeda dengan yang dilaporkan oleh [19] bahwa bobot tetas ayam
kampung unggul pada indeks telur lancip (90,51g), indeks telur normal (88,42g) dan indeks telur bulat
(84,26g). Hasil ini sama dengan yang dilaporkan [5] yang mendapatkan bahwa telur yang memiliki
indeks bentuk normal menghasilkan daya tetas yang lebih tinggi dibandingkan dengan telur yang
berbentuk lonjong maupun bulat pada ayam KUB.

3.2. Bobot Tetas

Bobot tetas adalah berat yang diperoleh dari anak unggas yang baru menetas atau biasa disebut
dengan anak ayam berumur satu hari (AABH) yang di timbang setelah bulunya kering [20]. Bobot tetas
yang diperoleh merupakan bobot rata-rata dari total keseluruhan telur yang berhasil menetas. Bobot tetas
dihitung dengan cara menimbang day old chick (DOC) setelah bulu kering. Persentase bobot tetas pada
telur ayam sensi hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalahdapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan bobot tetas telur ayam sensi (g)

Perlakuan Total
Ulangan P1 P2 P3

Ul 35,5 34 31,5

U2 36 29,33 33,66

U3 34 38 31,5

U4 35 28 33,66

U5 35,5 31,33 28,5

U6 38 34,5 34

Rata-rata=SD 35,661,322 32,52+3,69° 32,13+£2,10° 33,44+2.92

Keterangan: Rata-rata pada tabel bobot tetas dengan superskrip yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan (P<0.05).

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa indeks bentuk telur memiliki pengaruh yang signifikan
(P<0.05). Hasil uji DMRT menunjukkan bahwa Perlakuan P1 nyata lebih tinggi (P<0,05) dibanding P2
dan P3. Hasil ini menunjukkan apabila indeks semakin besar maka bobot tetas juga akan semakin tinggi.
Hal ini Sesuai dengan pendapat [21] indeks Telur dan bobot telur memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap bobot tetas.

Tingginya bobot tetas pada perlakuan P1 diduga karena tingginya rataan bobot telur (49 g). Hal
ini sesuai dengan pendapat [22] Menyatakan bahwa bobot telur tetas merupakan faktor utama yang
memengaruhi bobot hasil tetas. Bobot telur memiliki hubungan korelasi positif dengan bobot tetas [23],
yang menunjukkan bahwa bobot tetas yang tinggi dihasilkan dari bobot telur yang tinggi. Bobot tetas
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memiliki hubungan positif dengan bobot telur [24], Oleh karena itu, semakin besar bobot telur, semakin
besar pula bobot yang dihasilkan saat penetasan. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini lebih baik
dengan yang dilaporkan [19] bahwa bobot tetas ayam kampung unggul pada indeks telur lancip (27,53g),
indeks telur normal (27,77g) dan indeks telur bulat (28,06g). Hasil yang serupa juga diperoleh dalam
penelitian ini dibanding dengan penelitian [25] yang mendapatkan bobot tetas telur ayam kampung
sebesar 29,95 g. Sedangkan penelitian [7] yang mendapatkan bobot tetas pada ayam tolaki dengan berat
sebesar 39,83 g.
3.3. Mortalitas DOC

Mortalitas atau kematian dihitung dengan cara mengamati ayam yang mati dalam peneliharaan
selama 2 hari di mesin tetas. Angka mortalitas diperoleh dari perbandingan jumlah anak ayam (DOC)
yang mati dengan jumlah anak ayam (DOC) yang dipelihara. Persentase mortalitas DOC telur ayam
sensi Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan mortalitas DOC ayam sensi (%)

Perlakuan Total
Ulangan P1 P2 P3
Ul 0 0 0
U2 66,66 0 0
U3 0 0 0
U4 0 0 50
U5 0 0 50
Ué 0 0 0
Rata-rata=SD 11,11+£27,21 0+0,00 16,66+25,81 9,25+21,55

Keterangan: rataan pada tabel mortalitas yang berbeda menunjukkan tidak berpengaruh nyata (P<0.05)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa indeks bentuk telur tidak memberikan pengaruh yang
signifikan secara statistik (P > 0,05) terhadap mortalitas DOC ayam sensi. Hal ini menunjukkan bahwa
indeks bentuk telur tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap angka kematian (mortalitas)
DOC ayam sensi selama dalam penetasan. Mortalitas yang didapatkan pada penelitian ini berturut-turut
dari bulat, normal, lonjong adalah sebesar 11,11+27%, 0+0,00% dan 16,66+25,81 %, dimana mortalitas
terendah didapatkan pada indek bentuk telur normal. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini lebih
baik dibanding dengan penelitian [19] yang melaporkan mortalitas embrio ayam kampung unggul pada
indeks telur lancip (2,22%), indeks telur normal (13,66%) dan indeks telur bulat (15,97%). Sama halnya
dengan hasil penelitian [26] dimana mortalitas berturut-turut adalah 48,30+£11,25; 51,79+£2,96 dan
61,97£13,91 untuk telur lancip, normal dan bulat pada itik.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa indeks bentuk telur memiliki
pengaruh yang signifikan (P<0.05) tetapi tidak memiliki pengaruh yang signifikan (P > 0,05)
terhadapmortalitas ayam sensi.

5. Daftar Pustaka

[1] Hutagaol VA, SI Hidayat dan H Hendrarini. 2022. Telur ayam ras dan buras dalam perspektif
konsumen. Jurnal Pertanian Agros. 24(3): 1303-1310.

[2] Harnanik S dan M Masito. 2019. Karakteristik Karkas dan Olahan Ayam Sentul Terseleksi.
Prosiding Seminar Nasional Peran Sektor Industri dalam Percepatan dan Pemulihan Ekonomi
Nasional.

[3] Mahendra A. 2017. Pengaruh Indeks Bentuk Telur Terhadap Daya Tetas, Bobot Tetas dan
Mortalitas Ayam Kedu Jengger Hitam dan Jengger Merah Generasi Pertama. Skripsi.

319



JIPHO (Jurnal Ilmiah Perternakan Halu Oleo): Vol: 7, No 3, Juli 2025 Halaman: 315-320
eISSN: 2548-1908
DOI: 10.56625/jipho.v7i3.240

(4]

[3]

(6]

[7]
(8]

[10]

[11]
[12]

[13]

[14]

[15]

[16]

[17]

[18]

Okatama MS, S Maylinda dan VA Nurgiartiningsih. 2018. Hubungan Bobot Telur dan Indeks
Telur Dengan Bobot Tetas Itik Dabung Di Kabupaten Bangkalan. Journal of Tropical Animal
Production. 19(1): 1-8.

Ummah SR. 2016. Pengaruh Indeks bentuk telur terhadap fertilitas, daya tetas dan bobot tetas
pada itik magelang generasi ketiga di Satuan Kerja Itik Banyuwangi. Skripsi. Fakultas Peternakan
dan Pertanian. Universitas Diponegoro. Semarang.

Indrawati E, T Saili, S Rahadi dan LO Nafiu. 2015. Fertilitas, daya hidup embrio, daya tetas dan
bobot tetas telur ayam ras hasil inseminasi buatan dengan ayam tolaki. Jurnal limu dan Teknologi
Peternakan Tropis. 2(2): 10-18.

Gaspersz, Vincent. 1991. Teknik Analisis Dalam Penelitian Percobaan. Bandung. Tarsito
Muryanto D. T Pramono, S Prasetyo, HE Prawirodigdo, E Mumpuni, Kushartanti dan I
Musawati. 2002. Paket Teknologi Rekomondasi Ayam Potong Lokal (Ayam Hibrida).
BPTP Jawa Tengah. (http://jateng.litbang.deptan..go.id/i nd//index.php?option=com_content &v
1 w=article&id=285: peternakan&catid=27:rekomondasi teknologi&Itemid=66. Diakses pada
tanggal 29 Juni 2024).

Syamsudin GH. 2016. Fertilitas, daya tetas, dan bobot tetas ayam sentul warso unggul gemilang
farm Bogor. Students e-Journal. 5(4): 1-10

North MO dan DD Bell. 1990. Commercial Chicken Production Manual Fourth Edition. An Avia
Book Published by Van Nostrand. New York (US): Reinhold.p. 763-773.

Dewanti R. 2014. Pengaruh bobot dan frekuensi pemutaran telur terhadap fertilitas, daya tetas,
dan bobot tetas itik lokal. Buletin peternakan. 38(1): 16-20.

Kurnianto E, S Johari dan Y Fadliyah. 2010. Penampilan dan nilai heritabilitas beberapa sifat
kuantitatif pada ayam kedu. Jurnal Agromedia. 58(1): 54-59.

Wardiny TM. 2002. Evaluasi hubungan antara indeks bentuk telur dengan persentase doc yang
menetas pada ayam kampung galur arab. Lembaga Penelitian. Laporan Penelitian. Universitas
Terbuka Jakarta. Jakarta.

Datau F, S Dako, II Bano dan D Rohmadi. 2023. Pengaruh luas permukaan telur terhadap
fertilitas, daya tetas, bobot tetas dan mortalitas ayam kampung unggul. Jambura Journal of
Animal Science. 5(2): 66-70.

Lestari E, I Ismoyowati dan S Sukardi. 2013. Korelasi Antara Bobot Telur dengan Bobot Tetas
dan Perbedaan Susut Bobot pada Telur Entok (Cairrina moschata) dan Itik (Anas
plathyrhinchos). Jurnal llmiah Peternakan. 1(1): 163-169.

Mahi M, A Achmanu dan M Mubharlien. 2013. Pengaruh Bentuk Telur dan Bobot Telur Terhadap
Jenis Kelamin, Bobot Tetas dan Lama Tetas Burung Puyuh (Coturnix-Coturnix Japonica). Ternak
Tropika Journal of Tropical Animal Production. 14(1):29-37.

Sudaryani, T. Dan H. Santosa. 1994. Pembibitan Ayam Ras Cetakan Pertama. PT Penebar
Swadaya. Jakarta.

Mbajiorgu CA dan NO Ramaphala. 2014. Insight into egg weight and its impact on chick
hatchweight, hatchability and subsequent growth indices in chickens-a review. Indian Journal of
Animal Research. 48(3): 209-213.

Hasan SM. 2005. Physiology, endocrinology, and reproduction: egg storage period and weight
effect on hatchability. Jurnal Poultry Sci. 8(4): 1908-1912

Asma N, S Takdir dan R Badarudin. 2021. Fertilitas, daya hidup embrio, daya tetas dan bobot
tetas telur ayam kampung yang diberikan tepung biji labu kuning. Jurnal llmiah Peternakan Halu
Oleo. 3(2): 232-237.

Suselowati T, E Kurnianto dan S Kismiati. 2019. Hubungan indeks bentuk telur dan surface area
telur terhadap bobot telur, bobot tetas, persentase bobot tetas, daya tetas dan mortalitas embrio
pada itik pengging. Jurnal Sains Peternakan.17 (2): 24-30.

320



JIPHO (Jurnal Ilmiah Perternakan Halu Oleo): Vol: 7, No 3, Juli 2025 Halaman: 321-332
eISSN: 2548-1908
DOI: 10.56625/jipho.v7i3.267

Keamanan Mikrobiologi Daging Sapi: Tinjauan Literatur
tentang Analisis 7Total Plate Count (TPC) di Rumah Potong

Hewan Berbagai Wilayah Indonesia
(Microbiological Safety of Beef: Literature Review of TPC-Based Assessment in
Slaughterhouses across Indonesia)

Aulia Irhamni Fajri'”, Nurafi Razna Suhaima!, Dewi Elfrida Sihombing?,
Muhamad Arifin®, Ai Imas Faidoh Fatimah', Mrr Lukie Trianawati'

!Supervisor Jaminan Mutu Pangan, Sekolah Vokasi, IPB University, JI. Kumbang,
Bogor, Indonesia

?Program Studi Peternakan, Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan, Universitas
Nusa Cendana, Kupang, NTT, Indonesia

SDepartemen Ilmu Produksi dan Teknologi Peternakan, Fakultas Peternakan, IPB
University, JI. Agatis Kampus IPB Dramaga, Bogor, Indonesia

*Corresponding author: auliaithamni@apps.ipb.ac.id

Abstrak. Keamanan mikrobiologi pada produk pangan asal hewan, khususnya daging sapi,
merupakan isu penting dalam menjaga kualitas dan kesehatan konsumen. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kualitas mikrobiologi daging sapi berdasarkan analisis Total Plate
Count (TPC) dari berbagai Rumah Potong Hewan (RPH) di sejumlah wilayah Indonesia, serta
menelaah kesesuaiannya dengan batas maksimum cemaran mikrobiologi yang ditetapkan dalam
SNI 9159:2023 tentang pangan asal hewan. Data TPC digunakan sebagai indikator untuk
menentukan tingkat keamanan mikrobiologi daging yang beredar. Hasil menunjukkan bahwa
78% sampel daging memenuhi standar SNI, mengindikasikan mutu yang aman untuk
dikonsumsi. Namun, 22% sampel melebihi batas maksimum yang ditetapkan, dengan nilai TPC
tinggi terutama ditemukan pada proses pemotongan yang dilakukan di luar area resmi RPH.
Tingkat kepatuhan tertinggi (100%) dicapai oleh provinsi seperti Bali, Jawa Tengah, Lampung,
Sulawesi Selatan, dan Maluku Utara, sementara Nusa Tenggara Timur menunjukkan kepatuhan
terendah sebesar 36,67%. Temuan ini menegaskan perlunya penguatan pengawasan mutu daging
serta penerapan praktik sanitasi yang konsisten di seluruh lini rantai pasok. Penguatan Good
Manufacturing Practices (GMP) dan Standard Sanitation Operating Procedures (SSOP) secara
menyeluruh menjadi kunci dalam menjaga keamanan dan mutu daging sapi di Indonesia.

Kata kunci: Angka Lempeng Total (ALT), Higiene, Keamanan Daging, Mikroorganisme,
Sanitasi, SNI 9159:2023

Abstract. Microbiological safety in animal-based food products, particularly beef, is a critical
issue in maintaining quality and consumer health. This study aims to analyze the microbiological
quality of beef based on Total Plate Count (TPC) analysis from various Slaughterhouses (RPH)
across several regions in Indonesia, as well as assess its compliance with the maximum
microbiological contamination limits set in SNI 9159:2023 concerning animal-derived food.
TPC data were used as an indicator to determine the level of microbiological safety of beef in
circulation. Results showed that 78% of beef samples met the SNI standard, indicating safe
quality for consumption. However, 22% of the samples exceeded the maximum contamination
threshold, with high TPC values primarily found in carcass cutting processes conducted outside
official slaughterhouse areas. The highest compliance rate (100%) was recorded in provinces
such as Bali, Central Java, Lampung, South Sulawesi, and North Maluku, while East Nusa
Tenggara showed the lowest compliance at 36.67%. These findings highlight the need to
strengthen meat quality control and ensure consistent application of sanitation practices
throughout the supply chain. Comprehensive implementation of Good Manufacturing Practices
(GMP) and Standard Sanitation Operating Procedures (SSOP) is essential to maintain the safety
and quality of beef in Indonesia.

Keywords: Beef Safety, Hygiene, Microorganism, Sanitation, SNI 9159:2023, Total Plate
Count (TPC)
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1. Pendahuluan

Standar keamanan pangan di Rumah Potong Hewan (RPH) sangat penting untuk memastikan
kualitas dan keamanan daging yang dikonsumsi masyarakat. Daging sapi, sebagai salah satu sumber
utama protein hewani di Indonesia, memerlukan pengelolaan yang ketat untuk menjamin tidak hanya
kualitas tetapi juga keamanannya. Tahapan penyembelihan serta penanganan daging di RPH memainkan
peran penting dalam menjaga kualitas tersebut, dengan tujuan utama untuk memastikan bahwa produk
asal hewan memenuhi standar keamanan pangan yang telah ditetapkan. Salah satu isu krusial dalam
upaya ini adalah risiko kontaminasi mikroba, yang dapat merusak daging dan menurunkan mutunya,
yang ditandai dengan perubahan warna, bau tidak sedap, pembentukan lendir, dan penurunan kualitas
secara keseluruhan. Keberadaan mikroorganisme patogen seperti Sal/monella dan E. coli dapat
menyebabkan daging menjadi tidak layak konsumsi, berpotensi membahayakan kesehatan masyarakat.
Sebagai langkah untuk memastikan keamanan pangan, pemerintah Indonesia terus mengawasi dan
mengatur RPH di seluruh wilayah. Data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2024 menunjukkan bahwa
terdapat 1.686 unit RPH/TPH/Dinas yang masih aktif di Indonesia, tersebar di 38 provinsi, dengan Jawa
Timur mencatatkan jumlah fasilitas terbanyak (246 unit), diikuti oleh Jawa Tengah dan Sulawesi
Selatan. Penyebaran fasilitas RPH di seluruh Indonesia menunjukkan pentingnya distribusi yang merata
untuk menjamin standar keamanan daging yang konsisten di berbagai wilayah [1][2][3].

Dalam konteks tersebut, penerapan prinsip sanitasi dan higiene di RPH memainkan peran sentral
dalam meminimalkan risiko kontaminasi mikroba patogen seperti Escherichia coli, Salmonella sp.,
Coliform, dan Staphylococcus aureus yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan serius. Untuk
menjawab tantangan tersebut, Badan Standardisasi Nasional (BSN) telah menetapkan batas maksimum
cemaran mikroba pada daging sapi segar. Regulasi terbaru yang relevan adalah SNI 9159:2023 tentang
kriteria mikrobiologis pangan asal hewan [4], yang menggantikan ketentuan sebelumnya dalam SNI
3932:2008 mengenai mutu daging sapi segar, termasuk parameter mikrobiologi di dalamnya [5].

Berbagai penelitian sebelumnya menyoroti pentingnya penerapan sanitasi dan higiene dalam
menjaga kualitas mikrobiologi daging sapi yang diproduksi di RPH di Indonesia. Secara umum, temuan-
temuan ini menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap standar sanitasi sangat berkontribusi terhadap
pengurangan cemaran mikroba. Oleh sebab itu, diperlukan upaya sistematis dan berkelanjutan dalam
memastikan seluruh RPH menerapkan standar tersebut secara konsisten. Hal ini penting tidak hanya
untuk melindungi kesehatan masyarakat, tetapi juga guna meningkatkan kepercayaan konsumen
terhadap produk daging nasional.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas mikrobiologi daging sapi berdasarkan
analisis Total Plate Count (TPC) dari berbagai Rumah Potong Hewan (RPH) di sejumlah wilayah
Indonesia, serta menelaah kesesuaiannya dengan batas maksimum cemaran mikrobiologi yang
ditetapkan dalam SNI 9159:2023 tentang pangan asal hewan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran kualitas mikrobiologi daging sapi yang beredar di pasar serta menjadi dasar
dalam evaluasi penerapan standar sanitasi di tingkat RPH/TPH.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode studi kasus terhadap data
kualitas mikrobiologi daging sapi yang diperoleh dari berbagai Rumah Potong Hewan (RPH) di
beberapa wilayah di Indonesia. Data dikumpulkan melalui kajian pustaka yang mencakup artikel ilmiah
terbitan tahun 2014 hingga 2024, dokumen standar nasional, serta laporan penelitian yang relevan
dengan aspek keamanan mikrobiologi daging sapi.

Sumber data yang digunakan terdiri dari data sekunder, yang diperoleh dari hasil-hasil penelitian
terdahulu yang telah dipublikasikan, yang memuat informasi mengenai kualitas mikrobiologi daging
sapi di sejumlah RPH/TPH di berbagai provinsi. Serta dari dokumen resmi seperti Standar Nasional
Indonesia (SNI) yang relevan, serta laporan dari Badan Pusat Statistik (BPS) terkait jumlah dan
distribusi RPH/TPH di Indonesia.
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Parameter utama yang dianalisis dalam penelitian ini adalah nilai TPC atau ALT, yang
dibandingkan dengan ketentuan yang tercantum dalam SNI 9159:2023 tentang kriteria mikrobiologis
pangan asal hewan, serta SNI 3932:2008 mengenai mutu daging sapi segar. Analisis data dilakukan
secara deskriptif dengan membandingkan hasil studi sebelumnya terhadap standar yang berlaku.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Kontaminasi Mikrobiologi pada Daging Sapi Segar

TPC atau ALT merupakan salah satu parameter utama untuk menilai tingkat kontaminasi
mikrobiologi pada daging sapi segar, karena mencerminkan jumlah total bakteri aerob mesofilik.
Bersama dengan Escherichia coli (E. coli), parameter ini menjadi indikator awal adanya cemaran,
karena kedua bakteri tersebut secara alami dapat ditemukan pada daging namun dapat menyebabkan
gangguan kesehatan bila melebihi ambang batas yang diizinkan [6]. Kontaminasi mikroba pada daging
dapat terjadi sejak proses penyembelihan, terutama bila kebersihan peralatan tidak terjaga. Selanjutnya,
risiko kontaminasi meningkat pada tahapan pengulitan, pengeluaran jeroan, pembelahan karkas,
pencucian, pendinginan, pembekuan, proses thawing, pengemasan, penyimpanan, distribusi, hingga saat
pengolahan atau konsumsi akhir.

Badan Standardisasi Nasional (BSN) Indonesia melalui SNI 9159:2023 menetapkan bahwa batas
maksimum 7TPC atau ALT pada daging sapi segar adalah 1x10° koloni/gram [4]. TPC atau ALT menjadi
parameter penting karena menggambarkan jumlah total mikroorganisme dalam sampel dan berkorelasi
langsung dengan umur simpan serta keamanan pangan. Daging dengan jumlah mikroba yang melebihi
standar akan mengalami penurunan mutu, baik secara fisik maupun kimiawi. Perubahan yang umum
terjadi mencakup perubahan warna, konsistensi yang berlendir, aroma tidak sedap (bau busuk), serta
rasa yang tidak enak. Kondisi ini tidak hanya menurunkan kualitas sensorik produk, tetapi juga berisiko
menyebabkan gangguan kesehatan bagi konsumen [7]. Oleh karena itu, penerapan praktik pemotongan
yang higienis dan standar sanitasi di Rumah Potong Hewan (RPH) menjadi krusial dalam menjamin
mutu mikrobiologis daging yang beredar di masyarakat.

Metode analisis 7PC umumnya mengacu pada pedoman Bacteriological Analytical Manual
(1998) dan SNI 2897:2008 [10]. Prosedur dimulai dengan pengambilan sampel secara aseptik, yaitu
sebanyak 25 gram daging atau 25 mL untuk sampel cair, yang kemudian dimasukkan ke dalam 225 mL
larutan Buffer Peptone Water (BPW) steril 0,1%. Setelah dihomogenisasi selama 1-2 menit dengan
stomacher, larutan tersebut menjadi pengenceran awal (10%) sebelum dianalisis lebih lanjut. Uji ini
menjadi dasar dalam menilai kelayakan mikrobiologis produk daging. Bila hasil uji menunjukkan nilai
TPC yang tinggi, hal ini dapat mencerminkan kegagalan dalam penanganan dan pengolahan daging
secara higienis sejak dari RPH hingga ke tangan konsumen [19].

3.2. Karakteristik Data

Tabel 1 memberikan gambaran umum mengenai sebaran geografis dan keragaman data yang
dijadikan dasar dalam membandingkan nilai Total Plate Count (TPC) antar wilayah. Informasi seperti
bagian daging yang diuji misalnya otot paha, iga, atau bagian karkas lainnya juga turut dicatat karena
dapat memengaruhi variasi nilai 7PC.
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Tabel 1. Sumber data sekunder TPH/RPH dari beberapa provinsi di Indonesia
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Sampel Bahan Pengujian Tahun . Sampel Bahan Pengujian . Referen
pMikrobiologisg : Publikasi Waktu Penelitian pMikrobiologisg J Lokasi si
Daging paha paling luar yang 2015 Apr-14 Daging paha paling luar yang Tempat Pemotongan Hewan (TPH)  Bandar Hernand
kandungan lemaknya sedikit dan kandungan lemaknya sedikit Bandar Lampung Lampung, oetal.
tanpa memperhatikan bangsa dan tanpa memperhatikan Lampung [22]
dan umur sapi bangsa dan umur sapi
Tidak disebutkan 2017 September 2015-  Tidak disebutkan PT. Elders Indonesia (PTEI) yang Bogor, Jawa Gaznur
Februari 2016 terletak di J1. Agatis, yang beradadi  Barat et al. [8]
Lingkar Dalam, Kampus Institut
Pertanian Bogor (IPB), Kecamatan
Dramaga, Kabupaten Bogor
Daging yang diambil adalah otot 2018 Tidak disebutkan ~ Daging yang diambil adalah Rumah Potong Hewan (RPH) Kota ~ Kupang, NTT  Jacob et
longissimus dorsi dari sapi otot longissimus dorsi dari sapi ~ Kupang al. [7]
jantan dan betina jantan dan betina
Tidak disebutkan 2019 Pada dini hari dan  Tidak disebutkan RPH di Jawa Timur Jawa Timur Soepran
dalam waktu 8 ianondo
jam setelah et al.
penyembelihan. [16]
Tidak disebutkan 2019 Pada dini hari dan  Tidak disebutkan RPH di Jawa Timur Jawa Timur Diyanto
dalam waktu 8 ro et al.
jam setelah [18]
penyembelihan.
Bagian lulur (regio longissimus) 2020 Tidak disebutkan ~ Bagian lulur (regio longissimus) RPH Amlapura, Karangasem, RPH Gianyar, Bali Anastas
tanpa memperhatikan umur, tanpa memperhatikan umur, Tukad Unda, Klungkung, dan RPH ya et al.
jenis kelamin, dan berat badan jenis kelamin, dan berat badan Abianbase, Gianyar [20]
Enam ekor sapi Bali dari Nusa 2020 Tidak disebutkan ~ Enam ekor sapi Bali dari Nusa ~ Jatimulya slaughterhouse at Bekasi, = Bekasi, Jawa Martian
Tenggara Timur diangkut Tenggara Timur diangkut West Java Barat aetal.

dengan kapal Camara Nusantara
dari Kupang ke Tanjung Priok
dan dengan truk ke rumah

dengan kapal Camara Nusantara
dari Kupang ke Tanjung Priok
dan dengan truk ke rumah

[15]
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pemotongan hewan, bagian eye
round

pemotongan hewan, bagian eye
round

Tidak disebutkan 2021 2019, 2020, dan Tidak disebutkan enam RPH Kabupaten Probolinggo Probolinggo, Mufidah
2021 pada Dinas Peternakan dan Keswan  Jawa Timur et al.
Kabupaten Probolinggo [23]
Daging dari potongan blade dan 2021 pukul 21.00-01.00 Daging dari potongan blade dan RPH kategori 1 di Kabupaten Bogor = Bogor, Jawa Fitri et
brisket WIB, tahun tidak  brisket Barat al. [13]
disebutkan
Daging segar yang diperoleh 2022 Tidak disebutkan ~ Daging segar yang diperoleh Rumah Potong Hewan (RPH) Kota Ternate, Afrita et
dari RPH terbagi atas bagian dari RPH terbagi atas bagian Ternate Maluku Utara  al.[11]
bahu, dada depan, dan paha, bahu, dada depan, dan paha,
berasal dari 16 ekor sapi potong berasal dari 16 ekor sapi potong
yang terdiri dari sapi peranakan yang terdiri dari sapi peranakan
Ongole dan sapi Bali dengan Ongole dan sapi Bali dengan
rentang usia 3 - 6 tahun rentang usia 3 - 6 tahun
Sebanyak 66 sampel daging 2022 September- Sebanyak 66 sampel daging RPH di Jawa Tengah Jawa Tengah Dharma
dikumpulkan dari 33 rumah Desember 2021 dikumpulkan dari 33 rumah et al.
pemotongan hewan (RPH) pemotongan hewan (RPH) [17]
Tidak disebutkan 2024 1 Desember 2022  Tidak disebutkan RPH Magelang Magelang, Hamdan
sampai 30 Januari Jawa Tengah ietal.
2023 [21]
Tidak disebutkan 2024 diambil pada Tidak disebutkan lima TPH yang ada di Kota Jayapura Jayapura, Sayuri
pukul 03.00 pagi Papua et al.
setelah [14]
pemotongan
Tidak disebutkan 2024 Tidak disebutkan  Tidak disebutkan RPH Kota Makassar Makassar, Riswand
Sulawesi ietal.
Selatan [24]
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3.3. Peran RPH atau TPH dalam Menjamin Mutu dan Keamanan Daging

Daging sapi merupakan salah satu produk utama dari industri peternakan yang diperoleh melalui
proses pemotongan hewan di Rumah Pemotongan Hewan (RPH). Seiring meningkatnya permintaan
masyarakat terhadap daging sapi, intensitas pemotongan juga semakin tinggi, sehingga keberadaan RPH
menjadi sangat strategis sebagai unit produksi sekaligus sebagai penentu mutu dan keamanan daging
yang akan didistribusikan kepada konsumen. RPH berperan penting tidak hanya dalam menjamin
ketersediaan daging dari sisi kuantitas, tetapi juga dari aspek kualitas. Di sisi produksi, RPH menjadi
titik awal tataniaga sapi potong; sementara dari sisi konsumsi, RPH menjamin pasokan daging sapi yang
Aman, Sehat, Utuh, dan Halal (ASUH) [8].

Ketersediaan dan kualitas fasilitas RPH di suatu wilayah juga dapat memengaruhi pola distribusi
dan permintaan daging sapi. Menurut Badan Standardisasi Nasional (BSN), RPH harus memenuhi
persyaratan teknis dan sistem sanitasi yang telah ditetapkan, seperti tercantum dalam berbagai peraturan
Kementerian Pertanian. RPH yang telah teredukasi dan memiliki sistem manajemen mutu yang baik
umumnya mampu menjaga higienitas proses produksi, sehingga menghasilkan daging dengan kualitas
mikrobiologis yang aman dikonsumsi. Sebaliknya, RPH yang belum memenuhi standar dapat menjadi
sumber utama kontaminasi mikroba [8, 12, 13].

Proses pemotongan hewan mencakup tahapan penting seperti pemeriksaan ante-mortem,
penyembelihan, penyelesaian penyembelihan, dan pemeriksaan post-mortem. Rangkaian kegiatan ini
harus dilaksanakan sesuai standar teknis untuk menjamin bahwa karkas yang dihasilkan memenuhi
prinsip ASUH. Secara umum, urutan kegiatan pada proses penyembelihan ternak ruminansia besar di
Indonesia terbagi menjadi dua tahap utama: proses penyembelihan (yang meliputi penanganan pra-
pemotongan, teknik penyembelihan, dan pengeluaran darah) serta proses penyiapan karkas (meliputi
pengulitan, pengeluaran jeroan, pembelahan, dan pendinginan karkas) [14].

Evaluasi terhadap kepatuhan RPH terhadap standar dilakukan melalui sistem penilaian Nomor
Kontrol Veteriner (NKV), yang menilai aspek praktik veteriner, bangunan dan peralatan, higiene
personal, serta sistem penanganan daging. Penilaian dilakukan berdasarkan temuan ketidaksesuaian,
baik mayor maupun minor, dan menghasilkan klasifikasi tingkat kelayakan: Tingkat 1 (sangat baik),
Tingkat 2, Tingkat 3, dan Tidak Memenuhi Kriteria (NC) [17].

3.4. Profil TPC Daging Sapi pada RPH/TPH di Beberapa Provinsi di Indonesia

Total Plate Count (TPC) atau Angka Lempeng Total (ALT) merupakan salah satu parameter
penting untuk menilai kualitas mikrobiologi daging. Secara umum, variasi nilai TPC antar-RPH dan
antar-provinsi menunjukkan adanya perbedaan dalam penerapan praktik sanitasi dan higiene. Tingkat
kepatuhan terhadap standar seperti SNI 9226:2023 dan SNI 9159:2023 menjadi faktor utama yang
memengaruhi kualitas mikrobiologi daging sapi yang dihasilkan. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas
sumber daya manusia di RPH, termasuk dalam hal pelatihan kebersihan, pengawasan operasional, serta
pemenuhan standar teknis bangunan dan peralatan, sangat penting dilakukan agar mutu daging yang
dihasilkan tetap memenuhi syarat keamanan pangan. Berikut ini disajikan Tabel 2 yang memuat data
ALT/TPC dari beberapa RPH dan TPH di berbagai provinsi di Indonesia
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Tabel 2. Total Plate Count (TPC) atau Angka Lempeng Total (ALT) pada daging sapi dari TPH/RPH

beberapa provinsi di Indonesia

ALT atau TPC

TPH/RPH di Indonesia; Sampel Provinsi (CFU/g)
TPH Ibu Mul, Bandar Lampung Lampung 0,93 x 10°
TPH H Bustomi, Bandar Lampung Lampung 3,10x 10°
TPH H Udin, Bandar Lampung Lampung 2,40 x 10°
TPH Ampan, Bandar Lampung Lampung 2,20x 10°
RPH PT. Elders Indonesia, Bogor; September 2015 Jawa Barat 29x 103
RPH PT. Elders Indonesia, Bogor; Oktober 2015 Jawa Barat 6x10°
RPH PT. Elders Indonesia, Bogor; November 2015 Jawa Barat 7x 10°
RPH PT. Elders Indonesia, Bogor; Desember 2015 Jawa Barat 2,7x10°
RPH PT. Elders Indonesia, Bogor; Januari 2016 Jawa Barat 5,7x 103
RPH PT. Elders Indonesia, Bogor; Februari 2016 Jawa Barat 1,4x 10°
RPH di Jawa Timur; 1 Jawa Timur 0,36 x 10°
RPH di Jawa Timur; 2 Jawa Timur 0,4 x 10°
RPH di Jawa Timur; 3 Jawa Timur 0,69 x 10°
RPH di Jawa Timur; 4 Jawa Timur 0,06 x 10°
RPH di Jawa Timur; 5 Jawa Timur 0,01 x 10°
RPH di Jawa Timur; 6 Jawa Timur 0,19 x 10°
RPH di Jawa Timur; 7 Jawa Timur 0,12 x 10°
RPH di Jawa Timur; 8 Jawa Timur 0,1 x 10°
RPH di Jawa Timur; 9 Jawa Timur 0,05 x 10°
RPH di Jawa Timur; 10 Jawa Timur 0,63 x 10°
RPH di Jawa Timur Teknik pengeluaran darah Posisi Jawa Timur 0,16 x 10°
menggantung

RPH di Jawa Timur Teknik pengeluaran darah Posisi di lantai ~ Jawa Timur 0,33 x 10°
RPH di Jawa Timur Teknik pengeluaran darah Tidak Jawa Timur 0,46 x 10°
dilakukan

RPH di Jawa Timur Teknik pengeluaran darah Dilakukan di Jawa Timur 0,18 x 10°
rumah potong hewan

RPH di Jawa Timur Pemotongan karkas Dipotong menjadi Jawa Timur 0,38 x 10°
empat bagian

RPH di Jawa Timur Pemotongan karkas Dipotong menjadi Jawa Timur 0,27 x 10°
dua bagian

RPH di Jawa Timur Pemotongan karkas Dipotong dengan Jawa Timur 0,11 x 10°
ukuran lain

RPH di Jawa Timur Proses rigor mortis Ya Jawa Timur 0,36 x 10°
RPH di Jawa Timur Proses rigor mortis Tidak Jawa Timur 0,25 x 10°
RPH di Jawa Timur Proses pemisahan kulit dan eviscerasi Jawa Timur 0,27 x 10°
Posisi menggantung

RPH di Jawa Timur Proses pemisahan kulit dan eviscerasi Jawa Timur 0,26 x 10°
Posisi di lantai

RPH di Jawa Timur Pemangkasan lemak subkutan Ya Jawa Timur 0,34 x 10°
RPH di Jawa Timur Pemangkasan lemak subkutan Tidak Jawa Timur 0,15 x 10°
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RPH Amlapura, Karangasem Bali <0,5x10¢
RPH Tukad Unda, Klungkung Bali <0,5x 10°
RPH Abianbase, Gianyar Bali <0,5x10°
RPH Jatimulya Bekasi; 1 Jawa Barat 0,79 x 10°
RPH Jatimulya Bekasi; 2 Jawa Barat 0,36 x 10°
RPH Jatimulya Bekasi; 3 Jawa Barat 2,75 x 10°
RPH Banyuanyar, Probolinggo; 2019 Jawa Timur 1,8 x 10°
RPH Banyuanyar, Probolinggo; 2020 Jawa Timur 1,2 x 10°
RPH Banyuanyar, Probolinggo; 2021 Jawa Timur 3,1 x 10°
RPH Krejengan, Probolinggo; 2019 Jawa Timur 9,1 x 10°
RPH Krejengan, Probolinggo; 2020 Jawa Timur 4,2 x 10°
RPH Krejengan, Probolinggo; 2021 Jawa Timur 1,7 x 10°
RPH Leces, Probolinggo; 2019 Jawa Timur 1,2 x 10°
RPH Leces, Probolinggo; 2020 Jawa Timur 2,0 x 10°
RPH Leces, Probolinggo; 2021 Jawa Timur 8,4 x 10°
RPH Gading, Probolinggo; 2019 Jawa Timur 9,4 x 10°
RPH Gading, Probolinggo; 2020 Jawa Timur 4,1 x 10°
RPH Gading, Probolinggo; 2021 Jawa Timur 3,5 x 107
RPH Besuk, Probolinggo; 2019 Jawa Timur 7,3 x 10°
RPH Besuk, Probolinggo; 2020 Jawa Timur 1,8 x 10°
RPH Besuk, Probolinggo; 2021 Jawa Timur 2,4 x 10°
RPH Maron, Probolinggo; 2019 Jawa Timur 8,2 x 10°
RPH Maron, Probolinggo; 2020 Jawa Timur 3,0 x 10°
RPH Maron, Probolinggo; 2021 Jawa Timur 5,6 x 107
RPH kategori 1 di Kabupaten Bogor; Blade 1 Jawa Barat 3,2 x 10*
RPH kategori 1 di Kabupaten Bogor; Blade 2 Jawa Barat 7,0 x 10°
RPH kategori 1 di Kabupaten Bogor; Blade 3 Jawa Barat 7,1 x 10°
RPH kategori 1 di Kabupaten Bogor; Blade 4 Jawa Barat 1,3x 10*
RPH kategori 1 di Kabupaten Bogor; Brisket 1 Jawa Barat 5,2x 10*
RPH kategori 1 di Kabupaten Bogor; Brisket 2 Jawa Barat 3,4 x 10*
RPH kategori 1 di Kabupaten Bogor; Brisket 3 Jawa Barat 1,0 x 10*
RPH kategori 1 di Kabupaten Bogor; Brisket 4 Jawa Barat 9,0 x 10°
RPH Magelang Jawa 0,83 x 10°
Tengah
TPH Jayapura; 1 Papua 7x 107
TPH Jayapura; 2 Papua 1x10*
TPH Jayapura; 3 Papua 6 x 10*
TPH Jayapura; 4 Papua 7x10°
TPH Jayapura; 5 Papua 2x10°
TPH Jayapura; 6 Papua 4x10°
TPH Jayapura; 7 Papua 2x10*
TPH Jayapura; 8 Papua 8x 10*
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TPH Jayapura; 9 Papua 2x10°

TPH Jayapura; 10 Papua 2x 103

TPH Jayapura; 11 Papua 2x10°

TPH Jayapura; 12 Papua 2x10°

TPH Jayapura; 13 Papua 9x 10*

TPH Jayapura; 14 Papua 2x10°

TPH Jayapura; 15 Papua 9x10°

TPH Jayapura; 16 Papua 2x 10

RPH Kota Makassar; 1 Sulawesi 2,1x10*
Selatan

RPH Kota Makassar; 2 Sulawesi 1,9x 10°
Selatan

RPH Kota Makassar; 3 Sulawesi 2,3 x10*
Selatan

TPH Kota Makassar; 1 Sulawesi 2,0x 10*
Selatan

TPH Kota Makassar; 2 Sulawesi 2,1x10*
Selatan

TPH Kota Makassar; 3 Sulawesi 1.4 x 10
Selatan

Batas maksimum 7PC atau ALT pada daging sapi segar adalah 1x10°¢ koloni/gram (SNI 9159:2023).

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya variasi yang signifikan pada angka Total Plate Count
(TPC) antara lokasi dan waktu pengambilan sampel. Variasi ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk kondisi sanitasi di setiap Rumah Potong Hewan (RPH), teknik penyembelihan yang
diterapkan, serta proses penanganan karkas setelah penyembelihan. Selain itu, faktor lingkungan seperti
suhu dan kelembapan juga berperan penting dalam menentukan tingkat kontaminasi mikroba pada
daging. Perbedaan angka TPC antara lokasi dan waktu pengambilan sampel mencerminkan efektivitas
implementasi standar kebersihan dan pengawasan mutu yang diterapkan di masing-masing RPH/TPH.
Pengawasan yang ketat dan konsisten terhadap proses sanitasi dan penyembelihan dapat mengurangi
variasi ini, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kualitas daging yang dihasilkan.

Beberapa RPH seperti PT Elders Indonesia di Bogor menunjukkan ALT yang sangat rendah (1,4
x 10% hingga 7 % 10° CFU/g), mengindikasikan praktik higiene dan sanitasi yang sangat baik. Demikian
pula, beberapa sampel dari RPH kategori 1 di Kabupaten Bogor menunjukkan angka ALT di bawah 10*
CFU/g. Sebagian besar sampel dari RPH di Bali, Jawa Tengah, dan beberapa TPH di Lampung serta
TPH di Papua menunjukkan angka ALT dalam kisaran ini. Angka ini masih dalam batas aman konsumsi
berdasarkan standar SNI. Beberapa TPH di Lampung, RPH di Jawa Timur, serta TPH di Papua
mencatatkan ALT mencapai >10° hingga mendekati atau melebihi 10° CFU/g. Bahkan, beberapa RPH
di Probolinggo tahun 2021 menunjukkan ALT mencapai 5,6 x 107 CFU/g, yang sangat tinggi dan
mengindikasikan adanya permasalahan besar dalam praktik sanitasi, pengendalian suhu, atau waktu
proses dari pemotongan hingga pendinginan.

Berdasarkan hasil analisis Afrita ef al. (2022) terhadap bagian-bagian daging sapi dengan variasi
waktu penyimpanan, jumlah total mikroba berkisar antara 2,8 x 10* CFU/g hingga 5,3 x 10° CFU/g.
Hasil ini menunjukkan bahwa baik daging segar (hari ke-0/HO) maupun daging yang disimpan pada
suhu beku —20°C hingga hari ke-25 (H25) masih tergolong layak dikonsumsi. Hal ini disebabkan oleh
tingkat cemaran mikroba yang belum melebihi ambang batas maksimum yang ditetapkan dalam standar
nasional [11].
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Data dari RPH di Jawa Timur berdasarkan Soepranianondo et al. (2019) dan Diyantoro et al.
(2019) memperlihatkan bahwa variasi teknik seperti posisi pengeluaran darah (menggantung vs di
lantai), pemotongan karkas, dan proses rigor mortis berpengaruh terhadap nilai ALT. Teknik yang
dilakukan dengan posisi menggantung dan proses rigor mortis yang diterapkan menunjukkan ALT yang
lebih rendah dibandingkan teknik lain.

3.5. Kondisi Higiene dan Sanitasi di RPH serta Faktor yang Mempengaruhi TPC atau ALT

Persyaratan mengenai higiene dan sanitasi di rumah potong hewan (RPH) telah diatur dalam
Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2010 Pasal 35 [9]. Berdasarkan hasil
observasi di RPH PT Elders Indonesia, fasilitas higiene dan sanitasi di lokasi ini telah sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Beberapa fasilitas pendukung yang tersedia antara lain tempat pencucian sepatu
boots yang dilengkapi sikat serta fasilitas desinfeksi (foot dipping) menggunakan campuran air dan
klorin. Selain itu, terdapat alat sterilisasi air dengan suhu 82°C untuk peralatan. Proses pembersihan dan
desinfeksi dilakukan secara berkala setiap selesai pemotongan hewan, serta ditunjang oleh penerapan
higiene personal yang baik [8].

Namun demikian, masih ditemukan beberapa RPH dan TPH lain yang belum memenuhi standar.
Beberapa di antaranya tidak memiliki sarana pencucian sepatu boots dan tangan yang memadai,
peralatan yang digunakan tidak disterilkan sebelum proses produksi, serta kurangnya penerapan higiene
personal. Hal ini terlihat dari belum tersedianya pakaian khusus yang steril, serta sebagian besar pekerja
tidak menggunakan perlengkapan seperti sepatu boots, masker, sarung tangan, dan penutup kepala.
Kurangnya pemahaman petugas mengenai pentingnya sanitasi dan higiene di area produksi turut
menjadi faktor yang memengaruhi kualitas kebersihan [13].

Dalam proses produksi daging di RPH, sangat penting untuk menjaga kebersihan daging sejak
proses penyembelihan agar dapat menekan pertumbuhan mikroorganisme. Salah satu upaya untuk
mencegah kontaminasi adalah dengan menggunakan kemasan vakum serta penerapan distribusi rantai
dingin (cold chain). Rantai dingin yang terjaga dengan baik dapat mempertahankan mutu mikrobiologis
daging, dan mencegah kontaminasi dari lingkungan distribusi (seperti mobil boks) maupun dari
penanganan oleh petugas. Untuk itu, penerapan sanitasi dan higiene secara menyeluruh baik terhadap
lingkungan, peralatan, maupun pekerja sangat diperlukan. Praktik Penanganan yang Baik dan Praktik
Produksi yang Baik (Good Manufacturing Practices/GMP) seharusnya diterapkan mulai dari proses
penyembelihan di RPH hingga ke tahap distribusi dan konsumsi [15].

Hasil TPC atau ALT dalam penelitian ini secara umum menunjukkan kategori mutu yang baik,
karena rata-rata nilai 7PC atau ALT masih di bawah batas maksimum kontaminasi mikroba yang
diperkenankan. Namun demikian, dari data yang dikumpulkan terdapat sekitar 22% sampel yang
menunjukkan nilai 7PC melebihi ambang batas. Kemungkinan penyebabnya antara lain adalah sanitasi
pisau yang kurang bersih, kualitas air, kondisi lantai dan dinding RPH, serta meja eviserasi. Penanganan
daging yang tidak higienis dan lingkungan RPH yang belum memenuhi standar juga turut berkontribusi.
Selain itu, lemahnya implementasi Prosedur Operasional Sanitasi Standar (Sanitation Standard
Operating Procedures/SSOP) oleh para pekerja turut meningkatkan risiko kontaminasi mikroba [16].

Diyantoro et al. (2019) menunjukkan bahwa tahap rigor mortis selama proses penyembelihan
merupakan fase dengan persentase kontaminasi tertinggi (25%). Namun, nilai 7PC atau ALT rata-rata
tertinggi ditemukan pada tahap pemotongan karkas yang dilakukan di luar RPH, yakni sebesar 0,46 x
10¢ CFU/g. Tahap ini menjadi satu-satunya yang menunjukkan pengaruh sangat signifikan terhadap nilai
TPC atau ALT (p = 0,035). Peningkatan pH pasca rigor mortis dapat mendorong pertumbuhan bakteri
pembusuk yang menghasilkan enzim protease, sehingga mempercepat kerusakan pada daging. Laju
pembusukan daging ini sangat dipengaruhi oleh faktor suhu penyimpanan, keberagaman
mikroorganisme, ketersediaan oksigen, dan tingkat pH [18].
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Gambar 1. Persentase Sampel Daging Berdasarkan Kepatuhan terhadap Batas ALT Maksimum Sesuai
SNI 9159:2023 (data sekunder yang diolah)

Tingkat keamanan daging di berbagai provinsi pada Gambar 1 menunjukkan bahwa sebagian
besar provinsi memiliki persentase keamanan daging yang tinggi (>80%), dengan Bali, Jawa Tengah,
Lampung, Sulawesi Selatan, dan Maluku Utara mencapai 100%. Namun, NTT memiliki tingkat
keamanan daging terendah sebesar 36,67%, yang mengindikasikan adanya potensi risiko dalam aspek
kebersihan dan sanitasi selama proses penanganan daging. Upaya peningkatan higienitas dan
pengawasan rantai pasok diperlukan untuk menjaga kualitas dan keamanan daging di semua wilayah.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan higien dan sanitasi di rumah potong hewan (RPH)
memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas mikrobiologis daging. Berdasarkan hasil Total Plate
Count (TPC), sebanyak 78% sampel daging telah memenuhi standar SNI 9159:2023 tentang
mikrobiologi pangan asal hewan, menunjukkan bahwa sebagian besar produk daging berada dalam
kategori aman untuk dikonsumsi. Namun, 22% sampel melebihi batas maksimum kontaminasi mikroba,
yang kemungkinan besar disebabkan oleh faktor kebersihan lingkungan, peralatan, serta praktik sanitasi
pekerja yang belum optimal. Nilai TPC tertinggi ditemukan pada tahap pemotongan karkas di luar RPH,
dengan signifikansi yang menunjukkan bahwa kondisi sanitasi dan penanganan daging sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan mikroba.

Distribusi keamanan daging antarprovinsi menunjukkan bahwa Bali, Jawa Tengah, Lampung,
Sulawesi Selatan, dan Maluku Utara memiliki tingkat keamanan 100%, sementara NTT memiliki
tingkat keamanan terendah (36,67%), yang mengindikasikan adanya potensi risiko dalam proses
penanganan dan distribusi daging di wilayah tersebut. Oleh karena itu, peningkatan pengawasan
terhadap rantai pasok serta penerapan sistem manajemen mutu berbasis Good Manufacturing Practices
(GMP) dan Standard Sanitation Operating Procedures (SSOP) sangat diperlukan untuk memastikan
kualitas daging tetap terjaga dari RPH hingga ke konsumen.
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Abstrak. Rumput gajah (Pennisetum purpureum) adalah rumput unggul yang populer di
wilayah tropis karena produksi biomassa tinggi (150—200 ton/ha/tahun) dan daya adaptasi luas
terhadap kondisi tanah, iklim, serta pemangkasan intensif. Pertumbuhan rumput gajah
dipengaruhi faktor internal dan eksternal, terutama ketersediaan unsur hara. Dalam upaya
memenuhi kebutuhan unsur hara guna mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman yang cepat
maka perlu dilakukan pemupukan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh
pemberian pupuk anorganik dan organik terhadap tinggi tanaman, jumlah tunas, dan jumlah
anakan pada rumput gajah. Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri atas empat perlakuan dan lima ulangan, dan dilaksanakan di Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Papua. Empat perlakuan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: PO tanpa pupuk; P1 pupuk kompos (kotoran kambing) 275 g/tanaman; P2 pupuk
urea 15 g/tanaman; dan P3 pupuk NPK Mutiara (16:16:16) 15 g/tanaman. Variabel pengamatan
meliputi tinggi tanaman, jumlah tunas dan jumlah anakan. Pengamatan dimulai dua minggu
setelah penanaman dan berlangsung selama 9 minggu. Data penelitian dianalisis menggunakan
analisis varians berdasarkan RAL, kemudian dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Jujur apabila
nilai P<0,05. Hasil penelitian memperlihatkan jenis pupuk mempunyai pengaruh nyata terhadap
(P<0,05) tinggi rumput gajah. Pemberian pupuk NPK mutiara (16:16:16) (P3) pada rumput
gajah menghasilkan tinggi tanaman yang paling tinggi, diikuti rumput dengan perlakuan pupuk
urea (P2), pupuk kompos (P1) dan terendah pada rumput tanpa pemupukan (P0). Jenis pupuk
tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap jumlah tunas serta jumlah anakan rumput
gajah. Berdasarkan penelitian ini, disimpulkan bahwa pemberian NPK Mutiara (16:16:16)
dengan dosis 15 g/tanaman atau setara 422 kg/ha menghasilkan respon terbaik terhadap
pertumbuhan rumput gajah dibandingkan dengan pupuk lainnya. Hasil penelitian ini dapat
diimplementasikan oleh petani dan pelaku agribisnis untuk meningkatkan produktivitas
biomassa rumput gajah secara efisien, terutama di wilayah tropis dengan kebutuhan pakan ternak
yang tinggi.

Kata kunci: Kompos, NPK, Pertumbuhan, Rumput Gajah, Urea

Abstract. Elephant grass (Pennisetum purpureum) is a superior grass that is popular in tropical
areas due to its high biomass production (150-200 tons/ha/year) and wide adaptability to soil
conditions, climate, and intensive pruning. Elephant grass growth is influenced by internal and
external factors, especially the availability of nutrients. In an effort to meet the need for nutrients
to support rapid vegetative plant growth, fertilization is necessary. The purpose of this study was
to evaluate the effect of inorganic and organic fertilizers on plant height, number of shoots, and
number of tillers in elephant grass. This study was arranged using a Completely Randomized
Design (CRD) consisting of four treatments and five replications, and was carried out at the
Experimental Garden of the Faculty of Agriculture, University of Papua. The four treatments in
this study were as follows: PO without fertilizer; P1 compost fertilizer (goat manure) 275 g/plant;
P2 urea fertilizer 15 g/plant; and P3 NPK Mutiara fertilizer (16:16:16) 15 g/plant. Observation
variables included plant height, number of shoots and number of tillers. Observations began two
weeks after planting and lasted for nine weeks. The research data were analyzed using analysis
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of variance based on RAL, then continued with the Honestly Significant Difference Test if the P
value <0.05. The results showed that the type of fertilizer had a significant effect on (P <0.05)
the height of elephant grass. Application of NPK Mutiara fertilizer (16:16:16) (P3) to elephant
grass produced the highest plant height, followed by grass treated with urea fertilizer (P2),
compost fertilizer (P1) and the lowest on grass without fertilization (P0). The type of fertilizer
did not have a significant effect (P>0.05) on the number of shoots and the number of elephant
grass seedlings. Based on this study, it was concluded that the application of NPK Mutiara
(16:16:16) at a dose of 15 g/plant or equivalent to 422 kg/ha produced the best response to the
growth of elephant grass compared to other fertilizers. The results of this study can be
implemented by farmers and agribusiness actors to increase the productivity of elephant grass
biomass efficiently, especially in tropical areas with high livestock feed needs.

Keywords: Compost, Elephant Grass, Growth, NPK, Urea

1. Pendahuluan

Rumput merupakan komponen utama dalam pakan ruminansia karena menyediakan serat kasar
yang penting untuk menjaga fungsi optimal sistem pencernaan, khususnya fermentasi di dalam rumen.
Ketersediaan rumput unggul secara kontinyu menjadi faktor kunci dalam sistem produksi ternak
ruminansia, karena rumput unggul memiliki keunggulan dalam hal produktivitas biomassa, nilai nutrisi
yang lebih tinggi, serta palatabilitas yang tinggi bagi ternak ruminansia [1]. Kontinuitas penyediaan
rumput unggul mampu menjaga stabilitas produksi ternak sepanjang tahun, khususnya dalam
menghadapi fluktuasi ketersediaan pakan pada musim kemarau. Kekurangan hijauan, terutama pada
musim kemarau, dapat menurunkan produktivitas ternak secara signifikan dan meningkatkan biaya
pakan tambahan.

Rumput gajah (Pennisetum purpureum) adalah salah satu jenis rumput unggul yang sangat
populer, terutama di wilayah tropis. Salah satu keunggulannya adalah kemampuan produksi biomassa
yang tinggi, mencapai 150-200 ton hijauan segar per hektar per tahun pada musim hujan bahkan dapat
mencapai 300 ton per hektar per tahun dengan pemupukan dan pemeliharaan yang optimal, dan
bergantung pada varietas dan teknik budidaya [2]. Selain itu, rumput gajah mengandung nutrien yang
cukup baik, yaitu protein kasar berkisar antara 11-15%, yang beperan penting untuk memenuhi
kebutuhan nutrisi ternak [3]. Keunggulan lain adalah mempunyai daya adaptasi yang luas terhadap
berbagai kondisi tanah dan iklim, serta toleransi terhadap pemangkasan intensif, sehingga cocok untuk
sistem produksi pakan berkelanjutan. Berdasarkan penelitian [4] varietas rumput gajah hasil
pengembangan juga menunjukkan ketahanan yang lebih baik terhadap cekaman kekeringan dan
meningkatkan efisiensi penggunaan air.

Pertumbuhan rumput dipengaruhi beragam faktor, baik faktor internal ataupun eksternal. Faktor
internal mencakup sifat genetik tanaman yang menentukan potensi pertumbuhannya, sedangkan faktor
eksternal mencakup ketersediaan air, intensitas cahaya matahari, suhu, jenis tanah, serta ketersediaan
unsur hara. Kondisi tanah yang subur dengan pH seimbang mendukung perkembangan akar dan
penyerapan nutrisi secara optimal. Tanah yang memiliki struktur baik dan kandungan hara makro seperti
Nitrogen (N), Fosfor (P), dan Kalium (K) yang memadai, amat mendukung perkembangan akar dan
pertumbuhan vegetatif rumput [5].

Pemupukan adalah satu diantara faktor esensial guna menaikkan produktivitas dan kualitas
rumput gajah, karena tanaman ini membutuhkan ketersediaan unsur hara yang cukup guna mendukung
pertumbuhan vegetatif yang cepat. Menurut [6], pemberian pupuk nitrogen secara tepat dapat
merangsang pertumbuhan vegetatif, seperti daun, batang dan akar, sehingga berpengaruh langsung
terhadap produksi biomassa. Penggunaan pupuk anorganik secara intensif memang efektif dalam
meningkatkan pertumbuhan tanaman dalam jangka pendek, namun pada jangka panjang bisa memberi
efek negatif pada kualitas tanah. Hasil penelitian [ 7] menunjukkan bahwa aplikasi pupuk anorganik yang
berlebihan dapat menyebabkan penurunan pH tanah (masam) dan menurunkan kandungan bahan
organik tanah, sehingga mengganggu keseimbangan unsur hara. Selain itu, penggunaan pupuk nitrogen
sintetik yang tidak terkendali dapat meningkatkan kadar nitrat di dalam tanah dan air tanah, berpotensi
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menyebabkan pencemaran lingkungan [8]. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa ketergantungan
jangka panjang terhadap pupuk anorganik dapat mengurangi kegiatan mikroorganisme tanah yang
esensial guna dekomposisi bahan organik serta siklus nutrisi [9]. Sementara itu, pemakaian pupuk
organik terbukti dapat menaikkan kualitas tanah secara keseluruhan, baik dari aspek fisik, kimia,
maupun biologi. Menurut [10], penggunaan pupuk organik menaikkan secara signifikan kandungan
bahan organik tanah, memperbaiki struktur agregat tanah, serta menaikkan kapasitas tanah dalam
menahankan air serta udara. Selainnya itu, pupuk organik juga menaikkan ketersediaan unsur hara
makro seperti nitrogen, fosfor, serta kalium melalui proses dekomposi bahan organik oleh
mikroorganisme tanah [11]. Demikian pula, pupuk organik, seperti kompos, terbukti meningkatkan
jumlah tunas dan memperbaiki struktur akar yang mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman [12].
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk anorganik dan organik
terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan, dan jumlah tunas pada rumput gajah (Pennisetum purpureum).

2. Metode Penelitian
2.1. Lokasi Penelitian

Studi ini dilaksanakan pada bulan Mei — Agustus 2021 di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Papua, Manokwari. Lokasi studi terletak di koordinat 134°04’ Bujur Timur dan 00°48’
Lintang Selatan dengan ketinggian 110 m di atas permukaan laut. Data iklim di lokasi penelitian sebagai
berikut curah hujan 102-180 mm per bulan, kelembaban 82% dan rata-rata suhu harian 27-29 °C.
2.2. Perlakuan dan Rancangan Percobaan

Penelitian ini menerapkan metode eksperimen yang dirancang menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diberi sebagai berikut:
PO : Tanpa pupuk
P1 : Pupuk kompos (kotoran kambing) 275 g/tanaman setara 2000 kg/ha
P2 : Pupuk urea 15 g/tanaman setara 150 kg/ha
P3 : Pupuk NPK Mutiara (16:16:16) 15 g/tanaman setara 422 kg/ha
2.3. Prosedur Penelitian
a. Persiapan Lahan dan Media Tanah

Tahap persiapan lahan yaitu membersihkan tanaman liar yang tumbuh di area tempat penanaman
dengan parang. Lahan yang sudah dibersihkan kemudian diratakan dengan hand tractor agar mudah
dibuat bedengan. Tanah yang sudah dibajak kemudian dibuat bedengan sebanyak 12 bedengan dengan
ukuran 5 x4 m (P x L).
b. Pemilihan Bibit

Rumput gajah ditanam menggunakan stek yang sehat dan matang, berukuran 20-25 cm dengan 2
hingga 3 ruas batang. Stek yang digunakan sebagai bibit rumput gajah diambil dari Kebun Percobaan
Fakultas Pertanian.
c. Pemberian pupuk

Pupuk ditimbang menggunakan timbangan digital sesuai dosis yang diperlukan. Pupuk
diaplikasikan pada tanaman satu minggu setelah penanaman secara melingkar.
d. Pemeliharaan Tanaman

Tahapan ini meliputi kegiatan penyiraman dan penyiangan gulma. Penyiraman dilakukan setiap
hari pada pagi dan sore hari menggunakan gembor. Namun, jika terjadi hujan, penyiraman tidak
dilakukan. Sementara itu, gulma di area penelitian dibersihkan sekali dalam seminggu.
e. Pengukuran

Pengukuran pertumbuhan dilakukan mulai dua minggu setelah penanaman hingga rumput

berumur sebelas minggu.

2.4. Variabel Pengamatan

Variabel pengamatan pada penelitian ini sebagai berikut:
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a. Tinggi Tanaman (cm)
Tinggi tanaman diukur dari permukaan tanah hingga ujung daun tertinggi. Parameter digunakan
untuk menilai kemampuan tanaman dalam mencapai potensi pertumbuhannya [13].
b. Jumlah Tunas (tunas per rumpun)
Jumlah tunas dihitung dengan cara menghitung jumlah tunas yang muncul atau terbentuk pada
suatu tanaman atau bahan stek setiap minggu [14].
c. Jumlah Anakan (anakan per rumpun)
Jumlah anakan dihitung dengan menghitung jumlah anakan yang tumbuh pada setiap rumpunnya
[15].
2.5 Analisis Data
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis varians berdasarkan RAL. Jika hasil
menunjukkan perbedaan yang signifikan (P<0,05), maka analisis dilanjutkan dengan uji Beda Nyata
Jujur (BNJ).

3. Hasil dan Pembahasan
Pertumbuhan rumput gajah (P. purpureum) yang diberikan perlakuan beberapa jenis pupuk tertera

pada Tabel 1.

Tabel 1. Rerata tinggi tanaman, jumlah tunas, dan jumlah anakan rumput gajah pada umur sebelas

minggu
. Perlakuan
Variabel
PO P1 P2 P3
Tinggi tanaman (cm) 70,39 + 1,482 83,78+ 5,70  85,04+1,60° 92,1243,18"
Jumlah tunas per rumpun 13,07+2,37 12,13+1,93 11,70+0,53 10,62+0,40
Jumlah anakan per rumpun 13,90+2,34 13,72+1,45 15,25+1,92 13,45+1,33

Keterangan: PO= Tanpa Pupuk; P1= Pupuk kompos 275 g/tanaman; P2= Pupuk urea 15 g/tanaman; P3=
Pupuk NPK Mutiara (16:16:16) 15 g/tanaman; a,b: Superskrip pada baris yang sama
menunjukkan berbeda nyata P<0,05.

3.1. Tinggi Tanaman

Pupuk organik dan anorganik berperan penting dalam meningkatkan pertumbuhan, termasuk
tinggi tanaman. Tinggi tanaman sering digunakan sebagai salah satu indikator untuk menilai
pertumbuhan tanaman [16]. Berdasarkan data pada Tabel 1, rata-rata tinggi rumput gajah pada
pengukuran minggu ke-9 dengan perlakuan pupuk (P1, P2, dan P3) secara signifikan lebih tinggi
(P<0,05) dibandingkan dengan perlakuan tanpa pupuk (P0). Aplikasi pupuk NPK Mutiara (16:16:16)
dengan dosis 15 g per tanaman atau setara 422 kg/ha (P3) menghasilkan pertumbuhan tinggi tanaman
tertinggi dibandingkan dengan perlakuan P1 dan P2. Pupuk NPK yang mengandung unsur hara
Nitrogen, Fosfor, dan Kalium memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan vegetatif
tanaman, termasuk dalam peningkatan produksi rumput gajah. Total N tanah dan konsentrasi N yang
tersedia meningkat Ketika komponen pupuk meningkat. Kondisi tersebut menyebabkan meningkatnya
aktivitas fotosintesis sehingga sehingga meningkatkan produksi segar tanaman [17]. Lebih lanjut,
aplikasi pupuk NPK pada rumput gajah terbukti mempercepat laju pertumbuhan tinggi tanaman,
memperbanyak jumlah ruas batang, serta memperbesar diameter batang. Pada penelitian lain menurut
[18], aplikasi pupuk NPK dengan dosis 20 kg/ha menghasilkan tinggi tanaman rumput gajah yang lebih
tinggi dibandingkan dengan tanaman yang tidak diberi pupuk. Keadaan ini terjadi karena unsur hara
tersedia secara lebih seimbang dan merata, memungkinkan tanaman untuk mengoptimalkan
pertumbuhan vegetatif. [ 18] menyatakan bahwa respons rumput gajah terhadap pupuk NPK cenderung
meningkat seiring dengan peningkatan dosis, hingga mencapai titik optimal, setelah itu pertumbuhan
cenderung stagnan atau bahkan menurun jika dosis terlalu tinggi karena efek toksik.
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Pemberian pupuk urea (P2) secara signifikan (P<0,05) meningkatkan tinggi rumput gajah
dibandingkan perlakuan PO. Hasil ini sejalan dengan [19] bahwa pemberian pupuk urea secara
signifikan meningkatkan tanaman rumput gajah dibandingkan dengan perlakuan tanpa pupuk. Hal ini
disebabkan oleh kandungan nitrogen (N) dalam urea yang berperan penting dalam sintesis protein dan
klorofil, sehingga mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman. Lebih lanjut, urea sebagai sumber
Nitrogen cepat tersedia berperan merangsang pembentukan klorofil, mempercepat fotosintesis, dan
meningkatkan pertumbuhan vegetatif termasuk tinggi tanaman [20].

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinggi rumput pada P1 lebih tinggi dibandingkan dengan
PO, sejalan dengan pernyataan [21] bahwa pemberian pupuk kandang kambing pada dosis 30 ton/ha
menghasilkan tinggi tanaman rumput gajah yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan tanpa
pupuk. Hal ini menunjukkan bahwa kotoran kambing sebagai sumber nitrogen sangat efektif dalam
meningkatkan pertumbuhan rumput gajah. Lebih lanjut dijelaskan oleh [22] bahwa kotoran kambing
sebagai pupuk organik tidak hanya menyediakan unsur hara makro dan mikro, tetapi juga meningkatkan
kualitas fisik, kimia, dan biologi tanah, yang pada gilirannya meningkatkan ketersediaan unsur hara
dalam jangka panjang.

Pertumbuhan tinggi tanaman rumput gajah selama selama 9 minggu pengukuran disajikan pada
Gambar 1. Tinggi tanaman meningkat seiring dengan bertambahnya usia rumput gajah. Pada
pengukuran minggu ke-9, perlakuan P3 pada rumput gajah menghasilkan tinggi tanaman tertinggi,
disusul oleh P2, P1, dan yang terendah terdapat pada perlakuan PO.
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Gambar 1. Perkembangan tinggi rumput gajah selama 9 minggu pengukuran

Meskipun perlakuan P1, P2, dan P3 tidak berbeda nyata, rumput raja yang diberi pupuk NPK
cenderung menghasilkan tinggi tanaman yang paling tinggi. Hal ini sesuai dengan [23] bahwa pupuk
anorganik terurai dan diserap lebih cepat dibandingkan dengan pupuk organik, sehingga pupuk organik
yang diberikan dalam waktu singkat belum sepenuhnya terurai. Pupuk anorganik dapat menyediakan
unsur hara yang diperlukan, sehingga menghasilkan tanaman rumput gajah dengan tinggi yang lebih
optimal dibandingkan dengan tanaman yang diberi pupuk organik.

3.2. Jumlah Tunas

Pertumbuhan tunas pada rumput gajah merupakan indikator penting dari regenerasi dan
produktivitas tanaman, karena tunas-tunas ini berkembang menjadi batang baru yang berperan langsung
dalam peningkatan biomassa hijauan. [17] menyatakan bahwa ketersediaan unsur hara, khususnya
nitrogen, secara signifikan berkontribusi terhadap peningkatan jumlah dan panjang tunas, yang pada
akhirnya mempengaruhi pertumbuhan rumput secara keseluruhan. Namun, berdasarkan hasil analisis
varians, jenis pupuk yang digunakan dalam penelitian ini tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan
(P>0,05) terhadap jumlah tunas pada rumput gajah. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa tunas tidak
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hanya tumbuh dari ruas stek yang berada di permukaan tanah, tetapi juga berasal dari ruas stek yang
tertanam di bawah permukaan tanah.

Respon yang sama antara rumput gajah yang diberi perlakuan pupuk (P1, P2 dan P3) dengan
perlakuan PO kemungkinan disebabkan oleh kondisi tanah yang sudah subur secara alami, sehingga
pemberian pupuk tambahan tidak memberikan peningkatan yang signifikan. Dalam kondisi seperti ini,
tanaman mungkin telah mendapatkan cukup nutrisi dari tanah, dan penambahan pupuk justru dapat
menyebabkan ketidakseimbangan nutrisi atau bahkan toksisitas yang menghambat pertumbuhan tunas.
Selain itu, penggunaan pupuk, terutama dalam jumlah yang tidak tepat, dapat mengubah pH tanah atau
menyebabkan akumulasi garam yang merugikan mikroorganisme tanah yang berperan penting bagi
pertumbuhan tanaman. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini sejalan dengan pernyataan [23] yang
mengungkapkan bahwa pemberian pupuk kompos dengan berbagai dosis tidak memberikan pengaruh
signifikan terhadap jumlah tunas.

Perkembangan jumlah tunas rumput gajah yang diberi perlakuan pupuk organik dan anorganik
selama 9 minggu pengukuran disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Pertumbuhan jumlah tunas rumput gajah selama 9 minggu

3.3. Jumlah Anakan

Jumlah anakan merupakan bagian tanaman yang muncul dari akar atau rhizoma (batang bawah
tanah) dan memiliki potensi untuk tumbuh menjadi tanaman baru yang independen. Tabel 1 menyajikan
data rata-rata jumlah anakan rumput gajah berdasarkan perlakuan pemberian pupuk organik dan
anorganik. Hasil analisis varians menunjukkan bahwa jenis pupuk yang diaplikasikan tidak memberikan
pengaruh yang signifikan (P>0,05) terhadap jumlah anakan pada rumput gajah. Jumlah anakan rumput
gajah yang dihasilkan dari perlakuan pupuk kompos, urea, maupun NPK dalam penelitian ini pada
minggu ke-9 atau 63 hari setelah tanam yaitu 9,9 anakan/tanaman lebih tinggi dibandingkan dengan
studi [24], yang melaporkan rata-rata 2,93 anakan/tanaman pada 60 hari setelah tanaman dengan
penggunaan dosis pupuk urea 100 kg/ha, 150 kg/ha, dan 200 kg/ha. Hasil ini mengindikasikan bahwa
pemberian jenis pupuk pada setiap perlakuan telah memberikan hasil optimal terhadap jumlah anakan
yang dihasilkan oleh rumput gajah. Pada penelitian ini, dosis pupuk kompos yang digunakan adalah 2
ton/ha, sementara itu, [21] menyatakan bahwa pemberian pupuk kandang kambing dengan dosis 30
ton/ha secara signifikan dapat meningkatkan jumlah anakan rumput gajah jika dibandingkan dengan
dosis yang lebih rendah atau tanpa pemupukan. Sistem perakaran yang sehat pada rumput gajah sangat
berpengaruh dalam peningkatan jumlah anakan, karena akar yang kuat dan berkembang dengan baik
dapat menyerap air serta unsur hara secara efisien untuk mendukung pertumbuhan tunas baru. Menurut
[25], anakan yang tumbuh dari suatu tanaman berasal dari rhizoma-rhizoma yang berada dalam tanah
melalui system perakaran yang baik. Perkembangan jumlah anakan rumput gajah yang diberi perlakuan
pupuk organik dan anorganik selama 9 minggu pengukuran ditampilkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Pertumbuhan jumlah anakan selama 9 minggu

Menurut [26] bahwa pemenuhan kebutuhan unsur hara makro, khususnya nitrogen, diyakini
berperan dalam meningkatkan jumlah anakan tanaman sebagai akibat dari pemberian pupuk.
Berdasarkan penelitian [27], dosis pupuk majemuk 300 kg/ha dengan komposisi 16:16:16 menghasilkan
rata-rata 8,45 anakan per rumpun pada rumput gajah. Hasil yang diperoleh dalam studi ini lebih tinggi
dibandingkan dengan penelitian [27]. Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh variasi dosis pupuk
dan kandungan nutrisi tanah. Pendapat ini didukung oleh [28], yang menyatakan bahwa jumlah anakan
tanaman cenderung meningkat seiring dengan penambahan unsur hara organik.

4. Kesimpulan

Perlakuan jenis pupuk berpengaruh nyata pada tinggi tanaman rumput gajah. Aplikasi NPK
Mutiara (16:16:16) dengan dosis 15 g/tanaman atau setara 422 kg/ha menghasilkan respon terbaik
terhadap pertumbuhan rumput gajah dibandingkan dengan pupuk lainnya. Hal ini mengindikasikan
bahwa pemupukan, khususnya dengan pupuk anorganik lengkap seperti NPK, efektif dalam
meningkatkan pertumbuhan vertikal rumput gajah.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi durasi pemasakan dengan
metode air frying terhadap kualitas kimia daging itik afkir. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 20 potong dada itik afkir tanpa tulang dan kulit. Penelitian menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Sampel dimasak
menggunakan metode air fiving dengan suhu 180 °C pada durasi pemasakan yang berbeda yaitu
Ii: 10 menit, I,: 14 menit, I3: 18 menit, I4: 22 menit dan Is: 26 menit. Data penelitian dianalisis
dengan menggunakan ANOVA dan apabila terdapat pengaruh perlakuan yang nyata dilanjutkan
dengan uji Duncan. Parameter yang dianalisis berupa kualitas kimia daging yang terdiri dari
kadar air, kadar protein, kadar lemak, serta kadar kolesterol. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa durasi pemasakan yang berbeda menggunakan metode air fiying pada daging itik afkir
memberikan hasil yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap kadar air, kadar protein, kadar lemak
serta kadar kolesterol. Semakin lama durasi pemasakan dengan menggunakan metode air fiving
maka kadar air semakin menurun sedangkan kadar protein serta kadar lemak cenderung
meningkat. Durasi pemasakan selama 18 menit pada suhu 180°C menghasilkan kandungan
kolesterol terendah pada daging itik afkir. Kesimpulan penelitian ini yaitu perbedaan durasi
pemasakan menggunakan metode air frying memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kualitas kimia daging itik afkir. Metode air frying pada penelitian ini terbukti mampu
mengurangi kadar lemak dan kolesterol daging itik afkir. Penggunaan metode air frying pada
durasi yang optimal dapat meningkatkan kualitas kimia daging itik afkir.

Kata kunci: daging itik afkir, durasi pemasakan, kualitas kimia, metode air frying

Abstract. The purpose of this research was to determine the effect of variations in the cooking
duration with the air frying method on the chemical quality of culled duck meat. The materials
used in this study were 20 pieces of culled duck breasts without bones and skin were obtained.
The study used a Completely Randomized Design (CRD) with 5 treatments and 4 replications.
The samples were cooked using the air frying method at a temperature of 180 °C at different
cooking durations I;: 10 minutes, I>: 14 minutes, [3: 18 minutes, I4: 22 minutes and Is: 26 minutes.
The research data was further tested using ANOVA and if there was a significant effect of the
treatment, it was continued with Duncan's multiple test. The parameters observed were the
chemical quality of meat consisting of water content, protein content, fat content, and cholesterol
content. The results showed that different cooking durations using the air frying method on culled
duck meat gave significantly different results (P<0.05) on water content, protein content, fat
content and cholesterol content. The longer of cooking duration using the air frying method, the
water content are decreased while the protein content and fat content tended to increase. The
cooking duration of 18 minutes at a temperature of 180 °C produced the lowest cholesterol
content in culled duck meat. The conclusion of this study is the difference in cooking duration
using the air frying method has a significant effect on the chemical quality of culled duck meat.
The air frying method in this study was proven to be able to reduce the fat and cholesterol content
of culled duck meat. The use of the air frying method at an optimal duration can improve the
chemical quality of culled duck meat.

Keywords: culled duck meat, cooking duration, chemical quality, air frying method
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1. Pendahuluan

Daging itik merupakan salah satu daging unggas yang digemari oleh masyarakat terutama negara
Asia. Total produksi daging itik negara Asia mencapai 84,2% dari total yang diproduksi di dunia [1].
Seperti yang dikemukakan oleh [2], unggas air (itik dan angsa) menjadi alternatif yang potensial untuk
menggantikan konsumsi ayam karena daging dan telurnya memiliki nilai gizi yang tinggi, serta
mengandung asam amino dan lemak esensial dalam jumlah yang cukup. Selain itu, daging itik
merupakan sumber polyunsaturated fatty acid (PUFA) yang sangat baik terutama yang terdiri dari 20
dan 22 atom karbon [2]. PUFA atau asam lemak tak jenuh ganda sangat penting untuk perkembangan
otak terutama pada janin dan anak-anak [3]. Namun, persentase lemak pada daging itik relatif lebih
tinggi dibandingkan daging unggas lainnya yaitu mencapai 5,95% serta kandungan kolesterolnya
mencapai 58 mg/100g [4, 5]. Kandungan lemak dan kolesterol yang cukup tinggi inilah yang menjadi
kekhawatiran bagi konsumen daging itik.

Konsumsi daging itik di Indonesia di dominasi oleh itik pedaging maupun itik afkir. Itik afkir
merupakan itik petelur yang sudah tidak produktif lagi. Data Statistik tahun 2023 [6], menunjukkan
terjadi peningkatan produksi telur itik di Provinsi Jawa Tengah dari tahun 2021 ke tahun 2023 sebesar
5.088 ton dengan persentase kenaikan 15,6%. Peningkatan produksi telur itik ini menyebabkab
tingginya produksi daging itik afkir sebagai hasil sampingnya. Daging itik afkir kurang disukai karena
berbau amis atau anyir, alot dan kadar lemaknya cukup tinggi. Di sisi lain, daging itik afkir memiliki
kelebihan yaitu kandungan protein yang tinggi serta rendah kalori [7]. Potensi daging itik afkir ini harus
disertai dengan metode pengolahan yang tepat untuk meningkatkan kualitas serta menjaga kandungan
gizi pada daging itik afkir.

Salah satu metode yang mulai mendapatkan perhatian dalam pengolahan daging adalah
penggunaan teknologi air frying. Air frying merupakan teknik pengolahan makanan baru untuk
menggoreng produk melalui kontak langsung antara emulsi eksternal tetesan minyak di udara panas dan
produk ke dalam ruang penggorengan [8]. Proses ini dianggap lebih sehat dibandingkan dengan
penggorengan tradisional karena dapat mengurangi kandungan lemak dan kolesterol dalam makanan.
Di samping itu, metode air frying ini mampu menghasilkan kualitas tekstur dan sensori daging lebih
baik dibandingkan pemasakan dengan deep frying serta mampu mempertahankan penyusutan akibat
pemasakan sehingga kualitas kimia daging tetap terjaga [9].

Durasi pemasakan pada metode air frying menjadi faktor yang sangat penting karena dapat
mempengaruhi berbagai aspek kualitas kimia pada daging. Penelitian [9] menemukan keterkaitan antara
metode dan suhu memasak yang bergantung pada durasi pemasakan. Pemasakan dengan durasi yang
terlalu lama dapat menyebabkan penurunan komposisi kimia dan zat gizi bahan pangan seperti kadar
air, kadar abu, kadar protein dan kadar lemak [10] sedangkan pemanasan yang kurang lama dapat
mengakibatkan daging tidak matang sempurna dan kurang aman untuk dikonsumsi. Oleh karena itu,
penting untuk mengetahui durasi pemasakan yang tepat agar kualitas kimia daging itik afkir dapat
terjaga dengan baik, meningkatkan tekstur, rasa, dan kandungan gizi yang ada.

Penelitian tentang pengaruh durasi pemasakan menggunakan metode air frying terhadap kualitas
kimia daging itik afkir masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variasi durasi pemasakan dengan metode air frying terhadap kualitas kimia
daging itik afkir. Informasi mengenai pengaruh durasi pemasakan yang optimal, diharapkan dapat
meningkatkan kualitas daging itik afkir, baik dari segi rasa, maupun kandungan gizi, sehingga produk
olahan daging itik dapat diterima dengan baik oleh konsumen.

2. Metode Penelitian
2.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di dua lokasi, yaitu Laboratorium Terpadu Universitas Tidar untuk proses
preparasi sampel dan Laboratorium Chem-Mix Pratama untuk pengujian sampel. Penelitian ini
berlangsung pada bulan Oktober hingga November 2024.
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2.2. Materi Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 20 potong dada itik afkir tanpa tulang dan kulit
masing-masing 500 g, selenium reagent, batu didih, asam sulfat, aquades, ice cool, asam boric,
bromcresol green, natrium hidroksida, dan petroleum benzene. Peralatan utama yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain mesin air fiyer, neraca analitik, alat destruksi labu Kjeldhal, alat destilasi, alat
titrasi, labu Kjeldhal, aluminium foil, erlenmeyer labu ukur 100 ml, gegep, corong, pipet volumetrik,
selongsong lemak, peralatan ekstraktor soxhlet, kertas saring, beaker glass, oven, desikator, cawan petri,
dan mortar.
2.3. Prosedur Penelitian

Penelitian dilakukan menurut metode [9] dengan sedikit modifikasi. Lima ratus gram daging itik
atkir disimpan dalam freezer selama 2 jam untuk mempermudah pemotongan. Daging itik afkir
sebanyak 50 g selanjutnya dimasukkan dalam air fiyer dengan suhu 180 °C. Daging dimasak sesuai
waktu perlakuan masing-masing yaitu 10, 14, 18, 22 dan 26 menit. Daging yang sudah dimasak dalam
air fryer selanjutnya dibungkus dalam aluminium foil dan disimpan dalam freezer untuk uji analisis
selanjutnya.

Kadar air diukur menggunakan metode [11] dihitung dengan menggunakan rumus :

. mo—mq
Kadar air (%) = — X 100 %
0

dimana : mo= Berat awal (gram)
m; = Berat setelah dikeringkan (gram)

Kadar lemak diukur menggunakan metode [11], dihitung menggunakan rumus :
C-A
% Lemak Total = 5 X 100 %

dimana : A= Berat labu kosong (g)
B = Berat sampel (g)
C = Berat labu dan lemak hasil ekstraksi (g)

Kadar protein kasar dilakukan menggunakan metode [11] dan dihitung dengan menggunakan

rumus :
(V4—VB)HCl x N HCl x 14,007 x 6,25 x 100%

Kad tein (%) =
adar protein (%) W x 1000
dimana: Vi = ml HCl untuk titrasi sampel
Vs = ml HCl untuk titrasi blangko
N = Normalitas HCI standar yang digunakan

14,007 = Berat atom nitrogen
6,25 = Faktor konversi protein daging
w = Berat sampel (g)

Metode kuantitatif penentuan kadar kolesterol dilakukan berdasarkan metode [11] dan dihitung
menggunakan rumus :

A sampel
Kadar Kolesterol (mg/dL) =—— x C standar
A standar

dimana : A sampel = Absorban sampel
A standar = Absorban standar
C standar = kadar kolestrol standar (200 mg/dL)

2.4. Rancangan Percobaan
Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan.
Perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut: I; = durasi pemasakan 10 menit; I, = durasi pemasakan
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14 menit; I3 = durasi pemasakan 18 menit; I4 = durasi pemasakan 22 menit; Is = durasi pemasakan 26
menit.
2.5. Analisis Data

Data penelitian dianalisis dengan menggunakan ANOVA dan apabila terdapat pengaruh
perlakuan yang nyata dilanjutkan dengan uji Duncan [12].

3. Hasil dan Pembahasan

Data rataan hasil penelitian yang meliputi kadar air, kadar protein, kadar lemak dan kadar
kolesterol daging itik afkir akibat perlakuan durasi pemasakan dengan menggunakan metode air frying
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data rerata kadar air, kadar protein, kadar lemak dan kadar kolesterol selama penelitian

Parameter
Perlakuan Kadar air Kadar protein Kadar lemak Kadar kolesterol
(%) (%) (%) (mg/dL)
I 66,82+ 0,12 16,699+ 0,02 0,729+ 0,12 34,79°+ 0,08
12 65,68+ 0,13 19,48+ 0,05 0,88+ 0,03 38,57+ 0,14
I3 65,81°+ 0,13 19,54°+ 0,08 0,97°+ 0,03 26,734+ 0,24
14 54,86°+ 0,05 27,47°+ 0,12 1,39+ 0,05 30,84°+ 0,29
15 54,424+ 0,11 27,81+ 0,10 1,822+ 0,05 30,51°+£ 0,33

Keterangan: Superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)

3.1 Kadar Air

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan durasi pemasakan yang berbeda memberikan
hasil yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap kadar air daging itik afkir. Data rerata kadar air yang
ditampilkan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa kadar air daging itik afkir tertinggi dicapai pada
perlakuan I; sebesar 66,82% dan menurun secara berurutan hingga pada perlakuan Is sebesar 54,42%.
Komponen utama dalam bahan makanan adalah air. Bahan makanan hewani maupun makanan nabati,
semua mengandung air dalam jumlah yang berbeda-beda. Salah satu analisis paling penting yang
dilakukan dalam pengujian dan pengolahan makanan adalah penentuan kadar air karena stabilitas dan
kualitas pangan dipengaruhi secara langsung oleh kadar air [13].

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin lama durasi pemasakan dengan menggunakan
metode air frying maka kadar air yang dihasilkan semakin menurun. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian [13, 14] bahwa semakin lama durasi pemanasan dan penggorengan akan mengakibatkan
berkurangnya kadar air dalam bahan pangan. Penurunan kadar air tersebut disebabkan karena air yang
terkandung didalam bahan menguap [15]. Penurunan kadar air seiring dengan peningkatan waktu proses
diakibatkan karena bahan makanan dipanaskan dalam sistem tertutup, di mana transfer panas terjadi
melalui konveksi paksa sehingga terjadi penguapan [16,17]. Jika kadar air dalam suatu bahan pangan
rendah maka secara fisik kualitas makanan terjaga dan rendah akan kontaminasi mikroba [18].

3.2 Kadar Protein

Data hasil penelitian kadar protein pada Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan durasi pemasakan
yang berbeda memberikan hasil yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap kadar protein daging itik afkir.
Data rerata kadar protein daging itik afkir hasil penelitian masing-masing yaitu pada perlakuan I; sebesar
16,69%, perlakuan I, sebesar 19,48%, perlakuan I3 sebesar 19,54%, perlakuan 14 sebesar 27,47% dan
perlakuan Is sebesar 27,81%. Hasil kadar protein yang tertinggi dicapai pada perlakuan Is sebesar
27,81% dan yang terendah dicapai pada perlakuan I, sebesar 16,69%.

Protein merupakan unsur utama dalam tubuh dan jaringan tubuh pada ternak unggas [19].
Kandungan protein suatu bahan makanan sering digunakan untuk menentukan mutu suatu bahan
makanan [20]. Pada hasil penelitian ini menunjukkan semakin lama durasi pemasakan dengan
menggunakan metode air frying semakin menurunkan kandungan kadar air, namun terjadi peningkatan
kadar protein pada daging itik afkir. Hal ini sejalan dengan penelitian [14] durasi penggorengan yang
semakin lama menghasilkan penurunan kadar air dan peningkatan kadar protein pada daging ayam.
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Tingginya kadar protein pada daging disebabkan karena selama proses pemasakan kadar air daging lebih
banyak yang hilang sehingga menyebabkan kandungan bahan kering zat gizi lain menjadi meningkat
terutama protein [21].

3.3 Kadar Lemak

Data kadar lemak daging itik afkir dengan durasi pemasakan yang berbeda ditampilkan pada
Tabel 1. Data rerata kadar lemak daging itik afkir hasil penelitian masing-masing yaitu pada perlakuan
I, sebesar 0,72%, perlakuan I, sebesar 0,88%, perlakuan I3 sebesar 0,97%, perlakuan 14 sebesar 1,39%
dan perlakuan Is sebesar 1,82%. Hasil kadar lemak yang tertinggi dicapai perlakuan Is sebesar 1,82%
dan yang terendah dicapai pada perlakuan I, sebesar 0,72%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan durasi pemasakan yang berbeda memberikan hasil yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap
kadar lemak daging itik afkir.

Kadar lemak daging itik afkir mengalami peningkatan pada durasi pemasakan 14 menit dan
mengalami penurunan pada durasi pemasakan 18 menit, namun kembali mengalami peningkatan pada
durasi 22 menit dan 26 menit. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian [9] yang melaporkan bahwa
kadar lemak daging ayam dengan penggorengan menggunakan metode air frying cenderung meningkat
seiring dengan meningkatnya durasi penggorengan. Namun hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
[22, 23] yang melaporkan bahwa terjadi penurunan kadar lemak pada ubi jalar dan falalel seiring dengan
peningkatan durasi dan suhu penggorengan. Sedangkan hubungan kadar air dengan kadar lemak dalam
penelitian ini juga sesuai dengan penelitian [24] yang menemukan korelasi negatif yang signifikan
antara kadar air otot daging dengan kadar lemak daging. Menurunnya kadar lemak salah satunya akibat
dari tidak adanya cairan lain yang menggantikan air yang terlepas dari pori-pori akibat tekanan kapiler.
Selain itu, penurunan kadar lemak juga dikarenakan lemak meleleh pada suhu tinggi dimana sebagian
menetes ke dasar penggorengan, atau tertiup oleh udara panas yang bersirkulasi [25].

3.4 Kadar Kolesterol

Data rerata kadar kolesterol daging itik afkir hasil penelitian ditunjukkan pada Tabel 1. Kadar
kolesterol masing-masing yaitu pada perlakuan I; sebesar 34,79 mg/dL, perlakuan I, sebesar 38,57
mg/dL, perlakuan I3 sebesar 26,73 mg/dL, perlakuan I4 sebesar 30,84 mg/dL dan perlakuan Is sebesar
30,51 mg/dL. Hasil kadar kolesterol yang tertinggi dicapai perlakuan I, sebesar 38,57 mg/dL dan yang
terendah dicapai pada perlakuan I3 sebesar 26,73 mg/dL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan
waktu pemasakan yang berbeda memberikan hasil yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap kadar
kolesterol daging itik afkir dengan kadar kolesterol terendah dicapai pada durasi pemasakan selama 18
menit.

Penelitian [5] menunjukkan kadar kolesterol beberapa jenis itik memiliki kisaran 57,5 — 64,8 mg
pada daging itik segar. Pada penelitian menggunakan metode air fiying ini diperoleh kisaran kadar
kolesterol daging itik yang lebih rendah yaitu sebesar 26,73 mg hingga 38,57 mg. Selain itu, penggunaan
metode air frying dalam penelitian ini juga mampu menurunkan kadar lemak daging itik segar yang
berkisar 5,95% [4] menjadi hanya 0,72%-1,82%. Penelitian [26] menemukan hubungan penurunan
kadar lemak daging itik disertai dengan penurunan kadar kolesterolnya dikarenakan kolesterol
merupakan bagian dari lemak. Penggunaan metode air frying pada penelitian ini terbukti sangat efektif
untuk menurunkan kadar lemak serta kolesterol dalam daging itik.

Beberapa faktor yang mempengaruhi kadar kolesterol daging salah satunya adalah metode
pengolahan serta temperatur pemasakan yang tepat [27]. Teknologi air fiying menawarkan lebih banyak
keuntungan daripada penggorengan tradisional, seperti penyerapan minyak yang berkurang, sedikit
kalori, dan makanan sehat [18]. Selain itu, produk air frying lebih rendah kandungan lemak serta zat
kimia berbahaya seperti akrilamid, asam lemak bebas, polimer, bilangan peroksida dan PAH
dibandingkan dengan produk deep fiving [28] namun tidak menimbulkan perbedaan yang signifikan
pada atribut sensori meliputi rasa, penampakan, bau, kerenyahan, dan tingkat kesukaan [8]. Produk
olahan menggunakan metode air frying dapat menjaga kualitas zat gizi pada makanan namun tetap
memiliki atribut sensori yang baik sehingga bisa dinikmati oleh konsumen.
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4. Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini yaitu perbedaan durasi pemasakan menggunakan metode air frying
pada daging itik afkir memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kualitas kimia daging itik afkir.
Semakin lama durasi pemasakan dengan metode air fiying mengakibatkan terjadinya penurunan kadar
air pada daging itik namun meningkatkan kandungan kadar protein serta kadar lemak dan kadar
kolesterol daging itik afkir. Durasi pemasakan 26 menit dengan suhu 180 °C memberikan kadar air
terendah dan kadar protein tertinggi, sedangkan durasi pemasakan 10 menit menghasilkan kadar lemak
terendah. Kadar kolesterol terendah dicapai pada durasi pemasakan selama 18 menit. Metode air frying
pada penelitian ini terbukti mampu mengurangi kadar lemak dan kolesterol daging itik afkir.
Penggunaan metode air frying pada durasi yang optimal dapat meningkatkan kualitas nutrisi daging itik
afkir. Selain itu, data kualitas kimia pada tiap durasi pemasakan dapat digunakan sebagai rujukan dalam
menentukan waktu pemasakan ideal untuk mendapatkan karakteristik kimia daging yang diinginkan.
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Abstrak: Kejadian penyakit koksidiosis masih menjadi tantangan dalam penyelenggaraan
peternakan unggas. Penyakit tersebut disebabkan oleh endoparasit Eimeria sp dengan kerugian
ekonomi yang tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahuai prevalensi koksidiosis
pada 15 peternakan kemitraan ayam broiler, serta menentukan faktor resiko penyebab kejadian
penyakit. Penetapan paparan ditentukan dengan identifikasi Eimeria sp. menggunakan preparat
ulas feses sedangkan faktor resiko ditelusuri melalui pembobotan berbagai indikator predisposisi
penyakit dengan menggunakan kuisioner. Data pevalensi dianalisis secara deskriptif sedangkan
faktor resiko dianalisis dengan menggunakan uji regresi linear berganda. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan prevalensi koksidiosis sebesar 34,66% (26/75). Kesimpulan dari penelitian bahwa
koksidiosis masih menjadi ancaman bagi peternakan ayam broiler dengan predisposisi utama
berupa kelembaban udara yang tinggi serta ventilasi udara yang buruk. Perbaikan sistem
perkandangan menjadi alternatif untuk mengurangi resiko terjadinya koksidiosis.

Kata Kunci: Ayam broiler, prevalensi konksidiosis, faktor resiko.

Abstract: The occurrence of coccidiosis remains a challenge in poultry farming. This disease is
caused by the endoparasite Eimeria sp., leading to high economic losses. The aim of this study
was to determine the prevalence of coccidiosis in 15 kemitraan broiler farms and identify risk
factors contributing to the disease occurrence. Exposure assessment was determined through
Eimeria sp. identification using fecal smear preparations, while risk factors were traced by
weighting various disease predisposition indicators using a questionnaire. Prevalence data were
analyzed descriptively, and risk factors were analyzed using multiple linear regression. The
results of this study showed a coccidiosis prevalence of 34.66% (26/75). The conclusion of the
study is that coccidiosis is still a threat to broiler chicken farms with the main predisposition
being high humidity and poor air ventilation. Improving the cage system is an alternative to
reduce the risk of coccidiosis.

Keywords: Broiler chickens, coccidiosis prevalence, risk factors.

1. Pendahuluan

Kokidiosis merupakan penyakit parasitik yang menyerang berbagai spesies unggas. Penyakit ini
disebabakan oleh Eimeria sp, dengan habitat pada saluran pencernaan. Paparan tertinggi pada ayam
berasal dari spesies Fimeria tenella yang menyebabkan kerusakan pada sekum. Infeksi Eimeria tenella
dengan morbiditas serta mortalitas yang tinggi pada ayam broiler umur 3 minggu hingga masa panen.
Koksidiosis menyebabkan kerugian ekonomi yang signifikan akibat penurunan performa pertumbuhan,
tingginya angka kematian, dan meningkatnya biaya pengobatan [1, 2]. Predisposisisi kejadian penyakit
semakin meluas ketika peternaka tidak menerapkan praktik manajemen yang optimal [3, 4]. Pelarangan
penggunaan antibiotik sebagai imbuhan pakan menjadikan faktor resiko kejadian penyakit koksidiosis
semakin meningkat. Jenis ternak unggas dengan kerentanan tertinggi adalah ayam broiler dimana ternak
ini dipelihara dengan system kandang postal.

Lingkungan kandang yang tidak optimal adalah faktor risiko utama penyebaran koksidiosis pada
ayam broiler [5]. Populasi ayam broiler dengan kepadatan tinggi sering mengarah pada manajemen litter
yang tidak memadai, menciptakan kondisi ideal bagi proliferasi Eimeria sp [6]. Perbaikan manajemen
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pemeliharaan terus diupayakan dengan penggantian litter kandang yang kontinyu serta penerapan
system close house pada yam broiler.

Populasi ayam broiler di Sulawesi Tenggara terus mengalami peningkatan setiap tahunnya.
Berdasarkan data BPS tahun 2025 menyebutkan bahwa pada tahun 2024 populasi ayam broiler di
Sulawesi Tenggara mencapai 8.500.961 ekor [7]. Penyelenggaraan peternakan ayam broiler dilakukan
dalam bentuk kerja sama dengan system kemitraan. Perusaahaan sebagai inti meyediakan bibit, pakan
dan sarana produksi penunjang, sedangkan peternak selaku plasma meyediakan kandang, tenaga kerja
serta penunjang operasional lainnya. Keseluruhan peternakan mengguakan jenis kandang postal dengan
litter berupa sekam padi. Sebagian besar peternakan masih menggunakan jenis kandang terbuka dan
beberapa lainnya sudah menerapkan pola kandang tertutup.

Tantangan pemeliharaan ayam broiler di Sulawesi Tenggara tidak terlepas dari ancaman paparan
dari parasit Eimeria sp. Dibeberapa lokasi perkandangan ayam broiler dibangun pada daerah dataran
rendah dan berair sehingga kelembaban areal perkandangan berada pada kondisi kritis. Jenis kandang
yang digunakan oleh peternak masih menggunakan system kandang terbuka yang memungkinkan
berbagai predisposisi koksidiosis semakin meningkat. Minimnya pengalaman peterak tentang budidaya
ayam broiler dapat meningkatkan resiko kejadian penyakt koksidiosis akibat paparan Eimeria sp.
Penghimpunan data kejadian penyakit koksidiosis serta berbagai faktor resikonya dapat memberi
informasi bagi peternak dalam perbaikan manajemen pemeliharaan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga April 2024. Sampel dikoleksi dari kandang
mitra dengan system perkandangan terbuka. Eimeria sp. diidentifikasi dengan metode natif melalui
preparat ulas yang diamati menggunakan mikroskop. Jenis sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah feses ayam broiler. Jumlah sampel yang digunakan adalah sebanyak 75 sampel yang dikoleksi
dari 15 kandang (5 sampel perkandang). Lokasi kandang ternak ditentukan secara sengaja (purposife
sampling) yaitu kandang dengan usia ternak lebih dari 18 hari, sedangkan penentuan feses sebagai
sumber sampel menggunakan metode proportionate clustered random sampling yaitu feses dengan
dugaan paparan.

Sampel feses disimpan pada plastik klip dan diberi label 1 sampai 75. Sampel feses ayam
ditimbang sebanyak 2 gram menggunakan timbangan analitik. Sampel feses dihancurkan dengan
menggunakan alat tumbuk (mortar) sambil ditambahkan NaCl jenuh 1-3 tetes. Filtrat dalam gelas objek
dilapisi dengan cover glass menggunakan pipet tetes, ditunggu hingga 5 menit sebelum diamati dibawah
mikroskop dengan perbesaran 1000x%. Hasil positif ditentukan dengan keberadaan oosit dari Eimeria sp,
yang diidentifikasi sebagai koksidia. Tatalaksana kerja merujuk pada prosedur kerja yang dilakukan oleh
Rohayati et al. (8). Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan menampilkan Tabel dan
Gambar. Prevalensi koksidiosis dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut

umlah sampel positif (+) eimeria
Pravalensi =] pe’p f &) x 100
Total Sampel

Penghimpunan data dari faktor resiko diperoleh melalui wawancara serta observasi pada lokasi
peternakan menggunakan kuesioner. Jenis data yang dihimpun menyangkut faktor predisposisi penyakit
koksidiosis tentang, agen penyakit, lingkungan kandang dan aspek produksi. Penilaian faktor resiko
pada masing-masing kandang dinilai dengan 8 kriteria yaitu (a) pengalam kerja peternak, (b) pelatihan
yang pernah diikuti peternak, (c¢) tingkat pendidikan peternak, (d) tinggakat pengunaan antikoksi, (e)
sanitasi perkandangan, (f) tingkat kepadatan kandang, (g) kelembapan kandang, (h) ventilasi udara [9,
10].

Data yang dihumpun diolah dengan menggunakan analisis regresi linear berganda yang terdapat
dalam program perangkat lunak Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Regresi linear
berganda dimaksudkan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel independent terhadap satu
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variabel dependen. Model ini mengasumsikan adanya hubungan antara variabel dependen dengan
masing-masing prediktornya.

3. Hasil Dan Pembahasan
3.1. Prevalensi Koksidiosis

Hasil uji natif menunjukkan bahwa Eimeria tenella. ditemukan pada 9 kandang walau dengan
tingkat kejadian yang berbeda. Enam dari 15 kandang yang dijadikan sumber sampel tidak ditemukan
adanya oosit dari Eimeria sp. Prevalensi tertinggi adalah 100% sedangkan terendah adalah 20% (Tabel
1) dan (Gambar 1) sampel yang positif Eimeria tenella.

Tabel 1. Prevalensi koksidiosis

No  NamaPeernak  UmurAvamJumih o Poldf - Prelens
1 Abdul Wahid 26 5 3 60
2 Alimudin 27 5 5 100
3 Asrun 26 5 4 80
4 Rasnawati 22 5 4 80
5 Muhamad Nur Faisal 20 5 4 80
6 Aib 28 5 2 40
7 Jabal Nur 20 5 0 0
8 Purnama 28 5 1 20
9 Juan 26 5 1 20
10 Yeni 24 5 2 40
11 Yulianti 24 5 0 0
12 Amsuriati 27 5 0 0
13 Amirudin 19 5 0 0
14 Ismail 21 5 0 0
15 Ari 26 5 0 0

Prevalensi Total 75 26 34,66

- WO LR OSSN SN L SR, S

Gambar 1. Oosit Eimeria sp. pada pengamatan mikroskop
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Prevalensi koksidiosis pada masing-masing kandang menunjukkan keragaan yang berbeda. Umur
ayam tidak menunjukkan pengaruh yang cukup besar terhadap kejadian penyakit. Terdapat lokasi
sampel dengan umur 27 hari menunjukkan prevalensi yang tinggi (100%) sedangkan pada kandang lain
dengan rentang umur yang sama tidak menunjukkan adanya hasil positif. Dibeberapa lokasi tingginya
angka kejadian koksidiosis pada ungags sangat dipengaruhi oleh faktor yang beragam untuk masing-
masing peternakan [9]. Pendekatan tindakan preventif pada kasus infeksi penyakit harus berdasarkan
sejarah kejadian penyakit dan tindakan penanganannya [10].

Kejadian koksidiosis di Indonesia telah dilaporkan diberbagai wilayah dengan tingkat prevalensi
yang berbeda seperti di Nusa Tenggara Barat sebesar 52,5% [11], Bali 43,8% [12], dan Banyumas 29%
[13]. Infeksi Eimeria sp pada ternak ayam broiler dapat ditekan melalui pemutusan rantai perkembang
biakannnya. Paran parasit ini dilaporkan dapat menekan system kekebalan tubuh inangnya sehingga
potensial mikroba oportunistik dapat menginfeksi [14].

3.2. Faktor Resiko

Indikator penilaian faktor resiko sesuai kriteria yang ditetapkan menujunkan keragaman pada
setiap kandang. Analisis regresi menunjukkan bahwa enam dari delapan faktor resiko tidak
menunjukkan signifikan terhadap kejadian penyakit (Tabel 2)

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized

Variabel Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
No (Constant) 429.528 89.302 4.810 0,003
1  Pengalaman Kerja -5.472 3.869 -.205 -1.414 0,207
2 Pelatihan 40.312 33.728 456 1.195 0,277
3 Tingkat Pendidikan -9.916 4916 -.287 -2.017 0,090
4  Penggunaan Antikoksi -23.849 16.607 -.270 -1.436 0,201
5 Sanitasi Tempat Pakan 3.317 2.553 184 1.299 0,242
6 Kepadatan Kandang 4.243 26.677 .053 159 0,879
7 Kelembapan Kandang -47.121 9.397 -.906 -5.014 0,002
8  VentilasiUdara -55.159 20.766 -.530 -2.656 0,038

Tabel 2. menunjukkan bahwa keadaan lingkungan seperti kelembapan kandang dan ventilasi
udara berpengaruh sangat nyata (sig<0,05) terhadap tingkat kejadian koksidiosis pada lokasi peternakan.
Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan penambahan 1% prevalensi kejadian penyakit koksidiosis
sangat dipengaruhi oleh peningkatan kelembapan serta penurunan kualitas udara pada kandang. Variabel
yang tidak menunjukkan signifikansi terhadap faktor resiko erat kaitannya dengan program
pemeliharaan yang telah ditetapkan oleh perusahaan sebagai inti.

Interpretasi hasil uji regresi linear berganda menunjukan nilai positif dapat dikatakan hubungan
X (indikator) terhadap Y (prevalensi) itu adalah positif, artinya X (indikator) berpengaruh terhadap Y
(prevalensi) maka ketika indikator mengalami peningkatan maka prevalensi (angka kejadian penyakit)
juga mengalami peningkatan begitupun sebaliknya. Hasil tersebut menunjukkan interaksi positif/searah
dari masing-masing variabel yang menjadi faktor resiko kejadian koksidiosis pada peternakan kemitraan
ayam broiler.

Data yang diperoleh menunjukkan indikator (pelatihan, sanitasi tempat pakan dan kepadatan
kandang) menunjukan nilai beta positif yang artinya indikator tersebut tidak berpengaruh terhadap
kejadian penyakit koksidiosis. Indikator lain (pengalam kerja, tingkat Pendidikan, penggunaan
antikoksi) menunjukkan nilai beta negatif yang artinya memberi pengaruh namun tidak signifikan
(Sig>0,05), sedangkan kelembapan kandang dan ventilasi memberi pengaruh signifikan (Sig<0,05)
terhadap kejadian koksidiosis. Faktor predisposisi kejadian penyakit koksidiosis pada peternakan
kemitraan ayam broiler terbagi atas tiga faktor utama yaitu lingkungan (manajemen litter dan
kelembaban kandang), sumberdaya ternak (umur dan kepadatan ayam) dan sumberdaya manusia
(tingkat pendidikan dan pengalaman kerja).
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Pengurangan resiko kejadian penyakit koksidiosis dapat dilakukan dengan pemberian antikoksi
secara berkala, tindakan vaksinasi, serta pengendalian siklus Eimeria sp [15]. Secara Global, spesies
Eimeria tenella merupakan agen penyebab koksidiosis pada unggas dengan dampak kerugian ekonomi
yang tinggi [16]. Eimeria tenella memberikan kerusakan yang cukup parah pada saluran pencernaa
sehingga menyebabkan gangguan penyerapan nutrisi. Diperlukan edukasi terhadap peternak tentang
pengendalian dan tindakan preventif dalam penangan koksidiosis.

4. Kesimpulan

Koksidiosis masih menjadi tantangan peternakan kemitraan ayam broiler di Sulawesi Tenggara.
Sejauh ini prevalensi koksidiosis oleh paparan Eimeria sp. relatif tinggi (34,66%) dan berpotensi terus
meningkat. Faktor resiko utama kejadian penyakit koksidiosis adalah kondisi lingkungan yaitu
kelembapan kandang dan ventilasi udara.
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Abstrak. Performa produksi ternak puyuh dipengaruhi oleh pakan . Penggunaan Antibiotic
Growth Promotor pada pakan saat ini sudah dilarang sehingga perlu dicari bahan alternative
pengganti (AGP). Antibiotic Growth Promoter (AGP) menyebabkan penurunan produktivitas
ternak sehingga perlu adanya penambahan feed addtive alami dari tanaman ataupun hasil
ikutan pertanian.Buah naga (Hylocereus polyrhizuz) menghasilkan limbah berupa kulit yang
bisa dijadikan sebagai feed addtive alami pengganti AGP . Kulit buah naga difermentasi dan
dihaluskan menjadi jus. Penambahan fermentasi jus kulit buah naga melaui air minum yang
di berikan pada ternak burung puyuh. Penelitian bertujuan untuk menganalisa potensi kulit
buah naga sebagai feed adidtive. Penelitian menggunakan burung puyuh umur 21-24 minggu.
Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan dengan kontrol (P1),
Penambahan jus kulit buah naga terfermentasi 4% (P2) dan penambahan jus kulit buah naga
terfermentasi 6% (P3). Data penelitian dianalisis menggunakan Analisis of Variance
(ANOVA) dan uji lanjutan duncan. Hasil penelitian menunjukan pemberian jus kulit buah
naga terfermentasi tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap konsumsi air minum, konsumsi
pakan, Feed Conversion Rasio (FCR), dan produksi telur harian tetapi berpengaruh nyata pada
berat telur. Penambahan jus kulit buah naga terfermentasi pada air minum 4% dan 6% tidak
dapat meningkatkan konsumsi air minum, konsumsi ransum, Feed Consersion Rasio (FCR),
produksi telur harian tetapi dapat meningkatkan berat telur.

Kata kunci: Burung Puyuh, Performa, Jus Kulit Buah Naga, Feed additive

Abstract: The production performance of quail is influenced by feed. The use of Antibiotic
Growth Promoters (AGP) in feed is now prohibited, so it is necessary to find alternative
ingredients to replace AGP. Antibiotic Growth Promoters (AGP) reduce livestock productivity,
necessitating the addition of natural feed additives derived from plants or agricultural
byproducts. Dragon fruit (Hylocereus polyrhizus) produces waste in the form of peel, which
can be used as a natural feed additive to replace AGP. The dragon fruit peel is fermented and
ground into juice. The fermented dragon fruit peel juice is added to the drinking water
provided to the quail. The study aims to analyze the potential of dragon fruit peel as a feed
additive. The study uses quail aged 21-24 weeks. The study employed a completely
randomized design (CRD) with a control group (P1), 4% addition of fermented dragon fruit
peel juice (P2), and 6% addition of fermented dragon fruit peel juice (P3). The research data
were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA) and Duncan's multiple range test. The
results showed that the addition of fermented dragon fruit peel juice did not significantly affect
(P>0.05) water intake, feed intake, Feed Conversion Ratio (FCR), and daily egg production but
significantly affected egg weight. The addition of fermented dragon fruit peel juice to drinking
water at 4% and 6% did not increase water intake, feed intake, Feed Conversion Ratio (FCR),
or daily egg production but did increase egg weight.

Keywords: Quail, Performance, Dragon Fruit Skin Juice, Feed additive
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1. Pendahuluan

Peningkatan jumlah penduduk di Indonesia memerlukan upaya untuk pemenuhan kebutuhan
pangan khususnya protein hewani berupa daging ataupun telur. Secara umum pemenuhan protein
hewani dapat berasal dari ternak ruminansia maupaun ternak non ruminansia. Ternak unggas
diperuntukan untuk menghasilkan daging atau menghasilkan telur sebagai sumber protein yang dapat
di konsumsi oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan protein. Salah satu ternak unggas yang sering
dibudidayakan oleh masyarakat di Indonesia yaitu burung puyuh Menurut [1] menyatakan peternak
puyuh di Indonesia memelihara jenis puyuh petelur Coturnix coturnnix japonica atau puyuh lokal.
Burung puyuh dipelihara untuk menghasilkan daging ataupun telur. Telur puyuh sebagai penunjang
ketersediaan pemenuhan protein hewani yang dapat dijumpai di dengan mudah dan harga yang relatif
murah. Pemeliharan ternak puyuh memerlukan biaya pakan yang cukup tinggi berkisar 60-70 % dari
total komponen biaya produksi pemeliharaan. Pakan komersial mengandung komponen penting yaitu
feed additive yang digunakan sebagai pemacu pertumbuhan dan peningkatan efesiensi pakan.
Performa produksi ternak puyuh sangat bergantung terhadap pakan yang diberikan oleh peternak.
Saat ini pakan sudah dilarang menggunakan Antibiotic Growth Promoter (AGP). Menurut [2]
menyatakan pemberian antibiotik pada ternak akan mengganggu kesehatan konsumen akibat dari
residu pada daging yang dihasilkan.

Larangan penggunaan Antibiotic Growth Promoter (AGP) pada pakan perlu adanya
penggunaan feed adidtive alami yang berasal dari tamanan ataupun hasil limbah pertanian yang
memiliki khasiat dan dapat digunakan sebagai pengganti antibiotik. Salah satu hasil pertanian seperti
buah naga (Hylocereus polyrhizuz) yang memiliki kandungan nilai nutrien yang bagus untuk
pertumbuhanserta mampu menurunkan kadar kolesterol. Buah naga (Hylocereus polyrhizuz)
mengandung antioksidan yaitu betakaroten, vitamin C, vitamin E dan falvonoid . Buah naga memiliki
limbah berupa kulit yang masih terdapat kandungan nutrisi yang dapat digunakan untuk pakan ternak.
Salah satu asam organik pada kulit buah naga adalah flavonoid. Flavonoid berpotensi sebagai
antioksidan dan anti mikroba alami yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesehatan pada ternak
unggas. Kulit buah naga masih mengandung antioksidan yang dapat digunakan sebagai bahan
alternatif untuk feed additive melalui proses fermentasi. Kulit buah naga yang telah difermentasi
memiliki kandungan energi sebesar 2975 kkal/kg, protein kasar 10,79%, kalsium 2,35%, dan fosfor
0,35% [3]

Fermentasi bertujuan untuk mengubah organik komplek menjadi lebih sederhana dan
meninghkatkan palatablitas serta adanya berbagi jenis mikrooragnsme yang memiliki kemampauan
untuk mensintesis zat makan. Menurut [4] produk fermentasi berpotensi sebagai probiotik yang dapat
menekan ataupun menurunkan bakteri pathogen yang berada pada usus pencernaan serta mampu
meningkatkan jumlah populasi bakteri asam laktat dalam meningkatkan penyerapan nutrisi dan
kesehatan ternak. Menurut [5] menyatakan pemberian kulit buah naga terfermentasi berupa jus dapat
meningkatkan penampilan burung puyuh dan dapat meningkatkan kualitas telur. Konsumsi air minum
pada unggas lebih besar dari pada konsumsi pakan dimana fungsi air sebagai pelarut dan trasportasi
zat makanaan . Menurut [6] kandungan antioksidan yang ada pada ransum dapat mempertahankan
Hen Day Production (HDP) ayam petelur periode afkir, hal ini diduga karena kandungan antioksidan
dapat mempertahankan kandungan mineral dalam tubuh ternak sehingga tidak terjadi defisinesi
mineral .Berdasarkan urain tersebut perlu dilakukan penelitian untuk pemanfaatan kualitas kulit buah
naga melalui proses fermentasi sebagai upaya peningkatan performa burung puyuh umur 21-24
minggu pada air minum dengan level berbeda.

2. Metode Penelitian
Penelitian dilakukan di Desa Babakan, Kecamatan Selemadeg, Kabupaten Tabanan, Penelitian

dilakukan selama 4 minggu pada bulan september sampai oktober 2022.
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2.1. Bahan

Penelitian ini menggunakan burung puyuh jenis Coturnix coturnix japonica umur 21-24
minggu berjumlah 180 ekor yang diproduksi oleh PT Peksi Guna Raharja. Penelitian ini
menggunakan pakan komersial yang diproduksi PT Sreya Sewu Indonesia Tbk jenis QQ 504
S untuk pakan umur puyuh 7 minggu ke atas.
2.2.Peralatan

Penelitian menggunakan kandang #ype kolony sebanyak 18 unit dengan ukuran panjang (p) 70
cm, tinggi (t) 20 cm dan lebar (1) 50 cm dan terbut dari kawat besi yang dilengkapi dengan tempat
minum, tempat pakan . Menggunakan timbangan digital kapasitas 5000 gram, egg tray untuk
mengkoleksi telur puyuh.
2.3.Kandungan nutrisi kulit buah naga terermentasi
Tabel 1. Kandungan nutrisi kulit buah naga terfermentasi

Nutrisi Komposisi
Air (%) 92,14
Bahan Kering (%) 7,3025
Abu (%) 1,2268
Bahan Organik (%) 6,6247
Protein Kasar (%) 1,3290
Serat Kasar (%) 0,8610
Lemak Kasar (%) 0,4619
BETN (%) 2,4357
Ca (%) 0,0760
P (%) 0,3681
Flavonoid mg/100 g 16,6246
Tanin mg/100g GAEAC 11,5920
Antioksidan mg/L GAEAC 22,9876
Bakteri asam laktat (BAL) 8,1x10°

Analasis nutrisi fermentasi kulit buah naga [5].

2.4.Rancangan Penelitian
Penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL). Terdapat 3 perlakukan
dengan 6 ulangan masing-masing ulangan dilakukan dengan 10 ekor puyuh umur 21-24. Total puyuh
berjumlah 180 ekor. Perlakukan yang digunakan:
P1= Kontrol
P2= Penambahan 4% jus kulit buah naga terfermentasi pada Air minum
P3= Penambahan 6% jus kulit buah naga terfermentasi Pada Air minum
2.5.Variabel dalam penelitian
Performa burung puyuh terdiri dari konsumsi air minum, Feed Conversion Rasio (FCR),
Produksi telur harian, konsumsi ransum dan berat telur.
a. Konsumsi Air minum
Untuk mengukur konsumsi air minum pada penelitian dilakukan dengan mengurangi jumlah air
minum yang diberikan dengan jumlah sisa air minum. Pengukuran konsumsi air minum dilakukan
setiap hari.
b. Konsumsi ransum
Konsumsi pakan diukur setiap 7 hari (1minggu) dengan cara mengurangi jumlah ransum yang
diberikan dangan sisa ransum, total konsumsi ransum diperoleh dengan cara menjumlahkan
komsumsi ransum setiap minggu
c. Feed Conversion Rasio (FCR)
Feed Conversion Rasio (FCR) dapat cari dengan membandingkan antara total konsumsi ransum
yang dikomsumsi dengan total berat telur selama penelitian [7]
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Total Konsumsi ransum

FCR = Total Berat Telur

d. Produksi telur harian
Perhitungan produksi telur harian puyuh dilakukan dengan membandingkan jumlah telur (butir)
dengan jumlah burung puyuh dikalikan 100% [7]

e. Berat Telur
Telur ditimbang dengan timbangan digital .

3. Hasil dan Pembahasan
3.1.Konsumsi Ransum

Berdasarkan hasil penelitian penambahan jus kulit buah naga terfermentasi melalui air minum
tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum, akan tetapi ada peningkatkan jumlah
konsumsi ransum burung puyuh perlakuan P2(4%) dan P3(6%) lebih tinggi 1,65% dan 1,40%
terhadap perlakukan kontrol. Jus kulit buah naga terfermentasi mengandung komponen gizi penting
seperti antioksidan, dan senyawa bioaktif lainya sehingga mampu memperbaiki kualitas pencernaan
pakan dan memberikan manfaat kesehatan bagi ternak puyuh. Hasil rata-rata konsumsi ransum tabel 2
adalah 31,94-32,47 g/e/h. Nilai berbeda dengan [8] yang menyatakan konsumsi pakan burung puyuh
umur 7-12 minggu berkisar antara 22.52-22.66 g/e/h. Hasil penelitian tidak berbeda nyata (P>0,05)
terjadi karena kandungan energi yang dikonsumsi sama ( Tabel 2) sehingga konsumsi yang dihasilkan
akan cenderung sama dan menyebabkan pertumbuhan burung puyuh cenderung seragam. Menurut [9]
menyatakan kandungan energi yang sama pada pakan penelitian mengindikasikan konsumsi pakan
cenderung sama dan tidak berbeda jauh. Kandungan energi yang berbeda pada ransum
mengindikasikan konsumsi ransum yang berbeda pada ternak unggas [10].

Tabel 2. Performa burung puyuh dengan penambahan jus kulit buha naga terfermentasi pada air

minum

. Perlakuan” 5

Variabel I ) 3 SEM?
Konsumsi ransum (g/e/h) 31,94° 32,477 32,39° 0,33
Konsumsi air minum (ml/ek/h) 54,512 62,89* 58,79* 1,77
Feed Conversion Ratio (FCR) 3,012 3,202 3,032 0,08
Produksi telur harian (%) 80,29° 88,622 87,24 2,11
Berat telur (g) 12,132 12,65° 12,52° 0,08

Keterangan : 1) P1 : Kontrol , P2 : penambahan 4% jus kulit buah naga terfermentasi pada air minum, P3:
penambahan 6% jus kulit buah naga terfermentasi pada air minum
2) SEM = Standard Error Of The Treatment Mean
3) Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukan berbeda nyata (P<0,05)

3.2.Konsumsi Air Minum

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 2 penambahan jus kulit buah naga terfermentasi
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap konsumsi air minum, akan tetapi
terjadi peningkatan konsumsi air minum pada penambahan jus kulit buah naga terfermentasi sebesar
15,37 % pada perlakukan P2 dan peningkatan 7,85% pada perlakuan P3. Konsumsi air minum burung
puyuh pada penelitian berkisar antara 54,51-62,89 ml yang mana hasil penelitian ini masih dalam
keadaan normal. Menurut [9] menyatakan konsumsi air burung puyuh dalam keadaan normal yaitu
43-65 ml/e/h. Tingkat komsumsi air pada burung puyuh dapat terjadi dari situasi kandang dan suhu
lingkungan serta sebagai pemenuhan kebutuhan cairan dalam tubuh maupun proses pencernaan
pakan. Perbedaan konsumsi air minum yang diberikan perlakuan disebabkan karena produk fermentasi
dapat mengubah rasa dan aroma serta menghilangkan kandungan saponin yang menyebabkan rasa
pahit sehingga yang awalnya tidak disukai menjadi disukai. Menurut [11] menyatakan limbah kulit
buah naga yang telah di lakukan proses fermentasi akan mengalami peningkatan kualitas zat nutrisi
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dan perubahan cita rasa dan aroma dan menghilangkan zat saponin sehingga disukai oleh ternak
puyuh.
3.3. Feed Conversion Rasio (FCR)

Hasil penelitian pada tabel 2 menunjukkan n jus kulit buah naga pada air minum pada Feed
Conversion Rasio (FCR) tidak berbeda nyata (P>0,05). Sumber antioksidan, jus kulit buah naga dapat
memiliki efek positif terhadap kesehatan sistem pencernaan ternak puyuh, yang selanjutnya
berkontribusi pada efisiensi pakan. Feed Conversion Rasio (FCR) digunakan untuk mengukur jumlah
ransum yang dikonsumsi burung puyuh untuk menghasilkan satu kilogram telur dimana semakin kecil
nilai FCR maka semakin efisien jumlah ransum yang dikonsumsi sehingga dapat mengurangi biaya
pakan yang di keluarkan. Nilai FCR pada penelitian ini dengan rataan 3,01-3,20 yang mana nilai ini
lebih tinggi dari hasil penelitian [12] yang memiliki rataan FCR sebesar 2,54-2,85 pada burung puyuh
yang diberikan ekstrak kunyit dan probiotik nitrikasi dan [13] dengan FCR berkisar 2.14-2.23. Hal ini
menunjukkan pemberian jus kulit buah naga terfermentasi belum secara maksimal memperbaiki nilai
FCR dari burung puyuh. Selain itu, disebabkan juga oleh konsumsi ransum dan produksi telur harian
yang juga tidak berbeda nyata. [14] menyatakan bahwa FCR merupakan parameter yang digunakan
untuk mengukur efektivitas dalam usaha peternakan. FCR merupakan indikator penting untuk
mengevaluasi efisiensi pakan dalam menghasilkan produk, seperti telur, dan penting dalam
manajemen pemeliharaan burung puyuh [7]. Nilai konvesi pakan digunakan sebagai tanda dalam
pengganti koefisien produksi telur dimana nilai yang lebih kecil dapat menunjukkan penggunaan
pakan yang lebih efisien oleh burung puyuh untuk menghasilkan telur[15]. Menurut [16] menyatakan
faktor yang dapat mempengaruhi nilai dari konversi pakan seperti teknik pemberian pakan, jumlah
pakan yang dikonsumsi, kondisi berat awal ternak dan mutu nutrisi pakan.

3.4. Produksi Telur Harian

Hasil penelitian pada tabel 2 menunjukkan penambahan jus kulit buah naga terfermentasi tidak
berbeda nyata (P>0,05) terhadap produksi telur harian. Hal ini disebabkan protein ransum yang
diberikan dalam jumlah yang sama serta selisih penambahan jus kulit buah naga masih kecil seiring
bertumbuhnya umur puyuh. Hasil penelitian produksi telur harian burung puyuh berkisar antara 80,29-
88,62 % hasil ini lebih tinggi dari penelitian [§] yang mendapatkan produksi telur harian burung puyuh
60.09%-68.19%. Peningkatan produksi telur harian pada penelitia terjadi adanya anti oksidan dan
kandungan protein yang ada pada jus kulit buah naga yang mampu meningkatkan imunitas dan
penyerapan nutrisi pakan. [13] menyatakan protein yang dikonsumsi burung puyuh dipecah menjadi
asam-asam amino sebagai penyusun protein jaringan untuk pertumbuhan dan pembentukan telur. [5]
dalam hasil penelitian menyatakan bahwa penambahan jus kuit buah naga pada burung puyuh umur
15 minggu dapat meningkatkan produksi telur harian. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa efektivitas
jus kulit buah naga menurun seiring bertambahnya umur. Produksi harian telur dapat dipengaruhi
tingkat kemampuan burung puyuh dalam penyerapan zat pakan sama hal ini menyebabkan tidak
mempengaruhi proses pembentukan telur burung puyuh [§]

3.5. Berat Telur

Hasil penelitian pada tabel 2 menunjukkan pemberian kulit buah naga terfermentasi berupa jus
pada air minum berbeda nyata (P>0,05) terhadap berat telur. Berat telur yang diperoleh dalam
penelitian berkisar antara 12.13-12.65 g/e. Telur yang dihasilkan lebih berat dibandingkan degan
penelitian [17] yang menggunakan jus kulit biah naga terfermentasi dalam air minum pada puyuh
umur 7-14 minggu menghasilkan berat telur 12.00-12.29 (g/butir) . Penambahan jus kulit buah naga
pada bobot telur menunjukkan potensi yang menarik dalam konteks peningkatan kualitas dan kuantitas
telur. Dalam konteks ini, jus kulit buah naga diketahui mengandung senyawa bioaktif seperti
antioksidan dan nutrisi penting yang dapat mempengaruhi kesehatan burung puyuh, yang berpotensi
berdampak tidak langsung pada produksi telur. Menurut [17] menyatakan bahwa penambahan jus kulit
buah naga pada air minum mengindikasikan peningkatkan pertumbuhan dan kualitas hasil ternak,
tetapi tidak secara spesifik meneliti bobot telur.Berat telur burung puyuh dipengaruhi oleh banyak
faktor seperti dewasa kelamin, umur, genetik, zat makanan dan obat-obatan yang terkadang dalam
ransum. Selain itu, jumlah konsumsi pakan yang berbeda berpengaruh terhadap berat telur yang
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dihasilkan burung puyuh. Menurut [18] menyatakan berat telur dapat dipengaruhi oleh intake nutrisi
dan keseimbangan antara protein dan energi metabolis dalam proses pembentukan telur. Berat telur
dapat dipengaruhi oleh masa bertelur dimana telur yang produksi pertama burung puyuh lebih rendah
dibandingkan dengan pada masa berikutnya sehingga semakin bertambah umur induk puyuh berat
telur akan meningkat [19]

4. Kesimpulan

Pemberian kulit buah naga terfermentasi melalui air minum 4% dan 6% tidak dapat

meningkatkan konsumsi air minum, konsumsi ransum , Feed Consersion Rasio (FCR), produksi telur
harian tetapi dapat meningkatkan berat telur pada burung puyuh umur 21-24 minggu.
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Abstrak. Usaha penggemukan sapi potong di Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru,
merupakan memiliki kontribusi besar terhadap ekonomi daerah. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menentukan profitabilitas dan efisiensi usaha peternak sapi potong, serta menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi usaha. Analisis profitabilitas dan Stochastic Profit
Function Analysis dengan model fungsi keuntungan Cobb-Douglas untuk mengukur efisiensi
usaha dan menganalisis pengaruh variabel-variabel produksi terhadap profitabilitas usaha
penggemukan sapi potong. Data diperoleh melalui wawancara terstruktur dengan 46 peternak
sapi potong yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa usaha penggemukan sapi potong di Tanete Riaja menguntungkan dengan
Gross Farm Income (GFI) rata-rata per peternak sebesar Rp 48.460.870 per periode usaha. Biaya
variabel mendominasi total biaya dengan pembelian bakalan menjadi komponen terbesar. Biaya
tenaga kerja dan biaya bakalan menunjukkan pengaruh negatif, sedangkan jumlah ternak
berpengaruh positif terhadap profitabilitas usaha. Dari sisi efisiensi, umur peternak dan jumlah
tanggungan keluarga memiliki pengaruh signifikan terhadap efisiensi usaha. Temuan ini
menunjukkan bahwa penguatan efisiensi dapat dicapai melalui pengendalian struktur biaya
produksi serta mempertimbangkan faktor umur peternak dan jumlah tanggungan keluarga,
sehingga meningkatkan efisiensi usaha penggemukan sapi potong skala kecil.

Kata kunci: usaha sapi potong, efisiensi usaha, gross farm income, stochastic profit function

Abstract. Beef cattle fattening farming in the Tanete Riaja District, Barru Regency, plays a
significant role in the local economy. This study aimed to determine the profitability and profit
efficiency of beef cattle farmers and to analyze the factors that influenced their profit efficiency.
Profitability analysis and Stochastic Profit Function Analysis using a Cobb-Douglas profit
function model were employed to measure business efficiency and analyze the effects of
production variables on the profitability of beef cattle fattening farming. Data were collected
through structured interviews with 46 small-scale beef cattle farmers selected using purposive
sampling. The results show that beef cattle fattening farming in Tanete Riaja is profitable, with
an average Gross Farm Income (GFI) of IDR 48,460,870 per period of operation. Variable costs
dominate the total costs, with the purchase of feeder cattle being the largest component. Labor
and feeder cattle costs had a negative impact on profits, while the number of cattle had a positive
effect on profitability. Regarding efficiency, the age of the farmer and family size significantly
influenced profit efficiency. The findings indicate that efficiency can be improved through cost
structure control while considering the farmers' age and household size, thereby enhancing the
efficiency of small-scale beef cattle fattening farming.

Keywords: beef cattle fattening, profit efficiency, gross farm income, stochastic profit function
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1. Pendahuluan

Usaha penggemukan sapi potong merupakan bagian penting dalam rantai pasok daging sapi
nasional dan menjadi sumber ekonomi utama bagi masyarakat pedesaan. Kegiatan ini tidak hanya
menjawab meningkatnya kebutuhan konsumsi daging dalam negeri, tetapi juga memberikan peluang
penghidupan yang besar bagi peternak skala kecil di berbagai wilayah [1,2]. Kabupaten Barru di
Sulawesi Selatan sebagai salah satu daerah pengembangan sapi memiliki karakteristik geografi dan
sumber daya lokal yang mendukung, seperti kesuburan tanah dan ketersediaan hijauan serta limbah
pertanian sebagai pakan [3,4]. Di wilayah tersebut, peternak sapi umumnya mengelola usahanya pada
lahan dataran rendah dengan jumlah kepemilikan sapi yang relatif kecil, rata-rata kurang dari enam ekor
per keluarga [4,5].

Meskipun potensinya besar, usaha penggemukan sapi potong menghadapi berbagai kendala yang
menghambat optimalisasi produksi dan keuntungan. Skala kepemilikan ternak yang kecil, keterbatasan
modal, serta pengetahuan peternak yang masih rendah dalam manajemen ternak dan usaha menjadi
tantangan utama [2,5]. Di tengah ketersediaan bangsa sapi potong yang adaptif dan produktif yakni
bangsa sapi Bali, banyak peternak yang berniat memperbesar skala usaha, namun terbentur oleh akses
terhadap pembiayaan dan minimnya informasi terkait fasilitas pinjaman [6,7]. Biaya pakan juga menjadi
beban paling signifikan dalam struktur biaya, terutama bagi peternak kecil yang merupakan mayoritas
pelaku industri ini [2,7]. Di sisi lain, terjadi pergeseran sosial-ekonomi di Kabupaten Barru, di mana
alokasi tenaga kerja rumah tangga semakin diarahkan untuk usaha ternak, seiring meningkatnya
pendapatan dari sapi dan harapan terhadap kenaikan harga di masa depan [8].

Berbagai studi menunjukkan bahwa usaha penggemukan sapi potong pada skala kecil masih
menghadapi tantangan efisiensi, meskipun secara umum dinilai menguntungkan. Di Sulawesi Selatan,
populasi bangsa sapi Bali berkontribusi signifikan dalam sistem pertanian tanaman-ternak, dengan
proporsi mencapai sekitar 90% dari seluruh populasi bangsa sapi potong, terkonsentrasi di beberapa
wilayah seperti Bone, Barru, Enrekang, Sidrap, Gowa, Sinjai, dan Bulukumba [9]. Di Kabupaten Barru,
kepadatan sapi Bali dipengaruhi oleh topografi, distribusi penduduk, aktivitas pemotongan, kematian
ternak, ekspor ternak, dan dinamika pertumbuhan alami populasi [10]. Studi di Gorontalo menunjukkan
efisiensi teknis rata-rata usaha sapi potong sebesar 0,690, menandakan adanya peluang peningkatan
efisiensi hingga 31% dengan perbaikan dalam manajemen pakan, pemilihan bakalan, dan peningkatan
intensitas penyuluhan [11]. Selain itu, di Jawa Timur, faktor-faktor seperti status kepemilikan ternak,
jumlah ternak, dan pemeriksaan kesehatan berkontribusi signifikan terhadap profitabilitas usaha sapi
potong, terutama pada wilayah dataran tinggi [12,13]. Temuan dari berbagai wilayah mengindikasikan
bahwa peningkatan profitabilitas usaha penggemukan sapi potong dipengaruhi oleh kombinasi faktor
teknis, manajerial, dan sosial-demografis.

Namun demikian, temuan-temuan tersebut belum tentu dapat diterapkan secara langsung pada
konteks lokal di Sulawesi Selatan. Sebagian besar studi berfokus pada wilayah di luar provinsi ini dan
pemeliharaan jenis bangsa sapi potong yang berbeda dari kondisi peternakan di Kabupaten Barru.
Daerah ini dikenal sebagai lokasi pemurnian sapi Bali, yang memiliki karakteristik genetik, fisiologis,
dan manajerial tersendiri. Sapi Bali sebagai populasi dominan sapi potong di wilayah ini bersifat adaptif
terhadap lingkungan tropis, tetapi juga menuntut pendekatan manajemen yang berbeda dibandingkan
dengan breed seperti PO atau Limousin yang lebih umum diteliti.

Di Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru, penggemukan sapi potong skala kecil berkembang
dengan keterbatasan sumberdaya produksi dan manajemen usaha yang bervariasi. Belum adanya data
terukur mengenai besaran profitabilitas dan tingkat efisiensi teknis menjadi kendala utama dalam
merumuskan intervensi pengembangan usaha penggemukan sapi potong. Perbedaan karakteristik input
produksi, kemampuan manajerial, dan bangsa ternak untuk bakalan bisa menimbulkan perbedaan dalam
kinerja usaha. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis tingkat profitabilitas serta
efisiensi penggemukan sapi potong skala kecil di Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru.
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2. Metode Penelitian
2.1. Lokasi dan Penentuan Responden

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru, Provinsi Sulawesi
Selatan. Teknik penentuan responden menggunakan metode purposive sampling, yaitu peternak yang
memenuhi kriteria: memelihara sapi potong untuk tujuan penggemukan dan telah menjalankan usaha
tersebut minimal selama dua tahun. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 46 peternak sapi
potong skala kecil.
2.2. Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan merupakan data primer yang dikumpulkan melalui wawancara terstruktur
menggunakan kuesioner. Data tersebut meliputi data penjualan ternak yang mencakup jumlah ternak
yang dijual dan harga jual. Biaya variabel meliputi pembelian bakalan, pakan konsentrat, hijauan, tenaga
kerja, biaya kesehatan ternak. Sementara itu, komponen biaya tetap meliputi penyusutan kandang,
penyusutan peralatan, dan kredit usaha (jumlah pinjaman dan angsuran). Data sekunder berasal dari data
statistik dan penelitian lain yang relevan.
2.3. Analisis Data

Analisis profitabilitas dilakukan dengan menggunakan beberapa indikator keuangan, yaitu Gross
Margin (GM), Net Farm Income (NFI), Return on Investment (ROI), dan Benefit-Cost Ratio (BCR).
Perhitungan profitabilitas pada usaha peternakan diformulasikan sebagai berikut:

GM = GFI-TVC
NFI=GM - TFC

ROI = NFI/TC [14.15]
BCR =TR/TC
Dimana:

GM = Gross Margin;, GF1 = Gross Farm Income; NF1 = Net Farm Income; TVC = Total Variabel Cost;
TFC = Total Fixed Cost; TC = Total Cost; TR = Total Revenue; ROl = Return on Investment; dan BCR
= Benefit Cost Rasio.

Untuk menganalisis efisiensi usaha, digunakan pendekatan Stochastic Profit Function Analysis
dengan model fungsi keuntungan Cobb-Douglas pada usaha sapi potong pada penelitian ini
diformulasikan sebagi berikut:

lnY=Bo + B]ll’lX]'i‘ lel’le + B31HX3 + B411'1X4 + B5II’IX5 +V;—-U; [14,15]

Dimana:
Y = Profit (gross margin) dalam Rupiah; X; = biaya tenaga kerja (Rp); X, = biaya hijauan (Rp); X3 =
biaya konsentrat (Rp); X4 = biaya sapi bakalan (Rp); Xs = biaya kesehatan (Rp); X = jumlah ternak
(ekor); dan X7 = luas lahan hijauan makanan ternak (are); Bo = intersep; Pi = koefisien regresi; V;=
statistical disturbance term; U;= efek dari inefisiensi teknis.
Penentuan nilai efek U; dalam penelitian ini menggunakan persamaan:
U;= 060+ 01linZ; + d:InZ; + 831nZ3 + d4InZ4 [14,15]

Dimana:
Z,=umur peternak (tahun); Z, = tingkat pendidikan (tahun); Z; = jumlah tanggungan keluarga (orang);
Z4= pengalaman menjalankan usaha penggemukan (tahun).

Estimasi parameter dilakukan dengan metode Maximum Likelihood Estimation (MLE)
menggunakan software FRONTIER 4.1, yang memungkinkan estimasi simultan antara fungsi
keuntungan dan efek inefisiensi secara statistik.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Profitablitas Usaha Penggemukan Sapi Potong

Hasil analisis menunjukkan bahwa usaha penggemukan sapi potong di Kecamatan Tanete Riaja,
Kabupaten Barru, secara umum memberikan keuntungan bagi peternak skala kecil. Rata-rata Gross
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Farm Income (GFI) atau pendapatan kotor per peternak yang diperoleh dari penjualan ternak sebesar
Rp 48.460.870 per periode usaha selama enam bulan (Tabel 1). Seluruh pendapatan usaha berasal dari
hasil penjualan sapi potong.

Tabel 1. Profitablitas usaha penggemukan sapi potong per peternak

Komponen Rata-rata Persentase (%)

Gross Farm Income (GFI)
Penjualan ternak 48.460.870 100,00

Biaya Variabel 30.622.300 91,09
Tenaga kerja 2.964.550 8,82
Konsentrat 544.522 1,62
Hijauan 1.881.967 5,60
Kesehatan (vitamin & obat cacing) 46.478 0,14
Bakalan 25.184.783 74,92

Biaya tetap 2.995.305 8,91
Penyusutan kandang 465.311 1,38
Penyusutan peralatan 183.155 0,54
Angsuran pinjaman/kredit 2.346.839 6,98

Total Biaya 33.617.604 100,00

Gross Margin 17.838.570

Net Farm Income 14.843.265

Return on Investment 0,58

BCR 1,44

Struktur biaya produksi memperlihatkan bahwa biaya variabel mendominasi total biaya dengan
rata-rata Rp 30.622.300 (91,09%). Komponen terbesar dari biaya variabel berasal dari pembelian sapi
bakalan sebesar Rp 25.184.783 (74,92%), disusul oleh biaya tenaga kerja sebesar Rp 2.964.550 (8,82%)),
biaya hijauan Rp 1.881.967 (5,60%), pakan konsentrat Rp 544.522 (1,62%), serta vitamin dan obat
cacing Rp 46.478 (0,14%). Sementara itu, biaya tetap rata-rata mencapai Rp 2.995.305 (8,91%) yang
terdiri dari penyusutan kandang, penyusutan peralatan, dan cicilan kredit (pinjaman). Dengan demikian,
total biaya produksi rata-rata per peternak mencapai Rp 33.617.604 per periode.

Temuan serupa ditunjukkan dalam penelitian di Desa Sidodadi, Kabupaten Bolaang Mongondow
Utara, yang menemukan bahwa biaya variabel merupakan komponen terbesar dalam struktur biaya,
terutama biaya pembelian sapi bakalan [16]. Dalam studi tersebut, biaya bakalan mencapai Rp
419.222.222 dari total biaya variabel, dengan pendapatan per peternak per periode sebesar Rp
26.464.197 dan lama pemeliharaan yang sama, yaitu enam bulan. Meskipun skala usahanya lebih besar,
pola distribusi biaya dan sumber pendapatan utama menunjukkan kecenderungan yang serupa, yakni
dominasi biaya bakalan dan ketergantungan terhadap penjualan ternak sebagai satu-satunya sumber
pendapatan. Pola serupa juga ditemukan dalam penelitian di Kabupaten Lampung Tengah, yang
menunjukkan bahwa biaya bahan langsung (sapi bakalan) merupakan komponen biaya terbesar dalam
usaha penggemukan sapi potong, baik pada kelompok mitra maupun non-mitra [17]. Pada kelompok
mitra, biaya bakalan mencapai Rp 15.324.769,23 per ekor, dan pada non-mitra sebesar Rp
17.492.733,56. Dari sisi keuntungan, nilai gross margin tercatat sebesar Rp 17.838.570 dan Net Farm
Income sebesar Rp 14.843.265. Nilai Return on Investment (ROI) sebesar 0,58 menunjukkan bahwa
setiap satu rupiah investasi menghasilkan laba sebesar Rp 0,58. Selain itu, nilai Benefit-Cost Ratio
(BCR) sebesar 1,44 menunjukkan bahwa usaha ini layak secara finansial karena memberikan nilai
manfaat yang lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan.

3.2. Estimasi Model Stochastic Frontier
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Hasil estimasi fungsi keuntungan stokastik menunjukkan bahwa jumlah ternak memberikan
pengaruh paling signifikan terhadap peningkatan keuntungan usaha penggemukan sapi potong.
Koefisien sebesar 1,625 dengan nilai t sebesar 13,003 signifikan pada tingkat kepercayaan 1%,
menandakan bahwa semakin banyak ternak yang digemukkan, semakin besar pula keuntungan yang
diperoleh sebagaimana disajikan pada Tabel 2. Ukuran populasi atau jumlah ternak yang dipelihara
berpengaruh positif terhadap efisiensi keuntungan di peternakan sapi, meskipun di Nigeria, faktor-faktor
seperti akses kredit dan pendapatan luar peternakan lebih mempengaruhi produksi [14].

Tabel 2. Maximum-likelihood Estimate dari fungsi Stochastic Profit Frontier dalam usaha
penggemukan sapi potong

Parameter Coefficients Std .Error t hitung
Variabel
Konstanta Bo 26,151 ok 1,288 20,298
Biaya tenaga kerja B -0,255 ok 0,118 2,171
Biaya hijauan B2 -0,180 ns 0,187 -0,967
Biaya konsentrat Bs 0,001 ns 0,003 0,401
Biaya bakalan B. -0,304 * 0,172 -1,773
Biaya kesehatan Bs -0,005 ns 0,003 -1,406
Jumlah ternak Bs 1,625 oAk 0,125 13,003
Luas HMT Bs -0,033 ns 0,029 -1,153
Inefficiency model
Konstanta o 6,398 *x 2,779 2,302
Umur 3 -1,687 * 0,756 -2,232
Pendidikan ) 0,025 ns 0,091 0,270
Jumlah tanggungan 83 -1,052 * 0,577 -1,823
Pengalaman 54 0,100 ns 0,150 0,669
Diagnostic statistics
Sigma-squared 0,106 ok 0,029 3,675
Gamma 0,718 oAk 0,120 5,989
Log likelihood 12,732
LR test 16,019

*E* 3k * signifikan pada 1%, 5%, dan 10%; ns: non-significant

Sebaliknya, beberapa variabel biaya input menunjukkan pengaruh negatif terhadap keuntungan.
Biaya tenaga kerja memiliki koefisien -0,255 yang signifikan pada taraf 5%. Dengan demikian,
peningkatan biaya tenaga kerja berpotensi menurunkan profit usaha. Biaya pakan dan obat-obatan
berpengaruh negatif terhadap efisiensi keuntungan peternak sapi di Tanzania, yang menunjukkan bahwa
biaya produksi yang tinggi dapat mengurangi profitabilitas usaha penggemukan sapi [18].

Biaya bakalan juga menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan pada taraf 10% dengan
koefisien -0,304. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi biaya untuk membeli bakalan,
semakin rendah tingkat keuntungan yang diperoleh. Namun, variabel lain seperti biaya hijauan,
konsentrat, kesehatan ternak, dan luas lahan hijauan makanan ternak (HMT) tidak berpengaruh
signifikan terhadap keuntungan, meskipun arah koefisiennya cenderung negatif pada sebagian besar
variabel tersebut, kecuali pada biaya konsentrat.
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Dalam model inefisiensi, dua variabel menunjukkan pengaruh signifikan. Umur peternak
memiliki koefisien -1,687 dan signifikan pada taraf 10%, yang berarti peternak yang lebih tua cenderung
lebih efisien. Rata-rata umur peternak pada daerah penelitian termasuk kategori dewasa awal. Umur
peternak berhubungan dengan peningkatan efisiensi usaha, di mana pengalaman dalam mengelola
peternakan cenderung memperbaiki penggunaan input dan pengelolaan usaha [19]. Demikian pula,
jumlah tanggungan keluarga memiliki koefisien -1,052 dan signifikan pada tingkat yang sama, yang
mengindikasikan bahwa semakin banyak tanggungan keluarga, semakin tinggi kecenderungan efisiensi
pengelolaan usaha. Jumlah tanggungan keluarga dapat mempengaruhi efisiensi keuntungan, di mana
rumah tangga yang lebih besar cenderung memiliki akses lebih banyak ke tenaga kerja untuk
mendukung usaha [14].

Parameter sigma-squared sebesar 0,106 signifikan pada taraf 1% menunjukkan keberartian model
dalam menjelaskan variasi data. Nilai gamma sebesar 0,718, juga signifikan pada tingkat yang sama,
menunjukkan bahwa sekitar 71,8% variasi penyimpangan keuntungan dari batas frontier disebabkan
oleh inefisiensi teknis, sedangkan sisanya akibat faktor acak. Nilai log-likelihood sebesar 12,732 dan
Likelihood Ratio (LR) test sebesar 16,019 menguatkan keberadaan inefisiensi dalam model.

3.3. Distribusi Tingkat Efisiensi Usaha

Hasil estimasi efisiensi usaha pada penggemukan sapi potong di Kecamatan Tanete Riaja
menunjukkan variasi yang cukup besar antar peternak. Nilai efisiensi usaha berkisar antara 0,405 hingga
0,975, dengan rata-rata sebesar 0,928 (Tabel 3). Hal ini menunjukkan bahwa secara umum, peternak
telah mengelola usahanya secara cukup efisien, meskipun masih terdapat ruang perbaikan.

Tabel 3. Distribusi efisiensi keuntungan peternak

Tingkat efisiensi Jumlah peternak Persentase (%)
0,40 - 0,49 1 2,17
0,50 - 0,59 0 0,00
0,60 - 0,69 0 0,00
0,70 - 0,79 1 2,17
0,80 - 0,89 6 13,04
0,90 - 1,00 38 82,61
Total 46 *100,00
Rata-rata 92,02

Nilai minimum 40,50

Nilai maksimal 97,50

Berdasarkan distribusi, sebagian besar peternak (82,61%) berada pada kelompok efisiensi tinggi,
yaitu dalam rentang 0,90-1,00. Ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki kemampuan
yang cukup baik dalam mengoptimalkan input untuk menghasilkan keuntungan maksimum. Sementara
itu, 13,0% responden memiliki tingkat efisiensi pada rentang 0,80—0,89. Hanya sebagian kecil peternak
yang menunjukkan tingkat efisiensi rendah, yaitu 2,2% pada rentang 0,70-0,79 dan 2,2% lainnya pada
rentang 0,40-0,49. Tidak terdapat peternak yang berada pada kelompok efisiensi menengah (0,50-0,69).

Sebaran ini mengindikasikan bahwa walaupun mayoritas peternak menunjukkan efisiensi yang
tinggi, keberadaan individu-individu dengan efisiensi rendah tetap perlu diperhatikan. Perbedaan ini
mengisyaratkan adanya ketimpangan dalam penguasaan teknis maupun manajerial, serta kemungkinan
keterbatasan akses terhadap input atau informasi yang memadai pada sebagian peternak.

3.4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efisiensi Usaha Penggemukan Sapi Potong

Hasil analisis terhadap karakteristik peternak menunjukkan bahwa dari empat variabel yang diuji,
dua di antaranya—umur dan jumlah tanggungan keluarga—berpengaruh signifikan terhadap tingkat
efisiensi usaha. Umur memiliki pengaruh negatif terhadap inefisiensi, dengan koefisien sebesar -1,687
dan signifikan pada taraf 10%. Artinya, semakin tua peternak, maka efisiensi pengelolaan usahanya
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cenderung meningkat. Demikian pula, jumlah tanggungan keluarga menunjukkan pengaruh negatif
terhadap inefisiensi dengan koefisien -1,052 pada tingkat signifikansi yang sama, yang mengindikasikan
bahwa peternak dengan tanggungan lebih besar cenderung lebih efisien dalam memanfaatkan sumber
daya yang dimiliki.

Temuan ini berbeda dari beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa umur dan
jumlah anggota rumah tangga tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efisiensi usaha.
Efisiensi usaha pada peternakan sapi tradisional di Tanzania lebih dipengaruhi oleh tingkat pendidikan
formal dan pengalaman beternak, sedangkan umur dan tanggungan keluarga tidak terbukti berpengaruh
[18]. Hal serupa juga ditemukan dalam analisis efisiensi teknis peternakan sapi di Botswana, di mana
pendidikan dan pengalaman beternak memiliki dampak positif terhadap efisiensi, sementara umur dan
jumlah tanggungan keluarga tidak signifikan [20]. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa konteks sosial
ekonomi dan struktur rumah tangga di Tanete Riaja memiliki karakteristik tersendiri, di mana usia dan
beban tanggungan justru menjadi pendorong efisiensi, kemungkinan melalui pemanfaatan tenaga kerja
keluarga dan akumulasi pengalaman hidup dalam beternak.

Sementara itu, tingkat pendidikan formal dan pengalaman beternak tidak menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap efisiensi usaha dalam penelitian ini. Padahal, hasil yang berlawanan ditemukan
dalam beberapa studi lain. Efisiensi keuntungan pada pedagang sapi di Ghana, misalnya, terbukti
meningkat seiring dengan tingkat pendidikan dan pengalaman beternak [21]. Penelitian di Jawa Timur
juga menunjukkan bahwa pendidikan dan pengalaman beternak berdampak positif terhadap keuntungan
usaha peternakan sapi [13]. Demikian pula, efisiensi usaha penggemukan sapi di Nigeria dipengaruhi
secara signifikan oleh pengalaman beternak, serta oleh faktor eksternal seperti akses kredit dan
pendapatan dari pekerjaan di luar usaha ternak [14]. Namun demikian, hasil yang serupa dengan
penelitian ini juga ditemukan pada studi usaha penggemukan sapi Bali di Bone Bolango, yang
menyimpulkan bahwa efisiensi usaha lebih banyak dipengaruhi oleh penggunaan faktor produksi
ketimbang karakteristik demografis peternak [19]. Secara keseluruhan, hasil ini menggarisbawahi
pentingnya mempertimbangkan konteks lokal dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi
efisiensi. Dalam kasus Tanete Riaja, variabel umur peternak dan jumlah tanggungan keluarga
menunjukkan bukti relevan dalam menjelaskan efisiensi usaha dibandingkan variabel tingkat
pendidikan formal dan pengalaman beternak.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa usaha penggemukan sapi potong skala kecil di Kecamatan
Tanete Riaja, Kabupaten Barru merupakan usaha yang menguntungkan secara finansial. Usaha ini
mampu memberikan pengembalian investasi. Analisis efisiensi melalui pendekatan stochastic profit
function mengindikasikan bahwa struktur biaya produksi, khususnya biaya tenaga kerja dan pembelian
bakalan, menjadi faktor signifikan yang mempengaruhi tingkat keuntungan. Selain itu, faktor umur
peternak dan jumlah tanggungan keluarga berperan penting dalam meningkatkan efisiensi usaha,
mencerminkan pentingnya pengalaman dan dukungan tenaga kerja keluarga dalam pengelolaan
penggemukan sapi potong.
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Abstrak. Produksi daging sapi bali sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor
genetik dan lingkungan. Hal tersebut mempengaruhi bobot hidup yang pada akhirnya akan
berpengaruh terhadap bobot daging yang dihasilkan. Daging yang dihasilkan dari suatu hewan
ternak sangat ditentukan oleh bangsa atau jenis hewan ternak tersebut umur, jenis kelamin dan
bobot karkas, yang selanjutnya akan mempengaruhi persentase setiap jenis pemotongan daging
yang dihasilkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara bobot
potong dan dimensi tubuh sapi terhadap produksi daging dari jenis kelamin yang berbeda.
Metode penelitian yang digunakan metode survei dan pengukuran secara langsung terhadap
bobot potong, dimensi tubuh, produksi daging pada sapi bali jantan dan betina. Penelitian ini
menggunakan 30 ekor sapi yang terdiri dari 15 ekor sapi bali jantan dan 15 ekor sapi bali
betina yang dipotong di Rumah Potong Hewan Kota Kendari. Sampel dipilih secara acak dari
populasi. Hasil penelitian menujukkan bahwa nilai koefisien korelasi tertinggi pada sapi bali
jantan terhadap daging adalah bobot potong dan lingkar dada dengan nilai korelasi 0,96
sedangkan korelasi tertinggi pada sapi bali betina terhadap daging adalah bobot potong dengan
nilai korelasi 0,86. Pada sapi bali jantan dan betina, bobot potong sangat berkorelasi nyata
terhadap produksi daging sedangkan dimensi tubuh yang paling berpengaruh terhadap produksi
daging adalah lingkar dada.

Kata Kunci: Sapi, daging, jenis kelamin dan korelasi.

Abstract. Meat production of Balinese cattle is strongly influenced by several factors, namely
genetic and environmental factors. This affects the live weight which in turn will affect the
weight of the meat produced. The meat produced from a livestock is largely determined by the
nation or type of livestock age, sex and carcass weight, which in turn will affect the percentage
of each type of meat cuts produced. The purpose of this study was to analyse the relationship
between slaughter weight and body dimensions of cattle on meat production from different
sexes. The research method used was survey method and direct measurement of slaughter
weight, body dimension, meat production in male and female Balinese cattle. This study used
30 cattle consisting of 15 male and 15 female Balinese cattle slaughtered at Kendari City
Slaughterhouse. Samples were randomly selected from the population. The results showed that
the highest correlation coefficient of male Balinese cattle to meat was slaughter weight and
chest circumference with a correlation value of 0.96 while the highest correlation of female
Balinese cattle to meat was slaughter weight with a correlation value of 0.86. In male and
female Balinese cattle, slaughter weight was significantly correlated with meat production.

Keywords: Cattle, meat, sex and correlation.
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1. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara tropis dengan beragam sumber daya genetik, termasuk beragam
hewan ternak seperti sapi bali, yang dapat dikembangkan sebagai sumber protein hewani bagi
masyarakat Indonesia. Permintaan daging sapi semakin meningkat setiap tahunnya seiring dengan
meningkatnya kesadaran gizi dan daya beli masyarakat, sedangkan produksi daging sapi Indonesia
tidak mampu memenuhi kebutuhan daging sapi nasional [1].

[2] melaporkan terdapat 4.353 ekor sapi di kota Kendari. Populasi ini dari tahun 2019-2020
terus bertambah, sejak saat itu populasi sapi bali kota Kendari sebanyak 2073 ekor pada tahun 2019
dan 2280 ekor sapi bali pada tahun 2020. Produktivitas sapi bali sangat penting untuk meningkatkan
produksi daging sapi di Sulawesi Tenggara, namun produktivitas sapi bali dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti genetik, faktor lingkungan (suhu, kelembaban, kualitas pakan dan ketersediaan air),
pengelolaan yang tepat (seleksi). pemberian pakan, perawatan kandang dan pemberian obat serta
limbah kandang akibat penanganan yang kurang baik) dan faktor kesehatan. Sapi bali merupakan salah
satu ras sapi asli Indonesia yang berasal dari hasil domestikasi hewan banteng. Di Indonesia, sapi bali
dikembangkan, dimanfaatkan dan dipelihara, yang mempunyai ciri-ciri dan kemampuan tertentu untuk
berkembang di berbagai macam lingkungan [3][4].

Sapi bali merupakan ternak kecil dengan efisiensi reproduksi yang baik dan adaptasi yang
sangat baik terhadap penggembalaan intensif dan ekstensif [5]. Sapi Bali yang produksi daging yang
tinggi adalah sapi bali jantan. Produksi daging sapi bali sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
faktor genetik dan lingkungan. Hal tersebut mempengaruhi bobot hidup yang pada akhirnya akan
berpengaruh terhadap bobot daging yang dihasilkan. Faktor genetik yang memepengaruhi bobot
hidup, bobot karkas dan daging salah satunya adalah jenis kelamin. Jenis kelamin mempengaruhi
komposisi tubuh meliputi distribusi bobot dan komposisi kimia karkas [6]. Persentase daging pada
sapi bali jantan lebih tinggi dari sapi bali betina disebabkan oleh faktor hormon testosterone yang
dimiliki oleh sapi bali jantan [4].

Daging yang dihasilkan dari suatu hewan ternak sangat ditentukan oleh bangsa atau jenis hewan
ternak tersebut umur, jenis kelamin dan bobot karkas, yang selanjutnya akan mempengaruhi
persentase setiap jenis pemotongan daging yang dihasilkan [7]. [8] daging yang dihasilkan dari seekor
ternak merupakan salah satu aspek penting untuk menentukan produktivitas ternak. [9] semakin tinggi
bobot badan seekor ternak maka persentasi daging akan semakin tinggi pula. [10] jenis kelamin sangat
berpengaruh terhadap bobot daging, bangsa dengan tipe besar menghasilkan daging yang banyak.

Mengetahui berat daging sangat penting bagi peternak, pedagang sapi, pedagang daging dan
para juru sembelih sapi untuk menentukan harga jual daging sapi bali dengan hanya mengukur lingkar
dada dan panjang badan sapi tersebut. Lingkar dada dan panjang tubuh merupakan salah satu indikator
yang digunakan untuk dapat mengukur hasil daging. Meskipun merupakan indikator yang memiliki
peranan penting namun pada praktik pemotongan belum sepenuhnya memperhatikan hubungan
lingkar dada dan panjang tubuh dengan berat daging [11].

2. Materi dan Metode
2.1. Materi

Timbangan digital untuk mengukur bobot hidup, pita ukur untuk mengukur panjang tubuh dan
lingkar dada, tongkat ukur untuk mengukur tinggi badan, kampak untuk memotong karkas, pisau
untuk menyembelih dan memotong daging, timbangan untuk menimbang bobot karkas dan daging,
papan digunakan untuk mengalas timbangan, alat tulis untuk mencatat data-data yang diperlukan dan
kamera untuk mengambil dokumentasi penelitian. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah: Karkas sapi dan daging sapi.
2.2. Metode

Metode penelitian yang digunakan metode survey dan pengukuran secara langsung kepada
objek ternak yang di ukur. Penelitian ini menggunakan 30 ekor yang terdiri dari 15 ekor sapi bali
jantan dan 15 ekor sapi bali betina yang dipotong di Rumah Potong Hewan Kota Kendari. Sampel
dipilih secara acak dari populasi.
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a. Pengukuran dimensi tubuh sapi
Pengukuran bobot potong sapi dilakukan melalui penimbangan sapi dengan cara sapi digiring
dari kandang peristirahatan ternak menuju tempat penimbangan untuk ditimbang. Pengukuran panjang
badan diukur dari bongkol bahu sampai ujung tulang duduk menggunakan pita ukur. Lingkar dada
dilakukan dengan cara melingkari pita ukur tepat di belakang siku kaki depan sapi. Tinggi badan di
ukur dengan cara menegakkan tongkat ukur tepat dibawah kaki sapi sampai sejajar dengan punggung
sapi, lalu dilakukan pencatatan hasil pengukuran [12].
b. Penyembelihan sapi
Sebelum disembelih, sapi diistirahatkan terlebih dahulu selama 12 jam di kandang
peristirahatan. Setelah itu sapi digiring dari tempat peristirahatan menuju tempat penyembelihan untuk
disembelih. Penyembelihan sapi dilakukan sesuai syariat Islam yakni dengan memperhatikan ASUH
(Aman, Sehat, Utuh dan Halal). Setelah sapi di sembelih ditunggu agar semua darah mengalir habis
setelah itu dilakukan pemisahan kulit, kaki, kepala, ekor dan jeroan.
c. Pemotongan karkas dan daging
Pemotongan karkas dilakukan setelah pemisahkan antara kepala, kaki dan lengan, kulit, ekor
dan jeroan. Karkas sapi ditimbang untuk diketahui bobotnya dan dilakukan pencatatan. Setelah karkas
di timbang pemotongan daging dan dilakukan pencatatan.
d. Teknik Pengumpulan Data
Data dimensi tubuh sapi diperoleh dengan menggunakan alat pita ukur dan tongkat ukur. Data
daging diperoleh dengan menggunakan alat timbangan.
2.2.1. Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data penelitian tentang analisis korelasi bobot potong, dimensi tubuh sapi
dengan karkas dan daging dari jenis kelamin yang berbeda dapat dibagi menjadi dua yaitu data primer
dan sekunder.
» Data primer
Data primer diperoleh dengan melakukan suvei dan observasi. Dalam penelitian tentang
analisis korelasi bobot potong dan dimensi tubuh sapi terhadap daging dari jenis kelamin berbeda.
Data primer dapat dikumpulkan dengan menggunakan alat ukur yang sesuai seperti meteran dan
timbangan.
» Data sekunder
Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, laporan penelitian dan
dokumen lainnya. Data ini digunakan untuk memberikan gambaran umum tentang objek penelitian
dan untuk mendukung analisis data primer.
2.2.2. Variabel Penelitian
Variabel penelitian tentang analisis korelasi dimensi tubuh sapi dengan karkas dan daging dari
jenis yang berbeda dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

1. Variabel bebas (X;) adalah variabel yang diduga mempengaruhi variabel terikat. Dalam
penelitain ini variabel bebas adalah bobot potong dan dimensi tubuh sapi (panjang badan,
tinggi badan dan lingkar dada) yaitu meliputi:

2. Variabel terikat (Y;) adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian
ini, variabel terikat adalah daging.

2.3. Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji korelasi pearson untuk mengetahui hubungan
antara dua variabel yang bersifat kuantitatif menggunakan aplikasi SPSS. Adapun rumus korelasi
adalah sebagai berikut (Sugiyono 2013):

_ Eix-Xi)E(r-vi) R2 — E(x-xi)Elr-w)]®
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r = koefisien korelasi

R? = koefisien determinasi

Xj = nilai variabel x dalam sampel
X = rata-rata nilai variabel x

N = nilai variabel y dalam sampel
y = rata-rata nilai variabel y

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil rataan pengukuran bobot potong, dimensi tubuh sapi (panjang badan, tinggi badan dan
lingkar dada) dan produksi daging sapi bali disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Bobot potong, dimensi tubuh sapi dan produksi daging sapi bali di RPH Kota

Kendari
Dimensi Tubuh
Rata-Rata BP (kg) PB (cm) TB (cm) LD (cm) BD (ke)
Jantan 295,93¢ 107,532 112,422 153,80° 115,192
+37,70 +5,57 +3,72 +6,54 +14,71
Betina 233,13¢ 113,822 112,67* 141,87° 86,812
£11,06 +4,29 +4.24 +4,13 £11,11

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris sama menunjukkan pengaruh yang nyata. BP (Bobot
Potong), PB (Panjang Badan), TB (Tinggi Badan), LD (Lingkar Dada), BD (Berat Daging)
superskrip berbeda berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)

Tabel 1 menunjukkan rata-rata bobot potong sapi Bali jantan sebesar 295,93 + 37,70 kg,
sedangkan sapi Bali betina 233,13 + 11,06 kg dan bobot sapi Bali jantan 115,19 + 14,71 kg, sedangkan
sapi Bali betina adalah 115,19. + 14,71kg. 86,81+11,11kg. Hasil tersebut menunjukkan adanya
perbedaan bobot potong dan bobot daging antara sapi bali jantan dan betina yang diduga disebabkan
oleh adanya hormon perangsang pertumbuhan androgen, salah satu hormon androgen tersebut adalah
testosteron pada sapi jantan. [13] melaporkan bahwa bobot potong sapi Bali jantan berkisar antara
295,85-462,25 kg dengan rata-rata bobot potong 374,28 + 52,64 kg, sedangkan sapi Bali betina
berkisar sekitar 262,44 kg dengan rata-rata bobot potong sekitar 317,19 + 26,07 kg. [14] menunjukkan
bahwa bobot badan dan bobot daging menunjukkan perbedaan yang sangat nyata antara sapi bali
jantan dan betina. Jenis kelamin mempengaruhi persentase hasil daging sapi. Kita juga melihat bahwa
sapi jantan menghasilkan lebih banyak daging dibandingkan sapi. Hal ini didukung oleh [12] bahwa
perbedaan tipe biologis antar jenis kelamin sangat mempengaruhi bobot hidup dan bobot karkas.

Rata-rata ukuran badan sapi bali di RPH kota kendari jantan rata-rata panjang 107,5345,57 cm
sedangkan sapi bali betina rata-rata panjang 113,82+4 cm, 29 c¢m, tinggi badan sapi bali jantan 112,42
+ 3,74. cm sedangkan pada sapi 112,67 + 4,24 cm dan lingkar dada sapi jantan 153,80 + 6,54 cm dan
sapi 141,87 + 4,13 cm, artinya ukuran otot Ukuran tubuh sapi jantan lebih besar dibandingkan dengan
ukuran tubuh sapi. Hal ini diduga karena adanya hormon testosteron pada sapi jantan yang berperan
dalam perkembangan otot dan tulang, sehingga sapi jantan memiliki massa otot dan tulang yang lebih
besar sehingga berkontribusi terhadap ukuran tubuh. Menurut [6] rata-rata lingkar dada sapi bali jantan
sekitar 137 cm sedangkan sapi bali betina 141 cm, rata-rata panjang badan sapi bali jantan 116 cm
sedangkan sapi bali jantan sapi bali betina berukuran 102 cm.

3.1 Korelasi Dimensi Tubuh terhadap Daging
Nilai korelasi dimensi tubuh sapi (berat badan, panjang badan, tinggi badan dan lingkar dada)

terhadap produksi daging sapi bali dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.
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Tabel 2. Korelasi dimensi tubuh terhadap produksi daging sapi bali di RPH Kota Kendari

Jenis Kelamin Dimensi Tubuh

BP PB TB LD
r 0,96 0,55 0,22 0,96
R? 0,93 0,30 0,05 0,92
Jantan
Sig. 0,00%* 0,03* 0,41 0,00%*
N 15 15 15 15
r 0,86 0,62 0,12 0,76
. R? 0,73 0,39 0,01 0,58
Betina Sig. 0,00%* 0,01 0,64 0,00%*
N 15 15 15 15

Keterangan: **(korelasi sangat nyata P<0,01), *(korelasi nyata P<0,05), BP(Bobot Potong),
PB(Panjang Badan),TB(Tinggi Badan), LD(Lingkar Dada), r(korelasi), N(jumlah
sampel), R*(Determinasi)

Hasil uji korelasi pada tabel 2. menunjukkan bahwa bobot potong, panjang badan dan lingkar
dada berkorelasi nyata (P<0,05) terhadap produksi daging tetapi tinggi badan tidak berkorelasi nyata
(P>0,05) terhadap produksi daging sapi jantan dan betina. Korelasi tertinggi pada sapi jantan terdapat
pada bobot potong dan lingkar dada terhadap daging sebesar 0,99 yang merupakan koefisien korelasi
positif sangat kuat, sedangkan korelasi tertinggi pada sapi betina terdapat pada ukuran bobot potong
dengan nilai korelasi sebesar 0,82 yang artinya koefisien korelasi positif.

Berat Daging (ko)
Berat Daging (xa)
B

= e = z=e = =a el ES
Bobet Poteng (ke Bobot Potong (kg)

Gambar 1. Grafik Hubungan Berat Badan Gambar 2. Grafik Hubungan Berat Badan
terhadap Daging Sapi Jantan terhadap Daging Sapi Betina

Gambar 1. menunjukkan bahwa korelasi bobot potong terhadap produksi daging pada sapi bali
jantan memiliki nilai 0,96 dengan koefisien determinasi sebesar 0,93 yang artinya bobot potong
mempengaruhi berat daging sebesar 93% sedangkan gambar 2. menunjukkan bahwa sapi bali betina
memiliki nila korelasi 0,86 dengan koefisien determinasi sebesar 0,73 artinya bobot potong pada sapi
bali betina mempengaruhi 73% tehadap berat daging. Semakin diagonal kurva yang ditunjukkan maka
semakin kuat hubungan antara variabel X terhadap variabel Y. Artinya bobot potong baik pada sapi
betina maupun jantan sama-sama memiliki pengaruh yang kuat terhadap produksi daging. Semakin
berat bobot potong maka peluang menghasilkan produksi daging juga tinggi. Penelitian [15]
menjelaskan bahwa peningkatan bobot badan mengakibatkan meningkatnya produksi daging dan
karkas, semakin tinggi bobot badan seekor ternak maka persentase bobot daging akan semakin tinggi.
Bangsa ternak sangat mempengaruhi produksi daging yang dihasilkan, bangsa dengan tipe besar akan
lebih menghasilkan karkas yang banyak atau berdaging [5].
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Gambar 3. Grafik Hubungan Panjang Badan Gambar 4. Grafik Hubungan Panjang Badan
terhadap Daging Sapi Jantan terhadap Daging Sapi Betina

Gambar 3. menunjukkan bahwa korelasi panjang badan terhadap produksi daging pada sapi bali
jantan memiliki nilai 0,55 dengan koefisien determinasi sebesar 0,30 yang artinya panjang badan
mempengaruhi berat daging sebesar 30% sedangkan gambar 4. menunjukkan bahwa sapi bali betina
memiliki nila korelasi 0,62 dengan koefisien determinasi sebesar 0,39 artinya panjang badan pada sapi
bali betina mempengaruhi 39% tehadap berat daging. Semakin diagonal kurva yang ditunjukkan maka
semakin kuat hubungan antara variabel X terhadap variabel Y. Artinya pengaruh panjang badan
terhadap produksi daging pada sapi bali betina lebih kuat dibanding pengaruh panjang badan terhadap
produksi daging pada sapi bali jantan. Penelitian [16] faktor panjang dada, panjang paha, panjang
karkas dan lingkar canon, memiliki pengaruh yang sangat nyata terhadap produksi daging.

y=-1ATE2 2] 6%
W

Berat Daging {kg)
5

11 155 L] 15 1 1975 a0

Lingkar Daga [cm) Lingkar Dada {em)

Gambar 5. Grafik Hubungan Lingkar Dada Gambar 6. Grafik Hubungan Lingkar Dada
terhadap Daging Sapi Jantan terhadap Daging Sapi Betina

Gambar 5. menunjukkan bahwa korelasi lingkar dada terhadap produksi daging pada sapi bali
jantan memiliki nilai 0,96 dengan koefisien determinasi sebesar 0,92 yang artinya lingkar dada
mempengaruhi berat daging sebesar 92% sedangkan gambar 6. menunjukkan bahwa sapi bali betina
memiliki nila korelasi 0,76 dengan koefisien determinasi sebesar 0,58 artinya lingkar dada pada sapi
bali betina mempengaruhi 58% tehadap berat daging. Semakin diagonal kurva yang ditunjukkan maka
semakin kuat hubungan antara variabel X terhadap variabel Y. Lingkar dada baik pada sapi betina
maupun jantan sama-sama memiliki pengaruh yang kuat terhadap produksi daging. Hasil ini hampir
sama dengan penelitian [17] yang menyatakan bahwa korelasi lingkar dada terhadap produksi daging
pada sapi jantan sebesar 0,94. Menurut [18] menyatakan bahwa tingginya korelasi antara lingkar dada
dengan produksi daging menunjukkan bahwa secara umum produksi daging dipengaruhi oleh
beberapa gen yang sama dan seleksi terhadap satu sifat akan meningkatkan sifat yang lainnya. Lingkar
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dada memberikan informasi terkait produksi daging. Pertumbuhan lingkar dada mencerminkan
pertumbuhan tulang rusuk dan pertumbuhan jaringan daging yang melekat pada tulang rusuk. [1] juga
menambahkan bahwa pengukuran lingkar dada menjadi tolak ukur yang tepat dan mudah dilakukan
dalam menentukan bobot badan maupun bobot karkas sehingga dapat bisa menentukan jumlah atau
bobot daging yang dihasilkan.

Hasil uji korelasi person menunjukkan bahwa tinggi badan tidak berkorelasi nyata dengan nilai
sinifikan (P>0,05) terhadap produksi daging sapi bali jantan dan betina. Korelasi tinggi badan dengan
produksi daging pada sapi bali jantan memiliki nilai 0,22 sementara pada sapi bali betina 0,12 artinya
korelasi lemah. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi badan baik pada sapi jantan maupun betina tidak
dapat memprediksi produksi daging yang dihasilkan. Menurut [1] bahwa nilai korelasi antara tinggi
badan terhadap produksi daging sapi jantan sebesar 0,19 artinya tidak ada korelasi. Hasil tingkat
keeratan hubungan antara ukuran-ukuran tubuh dengan bobot daging menggambarkan bahwa semakin
bertambahnya umur yang dinyatakan dengan poel pada sapi bali akan diikuti dengan kenaikan bobot
daging yang bervariasi dan berbeda. Selain faktor genetik, ukuran-ukuran tubuh dapat dipengaruhi
oleh manajemen pemeliharaan disetiap lokasi pemeliharaan yang berbeda-beda. [19] juga menjelaskan
bahwa hubungan tinggi badan terhadap bobot daging tidak berkorelasi karena tinggi badan
menggambarkan pertumbuhan tulang sehingga faktor yang memiliki hubungan dengan bobot daging
salah satunya adalah bobot badan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien korelasi
tertinggi pada bobot potong terhadap daging adalah bobot potong sapi bali jantan dengan nilai korelasi
96 sedangkan korelasi tertinggi dimensi tubuh terhadap produksi daging adalah lingkar dada sapi
jantan dengan nilai korelasi 0,96.
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Abstrak. Usaha pemeliharaan ternak sapi merupakan salah satu usaha yang dapat dijadikan
sebagai sumber mata pencaharian bagi masyarakat di pedesaan. Tantangan yang muncul dalam
industri peternakan, seperti proses yang menuntut fisik dan ketidakpastian pendapatan, juga
menyebabkan generasi muda enggan melanjutkan tradisi bertani atau beternak. Minat usia muda
yang selanjutnya disebut dengan Generasi Z terhadap sektor peternakan semakin lama
menunjukkan keberhasilan. Hal ini membuktikan bahwa usaha di bidang peternakan masih
memiliki potensi yang besar. Ketertarikan Generasi Z pada pekerjaan urban dan sektor digital
yang semakin meningkat tidak sepenuhnya menghilangkan peluang di sektor peternakan. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengkaji faktor pembentuk minat generasi Z dalam beternak
sapi dan untuk menganalisis faktor yang berpengaruh terhadap minat generasi Z dalam beternak
sapi. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan analisis data
menggunakan regresi linier berganda. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa pendapatan,
lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan status sosial berpengaruh signifikan (p<0,05)
terhadap minat generasi Z dalam beternak sapi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor
pembentuk minat yang meliputi pendapatan, lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan
status sosial termasuk dalam kategori tinggi. Minat generasi Z dalam beternak sapi juga
termasuk dalam kategori tinggi karena mereka mendapatkan perasaan senang saat berusaha
ternak sapi potong, sehingga memunculkan minat pemuda untuk beternak sapi. Faktor
pembentuk minat yang meliputi pendapatan, lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan
status sosial menunjukkan pengaruh nyata terhadap minat generasi Z dalam berusaha ternak
sapi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah faktor pembentuk minat yang meliputi pendapatan,
lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan status sosial termasuk dalam kategori tinggi.

Kata kunci: generasi Z, minat, ternak, sapi

Abstract. Cattle farming is one of the businesses that can be used as a source of livelihood for
people in rural areas. Challenges that arise in the livestock industry, such as physically
demanding processes and income uncertainty, also cause the younger generation to be reluctant
to continue the tradition of farming or raising livestock. The interest of young people, hereinafter
referred to as Generation Z, in the livestock sector has been increasingly successful. This proves
that businesses in the livestock sector still have great potential. Generation Z's increasing interest
in urban jobs and the digital sector does not completely eliminate opportunities in the livestock
sector. The purpose of this study was to examine the factors that shape Generation Z's interest in
raising cattle and to analyse the factors that influence Generation Z's interest in raising cattle.
The study used a quantitative descriptive approach with data analysis using multiple linear
regression. The results showed that the factors that shape interest including income, family
environment, community environment and social status are included in the high category.
Generation Z's interest in raising cattle is also included in the high category because by raising
beef cattle they will get a feeling of pleasure, thus giving rise to the interest of young people in
raising cattle. Factors that shape interest, including income, family environment, community
environment and social status, have a significant influence on Generation Z's interest in raising
cattle. The conclusion of this study is that the factors that form interest, including income, family
environment, community environment and social status, are included in the high category.

Keywords: cows, generation Z, interests, livestock
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1. Pendahuluan

Usaha pemeliharaan sapi adalah salah satu alternatif sumber mata pencaharian yang menjanjikan
bagi masyarakat di daerah pedesaan. Ternak sapi adalah hewan peliharaan yang sebagian besar dari
kehidupannya diatur dan diawasi oleh manusia dan dipelihara khususnya diambil manfaatnya untuk
kepentingan manusia, manfaat sapi untuk kehidupan manusia dapat digolongkan kedalam segi
ekonomis, pemenuhan gizi dan sosial budaya[1]. Manfaat dari ternak sapi bagi kehidupan manusia dapat
dilihat dari beberapa aspek, seperti ekonomi, pemenuhan gizi, dan nilai sosial budaya. Ternak sapi
potong memiliki manfaat yang lebih luas dan nilai ekonomis yang lebih tinggi dibandingkan dengan
jenis ternak lainnya. Aktivitas usaha ternak sapi sangat menarik, sehingga mampu memicu pertumbuhan
yang signifikan dalam sektor usaha. Sebaliknya, hewan ternak dengan nilai manfaat dan ekonominya
yang rendah cenderung mengalami penurunan secara alami [2]. Peternakan sapi di Indonesia sudah
banyak berkembang, namun masih bersifat peternakan tradisional atau peternakan rakyat. Peternakan
rakyat memiliki skala usaha yang kecil yaitu berkisar antara 1 sampai dengan 3 ekor ternak [3]. Skala
usaha yang rendah ini disebabkan oleh petani-peternak yang umumnya menjalankan kegiatan tersebut
sebagai usaha sampingan. Tujuan utama mereka adalah untuk menabung, sehingga pengelolaan
pemeliharaan hewan masih dilakukan secara konvensional [4].

Pemeliharaan yang dilakukan secara konvensional salah satunya dipengaruhi oleh usia peternak.
Menurut Badan Pusat Statistik pada tahun 2016, usia peternak yang ada di Indonesia rata-rata terbesar
diatas 54 tahun yaitu mencapai 8,26 juta jiwa [5]. Hal ini menunjukkan bahwa sektor peternakan
didominasi oleh peternak usia lanjut, sedangkan partisipasi generasi muda dalam peternakan masih
tergolong rendah. Kondisi ini turut diungkap oleh [6], yang menyatakan bahwa rendahnya minat
generasi muda dalam sektor peternakan menjadi tantangan tersendiri dalam regenerasi pelaku usaha
ternak dan adopsi teknologi modern dalam sistem pemeliharaan hewan ternak. Peternak di Indonesia
didominasi oleh usia lanjut dan peternak muda masih cukup sedikit. Hal ini terjadi karena banyak
generasi muda yang lebih tertarik untuk bekerja di kota dan memilih karir yang berhubungan dengan
teknologi serta pekerjaan online yang menawarkan fleksibilitas dalam bekerja dan memiliki potensi
hasil yang lebih besar. Tantangan yang muncul dalam industri peternakan, seperti proses yang menuntut
fisik dan ketidakpastian pendapatan, juga menyebabkan generasi muda enggan melanjutkan tradisi
bertani atau beternak. Hal ini berakibat kepada regenerasi dalam sektor peternakan, khususnya
peternakan sapi, menghadapi hambatan yang serius, meskipun industri ini tetap penting bagi
keberlanjutan ekonomi pedesaan dan ketahanan pangan [7].

Hambatan dan tantangan yang terjadi pada sektor peternakan tersebut tidak menyurutkan minat
generasi muda dalam beternak di beberapa daerah. Minat usia muda yang selanjutnya disebut dengan
Generasi Z terhadap sektor peternakan menunjukkan keberhasilan. Generasi Z sebagai generasi yang
lahir pada tahun 1995-2012 atau 13-20 tahun (di tahun 2025) [8]. Hal ini membuktikan bahwa usaha di
bidang peternakan masih memiliki potensi yang besar. Ketertarikan Generasi Z pada pekerjaan urban
dan sektor digital yang semakin meningkat tidak sepenuhnya menghilangkan peluang di sektor
peternakan. Beberapa individu Generasi Z yang memulai usaha peternakan telah menunjukkan bahwa
sektor ini dapat menjadi pilihan karier yang menjanjikan, terutama dengan pendekatan peternakan
berbasis teknologi modern dan pendekatan bisnis yang inovatif. Keberhasilan Generasi Z menjadi
contoh nyata bahwa peternakan tidak hanya memberikan keuntungan ekonomi, tetapi juga memberikan
kebanggan dalam melestarikan sektor yang vital bagi ketahanan pangan. Hal ini menjadikan inspirasi
bagi Generasi Z lainnya untuk mempertimbangkan kembali peluang di sektor peternakan, terutama
dengan integrasi teknologi dan inovasi bisnis yang lebih relevan dengan kehidupan modern [9].

Inspirasi peluang usaha dibidang peternakan akan dapat terealisasi dengan baik jika didasari
dengan minat yang kuat. Setiap usaha yang akan dilakukan sebaiknya diawali dengan adanya minat
yang kuat dari dalam diri individu. Minat ini tidak muncul begitu saja; ia berkembang dan mengalami
pertumbuhan dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal, baik yang bersifat sosial maupun ekonomi.
Faktor sosial biasanya berasal dari pengaruh lingkungan, seperti keluarga, masyarakat, dan status sosial
seseorang. Sementara itu, faktor ekonomi berhubungan dengan pendapatan yang diterima, baik berupa
uang maupun barang, yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup [10]. Berdasarkan hal tersebut,
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maka dilakukan penelitian mengenai minat gen Z dalam beternak sapi di Kecamatan Simo Kabupaten
Boyolali. Kecamatan Simo Boyolali merupakan salah satu daerah di Jawa Tengah yang memiliki
populasi sapi potong dan perah yang tinggi, serta usaha peternakan tersebut menjadi sumber utama mata
pencahariannya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji faktor pembentuk minat
generasi Z dalam beternak sapi dan untuk menganalisis faktor yang berpengaruh terhadap minat generasi
Z dalam beternak sapi.

2. Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali. Penelitian ini mengadopsi
pendekatan deskriptif kuantitatif. Pendekatan kuantitatif sendiri merupakan metode penelitian yang
menggunakan data berupa angka-angka dan dilakukan secara sistematis [11]. Hasil penelitian disajikan
dalam bentuk angka yang bermakna, sesuai dengan tujuan penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan atau menjelaskan peristiwa saat ini. Hal ini dicapai melalui metode penelitian deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini melibatkan 34 peternak yang telah memiliki pengalaman
beternak sapi selama minimal 2 tahun dengan jumlah sapi sebanyak minimal 1 ekor. Dalam penelitian
ini, digunakan dua sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung
dari peserta melalui kuesioner, sedangkan data sekunder diperoleh dari lembaga-lembaga yang relevan
dengan topik penelitian. Pertama-tama, validitas dan reliabilitas masing-masing variabel yang terdapat
dalam kuesioner akan diuji [12]. Uji reliabilitas bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana ukuran
kuesioner ini stabil dan seberapa konsisten responden dalam memberikan jawaban. Untuk menganalisis
faktor-faktor yang memengaruhi minat generasi Z dalam beternak sapi, digunakan analisis regresi linier
berganda. Persamaan yang dirumuskan dalam analisis ini adalah sebagai berikut:

Y =atbX1 +bX2 +bX3 +bX4 +e (1)

Keterangan = Y : nilai prediksi Y (minat); a: bilangan konstan; b1,b2 : koefisien variabel bebas; X1:
pendapatan; X2 : lingkungan keluarga; X3 : lingkungan masyarakat; X4 : status sosial; e: error

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Faktor Pembentuk Minat Gen Z dalam Beternak

Minat tidak muncul begitu saja; ia tumbuh dan berkembang dipengaruhi oleh berbagai faktor
eksternal, baik sosial maupun ekonomi. Faktor sosial berhubungan dengan pengaruh dari lingkungan
sekitar, seperti keluarga, masyarakat, dan status sosial individu. Sementara itu, faktor ekonomi berkaitan
dengan pendapatan yang diperoleh individu, baik dalam bentuk uang maupun barang, yang digunakan
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari [10]. Penelitian ini melihat faktor pembentuk minat
generasi Z dalam hal pendapatan, lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan status sosial. Hasil
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Faktor pembentuk minat gen Z dalam beternak sapi

380



JIPHO (Jurnal Ilmiah Perternakan Halu Oleo): Vol: 7, No 3, Juli 2025 Halaman: 378-385
eISSN: 2548-1908
DOI: 10.56625/jipho.v7i3.257

Pendapatan dapat menjadi tolak ukur seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan atau profesi.
Hal dikarenakan pendapatan seseorang akan mempengaruhi pengeluaran harian, mingguan, bulanan,
atau bahkan tahunannya. Tingkat pendapatan seseorang dapat berpengaruh terhadap gaya hidup
seseorang. Pendapatan yang dihasilkan dari usaha peternakan sapi potong diukur berdasarkan potensi
yang menjanjikan dan tingkat pendapatan yang dapat diraih. Hal ini menunjukkan bahwa beternak sapi
potong tidak hanya mampu meningkatkan pendapatan, tetapi juga memberikan keuntungan yang
menarik, sehingga mendorong generasi Z untuk terlibat dalam usaha ini. Dalam berwirausaha,
pendapatan menjadi salah satu unsur yang sangat penting, karena setiap orang pasti ingin mengetahui
nilai atau jumlah pendapatan yang diperoleh selama menjalankan usaha. [13]. Generasi Z memandang
beternak sapi sebagai sebuah peluang yang dapat memberikan kestabilan ekonomi dan prospek jangka
panjang yang lebih baik. Peternak juga mengungkapkan bahwa salah satu motivasi utama adalah
keinginan untuk meningkatkan pendapatan demi memenuhi kebutuhan hidup yang semakin meningkat,
termasuk kebutuhan pribadi, keluarga, dan investasi masa depan. Peternak generasi Z berpendapat
bahwa beternak sapi tidak hanya sekadar pekerjaan, tetapi juga sebagai cara untuk mencapai
kemandirian finansial, dimana responden dapat mengatur sendiri jalannya usaha dan memaksimalkan
potensi pendapatan. Selain itu, generasi Z percaya bahwa sektor peternakan, khususnya sapi,
menawarkan fleksibilitas dan potensi keuntungan yang tidak selalu tersedia dalam pekerjaan lain. Hal
ini sejalan dengan [14] Generasi Z juga dapat memanfaatkan media sosial dan jejaring digital sebagai
sarana promosi dan penjualan ternak, yang memperluas pasar dan meningkatkan potensi keuntungan
secara signifikan dibanding pekerjaan konvensional karena sasaran utama dari kegiatan peternakan
adalah untuk meraih keuntungan.

Lingkungan keluarga dievaluasi berdasarkan seberapa besar keinginan mereka untuk
menjalankan usaha sapi potong serta seberapa mendesak kebutuhan ekonomi yang mereka hadapi.
Kehidupan sehari-hari yang dekat dengan aktivitas beternak sapi, serta pengalaman yang diwariskan
oleh anggota keluarga yang sudah lama berkecimpung di bidang ini. Orang tua yang melakukan usaha
di bidang tertentu dapat menanamkan minat wirausaha pada anak mereka dalam bidang yang sama [10].
Selain itu, Generasi Z melihat beternak sapi sebagai cara yang efektif untuk meningkatkan kesejahteraan
ekonomi keluarga. Dengan terjun ke dalam usaha yang sudah dikenal dan terbukti berhasil di lingkungan
keluarga peternak, generasi Z berharap dapat berkontribusi lebih besar dalam meningkatkan pendapatan
dan memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga secara keseluruhan. Motivasi untuk melanjutkan tradisi
keluarga sekaligus memperbaiki kondisi ekonomi menjadi alasan kuat di balik minat generasi Z dalam
beternak sapi.

Lingkungan masyarakat diukur dari pengaruh yang ditimbulkan oleh sekitar, di mana banyak
orang terlibat dalam usaha sapi potong. Dorongan ini semakin kuat dengan adanya peternak-peternak
yang sukses dalam menjalankan usaha tersebut. Melihat banyaknya aktivitas beternak sapi potong di
sekitar tempat tinggal mereka, timbul keinginan bagi warga untuk ikut serta dalam usaha ini. Interaksi
dengan peternak sapi yang sudah sukses memberikan generasi Z gambaran nyata tentang peluang dan
potensi keberhasilan yang bisa dicapai di bidang ini.

Status sosial dapat diukur melalui keinginan seseorang untuk dihargai dalam praktik peternakan
sapi potong serta keinginan untuk mendapatkan penghormatan dalam usaha beternak sapi potong.
Menurut generasi Z, menjadi peternak sapi yang berhasil tidak hanya memberikan stabilitas keuangan,
tetapi juga meningkatkan posisi peternak dalam struktur sosial masyarakat. Dengan berhasil menekuni
usaha ternak sapi, peternak berharap dapat memperoleh tempat yang lebih dihormati dan dihargai oleh
orang-orang di sekitar responden. Generasi Z juga mencari pengakuan sosial yang bisa memberikan
kepuasan pribadi dan memperkuat identitas di dalam masyarakat.

3.2. Minat Gen Z dalam Beternak Sapi

Minat merupakan suatu gejala ketertarikan dan keinginan yang mendalam dari seseorang terhadap
hal-hal yang menarik, dan cenderung berlangsung dalam jangka waktu yang lama sehingga individu
tersebut menjadi lebih berpengalaman [15]. Dalam konteks generasi Z, minat mereka terhadap beternak
sapi potong dapat diukur melalui beberapa faktor, seperti keinginan untuk merasakan kebahagiaan,
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kebutuhan akan perhatian, kesadaran akan pentingnya beternak, serta kemauan untuk terlibat dalam
kegiatan beternak itu sendiri. Minat ini tidak muncul secara tiba-tiba; sebaliknya, ia berkembang melalui
partisipasi dalam berbagai kegiatan serta kebiasaan yang terbangun selama proses belajar dan bekerja.

= Rendah
= Sedang

22 Tinggi

Gambar 2. Minat gen Z dalam beternak sapi

Berdasarkan Gambar 2. dapat dilihat bahwa mayoritas minat gen z dalam beternak sapi termasuk
dalam kategori tinggi. Hal Ini menunjukkan bahwa sebagian pemuda percaya bahwa beternak sapi
potong dapat memberikan kebahagiaan, yang pada gilirannya memunculkan minat mereka untuk
melakukan usaha tersebut di Kecamatan Simo, Kabupaten Boyolali. Peternak merasa bahagia dan puas
saat menjalani aktivitas beternak. Selain itu dengan beternak juga pengakuan dari masyarakat sekitar.
Peternak juga melihat prospek di bidang peternakan sebagai sesuatu yang lebih jelas dan stabil dalam
jangka panjang, menawarkan kesempatan untuk sukses yang lebih terjamin dibandingkan dengan
pekerjaan di sektor industri seperti pabrik. Selain itu, keinginan untuk memiliki kontrol yang lebih besar
atas pekerjaan turut mempengaruhi pilihan ini, dimana beternak memungkinkan gen Z untuk merasa
lebih mandiri dan terlibat langsung dalam seluruh proses, sesuatu yang mereka anggap lebih bermakna
dibandingkan dengan rutinitas pekerjaan di pabrik.

Minat memiliki peran penting dalam mendorong seseorang untuk mengeksplorasi lebih dalam
suatu bidang serta mengasah keterampilan yang dimiliki. Biasanya, minat ini dibentuk oleh pengalaman
pribadi dan pengaruh lingkungan sekitar. Individu yang memiliki minat yang mendalam terhadap suatu
bidang umumnya menunjukkan motivasi yang tinggi, semangat yang membara, dan dedikasi untuk
mengembangkan kemampuan mereka di area tersebut [16]. Usaha peternakan sapi tidak memerlukan
tenaga tambahan yang berlebihan. Yang terpenting adalah adanya pasokan pakan dan air minum yang
cukup, sehingga usaha ternak dapat berjalan dengan lancar [17].

3.3. Faktor yang Berpengaruh Terhadap Minat Gen Z dalam Beternak Sapi

Minat dapat dibagi menjadi dua jenis faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal berkaitan dengan tingkat emosional yang dimiliki oleh peternak itu sendiri, sementara faktor
eksternal dipengaruhi oleh kondisi sosial, situasi ekonomi, dan sistem pendukung yang ada [18]. Studi
ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh berbagai variabel, yaitu variabel X
yang mencakup pendapatan, lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan status sosial, terhadap
variabel Y yang merupakan minat. Untuk melakukan analisis ini, digunakan metode regresi linier
berganda guna mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi minat gen Z dalam beternak sapi.
Hasil analisis disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Faktor yang berpengaruh terhadap minat gen Z dalam beternak sapi

Variabel Signifikansi
Pendapatan (X1) — Minat (Y) 0,011**
Lingkungan keluarga (X2) — Minat (Y) 0,001*
Lingkungan masyarakat (X3) — Minat (Y) 0,002*
Status sosial (X4) — Minat (Y) 0,049**
Sumber: Data diolah, 2025
Keterangan: *) = signifikan pada a = 1% **) = signifikan pada o = 5%

Tabel 1. menunjukkan faktor yang berpengaruh terhadap minat gen z dalam beternak sapi,
berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa pendapatan (X 1) mempunyai nilai signifikansi 0,011 (p <0,05)
sehingga pendapatan peternak berpengaruh signifikan terhadap minat gen z dalam beternak sapi.
Generasi Z memandang beternak sapi sebagai sebuah peluang yang dapat memberikan kestabilan
ekonomi dan prospek jangka panjang yang lebih baik. Generasi Z berminat untuk beternak sapi karena
dapat mengatur usahanya sendiri dan juga dapat memperoleh keuntungan yang cukup besar. Analisis
faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat dalam mengembangkan usaha ternak sapi potong
menunjukkan adanya hubungan timbal balik antara pendapatan peternak dan minat mereka untuk
mengembangkan bisnis tersebut [19]. Pendapatan yang signifikan akan mempermudah proses
pemberian kredit kepada peternak sapi. Hal ini pada gilirannya dapat meningkatkan minat mereka untuk
mengembangkan bisnis yang sudah ada, berkat kemudahan dalam memperoleh modal tambahan [20].

Lingkungan keluarga (X2) mempunyai nilai signifikansi 0,001 ( p < 0,05), artinya lingkungan
keluarga berpengaruh signifikan terhadap minat gen z dalam beternak sapi. Kehidupan sehari-hari yang
dekat dengan aktivitas beternak sapi, serta pengalaman yang diwariskan oleh anggota keluarga yang
sudah lama berkecimpung di bidang ini. Lingkungan keluarga juga menjadi peran yang penting untuk
seseorang menumbuhkan niat, keyakinan, dan harapan terhadap rencana karier di masa depan [21].
Faktor lingkungan keluarga diukur melalui beberapa aspek, yaitu keinginan untuk menjalankan suatu
usaha, kebutuhan ekonomi keluarga yang mendesak, serta dukungan dari anggota keluarga dalam
mengelola usaha ternak sapi potong [22]. Oleh karena itu, keluarga memberikan dukungan terhadap
pilihan pekerjaan yang sejalan dengan aspirasi dan kemampuan individu dalam mengelola usaha.

Lingkungan masyarakat (X3) mempunyai nilai signifikansi 0,002 (p < 0,05), artinya lingkungan
masyarakat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat Gen Z untuk beternak sapi. Hal ini
terlihat dari ketertarikan mereka terhadap usaha peternakan sapi potong, yang dipicu oleh keberhasilan
teman-teman di sekitar mereka. Dengan adanya contoh positif dari lingkungan pergaulan, minat mereka
untuk terjun dalam peternakan sapi potong semakin meningkat. Generasi Z lebih termotivasi oleh
keberhasilannya terjadi karena adanya hubungan interaksi sosial yang tinggi antar masyarakat sekitar.
Lingkungan sekunder memberikan dorongan motivasi terhadap minat seseorang dalam melakukan
usaha yakni hubungan interaksi sosial dengan tokoh panutan [23]. Faktor lingkungan sangat
berpengaruh terhadap minat berwirausaha seseorang. Misalnya, jika di sekitar tempat tinggal terdapat
banyak individu yang menjalankan usaha, seperti tetangga, saudara, teman, atau kenalan, maka hal ini
dapat memotivasi orang lain untuk turut berwirausaha. [24]. Keberhasilan berwirausaha juga
dipengaruhi oleh tingkat partisipasinya, salah satunya dengan terlibat langsung dalam usaha tersebut
[25]. Faktor lingkungan masyarakat dievaluasi dengan mempertimbangkan dukungan dari lingkungan
sekitar, termasuk keterlibatan individu-individu yang berorientasi bisnis serta bimbingan dari orang-
orang yang telah mencapai kesuksesan dan memiliki pengalaman [16].

Status sosial (X4) mempunyai nilai signifikansi 0,049 (p < 0,05), Status sosial memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap minat generasi Z dalam beternak sapi. Hal ini menandakan bahwa masyarakat
cenderung memberikan penghargaan dan penghormatan lebih kepada orang-orang yang terlibat dalam
beternak sapi potong, dibandingkan dengan mereka yang tidak memiliki pekerjaan. Oleh karena itu,
generasi Z tertarik untuk mendorong pengembangan peternakan sapi potong sebagai upaya untuk
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mendapatkan pengakuan dan rasa hormat dari masyarakat, khususnya di Kecamatan Simo, Kabupaten
Boyolali. Status sosial ini muncul karena adanya aktivitas yang dihargai oleh banyak orang, sehingga
mendorong individu untuk berinvestasi dalam kegiatan usaha tersebut demi meningkatkan posisi mereka
di mata masyarakat, dibandingkan dengan mereka yang hanya bekerja sebagai buruh [24].

4. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah faktor pembentuk minat yang meliputi pendapatan,
lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan status sosial termasuk dalam kategori tinggi. Minat
generasi Z dalam beternak sapi juga termasuk dalam kategori tinggi karena dengan beternak sapi potong,
mereka merasakan kebahagiaan yang mendalam, yang pada gilirannya dapat membangkitkan minat para
pemuda untuk terjun ke dalam dunia peternakan sapi. Faktor pembentuk minat yang meliputi
pendapatan, lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan status sosial berpengaruh nyata terhadap
minat generasi Z dalam beternak sapi. Tinggi rendahnya minat generasi Z dalam beternak sapi
dipengaruhi oleh pendapatan, lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan status sosial.
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Abstrak. Ayam Kampung merupakan salah satu contoh sumber daya genetik lokal di Indonesia,
yang memiliki keunggulan antara lain lebih mudah dipelihara dan lebih tahan terhadap penyakit,
dapat memanfaatkan limbah dapur serta dagingnya yang gurih jika dibandingkan dengan ayam
dari luar negeri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis frekuensi gen sifat-sifat kualitatif
ayam Kampung di Kecamatan Lembo, Kabupaten Konawe Utara. Materi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ayam Kampung dengan kisaran umur 6 bulan - 2 tahun sebanyak 300 ekor
yang terdiri dari 150 ekor jantan dan 150 ekor betina. Variabel yang diamati dalam penelitian
ini adalah frekuensi gen sifat kualitatif meliputi warna bulu, pola bulu, corak bulu, kerlip bulu,
warna shank dan bentuk jengger. Hasil penelitian menunjukkan bahwa frekuensi gen untuk
warna bulu ayam Kampung adalah 0,94 dan putih polos adalah 0,056. Frekuensi gen untuk pola
warna bulu columbian adalah 0,44, pola warna bulu liar 0,55 dan 0,11 untuk pola warna bulu
hitam. Frekuensi gen untuk pola warna bulu polos adalah 0,23 dan frekuensi untuk pola warna
bulu lurik adalah 0,77. Frekuensi gen untuk kerlipan bulu emas dan perak masing-masing adalah
0,69 dan 0,31. Frekuensi gen untuk kulit sisik kaki atau shank warna kuning/putih adalah 0,57
dan warna hitam/abu-abu adalah 0,43. Frekuensi gen untuk jengger tunggal adalah 0,63, jengger
pea adalah 0,17 dan jengger ros adalah 0,21.

Kata kunci: Ayam Kampung, Frekuensi gen, Sifat kualitatif

Abstract. Kampung chicken is one example of local genetic resources in Indonesia, which has
advantages such as easier to maintain and more resistant to disease, can utilize kitchen waste its
savory meat when compared to chickens from abroad. This study aims to analyze the gene
frequency of qualitative traits of native chickens in Lembo District, North Konawe Regency.
The materials used in this study were native chickens with the age range of 6 month to 2 years
as many as 300 chickens consisting of 150 males and 150 females. The variables observed in
this study were the gene frequency of qualitative traits including feather color, feather pattern,
feather pattern, feather flickering, shank color and cockscomb shape. The results showed that
the gene frequency of colored feathers of native chickens was 0.94 and plain white was 0.056.
The gene frequency for columbian feather color pattern was 0.44, wild feather color pattern was
0.55 and 0.11 for black feather color pattern. The gene frequency for plain coat color pattern was
0.23 and the frequency for striated coat color pattern was 0.77. The gene frequencies for golden
and silver feather flickering were 0.69, and 0.31, respectively. The gene frequency for
yellow/white shank color was 0.57 and black/grey shank color was 0.43. The gene frequency for
single cockscomb was 0.63, for pea cockscomb was 0.17 and ros cockscomb was 0.21.

Keywords: Kampung Chicken, Gene Frequency, Qualitative Traits
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1. Pendahuluan

Ayam Kampung merupakan salah satu contoh sumber daya genetik lokal di Indonesia, yang
memiliki keunggulan seperti lebih mudah dipelihara dan lebih tahan terhadap penyakit, dapat
memanfaatkan limbah dapur dagingnya yang lebih gurih jika dibandingkan dengan ayam dari luar
negeri. Walaupun demikian ayam kampung memiliki kelemahan seperti produktivitas rendah, ukuran
tubuh kecil ramping, berat badan jantan dan betina tua tidak lebih 1,9 kg dan produksi telur 60
butir/tahun [1]. Sifat kualitatif ayam kampung memiliki keragaman genetik yang tinggi. Secara
fenotipe menunjukkan keragaman warna bulu dan pola warna bulu (putih, hitam, cokelat, kuning,
kuning kemerahan atau kombinasinya), bentuk jengger (pea, tunggal, dan rose), warna shank (putih,
kuning dan hitam) dan warna paruh (putih, kuning dan hitam) [2]. Menurut [3] ayam Kampung
adalah sebagai ayam yang tidak mempunyai ciri-ciri khas tertentu, dengan kata lain penampilan
fenotipenya masih sangat bervariasi. Sifat-sifat kualitatif seperti warna bulu sangat beragam, ada yang
berwarna hitam (EE, Ee+, Ee), warna bulu tipe liar (e+ e +, e+ e), tipe columbian (ee), bulu putih (I _cc)
serta warna lurik (BB, Bb) masih bercampur baur. Demikian pula warna sisik kulit kaki atau shank ada
yang putih/kuning (IdId), hitam/abu-abu atau kehijauan (idid). Bentuk jengger ada yang tunggal (pprr),
ros (ppR), walnut (PR) atau bentuk pea (Prr) [3], [4]. Selanjutnya [5] menyatakan dengan beragamnya
fenotipe ayam Kampung, maka diperlukan seleksi. Populasi ayam Kampung di Kabupaten Konawe
Utara pada tahun 2022 tercatat sebanyak 159.875 ekor. Populasi ayam Kampung hampir menyebar
secara merata dengan penyebaran jumlah populasi yang berbeda-beda ditiap kecamatan. Kecamatan
Lembo termasuk salah satu dalam populasi ayam Kampung terbanyak dengan populasi 4.773 karena
banyak penduduk dari Kecamatan Lembo yang menjadikan ayam Kampung sebagai ternak mereka [6].
Pengembangan usaha ayam Kampung bukan saja dari kualitas produksi dan reproduksi, namun
bagaimana menghasilkan ciri khas kualitatif yang seragam, seperti pola warna yang seragam. Oleh
karena itu pengetahuan frekuensi gen, interaksi dan kerja gen, terutama pada sifat kualitatif sangat
penting di ketahui, selain itu menurut [7] dapat digunakan untuk prediksi pengembangan bibit

2. Metode Penelitian

Penelitian ini akan mengamati ayam Kampung sebanyak 150 ekor jantan dan 150 ekor betina
dengan total keseluruhan 300 ekor, yang diperoleh dari 4 (empat) desa di Kecamatan Lembo Kabupaten
Konawe Utara. Pengamatan genetik eksternal atau sifat kualitatif ayam Kampung diamati dengan
pengamatan secara langsung pada setiap ekor individu ternak dengan melihat sifat fenotipenya masing-
masing. Sifat fenotipe yang diamati yaitu warna bulu, pola bulu, corak bulu, kerlip bulu, warna shank
dan bentuk jengger. Pengamatan dilakukan dengan mengikuti metode [8].
2.1 Frekuensi Fenotipe

Perhitungan frekuensi fenotipe sesuai dengan pendapat [9].

Fenotipe = ZSlj:l—atX x 100%
Keterangan:
X = Sifat Fenotip ayam Kampung yang diamati
n = Jumlah sampel ayam Kampung yang diamati
2.2 Frekuensi Gen Dominan dan Resesif autosomal
Frekuensi gen dominan dan resesif autosomal dari warna bulu ayam Kampung dihitung dengan

menggunakan rumus [10]:
T
=1- /— d =1-
q n an p q
Keterangan:

q = Frekuensi gen dominan autosomal

r = Jumlah sampel dengan ekspresi resesif
n = Jumlah sampel pengamatan yang diamati
p = Frekuensi gen resesif autosomal
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2.3 Frekuensi Gen Dominan dan Resesif terkait Kromosom Kelamin
Frekuensi gen dominan dan resesif terkait kelamin dari corak bulu, kerlip bulu dan warna shank
ayam Kampung dihitung dengan menggunakan rumus [10]:

2nd ne

= — Q
2nd + n® q+ 2no’+n9q
p=1—gq

q

Keterangan:

n 4= jumlah sampel ayam Kampung jantan

n 9= jumlah sampel ayam Kampung betina

q &= frekuensi gen dominan pada jantan

q 9= frekuensi gen dominan pada betina

p = frekuensi gen resesif terkait kelamin
2.4 Frekuensi Gen Alel Ganda

Frekuensi gen wuntuk pola warna bulu yang merupakan alel ganda dihitung
dengan menggunakan rumus [11] sebagai berikut:

_ [jumlah individu alel resesif (e)
T jumlah individu total

jumlah individu alel edane*
p=A{ \/ jumlah individu total Lot
p=l—-q-r
Keterangan :
p = frekuensi gen E
q = frekuensi gen e"

r = frekuensi gen e

3. Hasil dan Pembahasan
Frekuensi gen pengontrol untuk warna bulu, pola bulu, corak bulu, kerlip bulu, warna shank dan
bentuk jengger ayam Kampung di Kecamatan Lembo Kabupaten Konawe Utara di sajikan pada Tabel
1
Tabel 1. Frekuensi gen pengontrol warna bulu, pola bulu, corak bulu, kerlip bulu, warna shank, dan
bentuk jengger ayam Kampung di Kecamatan Lembo Kabupaten Konawe Utara

Karakteristik (Lokus) Fenotipe Alel Gen Frekuensi Gen
Warna Bulu (I>1) Putih Polos ‘T ql 0,05
Bewarna ‘il qi 0,94
Pola Bulu (E>e+>¢) Hitam ‘E_ qE 0,10
Liar ‘et qe+ 0,54
Columbian ‘ee ge 0,43
Corak Bulu (B>b) Lurik ‘B qB 0,77
Polos ‘bb gb 0,22
Kerlip Bulu (S>s) Perak ‘S gs 0,30
Emas ‘ss gs 0,69
Warna Shank (Id>id) Putih/Kuning ‘Id_ qld 0,56
Hitam/Abu-abu ‘Idid qid 0,43
Bentuk Jengger (P>p) Tunggal ‘rrPP qP 0,62
Rose ‘R_pp Qpp 0,20
Pea ‘P qP 0,16
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Berdasarkan hasil pengamatan pada frekuensi gen pengontrol karakteristik genetik eksternal
ayam Kampung, nilai frekuensi gen bulu berwarna (ii) sebesar 0,94, lebih tinggi dibandingkan gen
warna bulu putih I (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa integrasi alel i dalam distribusi warna terhadap
gen [ sangatlah kuat, hal ini menggambarkan gen I yang membawa sifat warna bulu tidak berwarna
(putih) bukanlah gen dominan penuh yang mampu menghambat distribusi pigmen warna didalam sel.
Hal ini sesuai yang dilaporkan [12] bahwa frekuensi genotipe ii (warna bulu berwarna) pada ayam
Kampung di Kecamatan Nusaniwe menunjukkan frekuensi yang lebih tinggi yaitu 0,88 dibandingkan
dengan gen warna bulu putih hanya sebesar 0,12. Hasil ini sama dengan [10] yang menyatakan bahwa
ayam Kampung yang diamati di Indonesia memiliki frekuensi gen berwarna lebih tinggi dibandingkan
dengan frekuensi gen warna putih.

Nilai frekuensi gen pola warna bulu ayam Kampung di Kecamatan Lembo memiliki frekuensi
gen pola bulu liar (0,54) lebih tinggi (dibandingkan pola Columbian (0,43) dan hitam (0,10). Gen e, alel
e dan alel e+ memiliki sifat menghambatan pembentukan warna hitam. Menurut [13] terbentuknya pola
warna bulu disebabkan interaksi alel yang mengatur pigmen dan interaksi hambatan melamin dan
eumelamin dalam melanocity, interaksi sifat hambatan terhadap gen E terlihat adanya frekuensi
frekuensi alel e dan e+ di lokus E yang tinggi.

Frekuensi gen corak bulu lurik dari ayam Kampung di Kecamatan Lembo memiliki nilai 0,77
dan polos (0,22). Gen lurik dominan disebabkan adanya perkawinan ayam lokal dengan ayam yang
berasal dari bangsa lain. [10] melaporkan bahwa gen yang terdapat pada Barred Plymouth Rock adalah
BDb (corak bulu lurik). Hasil penelitian sejalan dengan yang dilaporkan [14] Frekuensi gen corak bulu
lurik dari ayam Kampung di Kecamatan Paguyaman memiliki nilai 0,71 dan polos (0,29)

Frekuensi gen kerlip bulu keemasan pada ayam Kampung di Kecamatan Lembo lebih tinggi
(0,69) dibandingkan dengan kerlip keperakan (0,30). Hal ini dapat disebabkan oleh gen asli dari ayam
Kampung dan dapat bervariasi pada ayam Kampung jantan ataupun betina. Hal ini tidak berbeda dengan
Hasil penelitian [ 15] melaporkan bahwa kerlip bulu ayam Kampung yang dipelihara di Desa Menaming
frekuensi tertinggi baik jantan maupun betina adalah kerlip bulu emas yaitu 0,66 untuk ternak jantan
dan 0,62 untuk ternak betina. Hasil penelitian ini sejalan yang dilaporkan [14] Frekuensi gen bulu
keemasan pada ayam Kampung di Kecamatan Panguyaman lebih tinggi (0,70) dibandingkan dengan
kerlip keperakan (0,30). Ayam Kampung merupakan ayam Indonesia yang masih memiliki gen asli
sebanyak kurang lebih 50% dengan ciri-ciri pola bulu liar (e+) dan kerlip bulu keemasan (ZS) [16].
Menurut [17] ayam Kampung memiliki sifat kualitatif yang seragam hanya pada warna bulu dan kerlip
bulu pada ayam Kampung jantan, sedangkan pada warna bulu dan kerlip ayam Kampung betina, corak
bulu, pola bulu warna shank, tipe jengger, warna mata memperlihatkan tingkat keberagaman yang
tinggi.

Berdasarkan Tabel 1 Frekuensi gen warna shank kuning/putih lebih tinggi dibanding warna shank
hitam/abu-abu. Hasil penelitian ini sesuai dengan [18] yang menyatakan bahwa warna shank ayam
kampung di Kecamatan Sungai Pagu adalah kuning/putih sebesar 70% dan 30% berwarna hitam. Hasil
ini tidak sama dengan penelitian [ 19] yang melaporkan bahwa shank hitam abu-abu memiliki frekuensi
yang tinggi dengan nilai 0,7509. Menurut [2, 20] ayam ras yang memiliki warna shank kuning
dikawinkan dengan ayam kampung yang memiliki warna shank hitam, maka akan menghasilkan
keturunan yang memiliki warna shank kuning berkisar 70-87% dimana warna kuning ini dapat
disebabkan oleh gen Id yang dapat mengatur melamin untuk menekan pembentukan warna selain
kuning.

Frekuensi gen bentuk jengger ayam Kampung di Kecamatan Lembo, adalah pp sebesar 0,62
(berbentuk tunggal) dan P- sebesar 0,16 (berbentuk pea) dan bentuk rose sebesar 0,207. Hasil penelitian
ini berbeda hasil yang diungkapkan oleh [10] menyatakan bahwa ayam Kampung memiliki frekuensi
gen jengger pea yang lebih tinggi dibandingkan jengger tunggal. Namun berbeda dengan hasil penelitian
[12] yaitu bentuk jengger ayam Kampung di Kecamatan Nusaniwe berbentuk tunggal sebesar 0,64 dan
berbentuk pea sebesar 0,36. Menurut [21] frekuensi gen jengger tunggal lebih banyak ditemukan pada
ayam Kampung di Indonesia dibanding frekuensi gen jengger pea, hal ini dapat disebabkan oleh ayam
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hutan merah yang merupakan nenek moyang ayam Kampung di Indonesia yang memiliki karakteristik
bentuk jengger tunggal.

4. Kesimpulan

Ayam Kampung yang berasal dari Kecamatan Lembo Kabupaten Konawe Utara memiliki
frekuensi gen warna bulu berwarna sebesar: 0,943 (ii); 0,056 (Ii). Pola bulu liar (e+) sebesar 0,5486,
kerlip bulu emas (ss) sebesar 0,6929 dan corak bulu lurik (B ) sebesar 0,7747. Frekuensi gen pengontrol
tertinggi untuk warna shank adalah putih/kuning (Id ) sebesar 0,5688. Frekuensi gen pengontrol
tertinggi untuk bentuk jengger adalah bentuk jengger tunggal (pp) sebesar 0,6271.
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Abstrak. Ampas tahu berasal dari hasil sampingan pengolahan tahu sebagai bahan pangan.
Produk tahu menghasilkan ampas tahu sebanyak 25-35%. Meskipun kategori limbah, ampas
tahu masih memiliki kandungan protein kasar yang tinggi yaitu mencapai 27,55%. Selain itu,
ampas tahu memiliki biaya yang relatif murah, sehingga penggunaan ampas tahu mampu
menekan biaya produksi pakan. Ampas tahu sudah banyak dimanfaatkan sebagai pakan ternak.
Namun seiring dengan manfaat ampas tahu, penggunaan ampas tahu sebagai pakan ternak
memiliki beberapa kendala seperti serat kasar yang tinggi dan adanya anti nutrisi, sehingga
diperlukan adanya pengolahan untuk mengatasi kendala penggunaanya tersebut. Penelitian
ampas tahu fermentasi bertujuan untuk menganalisis karakterisitik fisik ampas tahu yang
difermentasi menggunakan Effective Microorganism (EM4), serta mengetahui level pemberian
EM4 yang efektif digunakan pada proses fermentasi. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan informasi dan menjadi bahan acuan dalam pemanfaatan ampas tahu. Penelitian ini
menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap yang memiliki 5 perlakuan dan 3 ulangan.
Perlakuan pada penelitian ini terdiri atas P1: 0% EM4; P2: 5% EM4; P3: 10% EM4; P4: 15%
EM4; dan P5: 20% EM4. Proses fermentasi dilakukan selama 5 hari. Selanjutnya dilakukan
pengamatan kualitas fisik dengan uji organoleptik, suhu, dan pH. Variabel yang diamati yaitu
warna, tekstur, aroma, kebersihan, homogenitas, suhu, dan pH. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penambahan EM4 berpengaruh nyata terhadap pH, semakin tinggi penambahan EM4
maka semakin rendah nilai pH. Perubahan warna, tekstur, aroma, kebersihan, homogenitas, dan
suhu tidak berpengaruh nyata pada penambahan EM4. Hal tersebut menunjukkan bahwa kualitas
ampas tahu dengan penambahan EM4 sama dengan ampas tahu segar. Secara keseluruhan hasil
penelitian ampas tahu fermentasi memiliki kualitas yang baik dan level pemberian 10% EM4
pada ampas tahu memberikan hasil yang paling baik.

Kata kunci: Ampas Tahu, Fermentasi, Kualitas Fisik, Effective Microorganism

Abstract. Tofu dregs come from the by-product of tofu processing as a food ingredient. Tofu
products produce 25-35% tofu dregs. Although categorized as waste, tofu dregs still have a high
crude protein content of 27.55%. In addition, tofu dregs have a relatively low cost, so the use of
tofu dregs can reduce feed production costs. Tofu dregs have been widely used as animal feed.
However, along with the benefits of tofu dregs, the use of tofu dregs as animal feed has several
obstacles such as high crude fiber and the presence of anti-nutrients, so processing is needed to
overcome these obstacles. The study of fermented tofu dregs aims to analyze the physical
characteristics of fermented tofu dregs using Effective Microorganisms (EM4), as well as to
determine the level of EM4 administration that is effective for use in the fermentation process.
The results of the study are expected to provide information and be used as a reference in the
utilization of tofu dregs. This study used a Completely Randomized Design method with 5
treatments and 3 replications. The treatments in this study consisted of P1: 0% EM4; P2: 5%
EM4; P3: 10% EM4; P4: 15% EM4; and P5: 20% EM4. The fermentation process was carried
out for 5 days. Furthermore, physical quality observations were carried out with organoleptic,
temperature, and pH tests. The variables observed were color, texture, aroma, cleanliness,
homogeneity, temperature, and pH. The results showed that the addition of EM4 had a significant
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effect on pH, the higher the addition of EM4, the lower the pH value. Changes in color, texture,
aroma, cleanliness, homogeneity, and temperature did not have a significant effect on the
addition of EM4. This shows that the quality of tofu dregs with the addition of EM4 is the same
as fresh tofu dregs. Overall, the results of the study of fermented tofu dregs have good quality
and the level of giving 10% EM4 to tofu dregs gives the best results.

Keywords: Tofu Dregs, Fermentation, Physical Quality, Effective Microorganism

1. Pendahuluan

Pakan merupakan salah satu bagian pemeliharaan yang penting dikarenakan 60-70% total biaya
produksi untuk pakan [1]. Salah satu makro nutrien yang harus dipenuhi dalam pakan yaitu protein untuk
pertumbuhan dan efisiensi pakan. Ampas tahu berasal dari hasil sampingan pengolahan tahu sebagai
bahan pangan, sehingga ampas tahu banyak dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Menurut [2], produk
tahu menghasilkan ampas tahu sebanyak 25-35%. Meskipun kategori limbah, ampas tahu memiliki
kandungan protein kasar yang tinggi mencapai 27,55% [3]. Selain itu, ampas tahu memiliki biaya yang
relatif murah, sehingga penggunaan ampas tahu sebagai bahan pakan ternak dapat menekan biaya
produksi pakan.

Penggunaan ampas tahu sebagai bahan pakan ternak memiliki beberapa kendala seperti serat
kasar yang tinggi dan adanya anti nutrisi. Menurut [4], ampas tahu memiliki kandungan serat kasar
mencapai 24,43%, sedangkan pada unggas hanya mampu mengkonsumsi serat kasar maksimal 7% pada
ayam broiler dan 9% pada ayam layer [5]. Hal tersebut dikarenakan anatomi saluran pencernaan unggas
sederhana dan tidak adanya enzim selulase untuk memecah serat kasar. Serat kasar yang tinggi tersebut
dapat menyebabkan kecernaan rendah. Ampas tahu berasal mengandung antinutrisi yaitu tripsin
inhibitor. Tripsin inhibitor dapat menghambat penyerapan nutrisi terutama protein dengan mengikat
enzim, sehingga mengurangi proses pemecahan substrat [6].

Fermentasi merupakan teknologi pakan yang penggunaannya dapat mengatasi serat kasar dan
antinutrisi pada bahan pakan. Proses fermentasi terjadi perubahan kimia pada suatu substrat organik
yang dibantu oleh mikroba. Menurut [7] bahwa fermentasi mampu meningkatkan kecernaan protein dan
menurunkan serat kasar. Fermentasi mendegradasi molekul protein yang kemudian akan menjadi
peptide dan asam-asam amino akibat aktivitas mikroba selama proses fermentasi [8]. Tripsin inhibitor
akan mengalami modifikasi selama proses fermentasi sehingga akan kehilangan aktifitas mengikatnya
dengan tripsin [9]. Menurut [10], fermentasi pada tepung kedelai dapat memecah protein menjadi
sumber nutrisi. Penelitian [11] ditemukan ransum ayam broiler yang diberi ampas tahu fermentasi
menunjukkan nilai paling tinggi pada bobot potong dan persentase karkas serta pemberian ampas tahu
fermentasi dapat digunakan sampai level 20%. Sejalan dengan penelitian [12] yang menunjukkan bahwa
penggunaan ampas tahu fermentasi dapat meningkatkan performa ayam broiler.

Pengukuran keberhasilan proses fermentasi dapat dilakukan dengan mengevaluasi kualitas pakan.
Evaluasi kualitas pakan penting dilakukan untuk menjamin mutu dan keamanan pakan yang merupakan
prasyarat dari keamanan pangan dan kesehatan manusia. Kualitas ampas tahu dapat dievaluasi dengan
berbagai metode seperti fisik, kimia, dan biologis. Pengujian fisik merupakan uji awal yang dilakukan
pada proses pengujian sebagai bahan acuan. [13] dalam penelitiannya menemukan bahwa ampas tahu
fermentasi mampu meningkatkan kualitas organoleptik dan fisik. Sejalan dengan penelitian [14] bahwa
ampas tahu fermentasi meningkatkan kualitas ampas tahu dengan menghasilkan kualitas protein yang
tinggi. Penelitian ampas tahu fermentasi bertujuan untuk menganalisis karakterisitik fisik ampas tahu
yang difermentasi menggunakan Effective Microorganism (EM4), serta mengetahui level pemberian
EM4 yang efektif digunakan pada proses fermentasi. Hasil penelitian selanjutnya diharapkan dapat
memberikan informasi dan sebagai bahan acuan dalam pemanfaatan ampas tahu.
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2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2025 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak,
Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan bahan yaitu
ampas tahu, gula, Effective Microorganism 4 (EM4), dan aquades. EM4 mengandung mikroba
Lactobacillus casei, Saccharomyces cerevisiae, dan Rhodopseudomonas palustris. Alat yang digunakan
meliputi pH meter digital, timbangan analitik, gelas ukur, dan lembar penilaian organoleptik. Penelitian
ini dirancang menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 5 perlakuan dan 3
ulangan. Perlakuan yang digunakan pada penelitian ini yaitu:

P1: ampas tahu + 0% EM4
P2: ampas tahu + 5% EM4
P3: ampas tahu + 10% EM4
P4: ampas tahu +15% EM4
P5: ampas tahu + 20% EM4

Ampas tahu yang digunakan pada penelitian ini yaitu ampas tahu segar yang sudah diperas airnya
untuk mengurangi kadar air. Selanjutnya dilakukan penambahan gula sebanyak 1% pada semua
perlakuan. Penambahan gula bertujuan sebagai nutrien untuk mikroba pada proses fermentasi.
Kemudian ampas tahu diberi EM4 sesuai dengan level penambahan setiap perlakuan. Sebelum
ditambahkan EM4 pada ampas tahu, EM4 diencerkan terlebih dahulu dengan aquades sesuai
perhitungan konsentrasi yang digunakan. Selanjutnya bahan dicampur merata dan dimasukkan ke
plastik yang kedap udara. Selama 5 hari dilakukan proses fermentasi pada suhu kamar. Setelah 5 hari,
dilakukan analisa kualitas fisik menggunakan uji organoleptik, suhu, dan pH.

Pengujian organoleptik yang dilakukan untuk menilai karakteristif fisik ampas tahu meliputi
warna, aroma, tekstur, kebersihan, dan homogenitas. Penilaian menggunakan skala hedonik 1-5 dengan
kriteria pada Tabel 1. Pengukuran pH dilakukan menggunakan pH meter digital sedangkan suhu dengan
thermometer yang telah dikalibrasi. Sebanyak 10 gram ampas tahu dilarutkan dalam 100 mL aquadest,
dihomogenkan, kemudian dilakukan dilakukan pengukuran pH dan suhu pada suhu ruang.

Tabel 1. Keterangan penilaian karakteristik fisik ampas tahu
Parameter Karakterisitik Penilaian

Warna Coklat kusam
Coklat terang
Krem kecoklatan
Warna alami, cerah segar

Aroma Busuk, menyengat, tengik
Asam kuat
Sedikit asam
Segar alam

Tekstur Berlendir dan lengket
Agak basah, tidak menggumpal
Lembut, mudah diremas
Lembut padat

Kebersihan Banyak benda asing/jamur
Sedikit benda asing
Hampir tidak ada
Sangat bersih, tanpa kotoran
Homogenitas Sangat tidak merata
Tidak merata
Agak merata
Merata
Keterangan : 1-2 (Buruk); 2-3 (Cukup); 3-4 (Baik); dan 4-5 (Sangat Baik)
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Data analisis kualitas fisik ampas tahu yang diperoleh dilakukan analisis dengan sidik ragam atau
analysis of variance (ANOVA) dengan P<0,05. Selanjutnya, dilakukan post hoc test menggunakan uji
jarak rata-rata Duncan jika terjadi perbedaan nyata.

3. Hasil dan Pembahasan
3. 1 Kualitas Fisik

Fermentasi merupakan teknologi pakan yang dapat mengatasi serat kasar dan antinutrisi pada
bahan pakan. Salah satu pengukuran keberhasilan proses fermentasi yaitu analisis kualitas fisik dengan
menggunakan uji organoleptik mencakup tekstur, aroma, dan warna [15] serta dilakukan juga
pengukuran suhu dan pH. Hasil kualitas fisik dengan uji organoleptik ampas tahu fermentasi
menggunakan Effective Microorganism (EM4) disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil kualitas fisik dengan uji organoleptik pada ampas tahu fermentasi menggunakan
Effective Microorganism (EM4)

Perlakuan Warna Tekstur Aroma Kebersihan Homogenitas
P1 4,00 4,00 3,67 4,33 4,33
P2 3,83 3,83 4,00 4,17 4,00
P3 4,00 3,67 4,00 3,83 4,00
P4 3,50 3,67 3,33 4,00 4,00
P5 3,67 3,00 3,67 4,00 4,00

Keterangan : P1 (0% EM4); P2 (5% EM4); P3 (10% EM4); P4 (15% EM4); dan P5 (20% EM4)

Hasil penelitian pada Tabel 2 menunjukkan ampas tahu yang difermentasi EM4 tidak berpengaruh
nyata terhadap warna, tekstur, aroma, kebersihan, dan homogenitas. Hal tersebut menunjukkan bahwa
ampas tahu fermentasi memiliki kualitas yang sama dengan ampas tahu segar. Menurut [16] bahwa
warna mencerminkan tingkat kesegaran, kematangan, indikasi adanya kontaminasi, dan efektifitas hasil
proses pengolahan. Berdasarkan hasil penelitian nilai tertinggi diperoleh pada P1 dan P3 (4,00)
sedangkan nilai terendah pada P4 (3,50). Ampas tahu segar memiliki warna putih kekuningan yang
berasal dari endapan protein dan serat kedelai selama proses pembuatan tahu [17]. Pada proses
fermentasi perubahan warna terjadi karena adanya proses aerobik yang menyebabkan warna menjadi
kecokelatan [18]. Namun, pada hasil penelitian ampas tahu masih berkisar pada putih kekuningan
hingga krem yang menunjukkan proses ektraksi protein dari kedelai berjalan optimal dan tidak banyak
pencampuran dengan kulit kedelai atau residu lain. Selain itu, proses fermentasi akan mempengaruhi
warna ampas tahu sesuai tergantung jenis mikrorganisme yang terlibat [13].

Ampas tahu segar umumnya memiiliki tekstur lembut dan basah, serta aroma yang netral atau
sedikit khas kedelai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi level penambahan EM4 dapat
menurunkan nilai tekstur ampas tahu. Menurut [19] bahwa nilai tekstur lembut pada ampas tahu
dihasilkan dari ampas tahu dengan kadar air yang tinggi. Penambahan EM4 menunjukkan bahwa kadar
air menurun. Aroma pada P2 dan P3 didapatkan aroma yang paling baik. Menurut [20], proses
fermentasi akan menghasilkan bau asam dikarenakan adanya aktifitas bakteri asam laktat yang
memproduksi asam organik.

Kebersihan merupakan salah satu tanda dari kontaminasi yang akan mempengaruhi kualitas dan
umur simpan. Menurut [21] bahwa kontaminasi menyebabkan bau tidak sedap, rasa asam, dan lendir
pada ampas tahu. Homogenitas pada ampas tahu merujuk pada keseragaman ukuran partikel, distribusi
warna, dan konsistensi tekstur dalam produk akhir. Kebersihan dan homogenitas pada penelitian ini
masuk pada kategori baik (hamper tidak ada kotoran) dan sangat baik (sangat bersih, tanpa kotoran).
Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak adanya kontaminsi yang terjadi pada semua perlakuan selama
proses penyimpanan. Selain itu, proses pengolahan pada ampas tahu berperan penting dalam
menentukan tingkat homogenitas [22].
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3.2 Nilai pH

Hasil penelitian (Gambar 1) menunjukkan bahwa nilai pH berbeda nyata pada ampas tahu
fermentasi (p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan ampas tahu fermentasi berpengaruh pada nilai pH.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai pH semakin tinggi penambahan EM4 maka nilai pH akan
menjadi semakin asam. Penambahan EM4 pada ampas tahu dapat mempercepat proses fermentasi.
Menurut [23] pH normal pada proses fermentasi berkisar pada 3,50 — 4,50. [24] membagi kategori pH
fermentasi yaitu sangat baik (3,2 — 4,2), baik (4,2 —4,5), sedang (4,5 — 4,8), dan buruk (>4,8). pH pada
penelitian ini berkisar 3,50 — 4,06 yang menunjukkan bahwa pH ampas tahu fermentasi sudah sangat
baik. Penurunan nilai pH atau suasana asam merupakan tanda bahwa proses fermentasi berjalan dengan
optimal [25].

pH

4.2
4.1

4
3.9

3.8 3_7ab
3.7 3.632

4.06°

3.6
3.5

3.5a 3.532
3.4
B
3.2
P1 P2 P3 P4 P5
M Perlakuan

Gambar 1. Nilai pH ampas tahu fermentasi menggunakan Effective Microorganism (EM4)
(Keterangan : P1 (0% EM4); P2 (5% EM4); P3 (10% EM4); P4 (15% EM4); dan P5 (20%

EM4))
3.3 Nilai Suhu
Suhu
30.6 30.50

30.4
302 20,06 30.16
30,00 ) 30,00
30
29.6
P1 P2 P3 P4 P5
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Gambar 2. Suhu ampas tahu fermentasi menggunakan Effective Microorganism (EM4) (Keterangan :
P1 (0% EM4); P2 (5% EM4); P3 (10% EM4); P4 (15% EM4); dan P5 (20% EM4))
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Hasil penelitian (Gambar 2) menunjukkan bahwa ampas tahu fermentasi tidak berbeda nyata
terhadap suhu. Salah satu faktor penting dalam menentukan kualitas fermentasi yaitu suhu. Menurut
[26] bahwa suhu fermentasi yang baik yaitu berkisar antara 25 — 37 °C. Suhu yang tinggi
mengindikasikan adanya kontaminasi kapang atau jamur serta adanya udara akibat pemadatan yang
kurang rapat. Hasil penelitian ini suhu berada pada kisaran 30 °C. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa ampas tahu memiliki kualitas yang baik. Bakteri asam laktat dapat dirangsang dengan proses
ensilase yang cepat, sehingga bakteri asam laktat akan membentuk asam laktat yang akan menyebabkan
suhu stabil [25].

4. Kesimpulan

Penambahan Effective Microorganism (EM4) berpengaruh nyata terhadap pH, semakin tinggi
EM4 yang ditambahkan maka semakin rendah nilai pH. Perubahan warna, tekstur, aroma, kebersihan,
homogenitas, dan suhu tidak berpengaruh nyata pada penambahan EM4. Hal tersebut menunjukkan
bahwa kualitas ampas tahu dengan penambahan EM4 sama dengan ampas tahu segar. Secara
keseluruhan hasil penelitian ampas tahu fermentasi memiliki kualitas yang baik. Berdasarkan warna,
aroma, homogenitas, dan pH bahwa level pemberian 10% EM4 pada ampas tahu memberikan hasil yang
paling baik.
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(The Effect of Cooking Using Air Fryer with Different Temperatures on the Physical
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemasakan menggunakan air
fryer dengan temperatur yang berbeda terhadap kualitas fisik daging ayam afkir. Materi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah daging bagian dada dari ayam petelur afkir. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan
terdiri dari A;: 160°C, A,: 170°C, As: 180°C, A4 190°C, dan As: 200°C. Masing-masing
perlakuan dimasak menggunakan air fryer selama 18 menit. Data yang berbeda antar perlakuan
diuji lanjut menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT) berbasis nilai P<5%. Parameter
yang diamati berupa kualitas fisik daging yang terdiri dari kadar pH, kadar susut masak, dan
analisis profil warna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan temperatur pemasakan
menggunakan metode air frying pada daging ayam afkir memberikan hasil berbeda nyata
(p<0,05) terhadap kadar pH, kadar susut masak dan analisis profil warna. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah perlakuan waktu pemasakan menggunakan metode air frying cenderung
meningkatkan pH, susut masak, nilai L*, dan nilai b*, namun menurunkan nilai a* daging ayam
afkir.

Kata Kunci: Daging ayam afkir, air frying, temperatur pemasakan, Kualitas Fisik

Abstract. This study aims to determine the effect of cooking using air fryer with different
temperatures on the physical quality of culled laying hens meat. The material used in this study
was breast meat from culled laying hens. This study used a Completely Randomized Design
(CRD) with 5 treatments and 4 replications. The treatments consisted of Ai: 160°C, As: 170°C,
Az 180°C, A4: 190°C, and As: 200°C. Each treatment was cooked using an air fryer for 18
minutes. Different data between treatments were further tested using the Duncan Multiple Range
Test (DMRT) based on a P value <5%. The parameters observed were the physical quality of the
meat consisting of pH levels, cooking loss levels, and color profile analysis. The results showed
that the treatment of cooking temperature using the air frying method on culled laying hens meat
gave significantly different results (p <0.05) on pH levels, cooking loss levels and color profile
analysis. The conclusion of this study is that the treatment of cooking time using the air frying
method tends to increase pH, cooking loss, L* value, and b* value, but decreases the a* value of
culled laying hens’ meat.

Keywords: Culled laying hens meat, air frying, cooking temperature, physical quality

1. Pendahuluan

Ayam afkir berasal dari ayam betina yang sudah siap dikeluarkan dari kandang karena sudah tidak
produktif atau memiliki produksi telur yang rendah yaitu sekitar 20 — 25%. Ayam afkir dapat
dimanfaatkan sebagai ayam penghasil daging karena kandungan nutrisi dagingnya tidak jauh berbeda
dengan daging broiler [1]. Daging ayam afkir mengandung kadar protein tinggi dan kadar lemak yang
rendah, yaitu memiliki kadar air 56%, protein 25,4 - 31,5%, dan lemak 1,3 - 7,3% [2]. Akan tetapi,
daging ayam afkir memiliki kualitas fisik yang lebih rendah jika dibandingkan dengan daging ayam
broiler karena strukturnya yang lebih keras dan alot. Hal ini membuat daging ayam afkir kurang diminati
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oleh masyarakat [3]. Salah satu upaya untuk menjaga kualitas nutrisi daging dan meningkatkan daya
terima masyarakat akan daging ayam afkir yaitu dengan memilih metode pemasakan yang tepat.

Proses memasak (perlakuan termal / teknik memasak) dapat membuat daging menjadi lebih lezat,
memberikan rasa dan aroma yang lebih baik, dan meningkatkan kemampuan daging untuk dapat dicerna
dan diserap oleh tubuh. Metode pemasakan yang berbeda akan menghasilkan perbedaan kualitas fisik
dan kimia daging yang berbeda pula [4; 5]. Metode pemasakan daging yang paling umum adalah dengan
digoreng karena memiliki hasil daging dengan warna yang menarik, rasa yang lezat dan khas, serta
menghasilkan tekstur kulit yang renyah. Namun pada saat proses penggorengan terjadi perpindahan
massa nutrisi antara minyak goreng dan daging, peningkatan tekanan internal, dekomposisi termal
nutrisi dan zat anti-nutrisi dalam daging, interaksi antara daging dan produk oksidasi minyak goreng
[6]. Daging hasil penggorengan dengan minyak memiliki kandungan lemak yang tinggi dan
pembentukan senyawa kimia yang beracun, sehingga proses menggoreng dengan minyak dianggap
sebagai metode memasak yang tidak sehat [7].

Pola masyarakat yang semakin sadar untuk mengonsumsi makanan sehat mulai beralih dari
metode penggorengan konvensional yang menggunakan banyak minyak dengan metode alternatif yang
dianggap lebih sehat. Air fiying adalah teknologi baru memasak makanan yang digoreng dengan
memberikan udara panas di sekitar bahan mentah. Metode penggorengan ini memberikan karakteristik
yang sama dengan produk goreng tradisional, namun lemak yang diserap jauh lebih rendah, sehingga
dianggap sebagai metode penggorengan yang relatif sehat [8]. Menggoreng menggunakan air fryer perlu
pengaturan temperatur agar daging yang dihasilkan sesuai dengan karakteristik yang diinginkan.
Temperatur yang berbeda saat memasak daging dapat mendorong perubahan signifikan pada
karakteristik fisik yang dihasilkan. Transformasi tersebut dapat memengaruhi penerimaan produk dan
kesehatan konsumen. Warna dianggap sebagai salah satu aspek sensoris yang penting untuk penerimaan
daging. Perbedaan warna paling jelas terjadi pada tingkat kematangan well done, karena daging menjadi
kurang merah seiring dengan paparan panas [9]. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi
karakteristik fisik daging ayam afkir yang dimasak menggunakan air fyer dengan temperatur berbeda.

2. Materi dan Metode
2.1.Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober — November 2024. Penelitian dilaksanakan pada
Laboratorium Terpadu, Universitas Tidar dan Laboratorium Chem-Mix Pratama.
2.2.Bahan dan Alat Penelitian

Materi yang digunakan berupa daging dada ayam afkir sejumlah 500 g. Daging ayam afkir
diambil dari peternak lokal. Peralatan utama yang digunakan dalam penelitian ini berupa air fryer,
refrigerator, freezer, pisau, timbangan digital, desikator, timer, pH meter, water bath, chromameter (CR-
10, Konica Minolta Sensing, Tokyo, Jepang).
2.3.Metode Penelitian

Lima ratus gram daging ayam afkir dicuci dan dimasukkan ke dalam refrigerator selama sejam
dengan suhu -4°C. Daging dipotong-potong dengan ukuran ketebalan sekitar 3 cm dan berat 160 gram
[8]. Sampel yang telah disiapkan dimasak menggunakan air frryer. Secara khusus, waktu penggorengan
pada air fryer dikontrol selama 18 menit, sementara temperatur digunakan sebagai perlakuan yang
terdiri dari A;: 160°C, Az: 170°C, As: 180°C, A4: 190°C, dan As: 200°C. Setelah itu, sampel diambil dari
air fryer dan didinginkan hingga suhu ruangan untuk analisis lebih lanjut [8; 6]. Pengukuran pH
menggunakan pH meter [10], sebelum digunakan elektroda dikalibrasi atau diverifikasi dengan
menggunakan larutan standar dapar pH 4 dan 7. Perhitungan susut masak menggunakan metode
pemasakan dengan penimbangan sampel pada sebelum dan sesudah pemasakan [11]. Hasil dari susut
masak dihitung dengan persamaan sebagai berikut:

Cooking loss (%) =[(W 1 —W2)/W 1] x 100
*W1 dan W2 merupakan berat sebelum dan sesudah pemasakan.
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Analisis profil warna [11] dilakukan menggunakan alat pengukur perbedaan warna atau
chromameter (CR-10, Konica Minolta Sensing, Tokyo, Jepang) dikalibrasi menggunakan standard plate
(L*, lightness, 97.83; a*, redness, 0.43; b*, yellowness, 1.98).
2.4.Analisis Statistik

Data penelitian yang diperoleh dianalisis menggunakan Analisis of Varian (ANOVA) dari
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola satu arah dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Apabila diperoleh
hasil yang berbeda nyata (P<0,05) atau sangat nyata (P<0,01) maka dilanjutkan dengan Duncan’s
Multiple Range Test [12].

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Kadar pH

Nilai pH menjadi salah satu kriteria penting dalam penentuan kualitas suatu daging. pH memiliki
pengaruh langsung pada kualitas daging seperti keempukan (fenderness), daya ikat air (water holding
capacity), warna (colour), kesegaran (juiciness), dan masa simpan (shelf life) [13]. Data hasil penelitian
pengaruh pemasakan daging ayam afkir menggunakan air fryer dengan temperatur yang berbeda
terhadap kadar pH disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis kadar pH daging ayam afkir yang dimasak dengan air fryer pada temperatur

berbeda
Parameter
Perlakuan
pH
Al 6,114+0,07°
A 6,22+0,01*
As 6,09+0,08°
As 6,28+0,05*
As 6,26+0,03*
Keterangan : ¢ Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat
nyata (P<0,01).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan temperatur air fryer yang berbeda memberikan
hasil yang berbeda nyata (p<0,05) terhadap kadar pH daging ayam afkir. Perlakuan A, A4, As berbeda
nyata dengan perlakuan Az dan A;. Semakin tinggi temperatur maka pH daging ayam afkir cenderung
semakin meningkat. Data rerata pH ayam afkir pada penelitian ini berkisar antara 6,09 — 6,28 yang
menunjukan bahwa pH daging ayam afkir masih tergolong dalam makanan rendah asam (low acid food).
Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu [6] daging ayam mentah memiliki pH sebesar 6,05 dan setelah
pemasakan pH daging ayam mengalami peningkatan mencapai 6,31, rentang nilai pH tersebut
menunjukkan bahwa daging ayam mentah maupun yang sudah dimasak tergolong dalam makanan
rendah asam. Peningkatan temperatur dalam pemasakan daging ayam menyebabkan peningkatan pH
yang disebabkan karena terjadi proses denaturasi protein dan perubahan muatan protein [14].
3.2.Kadar Susut Masak

Susut masak dinyatakan sebagai persentase berat yang hilang dalam daging selama pemasakan.
Susut masak umumnya digunakan untuk menilai kapasitas daya ikat air pada daging. Kadar susut masak
menunjukkan karakteristik protein otot dan fungsionalitas daging yang secara langsung memengaruhi
hasil dan kualitas produk daging [15]. Data hasil penelitian pengaruh pemasakan menggunakan air fiver
dengan temperatur yang berbeda terhadap kadar susut masak disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil analisis susut masak daging ayam afkir yang dimasak dengan air fryer pada temperatur

berbeda
Parameter
Perlakuan Susut Masak (%)
Al 25,53+0,64¢
Az 24,87+0,75¢
Az 29,30+0,17¢
Ay 27,03+0,61°
As 33,07+0,23%
Keterangan : *>¢ Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat
nyata (P<0,01).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan temperatur pemasakan yang berbeda
menggunakan air fyer memberikan hasil yang berbeda nyata (p<0,05) terhadap kadar susut masak
daging ayam afkir. Semua perlakuan berbeda nyata kecuali pada perlakuan A; dan A,. Nilai susut masak
tertinggi pada perlakuan As yang mendapatkan perlakuan paparan temperatur tertinggi saat
penggorengan, sebaliknya nilai susut masak terendah pada perlakuan A; dan A, yang mendapatkan
perlakuan paparan temperatur terendah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi temperatur maka
susut masak akan semakin tinggi dan sebaliknya. Nilai rerata kadar susut masak daging ayam afkir pada
penelitian ini berkisar 24,87% - 33,07%. Rentang nilai susut masak pada dada ayam adalah 5,59% -
37,15%. Besar susut masak ini dipengaruhi oleh jenis ayam dan temperatur pemasakan yang diberikan.
Semakin besar temperatur maka kadar susut masak semakin meningkat [16]. Peningkatan temperature
pemasakan mengakibatkan denaturasi protein miofibrilar terutama pada kompleks aktin dan myosin
sehingga terjadi perubahan structural dan penurunan kapasitas daya ikat air, hal ini membuat cairan
sarkoplasma keluar dari serat otot yang mengakibatkan hilangnya air dari jaringan daging [17]. Terdapat
korelasi negative yang sangat nyata antara kadar susut masak dengan rasa juiciness daging yang akan
mempengaruhi daya terima konsumen [18].
3.3.Profil Warna

Penampilan warna daging mempengaruhi keputusan konsumen dalam memilih daging
dibandingkan factor kualitas fisik lainnya. Warna daging ayam dipengaruhi oleh tingkat kecerahan (L*),
tingkat kemerahan (a*), dan tingkat kekuningan (b*) [19]. Data rataan hasil penelitian pengaruh
pemasakan menggunakan air fryer dengan temperatur yang berbeda terhadap warna L* a* b* disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil analisis warna daging ayam afkir yang dimasak dengan air fryer pada temperatur berbeda

Parameter
Perlakuan L a* e
A 64,88+3,28¢ 5,99+0,41° 17,63+1,98¢
A 67,18+0,34° 6,17+0,10° 19,52+0,31°
Az 68,65+2,03° 7,70+£0,21* 20,92+0,54°
A4 72,29+0,89° 5,41+0,06° 17,56+0,41¢
As 71,64+0,19° 5,47+0,36¢ 19,51+0,64°
Keterangan : ¢ Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat
nyata (P<0,01).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan waktu pemasakan yang berbeda memberikan
hasil yang berbeda nyata (p<0,05) terhadap warna L* a* b* daging ayam afkir. Data rerata profil warna
daging ayam afkir pada penelitian ini yaitu nilai L* berkisar antara 64,88 —71,64; nilai a* berkisar antara
5,41 —17,70; dan nilai b* berkisar antara 17,56 —20,92. Nilai L* mendefinisikan tingkat kecerahan warna
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produk (kelompok warna skala abu-abu yaitu tingkat warna antara hitam dan putih), nilai a*
mengindikasikan derajat warna antara merah-hijau (nilai negatif mengindikasikan warna hijau dan nilai
positif mengindikasikan warna merah), dan nilai b* menentukan derajat warna antara kuning-biru (nilai
negatif mengindikasikan warna biru dan nilai positif mengindikasikan warna kuning) [20; 21].

Nilai L* tertinggi pada perlakuan A4 dan As kemudian diikuti oleh perlakuan Az dan A,,
sedangkan nilai L* terendah pada perlakuan A;. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi temperatur
yang digunakan maka warna daging semakin cerah. Pemasakan membuat myoglobin pada daging ayam
terdenaturasi, sehingga merubah warna daging dari merah terang atau merah muda terang menjadi warna
coklat atau warna yang lebih pucat. Semakin tinggi suhu dan waktu memasak, maka semakin besar
tingkat denaturasi myoglobin yang terjadi [22]. Nilai kecerahan (L*) daging sapi meningkat secara
signifikan seiring dengan kenaikan temperatur memasak. Perubahan nilai L* disebabkan oleh perubahan
rasio cahaya yang diserap dibandingkan cahaya yang dipantulkan akibat adanya denaturasi protein,
sehingga menciptakan efek warna lebih cerah [23].

Nilai a* pada perlakuan A4 dan As lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan A;, A,, dan As.
Hal ini menunjukkan semakin tinggi temperatur maka warna kemerahan atau nilai a* pada daging afkir
semakin rendah. Rendahnya nilai a* terutama pada daging unggas disebabkan adanya serat otot putih
yang mengandung myoglobin rendah. Selain itu, nilai a* memiliki korelasi yang berbanding terbalik
dengan denaturasi myoglobin saat pemasakan daging. Semakin tinggi temperatur pemasakan maka
denaturasi myoglobin semakin cepat, namun nilai a* menjadi rendah [24; 14]. Nilai b* pada penelitian
ini memiliki nilai tertinggi pada perlakuan A; sedangkan nilai b* terendah pada perlakuan A4. Hal ini
menunjukkan terdapat kecenderungan peningkatan nilai b* daging ayam afkir hingga puncaknya pada
temperatur 180°C kemudian nilai b* mengalami penurunan. Peningkatan temperatur dan waktu
pemasakan menyebabkan terjadinya peningkatan nilai b* pada daging kalkun (19,43 £+ 1,75 menjadi
22,03 £ 0,20) yang dapat dijelaskan dengan terbentuknya warna coklat akibat denaturasi metoglobin
oleh panas [24]. Nilai b* pada produk surimi meningkat secara signifikan dengan intensitas
penggorengan menggunakan air fyer. Nilai b* yang tinggi menunjukkan produk dengan warna lebih
kuning dan biasanya lebih diinginkan dalam makanan yang digoreng [5].

4. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemasakan daging ayam afkir menggunakan air fryer
dengan perlakuan temperatur yang berbeda menghasilkan perbedaan yang signifikan terhadap kadar pH,
kadar susut masak, dan profil warna. Peningkatan temperatur pemasakan menghasilkan daging ayam
afkir dengan kadar pH dan susut masak yang cenderung meningkat. Sedangkan untuk profil warna
dengan peningkatan temperatur menghasilkan daging ayam afkir dengan nilai L* dan b* yang cenderung
meningkat dan nilai a* cenderung menurun.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis potensi hasil ikutan tanaman
pangan sebagai pakan ternak ruminansia di Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan.
Penelitian ini dirancang dalam bentuk eksploratif melalui analisis data primer dan data sekunder.
Pengambilan sampel hasil ikutan tanaman pangan yang pada areal yang memiliki potensi
tanaman pangan dengan luasan dan produksi yang tinggi dan dapat digunakan sebagai pakan
ternak sebanyak 5 komoditi, yaitu jerami padi, jerami jagung, jerami ubi kayu, jerami ubi jalar
dan jerami kacang tanah. Pengambilan sampel lima komoditi tanaman pangan tersebut dilakukan
pada petani responden yang berbeda, setiap komoditi tersebut dipilih berdasarkan jenis tanaman
pangan yang mendominasi. Setiap sampel dipisahkan berdasaran jenis komuditasnya kemudian
dikompositkan sebanyak =+ 1 kg/sampel untuk dianalisis kandungan nutriennya. Hasil
menunjukkan bahwa potensi hasil ikutan pertanian di Kecamatan Konda berdasarkan produksi
Bahan Kering dan Protein Kasar yaitu BK yaitu 9743,59 ton/tahun. dan PK yaitu 122.16
ton/tahun. Presentasi BK terbesar adalah jerami padi yaitu 9451,75 ton/tahun sedangkan terkecil
yaitu jerami jagung. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kandungan nutrien
hasil ikutan tanaman pangan di lokasi penelitian tergolong rendah. sehingga jika akan digunakan
untuk ternak ruminansia perlu dilakukan pengolah lebih lanjut guna memenuhi kebutuhan
nutrient dari ternak rumiansia.

Kata Kunci: Hasil ikutan, tanaman pangan, pakan ternak ruminansia.

Abstract.This study aims to examine and analyze the potential of food crops as ruminant animal
feed in Konda District, South Konawe Regency. This research was designed in an exploratory
form through the analysis of primary data and secondary data. Sampling of the results of food
crops in areas that have the potential for food crops with high area and production and can be
used as animal feed for 5 commodities, namely rice straw, corn straw, cassava straw, sweet
potato straw and peanut straw. The sampling of five food crop commodities was carried out on
different respondent farmers, each commodity was selected based on the type of food crop that
dominated. Each sample was separated based on the type of comudity and then composite as
much as + 1 kg / sample to be analyzed for nutrient content. The results show that the potential
agricultural output in Konda District based on the production of dry matter and crude protein,
namely drymatter, is 9743.59 tons / year. and crude protein which is 122.16 tons / year. The
largest drymatter presentation is rice straw, which is 9451.75 tons / year, while the smallest was
corn straw. Based on the results of the study, it can be concluded that the nutrient content of food
crops at the research site was relatively low. So if it will be used for ruminants, further processing
needs to be done to meet the nutrient needs of ruminants.

Keywords: Associated, food crops, ruminant feed.

1. Pendahuluan

Salah satu jenis komoditi peternakan di Sulawesi Tenggara yang mempunyai potensi dan prospek
yang sangat besar adalah ternak ruminansi. Namun pengembangan budidaya ternak ruminansia di
kalangan peternakan dihadapkan pada persamalahan keterbatasan ketersediaan pakan baik dari segi
kuantitas, kualitas dan kontinuitasnya. Ketersediaan hijauan yang terbatas sepanjang tahun, baik kerena
musim dan terbatasnya lahan penggembalaan menuntut perlunya mengeksplorasi sumber-sumber pakan
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yang lain seperti berasal dari hasil ikutan tanaman pangan. Eksplorasi potensi hasil ikutan pangan seperti
jerami padi, jerami jagung, jerami kedelai, jerami ubi kayu, jerami ubi jalar, kacang tanah, dan jerami
kacang hijau merupakan salah satu solusi yang cukup strategis untuk memastikan ketersediaan pakan
untuk mendukung performa produksi ternak ruminansia.

Kabupaten Konawe Selatan merupakan salah satu Kabupaten di Sulawesi Tenggara yang
menghasilkan tanaman pangan. Selain produksi tanaman pangan, Kabupaten Konawe Selatan juga
merupakan salah satu kawasan yang memperlihatkan pembangunan peternakan ruminansia yang cukup
baik. Populasi ternak ruminansia di Kabupaten Konawe Selatan mencapai 79.670 ekor yang terdiri dari
sapi sebanyak 64.021 ekor, ternak kerbau sebanyak 286 ekor, dan ternak kambing sebanyak 15.363
ekor. Populasi ternak ruminansia di Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan cukup tinggi,
menurut data BPS Kabupaten Konawe Selatan populasi ternak ruminansia di Kecamatan Konda pada
tahun 2023 sebanyak 5.975 ST yang terdiri dari 5.347 ekor ternak sapi, 21 ekor ternak kerbau dan 607
ternak kambing [1]. Dari data populasi ternak tersebut tentunya memerlukan kebutuhan pakan yang
baik berupa hijauan atau bahan pakan hasil ikutan yang paling banyak di Kecamatan Konda.

Kecamatan Konda merupakan pemasok hasil pertanian seperti beras, jagung, sayuran dan hasil
pertanian lainnya. Produksi tanaman pangan di Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan yaitu
jagung sebanyak 0,9 ton/ Ha dengan luas tanam 2596,7 Ha, padi 9,3 ton / Ha dengan luas tanam 2596,7
Ha, kacang tanah 0,001 ton/ Ha dengan luas tanam 2,5 Ha, Ubi kayu 1,4 ton/ Ha dengan luas tanam
202,5 Ha dan ubi jalar 0,1 ton/Ha dengan luas tanam 14 Ha [2]. Luas hamparan tanaman pertanian pada
suatu daerah akan menghasilkan hasil ikutan yang dapat di manfaatkan sebagai pakan alternatif.
Luasnya lahan untuk budidaya komiditi pertanian tersebut tentunya berpotensi untuk menghasilkan hasil
ikutan untuk menjamin ketersediaan bahan pakan konsentrat bagi ternak ruminansia. Penelitian ini
dilakukan untuk mengkaji dan menganalisis potensi hasil ikutan tanaman pangan sebagai pakan ternak
ruminansia di Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan.

2. Metode Penelitian
2.1. Rancangan Penelitian

Penelitian ini dirancang dalam bentuk eksploratif melalui analisis data primer dan data sekunder.
Data sekunder dikumpulkan dari berbagai sumber seperti data Badan Pusat Statistik (BPS) Kecamatan
dalam angka, Data Balai Penyuluhan Pertanian Badan Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan, dan
Instansi lain yang terkait. Data primer diperoleh melalui survei atau pengamatan langsung di lapangan
dan wawancara dengan pengisian quesioner.
2.2. Sampel Penelitian

Sampel penelitian difokuskan pada hasil ikutan tanaman pangan yang memiliki luasan kawasan
yang terbanyak. Berdasarkan data BPS luasan kawasan pertanian yang terluas di Kecamatan Konda
terdapat 5 komoditi yaitu jerami padi, jerami jagung, jerami ubi kayu, jerami ubi jalar, dan jerami kacang
tanah. Masing-masing hasil ikutan produksi komoditi pertanian dihitung produksi biomasa dan kualitas
nutrien.
2.3 Sumber Data

Data primer adalah data yang diperoleh dari jenis komoditi tanaman pangan yang banyak tanam,
jenis pakan ternak, penggunaan serta pemanfaatan hasil samping dari petani dan peternak yang
memanfaatkan hasil samping tanaman pada ternak ruminansia. Sedangkan data sekunder yaitu data
dari luas kecamatan, jumlah desa dalam satu kecamatan, jenis tanaman pangan unggulan, jumalah dan
produksi tanaman pangan 2 tahun terakhir.
2.4. Analisis Data

Analisis potensi hasil ikutan tanaman pangan
Analisis potensi hasil ikutan pertanian dapat dihitung berdasarkan rumus :

. Jerami kacang tanah (2,5 x luas panen x 0,60) ton BK/tahun
. Padi (2,5 x Iuas panen x 0,70) ton BK/tahun)
. Jagung (6,0 x luas panen x 0,75) ton BK/tahun
. Daun ubi jalar (1,5 x luas panen x 0,80) ton BK/tahun

N W~

407



JIPHO (Jurnal Ilmiah Perternakan Halu Oleo): Vol: 7, No 3, Juli 2025 Halaman: 406-413
eISSN: 2548-1908
DOI: 10.56625/jipho.v7i3.37

5. Daun Ubi kayu (0,1 x luas panen x 0,30) ton BK/tahun [3]
- Analisis proksimat potensi hasil ikutan tanaman pangan
* Analisis potensi hasil ikutan pertanian dihitung menggunakan metode analisis
proksimat [4]. Untuk mengetahui kadar bahan kering (BK), bahan organik
(BO), Abu, Protein kasar (PK), dan serat kasar (SK).
- Analisis produksi hasil ikutan tanaman pangan berdasarkan Bahan Kering dan Protein Kasar
* Analisis produksi hasil ikutan pertanian berdasarkan Bahan Kering (BK) dan
Protein Kasar (PK), dihitung berdasarkan luas panen produksi segar dan
produksi kering, produksi bahan kering produksi protein kasar (PK) dikalikan
data luas areal panen (ha) di suatu wilayah per tahun tertentu dengan
perhitungan sebagai berikut:

= Produksi BK (ton) = luas areal panen (ha) x rata-rata produktifitas BK
(ton/ha) x jumlah panen/tahun
*  Produksi PK (ton) = produksi total BK (ton) x kandungan PK (%) [5]

3. Hasil Dan Pembahasan
3.1. Potensi Tanama Pangan di Kecamatan Konda

Tanama pangan di Kecamatan Konda cukup potensial mengingat Kecamatan Konda merupakan
salah satu kecamatan di Kabupaten Konawe Selatan yang memiliki produktifitas tanaman pangan yang
cukup baik dan memiliki potensi yang cukup besar untuk digunakan sebagai sumber pakan ternak
ruminansia. Produksi hasil ikutan tanaman pangan diperoleh dari budidaya tanaman pangan. Potensi
tanaman pangan di Kecamatan Konda dapat disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Potensi Tanaman Pangan Kecamatan Konda

No Komoditas Tanaman Luas Panen (ha) Produksi (ton/tahun)
Pangan 2021 2022 2021 2022
1 Padi 2.624.6 2.671,4 12.951,3 12,969,4
2 Jagung 45,0 73,0 281,2 144
3 Ubi kayu 56,0 44,0 109,2 145
4 Ubi Jalar 3,4 1,5 31,2 22,5
5 Kacang tanah 1,5 1,0 4.8 3,6

Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Konawe Selatan

Tabel 2. Pemanfaatan hasil ikutan tanaman pangan seperti jerami di Kecamatan Konda masih
sangat rendah. Pemanfaatan hasil ikutan tanaman pangan sebagai pakan ternak hanya dilakukan oleh
beberapa petani saja, sehingga perlu ada upaya pemberdayaan peternak untuk memanfaatkan hasil
ikutan pertanian sebagai pakan alternatif mengingat produksi hasil ikutan tanaman pangan yang tinggi
yang dihasilkan setiap tahun belum bisa dimanfaatkan secara optimal sebagai pakan ternak ruminansia.
Pemanfaatan hasil samping tanaman pangan sebagai pakan merupakan bentuk sinergi yang baik untuk
meningkatkan produksi pertanian, peternakan, dan perbaikan kualitas lingkungan [6].

3.2. Potensi Hasil Tkutan Tananam Pangan di Kecamatan Konda

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di Kecamatan Konda hasil ikutan tanaman pangan
yang sering dimanfaatkan sebagai pakan ternak ruminansia yaitu; hasil samping dari tanaman jagung,
kacang tanah, dan ibu jalar. Produksi hasil ikutan tanaman pangan di Kecamatan Konda disajikan pada
Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Ikutan Tanaman Pangan di Kecamatan Konda

. Produksi (BK ton/ha)
No Komoditas 2001 2022
1 Jerami padi 9.186 9.349.,9
2 Jerami jagung 405 657
3 Jerami ubi kayu 1,68 1,32
4 Jerami ubi jalar 4,80 1,8
5  Jerami kacang tanah 2,25 1,5
Jumlah 9.599,73 10.011,52

Dihitung menggunakan rumus Muller (1974)

Tabel 3 menunjukan produksi total BK dari hasil ikutan tanaman pangan di Kecamatan Konda
tahun 2021 sebesar BK 9.599,73 ton/hektar dengan produksi terbanyak jerami padi yaitu sebesar 9.186
ton/hektar, produksi terendah yaitu jerami ubi kayu sebesar 1,68 ton/hektar. Sedangkan pada tahun 2022
produksi total BK sebesar 10.011,52 ton/hektar dengan produksi terbanyak berasal dari jerami padi
9.349,9 ton/hektar dan produksi BK terendah yaitu jerami ubi kayu sebesar 1,32 ton/hektar.

Produktisvitas hasil ikutan tanaman pangan dihitung menggunakan rumus Muller (1974)
kemudian dikali dengan jumlah panen dalam satu tahunnya, besarnya produksi hasil ikutan tanaman
pangan di Kecamatan Konda sangat ditentukan oleh luas areal panen seperti yang disajikan pada Tabel
2. Banyaknya produksi hasil ikutan tanaman pangan pada suatu daerah dipengaruhi oleh luas areal panen
tanaman pangan, sehingga menghasilkan hasil ikutan tanaman pangan yang tinggi dan akhirnya
berpengaruh kepada total produksi bahan karing hasil ikutan tanaman pangan [7].

3.3. Kandungan Nutrien Hasil Tkutan Tanaman Pangan di Kecamatan Konda

Nilai biologis hijauan pakan utama ternak ruminansia ditentukan oleh kandungan nutrien pada
hijauan dan nilai kecernaannya di dalam rumen. Kualitas hijauan pakan sangat beragam tergantung jenis,
umur panen, fase pertumbuhan dan manajemen budidaya [8]. Pakan merupakan faktor penting dalam
mendukung produktivitas ternak. Pemberian pakan yang mencukupi nutrien yang dibutuhkan oleh
ternak diharapkan dapat menghasilkan produktivitas ternak yang tinggi. Seiring bertambahnya usia
tanaman hijauan pakan dan memasuki masa berbuah kandungan nutrisi pada hijauan akan menurun.
Hasil ikutan tanaman pangan memiliki potensi yang cukup baik untuk memenuhi kebutuhan ternak.
Pemenuhan kebutuhan akan Kandungan serat bisa di dapatkan dari hasil ikutan tanaman pangan. Pakan
berserat adalah jenis pakan yang paling cocok untuk ternak ruminansia, terutama karena sifat alami
ruminansia yang sangat efisien memanfaatkan pakan berserat sebagai suplai energi dengan bantuan
mikroba rumen. Hijauan yang baik digunakan untuk pakan ternak mempunyai kandungan SK minimal
18% [9].

Tabel 4. Kadar Nutrien Hasil Ikutan Tanaman Pangan di Kecamatan Konda

No Sampel BK BK SK PK
(%BK) (%BK)
1 Jrami Padi 28,56 86.33 24.69 1.17
2 Jerami Ubi Kayu Thailand 20,47 90.44 10.62 6.10
3 Jerami Ubi Kayu Kasesah 25,31 93.13 14.55 4.05
4 Jerami Ubi Jalar Oranye 13,52 87.25 11.10 4.39
5 Jerami Ubi Jalar Ungu Prok 12,81 85.24 6.861 5.53
6  Jerami Kacang Tanah 20,72 91.11 21.81 3.48
7  Jerami Jagung Ketan 16,37 92.95 20.01 3.81
8  Jerami Jagung Manis 28,62 92.45 19.54 2.98

Keterangan : Hasil Analisis Laboratorium, 2023 menggunakan analisis BK (Bahan kering), BO (Bahan
Organik), SK (Serat Kasar dikonversi ke BK 100%, dan PK (Protein kasar dikonversi ke
BK 100%)
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Kualitas nutrisi ditentukan dari kadar nutrien bahan makanan atau komposisi kimia yang terdapat
di dalam bahan pakan hasil ikutan pertanian. Sampel pakan yang dianalisis adalah hasil ikutan
pertanian yang diidentifikasi sebagai pakan ternak. Kadar nutrien bahan pakan hasil ikutan pertanian di
Kecamatan konda dapat dilihat pada Tabel 4.

3.3.1. Kandungan Nutrisi Jerami Padi

Tabel 4 menunjukan bahwa kadar nutrien jerami padi memiliki kadar bahan kering (BK) yaitu,
28,56%, bahan organik (BO) 80,33%, serat kasar (SK) 24,69%, dan protein kasar (PK) 1,17%. Berbeda
dengan penelitian terdahulu bahwa kandungan nutrien jerami padi berdasarkan bahan kering 89,57%,
Protein Kasar yaitu 3,2%, serat Kasar 32,56% dan perbedaan kadar nutrien yang berbeda juga ada pada
kasus lain dimana jerami padi mengandung protein kasar 8,26%, serat kasar 31,99% [10], banyaknya
perbedaan tersebut dapat dipengaruhi oleh jenis tumbuhan, iklim, musim dan tipe tanah serta intensitas
cahaya menjadi faktor penyebab terjadi perbedaan kandungan nutrien [11]. Adapun bagian yang jerami
yang digunakan pada analisis ini yaitu bagian batang dan daun yang dimana bagian ini merupakan hasil
samping dari jerami padi. Jerami merupakan bagian vegetatif berupa batang, daun, dan tangkai dari
tanaman padi dan merupakan limbah pertanian terbesar di Indonesia [12].

3.3.2.  Kandungan Nutrisi Jerami Ubi Kayu

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di lapangan terdapat dua jenis ubi kayu yang banyak
dibudiyakan oleh petani, dua jenis tersebut adalah ubi kayu Thailand dan ubi kayu kasesa. Pemilihan
dua jenis tersebut didasarkan dari dominasi jenis ubi kayu yang ada di Kecamatan Konda yang diketahui
melaui mengamatan langsung dan wawancara dengan beberapa petani terkait.

Berdasarkan Tabel 4 yang dilakukan pada jerami ubi kayu Thailand yaitu meliliki kadar nutrien
bahan kering (BK) yaitu, 20,47%, bahan organik (BO) 90,44%, serat kasar (SK) 10,62%, dan protein
kasar (PK) 6,10%. Dan pada analias yang dilakukan pada jerami ubi kayu kasesa hasil analisis yaitu
meliliki kadar nutrien bahan kering (BK) yaitu, 25,31%, bahan organik (BO) 93,13%, serat kasar (SK)
14,55%, dan protein kasar (PK) 4,05% berbeda dengan kandungan nutrian ubi kayu yaitu BK 66% dan
PK 18,32 [13]. Dari kandungan nutrien ubi kayu ini mempunyai kandungan yang berbeda, perbedaan
tersebut dapat yang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yairu jenis, kondisi lingkungan seperti jarak
tanam, umur tanaman, kesuburan tanah, dan lain-lain. Hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor produksi
daun ketela pohon baik dalam bentuk segar maupun hay antara lain jarak tanam, frekuensi
pemotongan, pola tanam serta pemupukan [14].

3.3.3.  Kandungan Nutrisi Jerami Kacang tanah

Bedasarkan hasil analisis jerami kacang tanah yaitu diketahui bahwa jerami kacang tanah
memiliki kadar nutrien bahan kering (BK) yaitu, 20,27%, bahan organik (BO) 91,11%, serat kasar (SK)
3,48%, dan protein kasar (PK) 3,26%. Berbeda dengan penelitian terdahulu bahwa kacang tanah yaitu
memiliki berat kering 96,27%, serat kasar yaitu 29,73%, protein kasar sebesar 17,24 [15]. Kandungan
nutrien hijauan pakan ternak akan mempengaruhi pertumbuhan dan produktivitas ternaknya. Perbedaan
jenis tumbuhan, iklim, musim dan tipe tanah menjadi faktor yang menyebabkan terjadi perbedaan
kandungan nutrien, sehingga dalam upaya penyediaan dan pemberian pakan ternak khususnya hijauan
harus memperhatikan faktor tersebut [16].
3.3.4. Kandungan Nutrisi Jerami Ubi Jalar

Berdasarkan penelitian dan pengamatan yang dilakukan di lapangan terdapat dua jenis ubi jalar
yang banyak dibudiyakan oleh petani, dua jenis tersebut adalah ubi jalar Oranye dan ubi jalar unggu
Prok. Pemilihan dua jenis tersebut didasarkan dari dominasi jenis ubi jalar yang ada di Kecamatan
Konda yang diketahui melaui mengamatan langsung dan wawancara dengan beberapa petani terkait.

Pada Tabel 4 hasil analisis proksimat yang dilakukan pada jerami ubi jalar oranye yaitu meliliki
kadar nutrien bahan kering (BK) yaitu, 13,52%, bahan organik (BO) 87,27%, serat kasar (SK) 11,10%,
dan protein kasar (PK) 4,39% pada analias yang dilakukan pada jerami ubi jalar ungu prok hasil analisis
yaitu meliliki kadar nutrien bahan kering (BK) yaitu, 12,81%, bahan organik (BO) 85,24%, serat kasar
(SK) 6,86%, dan protein kasar (PK) 5,53 berbeda dengan penelitian terdahulu komposisi kimia yang
terkandung pada jerami ubi jalar berdasarkan bahan kering adalah air 86,12% abu 10,36%, protein kasar
17,16%, serat kasar 20,08%, lemak 0,96%, dan energi sebesar 4.058 kkal/kg [17]. Perbedaan kadar
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nutrien pada tumbuhan dapat dipengaruhi oleh umur tumbuhan, semakin meningkatnya umur maka
semakin rendah kadar air, serat kasar tinggi dan protein kasar menurun [18].
3.3.5. Kandungan Nutrisi Jerami Jagung

Berdasarkan penelitian dan pengamatan di lapangan pemilihan dua jenis jagung sebagai sempel
didasarkan pada jenis yang ditanam oleh petani. Pemilihan tersebut didasarkan oleh dominasi jenis
jagung yang terdapat dilapangan Adapun dua jenis jagung didapatkan yaitu jagung ketan dan jagung
manis. Jenis jerami jagung yang disampling yaitu batang dan daun jagung.

Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa jerami jagung Ketan yaitu meliliki kadar bahan kering yaitu,
(16,37%), bahan organik (92,95%), serat kasar (20,01%), dan protein kasar (3,81). Sedangkan hasil
analias kadar nutrien jerami jagung manis adalah adalah bahan kering (28,62%), bahan organik
(92,45%), serat kasar (19,54%), dan protein kasar (2,98%) Hasil ini berbeda dengan peneliataian
terdahulu bahwa bahwa jerami jagung mempunyai kandungan nutrient diantaranya protein kasar 5,56%,
serat kasar 33,58%. Perbedaan ini diduga akibat perbedaan unsur hara dalam tanah yang diberikan atau
terdapat dalam tanah, sehingga kadar nutriennya berbeda [19]. kandungan unsur hara dalam tanah
tergantung dari batuan induk serta mineral-mineral yang terdapat di dalamnya. Mineral yang terdapat di
dalam tanah berbeda-beda pada setiap wilayah. Perbedaan ini sangat dipengaruhi oleh bahan induk
pembentuknya serta proses-proses kimia dan biokimia yang terjadi dalam tanah. Kandungan hara dan
respon tanaman merupakan interaksi dari komponen kimia, fisika dan biologi tanah. Ketiga komponen
ini saling berinteraksi dalam memengaruhi kesuburan tanah, yang berpengaruh terhadap bentuk hara
dalam tanah, terhadap ketersediaan hara bagi tanaman dan kemampuan tanaman menyerap unsur hara
dari dalam tanah [20].

3.4 Potensi Hasil lkutan Pertanian Sebagagai Pakan Ternak

Potensi hasil ikutan tanaman pangan merupakan kemampuan suatu wilayah untuk mengahasilkan
sumber pakan ternak berupa jerami padi, jerami ubi kayu, jerami ubi jalar, jerami kacang tanah, dan
jerami jagung yang dapat memenuhi kebutuhan sejumlah populasi ternak ruminansia dalam bantuk
segar maupun dalam bentuk tidak segar. Pada umumnya limbah tanaman pangan berlimpah pada saat
panen, sehingga penggunaanya sebagai pakan perlu ada teknologi pengolahan agar kualitas nutrisinya
seperti kandungan karbohidrat dan protein meningkat dan dapat tersedia sepanjang tahun [21]. Potensi
hasil ikutan tanaman pangan di Kecamatan Konda sebagai salah satu sumber pakan ternak ruminansia
dapat dinyatakan dalam satuan bahan kering (BK), protein kasar (PK) di Kecamatan Konda dapat
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Potensi hasil ikutan pertanian berdasarkan BK dan PK

No Nama Sampel BK (Ton/Tahun) PK (Ton/Tahun)
1 Jerami Padi 9451.75 110,92

2 Jerami Ubi 0.84 0,05

3 Jerami Ubi Jalar 18 0,79

4  Jerami Kacang Tanah 3 0,10

5 Jerami Jagung 270 10,29
Jumlah 9743,59 122,16

Sumber : Data primer tahun 2022 yang diolah menggunakan perhitungan produksi BK dan PK
Ton/tahun.

Komoditi hasil ikutan tanaman pangan yang memproduksi bahan kering (BK) tertinggi adalah
jerami padi yaitu 9451.75 ton/tahun sedangkan produksi BK terendah adalah jerami kacang tanah yaitu
0,84 ton/tahun. Tingginya produktifitas BK di Kecamatan Konda dapat menggambarkan bahwa terdapat
potensi pakan yang belum termanfaatkan. Namun ada beberapa yang menjadi faktor pembatas dalam
menggunakan hasil ikutan tanaman pangan sebagai pakan ternak, yaitu tingginya kadar serat kasar dan
memiliki kandungan protein yang rendah. Sehingga daya kecernaan dari hasil ikutan tanaman pangan
sangat rendah. Tabel 5 menunjukan bahwa produksi BK dan PK dari jerami padi dan jerami jagung
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berpotensi untuk dijadikan sebagai suber pakan di Kecamatan Konda. Karena tanaman padi dan jagung
merupakan makanan pokok bagi sebagian besar punduduk di Kecamatan Konda.

Potensi kualitas hasil ikutan tanaman pangan harus disertai dengan perbaikan potensi kualitas
kandungan nutriennya agar pemanfaatannya menjadi optimal. Agar dapat memperbaiki kualitas nutrien
dari hasil ikutan tanaman pangan diharapkan harus dapat menggunakan suatu teknologi. Namun kendala
yang paling utama adalah pemahaman peternak rakyat yang belum mengetahui cara untuk meperbaiki
kualitas nutrisi dari hasil ikutan tanaman pangan. Sehingga membuat potensi dari hasil ikutan tanaman
pangan tidak dimanfaatkan dengan baik oleh peternak yang ada di Kecamatan Konda. Upaya yang dapat
dilakukan untuk mengoptimalkan pemanfaatan hasil ikutan pertanian melalui teknologi fermentasi,
suplementasi dan pembuatan pakan lengkap. Meningkatkan nilai gizi dari pakan ternak yang umum
dilakukan adalah dengan membuat menjadi hijauan kering (hay), penambahan urea (amoniasai), dan
awetan hijauan (silase) [22].

4. Kesimpulan

Kandungan nutrien hasil ikutan tanaman pangan di lokasi penelitian cukup baik namun untuk
mengoptimalkan pemanfaatan perlu dilakukan pengolahan lebih lanjut baik dengan teknologi amoniasi
atau informasi sehingga dapat menurunkan kadar SK dan meningkatakan Protein kasarnya. Produksi
hasil ikutan tanaman pangan di Kecamatan Konda cukup melimpah produksi Bahan Kering dan Protein
Kasar yaitu BK sebesar 9743,59 ton/tahun. dan PK yaitu 122.16 ton/tahun. Presentasi BK terbesar
adalah jerami padi yaitu 9451,75 ton/tahun.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik dan kadar nutrien silase pakan
eceng gondok (Fichornia crassipes) dengan lama fermentasi yang berbeda. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Oktober — November 2024 di Laboratorium Pabrikasi Pakan Ternak dan
Laboratorium Unit Analisis Pakan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Peternakan, Universitas
Halu Oleo, Kendari. Penelitian ini menggunakan metode Duncan Multiple Range Test (DMRT)
dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan P1, P2, P3, P4 dan
P5 dengan lama fermentasi yang berbeda dapat merubah kualitas fisik (warna, aroma, tekstur, pH)
dan menunjukan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap kadar nutrien PK dengan fermentasi terbaik
21 hari (13,09%), tetapi tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap kadar SK silase. Kesimpulan bahwa
lama fermentasi yang berbeda pada silase pakan eceng gondok berpengaruh terhadap perubahan
karakteristik fisik, seperti warna, aroma, tekstur, dan pH. Selain itu, perlakuan fermentasi
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kadar protein kasar (PK), namun tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap kadar serat kasar (SK). Perlakuan terbaik dalam meningkatkan kadar
PK diperoleh pada fermentasi selama 21 hari (P4), dengan nilai mencapai 13,09%.

Kata Kunci: Silase Pakan, Eceng Gondok, Fermentasi, Kadar Nutrien

Abstract. This study aimed to analyze the characteristics and nutrient content of water hyacinth
(Eichhornia crassipes) silage with different fermentation durations. The research was conducted from
October to November 2024 at the Feed Processing Laboratory and the Feed Analysis Unit
Laboratory, Department of Animal Science, Faculty of Animal Science, Halu Oleo University,
Kendari. The study employed the Duncan Multiple Range Test (DMRT) method with five treatments
and four replications. The results showed that the treatments P1, P2, P3, P4, and P5 with varying
fermentation durations affected the physical quality (color, odor, texture, and pH) of the silage and
had a significant effect (P<0.05) on crude protein (CP) content, with the best fermentation observed
at 21 days (13.09%). However, there was no significant effect (P>0.05) on crude fiber (CF) content.
It can be concluded that different fermentation durations influenced the physical characteristics of
water hyacinth silage, such as color, odor, texture, and pH. Moreover, fermentation duration had a
significant effect on crude protein content but did not significantly affect crude fiber content. The
best treatment for increasing CP content was achieved with 21 days of fermentation (P4), reaching a
value of 13.09%.

Keywords: Silage Feed, Water Hyacinth, Fermentation, Nutrient content.

1. Pendahuluan

Eceng gondok (Eichhornia crassipes) adalah spesies tumbuhan akuatik yang tumbuh mengapung di
permukaan perairan dan termasuk dalam kategori gulma, memiliki pertumbuhan yang sangat cepat dan
tingkat adaptasi lingkungan yang tinggi [2]. Tanaman ini mudah ditemukan di alam karena jumlahnya yang
melimpah secara alami. dan hingga kini belum dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber pakan
alternatif. Perkembangan tanaman yang pesat dapat menimbulkan masalah lingkungan, terutama di
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ekosistem perairan. Eceng gondok cenderung menutupi permukaan air, menghambat transisi sinar matahari
ke lapisan perairan, dan secara bertahap dapat mengganggu kelangsungan hidup organisme akuatik di
bawahnya. Jika tidak dimanfaatkan, keberadaannya sebagai gulma air dapat memberikan dampak negatif
terhadap keseimbangan ekosistem. Namun disisi lain tanaman ini memiliki potensi sebagai bahan pakan
karena mengandung nutrisi yang cukup baik. Kadar protein kasarnya berkisar antara 9,8-12,0%, abu sekitar
11,9-12,9%, lemak kasar antara 1,1-3,3%, dan serat kasarnya mencapai 16,8-24,6% [3].

Salah satu hambatan dalam pemanfaatan eceng gondok sebagai bahan pakan ternak adalah volume
pertumbuhan yang besar, kandungan serat kasarnya tinggi, serta kadar protein kasarnya yang rendah,
sehingga menyebabkan rendahnya palatabilitas dan kecernaan. Untuk meningkatkan nilai guna limbah ini
sebagai pakan, perlu dilakukan perbaikan kualitas nutrien melalui berbagai metode pengolahan, baik secara
fisik, kimia, maupun biologis, tergantung pada karakteristik bahan dan faktor pembatasnya [4]. Salah satu
metode pengolahan yang dapat memberikan nilai tambah pada eceng gondok adalah dengan mengubahnya
menjadi silase.

Silase adalah jenis pakan ternak yang dihasilkan melalui proses fermentasi bahan hijauan dalam
kondisi anaerob, yaitu tanpa keberadaan oksigen. Kualitas silase yang baik dapat dicapai dengan cara
menghambat aktivitas enzim yang merusak, seperti enzim pemecah protein, serta dengan mendukung
pertumbuhan bakteri asam laktat secara alami terdapat pada bahan hijauan tersebut [5].

Keberhasilan dalam proses pembuatan silase sangat bergantung pada bahan baku yang digunakan,
sebab pemilihan bahan yang sesuai akan menghasilkan silase dengan kualitas yang optimal. Salah satu
indikator utama dalam menilai mutu silase dapat dilihat dari karakteristik fisik, meliputi, tekstur, aroma,
warna, serta tingkat keasaman (pH). Selain itu, evaluasi terhadap kandungan nutrisi, khususnya kadar
protein kasar dan serat kasar, juga penting untuk menilai mutu silase secara keseluruhan. Namun, apabila
serat kasar pada pakan terlalu tinggi, hal ini dapat menghambat proses penyerapan nutrisi pada tubuh ternak.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis karakteristik dan kadar nutrien silase pakan eceng
gondok (Eichornia crassipes) dengan lama fermentasi yang berbeda.

2. Metode Penelitian
2.1. Waktu Dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai November 2024, bertempat di Laboratorium
Pabrikasi Pakan Ternak dan Laboratorium Unit Analisis Pakan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas
Peternakan, Universitas Halu Oleo, Kendari.
2.2. Materi Penelitian

2.2.1 Alat

Alat yang digunakan yaitu karung, parang, timbangan, terpal, kamera, terpal, pengaduk, ember, timba,
toples (silo), gunting, plastik, timbangan analitik, lakban, kertas label, pH meter dan seluruh peralatan untuk
melakukan analisis PK dan SK.

2.2.2. Bahan

Bahan yang digunakan yaitu bagian daun hingga batang eceng gondok 20 kg, tepung jagung 5%,
Effective Microorganism (EM4) 10 ml, air 1 liter, molase 2% dan seluruh bahan untuk melakukan analisis
PK dan SK.

2.3. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap (RAL) dengan menggunakan 5
perlakuan dan 4 ulangan (P1 = Tanpa fermentasi, P2 = Fermentasi 7 hari, P3 = Fermentasi 14 hari, P4 =
Fermentasi 21 hari, P5 = Fermentasi 28 hari).
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2.4. Variabel penelitian

Variabel penelitian yang diukur yaitu karakteristik fisik (pH, aroma, warna, tekstur), protein kasar
dan serat kasar.
2.5. Analisis Data

Data dianalisis menggunakan metode analisis ragam (ANOVA). Jika terdapat perbedaan yang
signifikan antar perlakuan, maka analisis dilanjutkan dengan uji lanjutan menggunakan metode Duncan
Multiple Range Test (DMRT) [6].

Yij = p +ai + &ij

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Karakteristik Silase

Hasil penelitian karakteristik silase pakan eceng gondok dengan lama fermentasi yang berbeda dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik silase pakan eceng gondok (Eichornia crassipes)

Rataan karakteristik silase pakan eceng gondok

Perlakuan
Warna Aroma Tekstur
P1 2 2 2
P2 2 3 3
P3 2 3 3
P4 3 3 3
P5 3 3 3

Keterangan : P1 = Tanpa fermentasi; P2 = Fermentasi 7 hari; P3 = Fermentasi 14 hari; P4 = Fermentasi
21 hari; P5 Fermentasi = 28 hari ;Warna (3. Coklat kekuningan; 2.Coklat kehitamann; 1.
Hitam), Aroma (3. Asam atau khas silase; 2. Agak busuk atau agak asam; 1. Busuk atau
tidak khas silase), Tekstur (3. Remah/agak kering; 2. Agak basah; 1. Basah) [7].

3.1.1. Warna
Hasil pengamatan karakteristik oleh 10 panelis terhadap kualitas warna silase pakan eceng gondok
dengan lama fermentasi yang berbeda pada perlakuan P1 (tanpa fermentasi, P2 (fermentasi 7 hari) dan P3
(fermentasi 14 hari) menunjukkan kualitas yang cukup baik karena rata-rata perlakuan menghasilkan skor 2
dengan warna yang hampir serupa, yaitu coklat kehitaman. Perubahan warna tersebut sudah terjadi sejak
awal penjemuran dan pencampuran bahan. Perubahan warna pada proses fermentasi dipengaruhi oleh suhu
selama tahap fermentasi dan pengeringan, serta jenis bahan baku yang digunakan. Suhu fermentasi yang
tinggi dapat memicu terjadinya perubahan warna pada hasil akhir [8]. Pada perlakuan P4 (fermentasi selama
21 hari) dan P5 (fermentasi selama 28 hari), diperoleh mutu silase yang tergolong baik, dengan nilai rata-
rata mencapai skor 3 yang ditandai dengan warna kuning kecoklatan. Warna ini hampir sama seperti warna
pada awal pengeringan dalam bentuk segar (kuning kehijauan). Silase dengan mutu yang baik umumnya
memiliki warna yang menyerupai warna asli dari tanaman atau bahan pakan sebelum proses fermentasi

dilakukan [9].

3.1.2. Aroma
Rata-rata aroma yang didapatkan oleh 10 panelis pada perlakuan P2 (fermentasi 7 hari), P3
(fermentasi 14 hari), P4 (fermentasi 21 hari) dan P5 (fermentasi 28 hari) adalah beraroma asam dengan skor
3 dan masih dalam kategori berkualitas baik [10]. Sedangkan hasil yang didapat pada perlakuan P1 (tanpa
fermentasi) beraroma sedikit busuk dan agak asam dengan skor 2. Aroma asam yang tercium pada silase
merupakan hasil dari proses ensilase dan fermentasi yang berlangsung. Silase berkualitas ditandai dengan
aroma asam yang khas dan segar akibat terbentuknya asam laktat, sedangkan silase yang kurang baik
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biasanya memiliki bau tengik, berjamur, atau busuk [11]. Aroma khas yang tercium dari silase merupakan
salah satu indikator bahwa proses fermentasi telah berlangsung dengan baik sehingga menghasilkan silase
berkualitas. Proses fermentasi ini tidak hanya memproduksi asam laktat sebagai komponen utama, tetapi
juga menghasilkan asam asetat, propionat, dan butirat dalam konsentrasi yang lebih rendah [12].
3.1.3. Tekstur

Hasil pengamatan karakteristik oleh 10 panelis didapatkan rataan nilai tekstur pada perlakuan P1
(tanpa fermentasi) adalah 2 yang artinya agak basah (agak menggumpal dan terdapat lendir) dan pada
perlakuan P2, P3, P4, dan P5 adalah 3 yang artinya agak remah/agak kering. Tekstur silase yang baik
ditunjukkan pada perlakuan P2 (fermentasi 7 hari), P3 (fermentasi 14 hari), P4 (fermentasi 21 hari) dan P5
(fermentasi 28 hari). Pada umumnya, silase yang berkualitas ditandai dengan teksturnya yang mudah hancur
(tidak menggumpal) dan bentuk fisiknya masih menyerupai kondisi aslinya [13].
3.2. Kadar nutrien silase

Kadar nutrien silase pakan eceng gondok dengan lama fermentasi yang berbeda, disajikan pada

Tabel 2.

Tabel 2. Kadar nutrien silase pakan eceng gondok (Eichornia crassipes)

Rataan kadar nutrien silase pakan eceng gondok

Perlakuan
pH PK (%) SK (%)
P1 6,85° 9,53 13,92
P2 4,79* 10,38 15,18
P3 4.47° 12,02% 15,36
P4 4.4* 13,09° 15,94
P5 4,48° 11,27° 16,69

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh berbeda nyata
(P<0,05); P1 = Fermentasi; P2 = Fermentasi 7 hari; P3 = Fermentasi 14 hari; P4 =
Fermentasi 21 hari; P5 Fermentasi = 28 hari.

3.2.1. pH silase
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam, perbedaan lama fermentasi memberikan pengaruh yang

signifikan (P<0,05) terhadap nilai pH silase yang dibuat dari pakan eceng gondok.. Berdasarkan uji lanjut
Duncan (Lampiran 2), antara perlakuan P2 ( fermentasi 7 hari), P3 (fermentasi 14 hari), P4 (fermentasi 21
hari) dan P5 (fermentasi 28 hari) secara statistik memiliki nilai yang sama tetapi berbeda dengan perlakuan
P1 (tanpa fermentasi). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai pH silase berkisar antara 4,4 hingga 6,85,
yang mengindikasikan bahwa proses fermentasi selama 21 hari mampu menurunkan pH sebesar 2,45. Secara
umum, pakan hasil fermentasi yang berkualitas memiliki rentang pH ideal antara 3,2 hingga 4,2 [ 14]. Tinggi
rendahnya pH pada silase sangat ditentukan oleh tingkat akumulasi asam-asam organik selama proses
fermentasi, terutama asam laktat. Produksi asam laktat yang berlangsung cepat akan meningkatkan tingkat
keasaman silase, menurunkan pH, serta mampu menghambat pertumbuhan bakteri Clostridium secara
efektif. Pada kondisi pH di bawah 4,2, seluruh aktivitas biologis dari bakteri Clostridia dapat dihentikan
secara efektif melalui perlakuan tersebut [15]. Asam laktat merupakan komponen utama yang bertanggung
jawab dalam menurunkan pH silase, walaupun asam organik lainnya, seperti asam asetat juga memberikan
kontribusi dalam menjaga kestabilan tingkat keasaman silase.
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Berdasarkan Tabel 2, nilai pH tertinggi didapatkan pada perlakuan P1 (tanpa proses fermentasi),
sedangkan nilai pH terendah sebesar 4,4 tercatat pada perlakuan P4 (fermentasi selama 21 hari). Temuan ini
menunjukkan bahwa selama fermentasi 21 hari, bakteri asam laktat mampu memanfaatkan substrat secara
optimal dalam fase pertumbuhannya, sehingga menghasilkan asam laktat yang menurunkan pH secara
signifikan dibandingkan perlakuan tanpa fermentasi, fermentasi 7 hari, 14 hari, dan 28 hari [16].

3.2.2. Protein Kasar

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam, lama fermentasi yang berbeda memberikan pengaruh yang
signifikan (P<0,05) terhadap kadar protein kasar (PK) pada silase pakan eceng gondok. Berdasarkan uji
lanjut Duncan, menunjukkan bahwa kadar PK silase pada perlakuan P4 (fermentasi 21 hari) nyata
meningkatkan (P<0,05) kandungan PK silase dibandingkan dengan perlakuan P1 (tanpa fermentasi). Hasil
ini menunjukkan bahwa fermentasi selama 21 hari memungkinkan kandungan karbohidrat dalam eceng
gondok dimanfaatkan secara maksimal oleh bakteri asam laktat sebagai sumber nutrisi, sehingga
mendukung pertumbuhan dan perkembangan bakteri yang lebih optimal selama proses fermentasi
berlangsung [16].

Berdasarkan Tabel 2, kandungan PK silase ini berkisar antara 9,53% - 13,09%, hal ini tidak jauh
berbeda dengan penelitian [17] tentang fermentasi eceng gondok dengan perbandingan waktu 7 hari, 14
hari, dan 21 hari berkisar antara 6,66% - 11,39%. Tingginya kandungan protein pada penelitian ini diduga
karena adanya bahan tambahan tepung jagung pada silase. Komponen senyawa yang terdapat dalam bahan
aditif seperti tepung jagung akan digunakan oleh mikroorganisme sebagai sumber energi untuk menunjang
pertumbuhannya [18].

3.2.3. Serat kasar

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam, lama fermentasi yang berbeda memberikan pengaruh yang
tidak nyata (P>0,05) terhadap kadar serat kasar (SK) silase pakan eceng gondok. Tidak adanya perbedaan
yang signifikan pada kadar serat kasar (SK) silase eceng gondok dalam penelitian ini diperkirakan
rendahnya aktivitas degradasi komponen serat selama proses fermentasi. Hal ini mengindikasikan bahwa
fermentasi yang berlangsung tidak cukup efektif dalam memecah struktur serat kasar yang terkandung
dalam bahan baku. Kondisi tersebut terjadi akibat aktivitas yang berlangsung selama proses ensilase terjadi
hidrolisis karbohidrat non-struktural. Pada awal fermentasi, mikroorganisme memanfaatkan karbohidrat
sederhana dari tepung jagung untuk menghasilkan asam laktat dan produk fermentasi lainnya. Seiring
waktu, karbohidrat non-struktural berkurang, sementara fraksi serat (yang merupakan bagian karbohidrat
struktural, seperti selulosa dan lignin) tetap utuh atau bahkan tampak meningkat secara relatif karena
komponen lain yang lebih mudah dicerna telah terdegradasi [19].

Fermentasi silase umumnya hanya merangsang pertumbuhan bakteri penghasil asam laktat, bukan
mikroorganisme yang berperan dalam degradasi serat hijauan, sehingga kandungan serat kasar dalam silase
cenderung tidak mengalami perubahan yang signifikan [20]. Asam laktat berfungsi sebagai agen pengawet
karena senyawa ini bersifat toksik terhadap mikroba lain dan mampu menurunkan pH silase. Penurunan pH
tersebut menciptakan lingkungan yang tidak mendukung bagi pertumbuhan bakteri perusak nutrien. Ketika
pH telah mencapai titik stabil, asam laktat bahkan dapat menghambat pertumbuhan bakteri asam laktat itu
sendiri. Kondisi ini membuat proses degradasi serat kasar tidak terjadi secara maksimal, dan jika pun ada,
jumlahnya sangat terbatas [21].

Berdasarkan Tabel 2, kandungan SK silase pakan eceng gondok dengan lama fermentasi yang berbeda
berkisar antara 13,92% - 16,69%. Kadar serat kasar (SK) yang diperoleh dalam penelitian ini lebih rendah
dibandingkan hasil studi sebelumnya [22], yang melaporkan nilai berkisar antara 14,64 hingga 18,47%,
dengan penggunaan variasi level EM4 dan sumber energi yang berbeda. Temuan ini menunjukkan bahwa
kombinasi penambahan EM4 dan 5% tepung jagung dalam fermentasi silase eceng gondok belum mampu
secara optimal menurunkan kandungan serat kasar. Selain itu, kandungan serat dalam tepung jagung diduga
berkontribusi terhadap terhambatnya proses degradasi serat kasar selama fermentasi berlangsung [22].
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4. Kesimpulan

Lama fermentasi yang berbeda pada silase pakan eceng gondok berpengaruh terhadap perubahan

karakteristik fisik, seperti warna, aroma, tekstur, dan pH. Selain itu, perlakuan fermentasi menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap kadar protein kasar (PK), namun tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap kadar serat kasar (SK). Perlakuan terbaik dalam meningkatkan kadar PK diperoleh pada fermentasi
selama 21 hari (P4), dengan nilai mencapai 13,09%.

5. Saran

Penelitian lanjutan diperlukan untuk mengevaluasi pengaruh penggunaan silase eceng gondok

(Eichhornia crassipes) sebagai pakan terhadap performa produksi itik, yang mencakup konsumsi pakan,
peningkatan bobot badan, bobot karkas, bobot otot dada, dan bobot paha.
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Abstrak. Sambiloto (4Andrographis paniculata) memiliki kandungan senyawa utama yaitu
andrografolid, yang memiliki aktivitas sebagai sebagai anti racun, sebagai anti alergi, anti
kanker, anti bakteri dan juga anti radang. Rasa pahit yang dihasilkan merangsang nafsu makan
ternak meningkatkan sekresi kelenjar ludah, meningkatkan produksi, dan sebagai antibodi untuk
kekebalan tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi tepung daun
sambiloto terhadap performa ayam broiler. Materi dalam penelitian sebanyak 48 ekor ayam
broiler unsex umur 23 hari. Penelitian dilaksanakan selama 14 hari dengan desain penelitian
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan 0%,1%,3%, dan 5%
penambahan tepung daun sambiloto. Dengan 4 ulangan dan setiap ulangan berisi 3 ekor ayam
broiler. Parameter yang diamati konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan konversi pakan.
Data hasil penelitian dianalisis menggunakan uji ANOVA (Analysiss Of Variance). Selanjutnya
perbedaan rerata dari masing-masing perlakuan diuji lanjut menggunakan Duncan’s New
Multiple Range test. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tepung sambiloto
tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan,
maupun konversi pakan pada ayam broiler

Kata kunci: ayam broiler, tepung daun sambiloto, performans

Abstract. Sambiloto (Andrographis paniculata) contains the main compound, andrographolide,
which has activities as an anti-toxin, as an anti-allergic, anti-cancer, anti-bacterial and also anti-
inflammatory. The resulting bitter taste stimulates cattle appetite, increases salivary gland
secretion, increases production, and as antibodies for immunity. This study aims to determine
the effect of supplementation of sambiloto leaf flour on broiler performance. The materials in
the study were 48 unsex broiler chickens aged 23 days. The study was conducted for 14 days
with a research design using a Completely Randomized Design (CRD) with treatments of 0%,
1%, 3%, and 5% addition of sambiloto leaf flour. With 4 replicates and each replicate contained
3 broilers. Parameters observed were feed consumption, body weight gain, and feed conversion.
The data were analyzed using ANOVA (Analysis of Variance) test. Furthermore, differences in
the mean of each treatment were further tested using Duncan's New Multiple Range test. Based
on the results of this study, it can be concluded that sambiloto leaf flour does not have a
significant effect on feed consumption, body weight gain, or feed conversion in broiler chickens.

Keywords: broiler chicken, sambiloto leaf meal, performance

1. Pendahuluan

Ayam broiler atau yang sering dikenal juga sebagai ayam ras pedaging merupakan hasil
persilangan dari berbagai jenis ayam unggul yang memiliki tingkat produktivitas tinggi, khususnya
dalam menghasilkan daging, terutama dalam memproduksi daging ayam [1]. Pertumbuhan broiler tidak
terlepas dari pengaruh berbagai faktor, termasuk kondisi lingkungan, kualitas pakan, dan potensi
genetik. Ayam broiler memiliki keunggulan dalam hal produksi daging dibandingkan ayam kampung,
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karena mampu mencapai bobot potong optimal dan panen dalam waktu yang singkat, yaitu pada umur
30 hingga 35 hari [2].

Peningkatan performa pertumbuhan ayam broiler dapat dicapai melalui pemberian feed additive.
Peternak di Indonesia banyak menggunakan feed additive pada broiler guna memacu pertumbuhan yang
cepat [2]. Feed additive merupakan bahan tambahan yang dicampurkan dalam pakan yang berguna
untuk mempengaruhi produktivitas, kesehatan, maupun keadaan gizi ternak, meskipun bahan tersebut
bukan untuk mencukupi kebutuhan zat gizi [3]. Feed additive pada unggas mencakup dari antibiotik,
mineral, vitamin, kontrabiotik, serta faktor lain seperti hormon pertumbuhan yang bertujuan untuk
meningkatkan performans unggas [4]. Banyak tanaman herbal yang bisa digunakan untuk feed additive,
salah satunya tanaman sambiloto (Andrographis paniculata).

Sambiloto (Andrographis paniculata) memiliki kandungan senyawa utama yaitu andrografolid
dan flavanoid. Kandungan andrografolid pada daun sambiloto berkisar antara 0,29-4,44% dengan rata-
rata adalah 2,19% [5]. Senyawa andrografolid yang menyebabkan rasa pahit dan juga memiliki aktivitas
sebagai anti racun, sebagai anti alergi, anti kanker, anti bakteri dan juga anti radang [6] . Rasa pahit dari
senyawa andrografolid bekerja dalam merangsang nafsu makan ternak karena bisa meningkatkan sekresi
kelenjar ludah, meningkatkan produksi, dan sebagai antibodi untuk kekebalan tubuh [7]. Penggunaan
daun sambiloto mampu menurunkan pH saluran pencernaan, yang menyebabkan terhambatnya bahkan
terbunuhnya bakteri patogen di dalam saluran tersebut. Sementara itu, bakteri menguntungkan seperti
Lactobacillus sp. dan Bacillus sp. justru dapat tumbuh dan berkembang lebih baik. Kondisi ini
mendukung peningkatan status kesehatan ayam, yang pada akhirnya dapat menurunkan angka
morbiditas dan mortalitas serta meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan [8].

Penelitian terdahulu menyatakan ayam yang diberi ekstrak daun kelor (Moringa oliefera Lam)
dan sambiloto (Andrographis paniculata) dalam air minum menunjukan pengaruh yang signifikan
terhadap performa ayam broiler [7]. Berdasarkan uraian diatas maka penulis memilih judul penelitian
yaitu pengaruh suplementasi tepung daun Sambiloto sebagai feed additive terhadap peforma ayam
broiler.

2. Metode Penelitian
2.1. Alat dan bahan

Penelitian ini menggunakan 16 petak kandang percobaan berukuran 60 x 70 x 40 cm, timbangan
digital, 48 ekor day old chick (DOC) broiler, pakan komersial Sreeya FB 101 Starter dan SA 571 YD-I
M Pellet, tepung daun sambiloto, dan multivitamin eh-vitel dan vitastress.

Tabel 1. kandungan nutrien pakan komersial

Kandungan nutrien Sreeya FB 101 starter SA 571 YD-I M pellet
Energi metabolisme 3150kkal 3200kkal
Protein kasar (PK) Min 21% Min 21%
Lemak kasar (LK) Min 5% Min 5%
Serat kasar (SK) Maks 5% Maks 5%

Sumber: 1. PT Sreeya Sewu Indonesia. Tbk (2024)
2. PT Sidoagung Farm (2024)

2.2. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan,
dimana setiap ulangan terdiri atas 3 ekor ayam broiler. Adapun perlakuan penelitian sebagai berikut:
PO: Pakan kontrol 100%, P1: Pakan kontrol 100% + 1% tepung daun Sambiloto, P2: Pakan kontrol
100% + 3% tepung daun Sambiloto, P3: Pakan kontrol 100% + 5% tepung daun Sambiloto.

2.3. prosedur penelitian

1. Daun sambiloto yang baru dipetik kemudian disortasi dan dilakukan pencucian, lalu masuk ke tahap
pencacahan, kemudian pengeringan dengan oven dengan suhu 40 derajat selama 5 jam. Kemudian
digiling dengan mesin diskmill ayakan 60 mesh.
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2. Menyiapkan kandang, meliputi: petak kandang, lampu, sekam, tempat pakan dan tempat minum.

Petak kandang.

3. Pada umur 14 hari sampai 22 hari ayam diadaptasikan dengan pemberian setengah dosis perlakuan.

4. Penimbangan bobot badan awal dilakukan pada hari ke 23 untuk mengetahui bobot badan awal

penelitian. ayam ditempatkan secara acak pada masing-masing unit ulangan sesuai perlakuan.

5. Masa pemeliharaan ayam perlakuan selama 14 hari meliputi: pemberian pakan dan tepung daun

sambiloto yang sudah dicampurkan setiap hari sesuai dengan standar, diberikan selama 14 hari.

Pemberian air minum dilakukan secara adlibitum dengan melakukan kontrol agar tetap tersedia dan

penggantian air minum dilakukan setiap pagi hari serta dilakukan pencucian tempat minum setiap pagi.

6. Penimbangan berat ayam dilakukan setiap seminggu sekali.

2.4. Variabel yang diamati

1. Konsumsi Pakan

Perhitungan konsumsi pakan yaitu dengan menimbang jumlah pakan yang diberikan dikurangi jumlah

pakan yang tersisa.

2. Pertambahan bobot badan

Perhitungan pertambahan bobot badan dengan cara menimbang bobot badan akhir minggu dikurangi

dengan bobot badan awal minggu.

3. Konversi pakan (Feed Convertion Ratio)

Perhitungan konversi pakan dengan cara menghitung konsumsi pakan dibagi dengan pertambahan bobot

badan.

2.5. Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan ANOVA (Analysiss of Variance).
Selanjutnya perbedaan rerata dari masing-masing perlakuan diuji lanjut menggunakan Duncan’s

New Multiple Range test dengan bantuan software Statistical Product and Service Solution (SPSS).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan merupakan istilah untuk menggambarkan ayam yang memakan pakan dalam
kurun waktu tertentu untuk memenuhi kebutuhan energi dan nutrisinya. Semakin banyak pakan yang
dimakan semakin bagus pertumbuhan berat badan dan kesehatan ayam broiler [9]. Hasil penelitian

dipaparkan pada tabel 2.
Tabel 2. Rataan Konsumsi Pakan ayam broiler dengan beda frekuensi pemberian tepung daun sambiloto
Ulangan Perlakuan
PO P1 P2 P3
1 151,42 157,41 157,19 154,71
2 156,21 158,15 157,38 150,71
3 156,79 155,99 155,14 157,25
4 155,82 156,82 160,72 148,72
Rerata™ 155,06 £ 2,45 157,09 + 0,91 157,61 £ 2,30 152,85 + 3,84

Keterangan: non signifikan(P>0,05)

Data pada Tabel 2 menunjukan pemberian tepung daun sambiloto tidak berpengaruh nyata pada
konsumsi pakan ayam broiler. Rata-rata konsumsi pakan antara 152,85 - 156,61 gr/ekor/hari. Hasil
penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu yang melaporkan bahwa rata-rata konsumsi pakan
antara 85,32 — 95,23 gr/ekor/hari [7]. Perbedaan rataan konsumsi pakan kemungkinan disebabkan
karena umur penelitian dan lama penelitian yang berbeda. Rata-rata konsumsi pakan pada penelitian ini
masih berada kisaran yang normal karena nilai rata-rata konsumsi pakan normal pada umur 21-36 hari
sekitar 142 - 214 gr/ekor/hari [10]. Penelitian lain yang berbeda menunjukan bahwa pemberian tepung
kunyit dan sambiloto dapat menurunkan konsumsi pakan dikarenakan sambiloto memiliki rasa yang
pahit mengakibatkan penurunan palatabilitas ransum [11]. Tidak signifikansi pada penelitian ini
kemungkinan disebabkan karena kandungan senyawa dari daun sambiloto yang tidak mampu
meningkatkan konsumsi pakan. Hal ini didukung dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa

423



JIPHO (Jurnal Ilmiah Perternakan Halu Oleo): Vol: 7, No 3, Juli 2025 Halaman: 421-426
eISSN: 2548-1908
DOI: 10.56625/jipho.v7i3.326

kandungan senyawa tanin pada sambiloto menyebabkan nafsu makan terganggu dan kandungan dari
sambiloto juga tidak dapat mempengaruhi sekresi saliva yang berpusat pada hipotalamus sehingga tidak
dapat menyebabkan nafsu makan ayam meningkat [12] [13]. Faktor-faktor seperti bibit, lingkungan, dan
manajemen mengelola ayam broiler juga dapat mempengaruhi konsumsi pakan [14].
3.2. Pertambahan Bobot Badan

Pertambahan bobot badan merupakan indikator kemampuan ayam broiler dalam mencerna pakan
yang dikonsumsi dan mengkonversinya menjadi bobot badan [15]. Pertambahan bobot badan diperoleh
melalui penimbangan secara berkala pada waktu tertentu seperti setiap hari atau setiap minggu. Hasil
penelitian dipaparkan pada tabel 3.

Tabel 3. Rataan pertambahan bobot badan dengan beda frekuensi pemberian tepung daun sambiloto

Ulangan Perlakuan
PO P1 P2 P3
1 86,95 89,24 87,71 91,36
2 85,55 85,88 87,90 81,90
3 90,60 85,64 79,95 95,24
4 88,24 88,07 88.48 76,38
Rerata™ 87,83+ 2,15 87,21+ 1,74 86,01 + 4,05 86,22 + 8,62

Keterangan: non signifikan(P>0.05)

Data pada Tabel 3 menunjukan pemberian tepung sambiloto tidak berpengaruh nyata pada
pertambahan bobot badan ayam broiler. Rata-rata Pertambahan bobot badan harian pada penelitian ini
antara 86,01-87,83 g/ekor/hari. Penelitian terdahulu melaporkan rata-rata pertambahan bobot badan
yang diberi ekstrak sambiloto pada dosis 0-16ml antara 71,78-76,85 gr/ekor/hari [16]. Penelitian lain
menyebutkan bahwa konsumsi pakan mempengaruhi pertambahan bobot badan [17]. Artinya semakin
tinggi konsumsi pakan maka semakin besar pertambahan bobot badan. Data pada Tabel 3 menunjukan
bahwa tepung daun sambiloto belum mampu meningkatkan bobot badan harian. Hal ini kemungkinan
kandungan senyawa aktif yang ada dalam daun sambiloto seperti andrografolid yang memiliki efek anti
bakteri dan inostimulan tidak cukup memberikan pengaruh terhadap efisiensi penggunaan pakan atau
metabolisme pertumbuhan ayam broiler. Faktor-faktor seperti perbedaan jenis kelamin, lingkungan,
bibit, dan kualitas juga dapat mempengaruhi pertambahan bobot badan [18].

3.3. Konversi Pakan

Konversi pakan merupakan perbandingan antara konsumsi pakan dengan pertambahan bobot
badan yang dihasilkan [19]. Angka FCR yang lebih rendah dari angka yang ada menunjukkan efektifitas
pakan yang diimbangi oleh pemeliharaan yang baik [20]. Hasil penelitian dipaparkan pada tabel 4.

Tabel 4. Rataan konversi Pakan dengan beda frekuensi pemberian tepung daun sambiloto

Ulangan Perlakuan
PO P1 P2 P3
1 1,74 1,76 1,79 1,69
2 1,83 1,84 1,79 1,84
3 1,73 1,82 1,94 1,65
4 1,77 1,78 1,82 1,95
Rerata 1,77 £ 0,04 1,80 £ 0,03 1,83 £0,07 1,78 £0,13

Keterangan: non signifikan (P>0,05)

Data pada Tabel 4 menunjukan pemberian tepung sambiloto tidak berpengaruh nyata terhadap
konversi pakan ayam broiler. Rata-rata konversi pakan pada penelitian ini yaitu 1,77 — 1,83. Hasil
penelitian terdahulu melaporkan Hasil konversi pakan yang diberi ekstrak sambiloto pada dosis 0-16ml
menghasilkan nilai konversi pakan rata-rata 2,02-2,24[16]. Perbedaan tersebut diduga karena konversi
pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang mempengaruhi konversi ransum yaitu strain, kondisi
kandang, kualitas ransum, dan jenis kelamin [21].
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa suplementasi tepung daun sambiloto sebagai

feed additive pada ayam broiler tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot
badan dan konversi pakan.
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Abstrak. Keamanan mikrobiologi dalam pengolahan dan penyimpanan daging sangat penting
untuk mencegah risiko kesehatan yang mungkin disebabkan oleh kontaminasi mikroorganisme
patogen. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas mikrobiologi daging dan produk
olahan daging yang beredar di Kota Kupang. Metode penelitian yang digunakan adalah
literatur review. Peubah yang diamati meliputi Total Plate Count, Escherichia coli, Salmonella
spp., dan coliform. Penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas mikrobiologi daging dan
olahannya tidak memenuhi syarat. Prevelensi kontaminasi bakteri Escherichia coli cukup
tinggi pada daging dan olahannya. Keberadaan bakteri Escherichia coli berkaitan erat dengan
penyakit diare yang menempati posisi pertama di Kota Kupang. Artikel ini juga menyoroti
kondisi RPH, pasar dan kualitas air yang berkontribusi pada kualitas mikrobiologi daging dan
olahannya di Kota Kupang.

Kata kunci: Mikrobiologi, daging, kota kupang

Abstract. Microbiological safety in meat processing and storage is crucial to prevent health
risks that may be caused by contamination from pathogenic microorganisms. This study aims
to evaluate the microbiological quality of meat and meat products being sold in Kupang City.
The research method used was a literature review. The variables observed included Total Plate
Count, Escherichia coli, Salmonella spp., and coliform. The study revealed that the
microbiological quality of meat and meat products does not meet the required standards. The
prevalence of Escherichia coli contamination is relatively high in both meat and meat products.
The presence of Escherichia coli is closely associated with diarrhea, which ranks as the leading
cause of illness in Kupang City. This article also highlights the conditions of slaughterhouses,
markets, and water quality, which contribute to the microbiological quality of meat and meat
products in Kupang City.

Keywords: Microbiology, meat, kupang city

1. Pendahuluan

Daging merupakan salah satu komoditas penting dalam pemenuhan gizi masyarakat. Sebagai
sumber protein hewani yang berkualitas tinggi, asam amino esensial yang terkandung pada daging
yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan, tetapi juga penting dalam menjaga kesehatan
tulang dan fungsi tubuh secara keseluruhan. Penelitian menunjukkan bahwa kadar protein dalam
daging dapat berkisar antara 54,42% hingga 79,18%, tergantung pada tipe dan kondisi daging [1].
Daging, sebagai sumber protein hewani, menyediakan berbagai asam amino esensial yang sangat
penting metabolisme tubuh. Daging sapi mengandung sekitar 20 jenis asam amino, dengan sekitar 9 di
antaranya merupakan asam amino esensial yang sangat diperlukan oleh tubuh manusia. Asam amino
esensial tersebut meliputi lisin, metionin, treonin, leusin, isoleusin, valin, fenilalanin, histidin, dan
triptofan [2]. Pada daging ayam, terdapat beberapa asam amino yang memiliki proporsi yang
signifikan, di antaranya lisin, leusin, metionin, arginin, dan valin. Selain asam amino, daging juga
mengandung berbagai mikronutrien esensial seperti zat besi, vitamin B12, zinc, dan asam lemak
omega-3, yang masing-masing memiliki fungsi spesifik dalam tubuh. Kandungan nutrisi daging
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dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk jenis pakan yang diberikan, penambahan bahan tambahan
dalam pemrosesan daging, serta teknik pengolahan yang digunakan. Pakan yang diperkaya dengan
komponen tertentu, seperti herbal atau suplemen, dapat meningkatkan kualitas protein serta lemak
dalam daging.

Daging, sebagai sumber protein tinggi, memiliki karakteristik yang membuatnya menjadi media
pertumbuhan yang ideal bagi berbagai mikroorganisme, terutama bakteri patogen. Kandungan protein
yang tinggi, tingkat pH yang mendekati netral, dan aktivitas air (aw) yang tinggi pada daging adalah
faktor utama yang menyebabkan daging rentan terhadap kontaminasi. Kontaminasi bakteri patogen
dapat mempengaruhi kualitas daging. Kontaminasi bakteri dapat menyebabkan perubahan yang
mencolok pada kualitas fisik daging, seperti warna, aroma, tekstur, dan konsistensi. Bakteri patogen
yang sering ditemukan dalam daging meliputi Salmonella sp., Listeria monocytogenes, dan
Escherichia coli (E. coli), yang diketahui berkontribusi terhadap spoilage dan penyakit yang ditularkan
melalui makanan. Berbagai studi mengidentifikasi bahwa kontaminasi daging masih menjadi masalah
kesehatan yang serius di Indonesia. Kontaminasi daging dapat menyebabkan berbagai penyakit,
seperti gangguan pencernaan hingga keracunan makanan yang berakibat pada kematian. Mayoritas
sampel daging yang diambil dari pasar mengandung bakteri patogen, termasuk Escherichia coli,
Salmonella spp., dan koliform. Sementara itu, kontaminasi juga dapat terjadi di tingkat Rumah
Pemotongan Hewan (RPH). Kontaminasi bakteri pada daging disebabkan berbagai faktor meliputi
kebersihan lingkungan, proses penyimpanan, dan kondisi penanganan daging.

Kualitas daging di Nusa Tenggara Timur (NTT) masih menjadi sorotan, khususnya berkaitan
dengan aman, sehat, utuh dan halal (ASUH). Daging yang aman dikonsumsi jika kandungan bakteri
tidak melebihi batas standar yang telah di tetapkan SNI. Beberapa kasus diare di Nusa Tenggara
Timur (NTT) dilaporkan berkaitan dengan cemaran bakteri, khususnya daging sapi dan kuda.
Misalnya, 29 warga di TTS mengalami keracunan setelah makan daging sapi, dan 208 warga di Ende
mengalami diare setelah mengonsumsi daging kuda. Kasus lain juga mencakup temuan daging mentah
berdarah dalam kotak makan MBG di SD di Sumba Timur, yang juga mengindikasikan potensi
kontaminasi. Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk memberi gambaran
kualitas daging yang beredar di kota Kupang dianalisa dari keamanan mikrobiologi.

2. Metode Penelitian

Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif, dengan metode kajian artikel ilmiah. Sumber
artikel berasal dari penusularan jurnal dengan kata kunci mikrobiologi daging dan cemaran bakteri
pada daging. Lokasi penelitian dibatasi hanya pada lingkup wilayah kota Kupang. Artikel yang telah
sesuai dengan kata kunci akan diskrining berdasarkan kriteria inklusi. Sumber artikel harus pada
rentang terbit selama 10 tahun terakhir. Parameter yang diamati adalah Total Plate Count, Escherichia
coli, Salmonella spp., dan coliform. Sampel yang dipilih adalah daging sapi, daging babi, dan daging
ayam serta produk olahannya.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Kondisi RPH di Kota Kupang

Rumah Pemotongan Hewan (RPH) merupakan fasilitas yang memiliki peranan penting dalam
industri pangan, terutama dalam penyediaan daging sebagai salah satu sumber protein hewani untuk
konsumsi manusia. Regulasi terkait persyaratan rumah potong hewan ruminansia dan unit penanganan
daging (meat cutting plant) diatur dalam Peraturan Menteri Pertanian Nomor 13 tahun 2010. RPH
dapat dibedakan menjadi beberapa kategori utama, yaitu rumah pemotongan unggas (RPU), rumah
pemotongan sapi dan kambing, rumah pemotongan babi, unit pengolahan daging, manajemen limbah
dan pelayanan kesehatan dan keamanan daging. Usaha pemotongan hewan dibagi 3 kategori yaitu
RPH yang dimiliki pemerintah daerah, swasta dan yang dikelola bersama antara pemerintah daerah
dan swasta. Ada 2 kategori RPH berdasarkan fasilitas aging karkas yaitu RPH tanpa fasilitas aging
disebut sebagai kategori | dan RPH dengan fasilitas aging disebut kategori Il. Bupati/Walikota
bertugas menunjuk dokter hewan bertugas untuk melakukan pengawasan kesehatan masyarakat
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veteriner di RPH. Setiap RPH wajib memiliki juru sembelih halal. Karkas, daging dan jeron yang
diedarkan oleh RPH wajib memiliki Nomor Kontrol Veteriner (NKV). NKV merupakan sebuah
sertifikat yang menjadi syarat bagi setiap pelaku usaha dalam sektor pangan asal hewan untuk
memastikan bahwa produk yang dijual memenuhi kriteria aman, sehat, utuh, dan halal (ASUH) [3].

Nusa Tenggara Timur (NTT) memiliki 32 RPH dan Kota Kupang memiliki 2 RPH (BPS, 2022).
Pada tahun 2023, tercatat daging yang dipotong di RPH Kota Kupang sebanyak 245.025 KG daging
babi dan 907.557 KG daging sapi lokal. (BPS, 2023). Pemotongan ternak di RPH masih lazim terjadi
di NTT. Hal ini tertuang dalam grand design pengembangan peternakan provinsi NTT. Sebanyak
3.421 ekor babi, 1.368 ekor domba dan 1.376 ekor sapi dipotong di luar RPH di Kota Kupang [4].
Pemotongan ternak di luar RPH menjadi kekhawatiran bukan hanya terkait keamanan pangan tetapi
juga dapat mempengaruhi populasi terutama adanya pemotongan sapi betina produktif. Pemotongan
ternak di luar Rumah Potong Hewan (RPH) dapat memiliki dampak signifikan terhadap keamanan
mikrobiologi daging yang dihasilkan. Salah satu masalah utama adalah tingginya risiko kontaminasi
mikroba yang dapat muncul akibat tidak adanya pengawasan ketat yang biasanya diterapkan di RPH.
Banyak studi menunjukkan bahwa pemotongan di lingkungan yang tidak terstandarisasi meningkatkan
kemungkinan terjadinya kontaminasi patogen, seperti Salmonella dan E. coli, yang dapat
membahayakan kesehatan konsumen [5].

RPH Oeba merupakan salah satu rph milik pemerintah yang beralamat di Kelurahan Fatubesi,
Kecamatan Kota Lama, Kota Kupang. RPH Oeba biasanya melakukan pemotongan ternak untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi daging di Kota Kupang. Berdasarkan penelitian [6], RPH Oeba tidak
memenuhi persyaratan SNI 01-6159-1999 dalam menghasilkan daging dengan kualitas ASUH.
Beberapa faktor yang tidak sesuai dianatarnya area bersih dan area kotor tidak dipisahkan, sementara
peralatan yang digunakan juga sama. Proses pengulitan, pemisahan karkas, sampai pengeluaran jeron
dilakukan di lantai, tidak adanya pemeriksaan antemortem dan postmortem, karkas dan daging tidak
dikemas dengan baik dan proses distribusi tidak menggunakan rantai dingin. RPH Oeba memiliki
seorang dokter hewan dan 30 pejagal [7]. RPH Bimoku merupakan RPH ruminansia lainnya yang
berlokasi di Kota Kupang [8]. RPH Bimoku memiliki fasilitas yang lebih modern dan kapasitas yang
lebih besar [9]. Akan tetapi, ternak sapi yang akan dipotong masih belum dipuasakan selama 1x24
jam [8]. Ternak yang akan dipotong, tidak diberi pakan tetapi diberi air minum secara ad libitum.
Ternak dipuasakan sebelum dipotong bertujuan untuk mengurangi jumlah makanan dalam saluran
pencernaan hewan. Hal ini untuk mencegah ruptur saluran pencernaan, yang dapat menyebabkan
pencemaran daging oleh mikroba patogen [10]. Air limbah yang dihasilkan dari RPH merupakan
masalah lingkungan yang signifikan dan memerlukan pengelolaan yang tepat untuk mencegah dampak
negatif terhadap ekosistem dan kesehatan masyarakat. Air limbah dari RPH biasanya mengandung
bahan organik, mikroba patogen, dan zat pencemar lainnya, sehingga berpotensi mencemari sumber
air di sekitarnya jika tidak dikelola dengan baik. Hasil studi [11] menunjukkan bahwa kandungan TSS
dan COD air limbah yang dihasilkan RPH Bimoku belum sesuai syarat mutu air limbah dan
membutuhkan pengolahan lebih lanjut. Penerapan teknologi Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL)
yang efisien dapat menghasilkan effluent tidak merusak lingkungan [12].

3.2. Kondisi Pasar Tradisional di Kota Kupang

Kualitas mikrobiologi makanan yang dijual di pasar tradisional merupakan isu yang sangat
penting dalam konteks keamanan pangan dan kesehatan masyarakat. Kualitas mikrobiologis makanan
sangat dipengaruhi oleh praktik higiene dan sanitasi pedagang serta kondisi lingkungan pasar. Dari
sejumlah penelitian yang ada di Indonesia, tampak jelas bahwa kondisi sanitasi di berbagai pasar
tradisional tergolong buruk, yang berpotensi menjadi sumber penularan penyakit dan berbagai masalah
kesehatan masyarakat. Misalnya, penelitian yang dilakukan di Kota Pontianak menunjukkan bahwa
pengelolaan limbah cair di beberapa pasar tradisional, seperti Pasar Flamboyan dan Pasar Dahlia, tidak
memenuhi standar kesehatan akibat kontaminasi mikrobiologis, khususnya Escherichia coli, yang
mencerminkan buruknya sanitasi [13]. Di sisi lain, di Kota Medan, masyarakat memiliki persepsi yang
negatif terhadap higiene sanitasi pasar, dengan potensi penyebaran penyakit terkait sanitasi yang
buruk, seperti diare dan kolera [14]. Pasar sehat merupakan konsep pasar tradisional mengusung
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standar kebersihan, kenyamanan, dan keamanan bagi para pedagang dan konsumen Beberapa kriteria
yang harus dipenuhi agar pasar dapat dikategorikan sebagai pasar yang sehat menurut peraturan yang
berlaku, khususnya Permenkes No. 17 Tahun 2020 meliputi akses terhadap sarana air bersih,
pengelolaan sampah yang baik, fasilitas drainase, pengendalian vektor, ketersediaan toilet, serta
fasilitas cuci tangan yang memadai.

Kondisi sanitasi dan kebersihan pasar di Kota Kupang masih menjadi perhatian serius karena
berpengaruh besar terhadap kesehatan masyarakat dan perekonomian lokal. Beberapa penelitian telah
dilakukan untuk menganalisis kebersihan dan sanitasi di pasar-pasar yang ada, seperti pasar Oeba,
pasar Oebobo, dan pasar lainnya di daerah tersebut. Penelitian oleh [15] menunjukkan bahwa pasar
Oeba memiliki masalah serius terkait sanitasi lingkungan, dengan tingkat kepadatan lalat yang tinggi
yang dapat meningkatkan risiko penyakit bagi pengunjung dan pedagang di pasar tersebut. Penelitian
ini mengindikasikan bahwa pengelolaan sanitasi yang buruk dapat menciptakan kondisi yang
mendukung penyebaran berbagai penyakit. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh [16]
menunjukkan bahwa dari 124 variabel yang diukur terkait kondisi kesehatan lingkungan di beberapa
pasar di Kupang, tidak satu pun dari pasar yang memenuhi kriteria pasar sehat. Pasar Oebobo, Kasih
Naikoten, dan Oeba menunjukkan skor rendah dalam aspek kebersihan, yang mencerminkan bahwa
penanganan sanitasi yang ada masih jauh dari yang diharapkan. Hal ini dipertegas oleh [17] yang
menyatakan bahwa Pasar kasih, Pasar Oeba, Pasar Oebobo, Pasar Oesapa, dan Pasar Penfei tidak
memenuhi syarat dilihat dari Kkriteria sanitasi. Beberapa kriteria yang tidak memenuhi diantaranya
sarana dan bangunan, kondisi konstruksi, dan pengendalian vektor pembawa penyakit [17]. Selain itu,
[18], menambahkan bahwa tingkat pemahaman penjual terhadap sanitasi dikategorikan hanya cukup.
Hal ini dinilai dari para penjual yang masih menjual daging di meja beralaskan karung atau kardus
bekas di paasr Oebobo, Oesapa, dan Penfui. [19] menyatakan bahwa kondisi sanitasi yang tidak
memadai berkontribusi terhadap masalah kesehatan, termasuk infeksi dan penyakit menular lainnya,
yang disebabkan oleh kontaminasi dari lingkungan yang tidak bersih. Dengan demikian, sanitasi yang
buruk di pasar berdampak negatif pada kesehatan fisik masyarakat maupun aspek sosial dan ekonomi,
yang menciptakan lingkaran setan yang sulit dipecahkan tanpa intervensi yang tepat.

3.3. Ketersediaan Air Bersih di Kota Kupang

Kualitas air di Nusa Tenggara Timur (NTT) merupakan isu yang sangat kompleks dan terkait
erat dengan kondisi ekologis, sumber daya alam, dan kesehatan masyarakat. Secara umum, akses
terhadap air bersih di NTT sangat terbatas, dengan beberapa kawasan mengalami krisis air bersih yang
berkelanjutan, terutama selama musim kemarau. Terdapat berbagai faktor yang memengaruhi kualitas
air di wilayah ini, termasuk polusi, penggunaan air tanah, dan karakteristik geologis. Dampak
terbatasnya ketersediaan air bersih di Nusa Tenggara Timur (NTT) sangat kompleks dan berimplikasi
luas pada aspek kesehatan, sosial, serta ekonomi masyarakat. Keterbatasan ini tidak hanya
memengaruhi kemampuan rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan air sehari-hari, tetapi juga
meningkatkan risiko kesehatan dan menurunkan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan. Salah
satu dampak yang paling signifikan adalah meningkatnya angka penyakit yang terkait dengan kualitas
air yang buruk, seperti diare dan penyakit infeksi lainnya. Penelitian menunjukkan bahwa akses
terhadap air bersih yang terbatas berhubungan langsung dengan kejadian stunting pada anak di bawah
lima tahun. Kualitas air yang tidak aman dan sanitasi yang buruk menjadi faktor risiko utama terhadap
malnutrisi dan stunting [20]. Keterbatasan air bersih menyebabkan sebagian besar penduduk NTT
bergantung pada sumber air keras yang kaya magnesium dan kalsium, yang terbukti berdampak
negatif pada kesehatan ginjal setelah konsumsi jangka panjang [21].

Ketersediaan air bersih di Kota Kupang merupakan isu yang penting bagi keberlangsungan
hidup masyarakat dan pengembangan lingkungan. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa air bersih
di Kota Kupang sebagian besar bersumber dari Daerah Aliran Sungai (DAS) Kali Dendeng, yang telah
menjadi perhatian utama terkait kualitas dan kuantitasnya. Air dari sungai ini digunakan untuk
berbagai keperluan, termasuk konsumsi domestik, pertanian, dan industri kecil [22] [23]. [6]
melaporkan bahwa air yang digunakan untuk keperluan operasional RPH Oeba berasal dari aliran
sungai kecil. Menurut [24], volume air yang digunakan masih di bawah batas yang dipersyaratkan oleh
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Peraturan Menteri Lingkungan Hidup. Sementara itu, ketersediaan air bersih di pasar Oebobo, pasar
Oeba, pasar Naikoten, pasar Oesapa, dan Pasar Penfui diperoleh dari PDAM [25]. [18] menambahkan
bahwa air yang digunakan di RPH, RPA, dan pasar berasal dari PAM, sumur bor dan selokan kecil.
Air bersih tidak hanya digunakan untuk keperluan konsumsi langsung, tetapi juga untuk
membersihkan produk, menjaga keselamatan pangan, serta menciptakan lingkungan yang higienis.
Biasanya air bersih diperlukan untuk proses penyembelihan, sanitasi peralatan dan cuci tangan. [26]
menekankan bahwa pasar yang sehat harus memenuhi syarat-syarat tertentu, termasuk ketersediaan air
bersin yang cukup. Ketersediaan fasilitas air bersih yang memadai di pasar dapat meningkatkan
kepuasan pelanggan dan kesehatan masyarakat secara keseluruhan. [27] menyatakan bahwa pengelola
pasar, pemerintah, dan masyarakat saling berkolaborasi dalam menjaga kualitas air bersih.

3.4. Kualitas Mikrobiologi Daging dan Olahannya

1. Kontaminasi Bakteri Escherichia coli

Escherichia coli (E. coli) adalah bakteri gram negatif yang umum ditemukan dalam saluran
pencernaan manusia dan hewan, serta menjadi penyebab utama penyakit menular melalui konsumsi
makanan atau air yang terkontaminasi [28]. Kontaminasi bakteri Escherichia coli pada daging berasal
dari berbagai sumber, termasuk proses pemotongan, alat yang tidak bersih, dan kondisi sanitasi yang
buruk di tempat pemrosesan daging. Bakteri Escherichia coli sering dikaitkan dengan penyakit diare,
yang merupakan masalah kesehatan masyarakat signifikan di berbagai belahan dunia. Meskipun E.
coli dapat ditemukan sebagai flora normal dalam saluran pencernaan manusia dan hewan, beberapa
serotipe tertentu dari bakteri ini merupakan patogen yang berpotensi menyebabkan diare, terutama
pada anak-anak dan individu dengan sistem kekebalan tubuh yang lemah. erdapat beberapa patotipe E.
coli yang dapat menimbulkan infeksi gastrointestinal, yang masing-masing memiliki mekanisme
virulensi dan gejala klinis yang berbeda. Salah satu patotipe yang paling terkenal adalah
enterotoxigenic Escherichia coli (ETEC), yang memproduksi enterotoksin dan menyebabkan sekresi
air yang berlebihan di usus halus, menghasilkan diare yang lebih cair. ETEC adalah penyebab utama
diare pada hewan ternak dan manusia, terutama di negara-negara berkembang. Penyakit diare
menempati urutan pertama dengan jumlah kasus 4.476 di Kota Kupang [29]. Kontaminasi bakteri
Escherichia coli sangat terkait dengan sanitasi yang tidak memadai, akses terbatas terhadap air bersih,
dan praktik pengolahan makanan yang buruk. Sanitasi di sejumlah pasar di Kota Kuoang tidak
memenuhi syarat baik dari bangunan, toilet, kios dan saluran limbah hingga memungkinkan terjadinya
penularan penyakit [30].

Batas cemaran bakteri Escherichia coli adalah 1 x 10' cfu/gr. Penelitian mengenai cemaran
Escherichia coli (E. coli) pada daging di Kota Kupang menunjukkan tingginya prevalensi E. coli pada
daging dan produk daging, berpotensi menyebabkan isu kesehatan yang serius. Kontaminasi bakteri
Escherichia coli ditemukan pada daging yang diambil dari RPH Oeba Kota Kupang [31]. Hal ini
menunjukkan bahwa proses handling daging di RPH Oeba tidak sesuai. Kontaminasi bakteri sering
terjadi di setiap tahap pemrosesan daging, mulai dari skalding, pengambilan bulu, hingga eviscerasi.
Proses ini sangat kritis dalam menentukan seberapa bersih dan aman produk daging yang dihasilkan.
[32] mengidentifikasi adanya multidrug-resistant (MDR) E. coli di daging babi dari RPH Oeba,
dengan temuan ini diketahui bahwa strain-strain ini dapat membawa risiko serius baik bagi kesehatan
manusia maupun pada satwa ternak, mengingat E. coli dapat menyebabkan berbagai infeksi
gastrointestinal yang berpotensi fatal. Selain itu, kontaminasi bakteri Escherichia coli juga ditemukan
pada daging ayam broiler dan hati ayam yang diambil dari tiga pasar di Kota Kupang [33]. Selain pada
daging, kontaminasi bakteri Escherichia coli juga ditemukan pada pangan berbasis daging di Kota
Kupang. Jumlah koloni Escherichia coli pada range 10*cfu/gr pada produk salome yang diambil dari 4
lokasi berbeda di Kota Kupang [34]. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kontaminasi bakteri
E. coli pada daging adalah isu yang harus diwaspadai.

2. Kontaminasi Bakteri Salmonella

Bakteri Salmonella adalah genus dari bakteri gram negatif yang dikenal sebagai penyebab
infeksi pada manusia dan hewan. Salmonella terdiri dari berbagai serovar, dengan Salmonella enterica
dan Salmonella bongori yang paling umum. Penyakit yang ditimbulkan oleh Salmonella dapat berkisar
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dari gastroenteritis ringan hingga penyakit sistemik yang lebih serius seperti bakteremia dan demam
tifoid. Infeksi ini sering kali ditularkan melalui konsumsi produk pangan dan air yang terkontaminasi
dari hewan. Penularan Salmonella dapat terjadi melalui kontak langsung dengan hewan terinfeksi atau
melalui lingkungan yang terkontaminasi. Salmonella sering terdeteksi di produk unggas. Keberadaan
Salmonella pada karkas ayam berkaitan erat dengan pengelolaan sanitasi saat proses penyembelihan.
Proses penanganan yang buruk dapat menyebabkan kontaminasi silang antara batch ayam yang
terinfeksi dan tidak terinfeksi, sehingga meningkatkan risiko terjadinya penyakit pada manusia akibat
konsumsi daging yang terkontaminasi [35] menunjukkan bahwa prevalensi Salmonella sp. di
Indonesia mencapai 30.6%, dengan daging ayam sebagai salah satu sumber utama kontaminasi.
Sementara [36], tidak menemukan adanya kontaminasi bakteri Salmonella pada daging ayam broiler
yang diambil dari pasar di Kota Kupang. Penelitian spesifik tentang prevalensi dan karakterisasi
Salmonella di Kupang tergolong terbatas. Penelitian yang ada menunjukkan adanya beberapa kasus
positif pada produk lain tetapi tanpa adanya tren yang menunjukkan kontaminasi yang meresahkan di
lingkungan [37][38].
3. Kontaminasi Bakteri Coliform

Coliform merupakan kelompok bakteri dari genus Enterobacteriaceae, termasuk Escherichia
coli, Enterobacter, dan Klebsiella, sering digunakan sebagai indikator kontaminasi fekal dalam daging
dan produk hewan lainnya. Keberadaan bakteri ini dalam daging mencerminkan sanitasi yang buruk
selama pemprosesan dan penanganan, yang dapat berasal dari kontak dengan tangan yang
terkontaminasi, alat pemotong yang tidak bersih, dan lingkungan sekitar yang tidak memadai. Dampak
dari koliform dalam daging sangat signifikan karena dapat menurunkan kualitas daging dan
menimbulkan kerugian ekonomis. Jumlah coliform yang tinggi dalam produk daging berkorelasi
dengan kemungkinan hadirnya patogen berbahaya, yang menjadi ancaman bagi kesehatan masyarakat.
Berbagai penelitian di Indonesia menunjukkan fluktuasi dalam jumlah coliform di daging sapi dan
ayam di pasar tradisional. Kontaminasi bakteri coliform dideteksi pada daging ayam yang dijual di
pasar sebesar 30,77% [39]. Daging sapi dan ayam yang di jual di pasar Manokwari juga terdeteksi
adanya kontaminasi bakteri coliform [40]. Sementara di Kota Kupang, kontaminasi bakteri coliform
terdeteksi pada 6 sample sei yang diambil dari 6 lokasi tempat pembuatan sei di Kota Kupang [41].
Jumlah koloni yang terdeteksi berada pada range 210 sampai 2.400 MPN/gram. Kontaminasi bakteri
coliform dapat terjadi karena pembuatan sei masih menggunakan alat-alat sederhana dan dibuat
langsung oleh pekerja. Selain itu, lama dan suhu pengasapan juga berkontribusi pada jumlah bakteri
pada produk sei [42].

4. Kontaminasi Total Plate Count

Kontaminasi total plate count (TPC) merupakan metode penting dalam penilaian kualitas
mikrobiologis berbagai jenis makanan dan lingkungan, termasuk dalam produk makanan siap saji,
daging, dan hasil pertanian. Total plate count mengukur jumlah koloni bakteri yang mampu tumbuh
pada media padat yang dianggap sebagai indikator umum keberadaan kontaminan mikroba di suatu
sampel makanan. Penelitian oleh [43], ditemukan bahwa daging yang diambil dari rumah potong
hewan di Kota Kupang sering terkontaminasi, yang mengindikasikan risiko tinggi untuk terjadinya
penyakit bawaan makanan. Kontaminasi ini dapat berasal dari peralatan yang tidak bersih serta dari
peredaran darah saat penyembelihan. Kontaminasi total plate count juga dideteksi pada 4 sampel
bakso yang diambil dari lingkungan perguruan tinggi di Kota Kupang. Berdasarkan pengujian TPC,
diketahui bahwa 37,5% sampel bakso yang diamnil dari 8 lokasi berbeda melebihi ambang batas
cemaran mikroba [44].

4. Kesimpulan
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Analisis mikrobiologi daging dan olahannya yang beredar di Kota Kupang menunjukkan bahwa
daging dan olahannya belum memenuhi syarat. Berbagai studi yang telah dilakukan menunjukkan
sebagian besar sampel yang diambil dari pasar, RPH maupun tempat produksi telah terkontaminasi
bakteri. Prevalensi kontaminasi bakteri Escherichia coli cukup tinggi. Bakteri E. coli, terutama varian
patogeniknya, berkontribusi besar terhadap kejadian diare, yang dapat mengancam kesehatan
masyarakat di Kota Kupang. Bakteri salmonella, Coliform dan TPC terdeteksi pada sampel daging
yang diambil di Kota Kupang. Kondisi pasar dan RPH yang ada di Kota Kupang tidak memenuhi
syarat juga turut berkorelasi dengan kontaminasi bakteri pada daging dan olahannya. Hal ini
diperparah dengan akses air bersih yang masih sangat terbatas di Kota Kupang.
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Berat Telur, Haugh Unit, Indeks Telur, dan Warna Kuning

Telur Ayam KUB pada Bobot Induk Berbeda

(Egg Weight, Haugh Unit, Egg Index, and Yolk Color of Kampung Unggul Balitnak Eggs
From Breeders of Different Weights)
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Abstrak. Ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) adalah varietas ayam lokal yang
dibuat oleh Badan Litbang Pertanian selama enam generasi dengan pemeliharaan
khusus. Alasan penelitian ini adalah untuk mengenali dan membedah bobot telur, unit
Haugh, daftar telur, dan warna kuning telur ayam kampung Unggul Balitnak dengan
beban penjaga yang berbeda. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji
regresi dan korelasi menggunakan rumus regresi dan korelasi pada program IBM
Statistik SPSS 25. Tinjauan tersebut memperhatikan batas-batas termasuk berat telur,
indeks telur, ketebalan kulit telur, warna kuning telur, dan Haugh unit. Penemuan
pemeriksaan menunjukkan bahwa beratnya induk ayam hanya berdampak pada bobot
telur ayam Kampung Unggul Balitnak, namun tidak mempengaruhi indeks telur,
ketebalan kulit telur, Warna kuning telur, atau satuan Haugh.

Kata kunci: Ayam kampung unggul balitnak, bobot induk, karakteristik telur

Abstract. Balitnak Superior Village Chicken (KUB): A 6-Generation Selection for
Indigenous Chicken Innovation from the Agricultural Research and Development
Agency.This research aims to identify and analyze the egg weight, haugh unit, egg
index, and yolk color of Balitnak Superior Village Chicken in relation to different parent
weights. The data analysis employed in this research is regression and correlation
analysis, utilizing regression and correlation formulas within the IBM Statistics SPSS 25
program. The parameters observed in this study were egg weight, egg index, eggshell
thickness, yolk color, and haugh unit. Based on the research findings, parent weight only
affects the egg weight of Balitnak Superior Village Chicken but does not influence egg
index, eggshell thickness, yolk color, and haugh unit.

Keywords: Egg weight; egg indeks; egg characteristics

1. Pendahuluan

Ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) adalah varietas yang dibuat dari ayam kampung
melalui pemeliharaan khusus. Ayam KUB dipelihara menggunakan prosedur yang mengarah pada
berkurangnya kecenderungan mengeram dan memperluas produksi telur pada ayam lokal ini.
Kelebihan dari ayam kampung ini adalah kemampuan adaptasi tinggi dengan lingkungan tempat ayam
tersebut diternakkan. Selain itu ayam Kampung juga memiliki tingkat resistensi yang tinggi terhadap
penyakit, kualitas daging dan telur milik ayam kampung juga lebih baik dibandingkan dengan ayam
ras bahkan telur dan dagingnya lebih mahal harganya dibandingkan ayam ras. Ayam KUB dapat
dengan mudah diternakkan di Indonesia dikarenakan ayam tersebut memang merupakan
pengembangan dari ayam kampung yang biasa diternakkan di berbagai wilayah tanah air.

Ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) merupakan ayam kampung asli inovasi dari Badan
Litbang Pertanian hasil seleksi selama 6 generasi, jenis ayam ini tergolong dalam kategori ayam
penghasil telur disamping menghasilkan daging, produksi telurnya lebih tinggi dibandingkan jenis
ayam kampung lokal lainnya. Telur adalah sumber protein makhluk hidup yang dikonsumsi secara
luas di Indonesia. Zat bergizi telur pada dasarnya dipengaruhi oleh pakan yang diberikan kepada
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ayam. Penerimaan suplemen mengasumsikan peran penting dalam menentukan jumlah dan sifat telur,
bersama dengan sifat turun-temurun dari ayam yang menghasilkan telur [1].

Pengukuran karakteristik telur ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) sangatlah penting
karena pengukuran telur ini ditujukan untuk tujuan konsumsi masyarakat sehingga dengan
mengukurnya maka kualitas dari telur ayam KUB tersebut mudah diketahui, dengan mengukurnya
juga maka akan terlihat perbedaan mana telur yang layak dan tidak untuk dikonsumsi. Telur yang
dapat dikonsumsi yaitu telur dengan kualitas mutu 1 dan 2 dimana telur dengan kualitas mutu
tersebut memiliki kerabang telur berbentuk normal dengan tingkat kehalusan kerabang yang < sedang
dan juga kerabang tersebut hanya memiliki sedikit kotoran. Putih telur yang bebas bercak darah dan
tidak terlalu encer dan kuning telur yang bersih dan berbentuk bulat dan berposisi di tengah ataupun
tergerser sedikit. Telur dengan mutu 1 dan 2 ini memiliki kedalaman kantong udara < 0,5 cm sampai
0,9 cm. Sedangkan telur dengan kualitas mutu 3 itu sebaiknya jangan di konsumsi karena dapat dilihat
dari bentuk fisik kerabang yang kotor dan mungkin juga terdapat keretakan. Putih dan kuning telur
yang sudah tercampur dan juga kedalam kantong udara > 0,9 cm[2] .

Korelasi bobot induk dengan karakteristik telur dalam seleksi digunakan untuk mengetahui
besarnya hubungan antara dua sifat. Maksudnya adalah untuk mengetahui penentuan pada satu sifat
yang juga dapat mempengaruhi karakteristik terkait lainnya, dengan mempertimbangkan melakuakan
seleksi awal.

2. Metode Penelitian

Pemeriksaan ini diarahkan di pusat Penelitian Unit Perunggasan Fakultas Peternakan,
Universitas Halu Oleo, Kendari. Penelitian ini menggunakan uji regresi dengan subjek penelitian
berupa 44 ekor induk ayam kampung unggul balitnak dengan berat badan antara 1,2-2,2 Kg per ekor.
Pakan yang digunakan adalah self mixing terdiri dari jagung giling, dedak dan konsentrat petelur
merek malindo K365P . Kandang yang digunakan adalah model baterai dengan jumlah 44 kandang
serta alat pendukung penelitan yaitu tempat minum, timbangan, sekam padi, jangka sorong, penggaris,
talenan serta alat tulis dan kamera. Sebelum digunakan, kandang disterilkan dengan menggunakan
desinfektan untuk mencegah pertumbuhan dan kontaminasi mikroorganisme dan parasit.

44 ekor ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) digunakan dalam penelitian ini. Bobot badan
ayam yang akan digunakan dicatat terlebih dahulu sebelum dimasukkan ke kandang. Kandang
dibersihkan terlebih dahulu sebelum ayam KUB dimasukkan. Setelah itu, ayam dimasukkan dan
adaptasi pakan dan kandang dilakukan selama 1 minggu. Pakan diberikan kepada ayam setiap pagi
dan sore hari bersamaan dengan pengambilan telur yang dihasilkan. Pemberian air minum untuk ayam
juga dilakukan dengan adlibitum selama penelitian. Telur diambil pada minggu awal dan akhir
penelitian selama 1 bulan.

Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah : berat telur, indek telur, tebal kerabang telur,
berat kulit telur, warna kuning telur, haugh unit telur
a. Berat Telur

Berat telur diperkirakan dengan mengukur telur pada timbangan digital sebelum
memecahkannya, dengan ketepatan 0,1 gram.

b. Indeks Bentuk Telur

Bentuk telur masih diketahui dengan membandingkan lebar telur dengan panjangnya dan
kemudian dikali dengan 100[3]. Panjang telur diperkirakan dari panjang poros terpanjangnya, dari
hasil akhir yang tidak dipoles hingga ujung yang tajam, sedangkan lebarnya diperkirakan melintasi
telur yang berbaris dengan bentangan terpanjangnya dengan jangka sorong.

lebar telur
Indeks telur = ———x 100
panjang telur

c. Tebal Kerabang Telur
Ketebalan kulit telur diperkirakan menggunakan jangka sorong .Untuk mengukur ketebalan
kulit telur, pertama-tama telur dipecahkan, dan di dalam cangkangnya dibersihkan.
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d. Warna Kuning Telur

Nilai variasi kuning telur diukur dengan menggunakan "Roche Yolk Variety Fan,” yang
berkisar dari 1 hingga 15, Warna kuning telur dicocokkan dengan skala standar yang diberikan.
e. Haugh Unit

Untuk mendapatkan haugh unit telur ditimbang beratnya dan kemudian dipecah ke ruang mesin
EMT 7300 Egg Multitester. Ketika diperkirakan secara fisik, ketebalan putih telur (dalam mm)
diketahui menggunakan mikrometer, dengan memilih daerah putih telur antara tepi kuning telur dan
tepi putih telur [3]. Kemudian dihitung haugh unit dengan rumus :

HU = 100 log(H+7,57 — 1,7 W0,37)

Keterangan ;
HU = Haugh Unit
H = Tinggi Putih Telur Kental
W = Berat 10 Telur.

Data yang diperoleh dianalisis regresi dengan menggunakan uji regresi untuk mengetahui
korelasi antara bobot induk ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) dengan berat telur, haugh unit,
indeks telur, dan warna kuning telur. Dengan persamaan berikut :

Y =a+bX
Keterangan :
a = konstanta.
b = koefisien dari variabel X.
Y = variabel dependen.
X= variabel independen.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian tentang pengaruh bobot induk ayam Kampung Unggul Balitnak terhadap berat
telur, indeks telur, tebal kerabang, warna kuning dan Haugh Unit dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Variabel Pengamatan

Variabel Penelitian BB BA Rata-Rata Std.Deviasi
Bobot Induk (kg) 1,29 2,2 1,68 0,2
Berat Telur (gram) 34,75 55,2 45,44 4,84
Indeks Telur (%) 70,13 81,29 76,98 2,32
Tebal Kerabang Telur (mm) 0,3 0,56 0,43 0,07
Warna Kuning Telur 3,5 10,5 7,91 1,23
Haugh Unit 57,2 92,6 75,84 8,02

Keterangan : BB : Batas Bawah.; BA : Batas Atas.
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Bobot Induk Terhadap Variabel Penelitian

Variabel Penelitian Persamaan B é:gr t Sig* r

Bobot Induk X Berat Telur 25,51+11,81X 11,81 3,21 3,67 0,001* 0,493
Bobot Induk X Indeks Telur 79,42-1,45X -1,45 1,76 -0,83 0,413 0,126
Bobot Induk X Tebal Kerabang Telur 0,46-0,02X -0.02 0,05 -0,39 0,701 0,06
Bobot Induk X Warna Kuning Telur 8,02-0,07X -0,07 0,94 -0.08 0,94 0,012
Bobot Induk X Haugh Unit 69,04+4,05X 4,05 6,07 0,66 0,51 0,102

Keterangan : * Parameter menunjukkan pengaruh yang signifikan (P<0,05)
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3.1. Berat Telur Ayam Kampung Unggul Balitnak

Hasil uji regresi menujukkan bahwa bobot induk ayam Kampung Unggul Balitnak berpengaruh
terhadap berat telur (P<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa bobot induk mempengaruhi bobot telur
ayam kampung. Dari hasil uji regresi tersebut menghasilkan nilai persamaan Y= 25,51+11,81X
dengan nilai korelasi sedang yaitu 0,493 yang artinya 49,3% berat telur dipengaruhi oleh bobot induk.
Berdasarkan nilai persamaan tersebut diketahui pula bahwa semakin besar ukuran induk relatif maka
akan semakin besar bobot telur yang dihasilkan. Bobot telur yang dihasilkan oleh perlakuan bobot
badan induk yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P<0,05) dengan rata-rata tertinggi
67,57 g [4].

Bobot telur dipengaruhi besar kecilnya ukuran kuning telur. Bobot kuning telur dapat
terpengaruh oleh perkembangan ovarium, bobot badan induk dan umur dewasa kelamin [5].
Penelitian ini menggunakan ayam dengan bobot 1,2 sampai 2,2 kg dengan umur 1 tahun serta
pemberian pakan dengan jumlah dan jenis yang sama sehingga bobot kuning telurnya akan berbeda
juga karena bobot induknya berbeda. Bobot badan induk yang tinggi tidak selalu menghasilkan telur
dengan bobot yang tinggi pula. Bobot telur dapat dipengaruhi oleh kondisi induk dan nutrien yang
dikonsumsi [6].

Bobot telur yang dihasilkan oleh ayam kampung unggul balitnak berkisar antara 34,9 g - 55,7 g.
Bobot telur yang dapat dihasilkan oleh ayam KUB itu dapat mencapai 36-45 gram/butir [7].

3.2. Indeks Telur Ayam Kampung Unggul Balitnak

Hasil uji regresi menujukkan bahwa bobot induk ayam Kampung Unggul Balitnak tidak
berpengaruh terhadap indeks telur (P>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa bobot induk ayam Kampung
Unggul Balitnak tidak mempengaruhi indeks telur yang ayam tersebut hasilkan. Dari hasil uji regresi
tersebut menghasilkan nilai persamaan Y= 79,42-1,45X dan nilai korelasi sangat rendah yaitu 0,126
yang artinya 12,6 % indeks telur dipengaruhi oleh bobot induk. Rendahnya nilai korelasi ini terjadi
kerena faktor yang mempengaruhi indeks eksternal telur yaitu ukuran diameter dari isthmus yang
akan mensekresi membran kerabang telur dan juga pada penelitian ini indeks telur yang diukur adalah
indeks luar telur saja sehingga indeks kuning (Yolk) dan putih telur (Albumin) tidak dianalisis. Indeks
telur dipengaruhi oleh ukuran diameter isthmus. Telur yang dihasilkan akan berbentuk bulat apabila
diameter isthmusnya lebar. Telur yang dihasilkan cenderung berbentuk lonjong apabila diameter
isthmusnya sempit [8].

Indeks telur yang dihasilkan dari 44 ekor induk ayam Kampung Unggul Balitnak yaitu antara
70-81%. Indeks telur ayam Kampung Unggul Balitnak berkisar antara 74% — 76% [9]. indeks telur
antara 70 -79% adalah baik. Selain itu, telur dengan nilai indeks 75% adalah bulat dan dapat menetas
hingga 70-75% [10].

3.3. Tebal Kerabang Telur Ayam Kampung Unggul balitnak

Hasil uji regresi menujukkan bahwa bobot induk ayam Kampung Unggul Balitnak tidak
berpengaruh terhadap tebal kerabang telur (P>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa bobot induk ayam
kampung unggul balitnak tidak mempengaruhi tebal kerabang telur yang ayam tersebut hasilkan. Dari
hasil uji regresi tersebut menghasilkan nilai persamaan Y = 0,46-0,02X dan nilai korelasi sangat
rendah yaitu 0,06 yang artinya 6% tebal kerabang telur dipengaruhi oleh bobot induk. Rendahnya
nilai korelasi ini diduga karena jenis ayam yang digunakan sama, umur yang sama serta jumlah dan
jenis pakan yang sama. Ketebalan kulit telur dipengaruhi oleh unsur-unsur, misalnya, variasi ayam,
usia indukan, rutinitas makan mereka, tingkat kecemasan, dan penyakit [11]. Yang mencolok, usia
ayam pada dasarnya mempengaruhi sifat kulit telur, seiring bertambahnya usia ayam, kualitas kulit
telur semakin turun, menghasilkan cangkang yang lebih tipis, warna cangkang yang lebih pucat, dan
berat telur yang lebih besar. Telur ayam kampung memiliki ketebalan berkisar 0,34 — 0,40 mm[12].
3.4. Warna Kuning Telur Ayam Kampung Unggul Balitnak

Hasil uji regresi menujukkan bahwa bobot induk ayam Kampung Unggul Balitnak tidak
berpengaruh terhadap warna kuning telur (P>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa bobot induk ayam
Kampung Unggul Balitnak tidak mempengaruhi warna kuning telur yang ayam tersebut hasilkan. Dari
hasil uji regresi tersebut menghasilkan nilai persamaan Y = 8,02-0,07X dan nilai korelasi sangat
rendah yaitu 0,012 yang artinya 1,2 % Nilai variasi warna kuning telur dipengaruhi oleh beratnya
induk. Terang gelap warna kuning telur juga dipengaruhi oleh pakan, tingkatan protein, energi, dan
mineral yang lebih tinggi dalam ransum makanan meningkatkan nilai warna kuning telur. nilai warna
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kuning telur dipengaruhi oleh bobot induk. Tinggi rendahnya skor warna kuning telur dipengaruhi
oleh pakan, semakin tinggi kandungan protein, energi dan mineral pada ransum maka warna kuning
telur semakin baik.

Oleh karena itu, zat makanan dari porsi pakan sangat penting dalam menentukan nilai varietas
kuning telur. Selain itu ada juga pakan tambahan yang mengandung zat yang dapat mempengaruhi
warna kuning telur seperti karotenoid dan minyak ikan. Karotenoid adalah pigmen warna alamiah
yang bergengsi karena warna kuning, oranye, dan merahnya. Pada titik ketika pakan kaya karotenoid,
terutama xantofil, warna kuning telur akan semakin oranye kemerahan [13].

Warna kuning telur ayam Kampung Unggul Balitnak yang diukur dengan Roche Yolk Colour
Fan yaitu antara 4 sampai 11 Dengan rata-rata warna kuning telur adalah 8. warna kuning telur ayam
kampung berkisar antara 10, 55-11,05 [14]. Skor warna kuning telur yang baik adalah berkisar 7-12
[15].

3.5. Haugh Unit Telur Ayam Kampung Unggul Balitnak

Hasil uji regresi menujukkan bahwa bobot induk ayam Kampung Unggul Balitnak tidak
berpengaruh terhadap haugh unit telur (P>0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa bobot induk ayam
Kampung Unggul Balitnak tidak mempengaruhi haugh unit telur yang ayam tersebut hasilkan. Dari
hasil uji regresi tersebut menghasilkan nilai persamaan Y = 69,04+4,05X dan nilai korelasi sangat
rendah yaitu 0,102 yang artinya 10,2 % nilai haugh unit dipengaruhi oleh bobot induk. Lama
penyimpanan telur dan pakan yang diberikan telur adalah faktor yang akan mempengaruhi nilai haugh
unit sedangkan dalam proses pengambilan data telur ayam yang akan di ukur akan disimpan kurang
dari 3 hari sehingga nilai haugh unitnya tidak berubah jauh. Nilai haugh unit akan mengikut pada
tinggi rendahnya bobot telur dan tebal albumen [16]. Jika bobot telur menurun akibat penyimpanan,
maka ketebalan albumen dan nilai haugh unit juga akan menurun.

Nilai haugh unit ayam kampung berkisar antara 62,67-78,00 [17]. Nilai haugh unit yang lebih
rendah dari 31 digolongkan telur berkualitas C, nilai haugh unit mulai dari 31 hingga 60 digolongkan
kualitas B, nilai haugh unit dari 61-72 digolongkan telur dengan kualitas A dan nilai haugh unit lebih
dari 72 digolongkan kualitas AA [18].

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa bobot induk memiliki
berpengaruh terhadap berat telur sementara itu, bobot induk tidak mempengaruhi indeks telur, tebal
kerabang, warna kuning telur dan haugh unit.
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